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"A prince, the moment he is crown'd, 
Inherits every virtue sound, 

As emblems of the sovereign power, 
Like other baubles in the Tower: 

Is generous, valiant, just, and wise, 


And so continues till he dies." ~ Jonathan Swift 


aaa 


Mirror, Mirror menjadi Paid Story! Cerita tentang Alexander 
dan pasangannya ini hanya akan menjadi selingan, 
chapternya mungkin tidak lebih dari sepuluh atau dua 
puluh chapter. 


Sebelum kalian membaca cerita ini, saya hanya ingin 
memperingatkan kalau Alexander punya hati. Tidak seperti 
Alastair. He is just he is ... bagi kalian yang sudah membaca 
TKB pasti cukup mengenal Alexander seperti apa. Alex 
masih menjadi karakter favorit saya hingga detik ini Karena 
perkembangan karakternya yang tidak terduga dan luar 
biasa di TKB. 


Peta Kota Thaurin sebenarnya tidak begitu penting, tetapi 
tidak ada salahnya bila ditambahkan, bukan? 


Bila kalian sudah membaca prolog OUAT pasti menyadari 
kenapa cerita ini berjudul Once Upon A Time, cerita ini 
terinspirasi dari dongeng 1001 malam yang di mana Sang 
Raja membunuh pasangannya setiap malam, bedanya 
Alexander membunuhnya setahun sekali. 


Bila kalian memiliki ide menarik yang bisa membantu saya 
untuk menulis cerita ini, kalian bisa menyumbangkan 
idenya lewat email saya atau DM (saya jarang buka selain 
untuk menulis, jadi mungkin yang DM akan lebih lama 
dibaca atau dibalas). 


Mungkin masih akan ada tambahan dan perubahan lain 
daripada ini di kemudian hari. 


Terima kasih untuk pengertian dan perhatiannya. 
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Prologue. 


Alexander Thaurin tidak memiliki ratu. Clementine Selencia 
yang kemudian dikenal sebagai Verity Drag r adalah wanita 
pertama sekaligus wanita terakhir yang pernah dekat 
dengan Raja Thaurin. Setelah Verity Drag r menjadi Ratu 
Austmarr, Alexander Thaurin tidak pernah lagi dekat dengan 
wanita manapun. 


Demi meneruskan keturunan Kerajaan Thaurin, para 
penasehat Alexander Thaurin menyarankannya mengawini 
seorang wanita yang kelak akan menjadi ibu untuk penerus 
takhta Thaurin. Di balik ketakutan para petinggi Thaurin 
yang yakin Sang Raja akan menolak saran mereka, 
Alexander Thaurin ternyata menyetujuinya dengan syarat 
apabila dalam setahun wanita itu tidak berhasil melahirkan 
seorang anak maka ia akan dibunuh. 


Tahun demi tahun berlalu, sudah enam wanita memasuki 
kehidupan Alexander Thaurin, tetapi tidak ada satu pun dari 
mereka berhasil menghasilkan seorang penerus untuk 
Kerajaan Thaurin. Segala daya dan upaya telah dilakukan 
oleh wanita-wanita itu, mereka tidak hanya akan 
mendapatkan kekayaan yang melimpah, tetapi juga menjadi 
wanita nomor satu di kerajaan itu. Sayangnya tidak ada satu 
pun yang berhasil. 


Para penasihat kerajaan tidak mampu melakukan apa pun 
lagi, mereka telah memberikan seorang wanita 
berpengalaman, wanita polos tak tahu apa-apa, hingga 
wanita yang menyerupai Verity Drag r, tidak ada satu pun di 
antara mereka yang bisa memenangkan hati Raja Alexander. 


"Yang Mulia." Seorang penasihat kerajaan membungkukkan 
badannya dalam-dalam. Bila keadaan terus seperti ini, tidak 


akan ada satu pun wanita yang mau menikahi Alexander 
Thaurin. Pria paruh baya itu melirik ke arah wanita yang 
berlutut di hadapan Raja Alexander, kesalahan wanita itu 
hanya satu, ia tidak mampu menghasilkan seorang 
keturunan meskipun wajahnya nyaris menyerupai Verity 
Drag r. 


"Yang Mulia," wanita itu tertawa kecil di bawah pedang 
prajurit Thaurin. "Semua orang menyalahkanku karena tidak 
mampu menarik perhatianmu." Dengan berani wanita itu 
mendongakkan kepalanya lalu menatap mata Alexander 
Thaurin. "Apa mereka tahu monster apa yang terkubur jauh 
di dalam sana?" 


"Lancang!" Seorang penasihat menampar wajah wanita itu. 
Wanita yang setahun lalu datang ke hadapan mereka dan 
dipuja-puji oleh siapa pun yang melihatnya kini tidak ada 
ubahnya dengan wanita terbuang. 


Alexander terdiam melihat pemandangan itu, ia lalu 
bergerak ke hadapan wanita itu lalu menunduk kemudian 
berbisik di telinganya. "Dan seperti apakah monster itu?" 
Wanita itu bergeming mendengar bisikan Alexander di 
telinganya. "Apa kau menyadari kalau kau hanya pion yang 
dapat disingkirkan kapan saja?" 


Bisikan Alexander membuat tubuh wanita itu merinding. 
"Why? Verity was born a pawn, but now she's got the 
throne." Tangan wanita itu gemetar, semua orang yang ia 
temui mengatakan bila ia mirip dengan Ratu Verity 
Austmarr. Wanita itu sangat yakin ia bisa menggerakkan 
hati Alexander Thaurin dan menjadi ratu di Thaurin. 


"Kau bukan Verity. Matamu tidak violet seperti matanya, 
rambutmu tidak sehitam rambutnya, kau bahkan bukan 
Selencia sepertinya." Alexander memegang sejumput 


rambut kecokelatan wanita itu lalu menghela napas 
panjang. "Apa kau menilai aku serendah itu?" Alexander 
tertawa kecil. 


Dua kali menginjakkan kakinya di Drag r, tidak sekali pun ia 
melihat dirinya berada di sisi Verity. Dua kali menginjak 
Drag r yang ia lihat hanyalah perasaan bersalahnya kepada 
wanita yang kini telah menjadi Ratu Austmarr itu. 


Alexander melihat mata wanita itu yang melebar, ia lalu 
bertanya lagi. "Seperti apa monster itu, hm?" 


Tangan wanita itu gemetaran. Tidak ada seorang pun yang 
tahu seperti apa sosok asli di balik wajah malaikat pria itu, 
Alexander Thaurin bukanlah seperti pria yang terlihat. 


Melihat wanita itu tidak akan segera menjawab 
pertanyaannya, Alexander bangkit berdiri lalu berjalan 
menuju ke singgasananya yang terbuat dari marmer putih 
yang akan melengkapi ruang singgasana ini membuatnya 
terlihat begitu lapang, putih, dan bersih seandainya saja 
tidak ada noda darah yang membekas di atas singgasana 
itu. 


"Kau .... " Wanita itu berbisik, membuat Alexander 
menghentikan langkah kakinya tepat di undakan anak 
tangga terakhir sebelum duduk di atas singgasananya. "Kau 
membunuh Raja Arthur." 


Alexander membalik badannya lalu menatap wanita itu lagi. 
Bukan rahasia bila Raja Arthur mati di atas singgasana itu 
dengan luka tusukan di dadanya, tetapi hingga detik ini 
semua orang masih berkesimpulan bila Tybalt Wildemarr lah 
pelakunya. 


Alexander kemudian duduk di atas singgasananya, menatap 
wanita yang tengah berlutut itu. Wanita itu benar, ia 


membunuh ayahnya, Arthur Thaurin, bahkan kini ia duduk 
di atas singgasana dengan noda darah ayahnya. 


"Bunuh dia." Alexander memberikan satu perintah, 
kemudian prajurit Thaurin menusuk tubuh wanita itu, 
membunuhnya seketika sekaligus mengotori ruang 
singgasana yang putih bersih itu. 


I. Snow 


Musim dingin tiba lebih awal di Thaurin. Daun-daun 
berguguran, salju pertama turun memutihkan kota. Salju di 
atas tanah, salju di ranting dan dahan pepohonan, salju di 
atap-atap rumah, salju yang jatuh di atas mantel yang Snow 
Dupont kenakan. 


Snow Dupont lahir saat salju pertama turun, ayahnya, 
Augustin Dupont, merupakan salah satu pejabat istana yang 
dimutasikan ke jabatan lain setelah Raja Arthur mati 
terbunuh di atas kursi singgasananya sendiri. Ibu Snow, In s 
Dupont, merupakan salah satu wanita sosialita yang selalu 
berada di lingkungan perempuan-perempuan bangsawan. 


Setitik salju yang jatuh di mantel Snow Dupont perlahan 
meleleh hingga membentuk sebuah titik gelap di atas 
mantel kashmir yang ia kenakan. Snow Dupont menatap 
lurus ke depan lalu tersenyum di hadapan para perempuan 
sosialita yang juga merupakan teman-teman ibunya. 


"Nona Dupont! Sudah lama sekali aku tidak menemuimu." 
Snow tersenyum lebar, memperlihatkan giginya yang rapi 
lalu membalas pelukan dingin wanita itu. Wanita itu 
mencubit pipi Snow sekilas lalu menepuknya. "Kau sudah 
jadi wanita dewasa, hm? Berapa lama lagi In s harus 
menunggu hingga kau menikah dan punya anak-anakmu 
sendiri?" Wanita itu tertawa kecil sembari menutupi 
mulutnya dengan sapu tangan. 


Sudah bukan rahasia lagi bila Snow Dupont menolak 
berbagai macam lamaran yang datang menghampirinya. 
Tidak ada satu pun wanita yang keberatan bila anak mereka 
ditolak oleh Snow, selain dari wajah dan status sosialnya 


yang cukup tinggi, tidak ada hal lain yang menyenangkan 
dari wanita itu. 


Snow Dupont terkenal sebagai wanita yang sinis, angkuh, 
dan tidak menyenangkan. Senyumannya terlalu kaku, 
mulutnya terlalu tajam, seringkali ia dianggap terlalu pintar 
untuk ukuran anak perempuan. 


Snow melepaskan tangan Nyonya Bynes yang menyentuh 
wajahnya, senyum lebar masih melekat di wajahnya. "Apa 
kabar Anda, Nyonya Bynes?" Snow melirik sekilas ke arah 
anak Nyonya Bynes, seorang wanita muda yang usianya 
berada jauh di bawahnya tengah sibuk dengan dua anak 
kecil yang tengah meraung penuh keributan di tengah pesta 
minum teh karena memperebutkan mainan. 


"Aku tidak ingin memberimu kabar buruk, Nyonya. Kurasa 
sebaiknya Anda mengurus putri Anda terlebih dahulu 
dibandingkan mengkhawatirkanku atau ibuku." Snow 
Dupont maju ke sebelah Nyonya Bynes lalu membisik 
wanita itu dengan nada tajam nan sinis. "Kudengar menantu 
Anda bersenang-senang dan bermalam di sebuah bar." 
Nyonya Bynes tersentak lalu berjalan mundur, tetapi Snow 
tidak membiarkan wanita paruh baya itu dengan mudah 
menghindar darinya. la lalu berucap lagi dengan nada 
pelan. "Oh ya, apa Anda tahu bila bar itu juga menyediakan 
wanita penghibur?" 


Nyonya Bynes melirik ke arah para wanita sosialita lain yang 
berkumpul di tengah pesta teh yang diadakan Nyonya Kipel, 
para wanita itu saling berbisik antara satu sama lain. Anak 
Nyonya Bynes menggendong seorang balita, matanya 
menatap lelah ke arah ibunya. 


Snow melihat wajah Nyonya Bynes yang berusaha menahan 
malu dan marah. "Apa kabar Tuan Bynes, Nyonya?" Snow 


menyinggungkan senyuman sinis melihat wajah Nyonya 
Bynes yang semakin merah menahan marah. Sudah bukan 
rahasia lagi bila suami Nyonya Bynes memiliki wanita 
simpanan yang tinggal di rumah lain keluarga Bynes. 


"Cukup, Snow." Snow menolehkan kepalanya, mendapati 
teguran itu keluar dari mulut ibunya sendiri, In s Dupont. 
"Maafkan aku Nyonya Kipel, Nyonya Bynes. Kurasa cukup 
sampai di sini." 


Halina Kipel, wanita anggun dengan usia yang nyaris 
menginjak lima puluh tahun hanya mengangguk sekilas 
kepada In s, membiarkan wanita paruh baya itu menarik 
putrinya dan membawanya pergi menjauh dari pesta teh 
yang ia adakan. 


Bahkan belum tiga puluh menit mereka berada di pesta teh 
itu, In s sudah menariknya keluar dari kediaman Kipel dan 
naik ke atas kereta yang akan membawa mereka kembali ke 
kediaman Dupont. 


Snow duduk bersedekap, matanya menatap jalanan yang 
tertutupi oleh salju. In s duduk di hadapannya menatap 
putrinya dengan raut wajah lelah. "Aku tidak tahu sudah 
berapa kali kejadian seperti ini terjadi, Snow. Nyonya Kipel 
akan menjadi satu-satunya perempuan yang akan 
mengundangmu ke acara apa pun di masa depan." In s 
menarik napas panjang. 


"Syukurlah kalau Nyonya Kipel akan menjadi satu-satunya 
orang yang akan mengundangku di acara apa pun di masa 
depan. Para wanita itu seperti ular, mereka siap melilit dan 
mematokmu di saat yang tidak kau sangka." Snow 
mengalihkan wajahnya, berganti menatap In s yang duduk 
di hadapannya. "Kau tidak perlu khawatir, Mum." 


"Apa tidak salah bagi seorang ibu untuk mengkhawatirkan 
anaknya sendiri, Snow? Lagi pula apa yang dikatakan oleh 
Nyonya Bynes ada benarnya, kau tidak kunjung menikah 
bahkan setelah sekian lamaran datang dan sekian tahun 
berlalu. Apa yang tidak kau sukai, hm? Aku akan mencari 
seseorang yang sesuai dengan seluruh kriteriamu." In s 
berusaha menyemangati Snow, tangan wanita itu 
menggenggam tangan Snow yang terbalut sarung tangan. 
"Aku akan memastikan pria itu tidak memiliki ibu, sehingga 
tidak ada seorang pun yang bisa mengkritikmu." 


Snow menyunggingkan senyum tipis saat In s meremas 
tangannya. "Apa kau benar-benar akan memastikan dia 
tidak memiliki ibu? Bila dia punya ibu, bagaimana? Apa kau 
akan membunuhnya?" 


"Oh, jangan memberikan candaan seperti itu Snow." Ibunya 
tertawa kecil. 


Sebuah batu kerikil dan jalanan yang licin akibat es dan 
salju membuat kereta yang mereka naiki tiba-tiba 
berguncang hebat. Suara kuda yang meringkik dan kusir 
yang berseru membuat Snow dan In sterlonjak kaget di atas 
kereta. 


"Ada apa?" Snow memegang ibunya agar tidak terjatuh 
ketika kereta mereka akhirnya berhenti berguncang. "Aku 
akan melihatnya." 


"Tetaplah di sini, Snow." In s memegang baju Snow agar 
wanita itu tidak keluar dari atas kereta. "Bisa saja ada bandit 
yang menghalangi jalan dan sengaja melempar kerikil ke 
kita." 


Suara pekikan kusir membuat In s semakin mempererat 
pegangannya. "Kau tidak boleh pergi." In s menatap tajam 
ke arah Snow, tetapi gadis itu hanya menggelengkan 


kepalanya sekilas lalu melepaskan cengkeraman ibunya 
perlahan. 


"Aku harus melihatnya, tidak ada siapa-siapa di luar sana, 
bisa saja dia terluka." Snow menjelaskan dengan tenang 
kepada ibunya. 


Ketika Snow berhasil melepaskan cengkeraman ibunya dari 
mantel yang ia kenakan, Snow beranjak turun dari atas 
kereta. Kuda-kuda masih terikat dengan tenang di kereta, 
yang membedakan hanyalah kusir yang berada di hadapan 
kuda-kuda itu dengan wajah pucat dan tubuh yang 
gemetaran. 


"Paul." Snow menghampiri Paul yang jatuh terjerembap di 
antara lumpur dan salju, pria itu memekik bukan karena 
kesakitan, tetapi karena ketakutan. "A-apa ... oh tidak." 
Snow menutup mulutnya, matanya menatap kaget dan 
takut ke tubuh dingin nan kaku mayat seorang wanita yang 
berada di antara semak-semak belukar dan lumpur. 


Wajah kaku wanita itu seolah masih menyimpan misteri 
kematiannya, mata birunya menatap kosong ke arah langit 
keabuan, sementara rambut cokelat gelapnya nyaris 
menyaru dengan gelapnya lumpur dan tanah. Sebuah luka 
tusukan di dadanya menjadi pertanda jelas penyebab 
kematian wanita itu. 


"Bukankah dia ..... " 


KKK 


Augustin Dupont menatap bergantian ke arah istri dan 
putrinya. Wajahnya nampak bertahun-tahun lebih tua dari 
kemarin, terlihat begitu lelah dan gusar. 


"Aku ingin kalian menutup mulut dan tidak menceritakan 
apa yang kalian lihat tadi." Augustin mengusap wajahnya. In 
s tidak termasuk menjadi salah satu orang yang melihat 
langsung sosok mayat itu, tetapi ia tahu bila suaminya 
sampai turun tangan seperti ini, tentu sosok itu bukanlah 
orang sembarangan. 


"Bukankah dia ...." Snow menutup mulutnya ketika melihat 
ayahnya memelototinya. 


"Diamlah, Snow!" Augustin membentak Snow, membuat In s 
tersentak kaget sementara Snow mengerutkan keningnya 
semakin dalam, yakin bila ada sesuatu di balik kematian 
wanita itu. "Aku sudah memerintahkan kepada Paul untuk 
mengubur wanita itu dengan layak." Augustin memelankan 
suaranya, matanya menatap kesana dan kemari, seolah 
takut bila seseorang mendengarkan percakapan ketiganya. 
"Paul juga sudah bersumpah tidak akan menceritakan apa 
pun yang ia lihat tadi." 


In s mengangguk ragu, ia hanya bisa mematuhi suaminya 
untuk saat ini. Penemuan sesosok mayat wanita di lahan 
mereka tentu bukanlah hal yang biasa. Sejak Raja Arthur 
tewas terbunuh di singgasananya sendiri dan Augustin 
dimutasikan ke jabatan lain yang jauh lebih rendah 
daripada jabatannya yang sebelumnya, mereka semua 
harus lebih berhati-hati. Tidak hanya karena status sosial 
mereka yang tiba-tiba saja terhempas begitu jauh, tetapi 
juga karena banyaknya orang-orang yang menyimpan 
dendam kepada Augustin karena pengaruhnya di masa 
lampau. 


"Pergilah, In s." Augustin melambaikan tangannya, meminta 
istrinya itu pergi meninggalkannya berdua dengan putri 
semata wayang mereka. 


"T-tapi SI 


"Kau tidak melihatnya, bukan?" Augustin menatap In s 
tajam hingga wanita itu mengangguk. "Kau bisa pergi. Aku 
akan berbicara dengan Snow. Ini semua demi kebaikan kita 
sekeluarga, In s." 


"Baiklah." In s menelan ludahnya susah payah lalu 
meninggalkan ruang kerja itu dengan langkah perlahan 
setelah memastikan Snow akan baik-baik saja. 


Suara langkah kaki Augustin yang terdengar jelas, mondar- 
mandir, berbolak balik di penjuru ruangan perpustakaan 
sekaligus ruang kerja pria itu saat In s meninggalkan 
ruangan, suara derak kayu yang terbakar di perapian, dan 
aroma buku-buku memenuhi panca indera Snow. Suara 
dentang jam dan angin kencang membuat Augustin sontak 
menghentikan langkah kakinya. 


"Kau mengenal wanita itu?" Augustin menatap Snow, 
matanya terlihat lelah saat menatap putri semata 
wayangnya. Selama ini ia tidak pernah memperhatikan 
putrinya lebih lama. Seandainya Snow merupakan seorang 
laki-laki mungkin ia akan menghabiskan waktu lebih lama 
bersama anaknya, Snow memang terlalu pintar, terlalu 
cerdik, dan lihai. Seandainya saja dia seorang anak lelaki. 


"Bukankah dia yang masuk ke dalam istana setahun lalu?" 
Snow memainkan jemari tangannya ragu. Hanya beberapa 
kali ia pernah menginjak istana untuk acara pesta dansa 
atau mengunjungi ayahnya. la melihat wanita itu beberapa 
Kali berdiri di kursi keluarga kerajaan yang seharusnya 
kosong karena Sang Raja Thaurin tidak memiliki satu pun 
anggota keluarga yang tersisa. "Apa Raja Ale..." 


"Jangan sebut namanya!" Snow membungkam mulutnya 
kembali saat Augustin memperingatinya. "Kau melihatnya?" 


"Ya." Snow mengangguk. "Apa seseorang mengincarmu?" 


Mata Augustin berkilat saat Snow menanyakannya, seolah 
mengonfirmasi kalau kecurigaannya itu tepat. "Seseorang 
bisa saja mengincarku." Augustin mengangguk. "Aku tidak 
ingin membuat ibumu khawatir, Snow. Winter Ball sebentar 
lagi di adakan di istana, tidak ada alasan untuk tidak 
menghadiri acara itu." 


"Ibu akan curiga bila kita tiba-tiba tidak datang ke acara 
itu." 


"Bukan hanya itu, mereka juga akan menanyakan kenapa 
salah satu pejabat istana dan keluarganya memutuskan 
untuk menghindari acara kerajaan." Augustin diam sejenak, 
matanya menatap Snow lalu menarik napas panjang. 
"Tidakkah ini saat bagimu untuk segera menikah?" 


Snow berjengit mendengar pertanyaan ayahnya. Biasanya 
Augustin tidak pernah menjadi sosok yang peduli kapan ia 
akan menikah. Augustin bahkan membiarkan Snow belajar 
berkuda, memanah, berenang, dan belajar layaknya anak 
laki-laki lain di Thaurin. Satu-satunya saat di mana Augustin 
turun tangan dan tidak membiarkan Snow seperti anak laki- 
laki lainnya adalah saat di mana Snow ingin masuk akademi 
yang dikhususkan untuk anak laki-laki. 


Saat itu Augustin turun tangan dan bahkan meneriakkan 
kata cukup kepada Snow dan membuat gadis itu bungkam 
dan mengundurkan niatnya. 


"Ada apa?" Snow berbisik lirih. Entah kenapa ayahnya ingin 
ia menikah secara tiba-tiba saat ini. 


Augustin meraih tangan Snow lalu menatap putrinya satu- 
satunya. "Seorang Raja tidak memiliki teman, hanya 
pengikut dan lawan. Aku tak tahu apa yang ada di pikiran 


para penasihat itu saat mereka meminta ia memberikan 
keturunan sesegera mungkin." Augustin berucap pelan, 
matanya memastikan tidak ada satu pun orang yang 
mendengarkan percakapan mereka saat ia melanjutkan 
perkataannya. "Setiap tahun, selama enam tahun terakhir, 
satu orang perempuan pilihan para penasihat masuk ke 
dalam istana. Tidak ada yang tahu apa yang terjadi kepada 
wanita itu di dalam istana selain keluarga yang ia 
tinggalkan mendapatkan kekayaan dan status ..... " 


Snow menelan ludahnya saat ia mencari-cari kebohongan di 
mata ayahnya, tetapi tidak dapat menemukan satu pun titik 
kebohongan di dalamnya. 


"Tiap tahun wanita itu berganti, tidak ada yang tahu apa 
yang terjadi kepada wanita sebelumnya." Kali ini tangan 
Augustin bergetar saat ia menggenggam erat tangan 
putrinya. "Tapi saat melihat sosok wanita itu, tidakkah kau 
tahu apa yang terjadi pada wanita-wanita lainnya?" 


"Mereka mati?" Snow merasakan getaran tangan ayahnya, 
ia berusaha membalas genggaman tangan ayahnya saat 
Augustin menatap matanya lalu melepaskan tangan putri 
semata wayangnya itu dengan tiba-tiba. 


"Aku sangat setia kepada Raja Thaurin terdahulu, Snow." 
Augustin menelan ludahnya susah payah. "Istana 
menyimpan rahasia kelam selama bertahun-tahun, Snow. 
Dari Raja ke Raja, setiap Raja di seluruh penjuru Inkarnate 
menyimpan rahasia mereka sendiri. Raja Thaurin salah 
satunya, pria itu bukan sosok yang bisa kau remehkan." 


"Apa yang ingin kau sampaikan?" 


"Saat Winter Ball tiba kita akan pergi ke istana, sebagai 
keluarga, satu kesatuan. Aku akan memanggil Vinter 
kembali dan menjadi penjagamu, kau tidak boleh seorang 


diri, tetaplah di sisi ibumu, aku, atau Vinter. Jangan pancing 
atau menarik perhatian siapa pun, ku mohon, ibumu 
seringkali mempersoalkan ini dan kali ini aku setuju 
dengannya, tutuplah mulutmu, Snow. Diamlah, jangan 
mengatakan apa pun bahkan dengan orang yang 
menyinggungmu terlebih dahulu." 


Snow menatap ayahnya, ia tidak mengenal sosok Raja 
Alexander Thaurin, tetapi melihat berbagai persiapan yang 
ayahnya kerahkan untuk Winter Ball nanti, ia yakin Raja 
Thaurin yang terkenal sebagai Raja yang adil dan bijaksana 
itu tidaklah sama dengan sosok yang selama ini dielu- 
elukan oleh rakyat. 


"Yang terpenting Snow ... jangan sampai perhatian Raja 
Alexander jatuh kepadamu." 


Il. Vinter 


Winter Ball diadakan setiap tahun, beberapa hari sebelum 
tahun berganti. Sama seperti acara pesta dansa tahunan 
lainnya yang diadakan di setiap musim untuk menandakan 
pergantian musim, pergantian tahun, merayakan musim 
panen, atau merayakan serangkaian kegiatan apapun, 
Winter Ball selalu menjadi penanda untuk pergantian yang 
ada di Thaurin. 


Tidak seperti pesta dansa di musim-musim lainnya, Winter 
Ball menjadi satu-satunya pesta yang diadakan di dalam 
istana. Autumn Ball diadakan di akademi, sebuah sekolah 
untuk para anak bangsawan yang akan meneruskan status 
sosial keluarga mereka, Spring Ball diadakan di rumah kaca 
terbesar yang ada di Thaurin, sementara di musim panas, 
alih-alih pesta dansa seperti musim lainnya, di musim panas 
ada pesta rakyat di alun-alun, pria dan wanita saling 
membaur, miskin atau pun kaya, tidak ada yang 
memisahkan mereka di musim ini. 


Sebuah festival yang diadakan tiga hari tiga malam di 
musim panas selalu menjadi favorit Snow Dupont, ia bisa 
menghabiskan banyak waktunya mencicipi jajanan yang 
dijual di festival musim panas dan melihat orang-orang, pria 
dan wanita, kaya atau pun miskin, menari dengan riang 
gembira sembari mendengarkan para pemusik jalanan di 
tengah alun-alun kota. 


Berbanding terbalik dengan festival musim panas yang 
ceria, Winter Ball yang diadakan beberapa hari sebelum 
pergantian tahun jauh lebih formal dan tertutup 
dibandingkan pesta-pesta lainnya. Sebuah acara berburu 
diadakan tiga hari sebelum pesta dansa, para bangsawan 
akan memamerkan anak-anak lelaki mereka yang ikut 


berburu bersama Raja Thaurin lalu memamerkan anak-anak 
perempuan di tengah pesta dansa. 


Seperti tahun-tahun sebelumnya, Snow Dupont akan ikut 
bersama ayahnya, Augustin Dupont dan Vinter di lapangan 
kemah meski ia tidak ikut berburu. Tidak seperti tahun- 
tahun sebelumnya, kali ini In s Dupont juga ikut berkemah 
bersama keluarganya di dekat area berburu. 


Snow memicingkan matanya, tangannya menarik anak 
panah yang segera melesat cepat hingga menancap ke arah 
target, melenceng sedikit dari titik merah yang merupakan 
inti target tersebut. 


"Wow, kau jauh lebih hebat dari setahun yang lalu." 


Snow menolehkan kepalanya saat mendengar suara yang 
menyapanya beberapa saat lalu itu. Matanya melebar lalu ia 
segera berlari dan memeluk pria bertubuh tinggi itu. 
"Vinter!" 


"Apa kabarmu, Snow?" Vinter Dupont mengusap puncak 
kepala Snow. 


Vinter Dupont merupakan anak angkat Augustin Dupont 
yang tidak memiliki anak lelaki untuk meneruskan nama 
keluarganya, kedua orang tua Vinter yang juga merupakan 
kerabat jauh Augustin telah tiada pada saat usia Vinter 
masih tiga belas tahun, sejak saat itu pula Augustin 
mengangkat Vinter dan membesarkannya layaknya anak 
sendiri. Di usia yang kelima belas tahun, Vinter masuk ke 
akademi untuk anak laki-laki bangsawan, lalu melanjutkan 
pendidikannya lagi menjadi anggota militer Thaurin. 


Pendidikan militer terbaik berada di Austmarr, selain 
daripada saat perang terjadi, pria itu lebih banyak 
menghabiskan waktunya belajar di Austmarr bersama para 


prajurit lainnya dari seluruh penjuru Inkarnate. Hanya pada 
saat-saat tertentu saja pria itu kembali ke Thaurin, seperti 
pada saat ini, saat Augustin Dupont mengirimkan pesan 
kilat kepadanya tanpa menjelaskan apa yang terjadi dan 
memintanya kembali sesegera mungkin ke Thaurin. 


"Vinter." Snow memeluk kakak angkatnya itu, menghirup 
aroma mint dan cokelat dari mantel yang dikenakan Vinter 
lalu tersenyum lebar. "Aku baik-baik saja." 


Vinter melihat senyum Snow yang terlihat tidak seperti 
biasanya lalu mengeluarkan sebatang cokelat dari balik 
mantelnya. "Dark chocolate with mint?" 


"Kau selalu membawanya kemana pun," Snow terbahak, ia 
meraih cokelat yang ada di tangan Vinter, memotongnya 
dengan tangannya lalu mengunyahnya. "Hmm ... dari 
Austmarr?" 


"Dari Raria. Salah satu prajurit berasal dari Raria, dia 
membawa beraneka macam cokelat, kesukaannya adalah 
cokelat dengan garam." 


"Cokelat garam?" Snow tertawa kecil. 


"Apa terjadi sesuatu di kediaman Dupont?" Vinter 
menghentikan langkahnya, matanya menatap ke arah anak 
panah yang menancap di target. "Augustin 
membolehkanmu ikut ke perburuan?" 


"Tentu saja tidak, apa menurutmu Papa akan mengizinkanku 
ikut berburu?" Augustin mungkin ayah yang tidak biasa, 
tetapi pria itu masih tidak memperbolehkan putrinya untuk 
mengikuti kegiatan laki-laki di depan kalangan umum. 


"Apa kau tidak tahu bila Ratu-Ratu di Inkarnate adalah 
sosok yang hebat memanah dan berkuda?" 


Anak-anak di Inkarnate wajib mempelajari seluruh sejarah 
Inkarnate, ditambah dengan sejarah kerajaan mereka 
masing-masing. Thaurin tidak pernah dipimpin oleh seorang 
Ratu sebelumnya, tetapi dua kerajaan lain di Inkarnate 
pernah dipimpin oleh seorang Ratu. Kerajaan Selencia 
pernah dipimpin oleh beberapa Ratu sebelumnya, yang 
paling terkenal adalah Ratu Verity yang memegang tampuk 
kekuasaan sementara Selencia hingga salah satu anaknya 
cukup dewasa dan Ratu Amaranta yang merupakan 
pemimpin kerajaan itu sebelumnya. 


Selain Selencia, Raria juga merupakan salah satu kerajaan 
yang pernah dipimpin salah seorang Ratu, Ratu Raria 
terkenal di seantero Inkarnate bahkan Esarant. Raria tidak 
pernah sama seperti kerajaan-kerajaan lainnya, perempuan 
dan laki-laki sama saja di kerajaan itu. Mereka bisa menjadi 
apa saja, seorang pelaut, prajurit, pedagang, tidak ada yang 
membatasi seorang perempuan harus menjadi ibu rumah 
tangga atau hanya ada sekolah untuk anak laki-laki seperti 
di Thaurin. 


"Mungkin aku lebih cocok berada di Raria." Snow mengikat 
rambutnya lalu menyerahkan anak panahnya ke salah satu 
pelayan yang menunggunya. "Tidak ada batasan bila hanya 
anak laki-laki yang boleh meneruskan nama keluarga," 
Snow diam sejenak lalu menoleh ke arah Vinter. "Aku tidak 
bermaksud menyinggungmu Vinter, tetapi kenapa beberapa 
hal hanya bisa diselesaikan oleh wanita bila mereka 
menikah?" 


Vinter tersenyum, Snow yang seperti ini adalah Snow yang 
biasa ia temui sedari kecil. Wanita yang dianggap angkuh 
dan sinis karena pandangannya berbeda seperti wanita 
kebanyakan. Wanita yang berulang kali ditolak oleh para 
wanita sosialita karena ia terlalu pintar untuk anak laki-laki 
mereka. 


"Kau hanya berada di jaman yang salah dengan gender 
yang salah, Snow." Vinter berjalan di sisi gadis itu, Snow 
berjalan terlalu cepat dan terlalu tegap untuk ukuran 
seorang wanita. Kedua kakinya yang jenjang dibalut celana 
panjang ketat yang biasanya dipergunakan untuk berkuda, 
rambut panjangnya diikat kuda, sebuah sarung tangan kulit 
membalut tangannya, pipi wanita itu memerah karena 
dingin, setiap embusan napasnya mengeluarkan uap putih 
pertanda betapa dinginnya suhu hari ini. Vinter tiba-tiba 
menyentuh pipi Snow lalu menggelengkan kepalanya tidak 
setuju, "sudah berapa lama kau berada di luar ruangan? 
Tidakkah kau sadar saat ini musim dingin?" 


Snow melepaskan tangan Vinter dari pipinya lalu tertawa 
kecil. "Tentu saja aku menyadarinya, bodoh. Namaku Snow 
karena aku lahir saat salju pertama turun di Thaurin." 


"Ngomong-ngomong tentang ulang tahunmu, Snow, 
tidakkah kau berniat untuk merayakannya?" Entah sudah 
berapa lama waktu berlalu sejak pesta ulang tahun terakhir 
Snow Dupont. Pesta itu tidak berakhir menyenangkan, tentu 
saja Snow tidak berniat memiliki pesta ulang tahun lagi 
setelah pesta mengerikan itu. 


"Apa kau lupa apa yang terjadi?" Snow menolehkan 
kepalanya, melirik ke arah Vinter. Tangannya meraih tuas 
pintu lalu menariknya. "Apa kau ingin melihat kejadian yang 
sama terulang kembali?" 


"Itu terjadi karena .... " 


"Karena aku tidak kunjung menikah." Snow melepaskan 
sarung tangan dan mantelnya lalu menyerahkannya sambil 
lalu kepada salah satu pelayan yang lewat. "Apa yang 
membuatmu mengira keadaan akan lebih baik hanya karena 
aku bertambah tua?" 


"Snow! Snow!" Suara Augustin Dupont menghentikan 
pembicaraan keduanya. 


"Apa kau sudah menyapa Papa?" Snow melirik ke arah 
Vinter, sementara pria itu mengusap tengkuknya canggung. 
"Kau bodoh sekali." Keduanya berjalan menuju ruang 
perpustakaan sekaligus ruang kerja Augustin Dupont, 
setumpuk kertas tersebar berantakan di atas meja bersama 
segelas wiski, ruangan itu hangat karena api yang berasal 
dari perapian di sudut ruangan. "Papa." Snow masuk ke 
dalam ruangan itu diikuti oleh Vinter Dupont yang berjalan 
di belakangnya. 


Augustin Dupont mengangkat kepalanya dari tumpukan 
kertas yang ada di atas mejanya lalu berseru saat melihat 
sosok yang berdiri di belakang Snow, "Vinter, senang sekali 
kau bisa tiba lebih cepat dari yang kuharapkan!" 


"Augustin." Vinter mengangguk hormat kepada sosok yang 
akan ia gantikan sebagai kepala keluarga Dupont itu suatu 
hari nanti. "Aku berangkat secepat mungkin saat membaca 
pesanmu." 


Augustin terdiam sejenak lalu tersenyum tipis. "Oh ya ya, 
tentu saja." Matanya menatap putri dan anak angkatnya 
cukup lama dan dalam lalu berdehem sejenak. "Apa kau 
tidak tertarik menikahi Snow, Vinter?" 


Vinter tersedak mendengar pernyataan Augustin yang tiba- 
tiba sementara Snow yang berada di sisinya mendengkus 
mendengar pertanyaan ayahnya. "Yang benar saja, Vinter 
tidak menganggapku lebih dari saudara." Kedua tangan 
Snow bersedekap di dada, bibirnya mencibir tidak senang. 
"Ada apa memanggilku sepagi ini, Pa?" 


"Pikirkan baik-baik, Vinter. Putriku mungkin terlalu 
kekanakan untuk wanita seumurannya, tetapi kau telah 


mengenalnya sejak kecil. Mungkin hanya kau yang bisa 
menjinakkannya." Augustin menatap Vinter lalu 
menolehkan kepalanya melihat putrinya yang masih 
mencibir tidak senang. Pria paruh baya itu mengusap 
wajahnya lelah lalu berucap pelan, "Aku akan 
mendiskusikan tentang Winter Ball. Syukurlah Vinter telah 
tiba, aku tidak perlu menjelaskannya dua kali kepada 
kalian." 


"Apa terjadi sesuatu di kediaman Dupont?" Vinter beranjak 
mendekat ke sisi meja Augustin, mata pria itu menatap 
deretan kertas-kertas berisi pola istana dan keamanan 
kerajaan selama berburu dan pesta dansa. 


Snow mengikuti Vinter, matanya turut menatap kertas- 
kertas yang berada di atas meja ayahnya. Sebagai salah 
satu pejabat yang memegang jabatan tinggi di Thaurin, 
kertas-kertas ini adalah hal yang wajar. Namun, ayahnya, 
Augustin Dupont, tidak lagi memegang jabatan tinggi di 
Kerajaan Thaurin, sementara kertas-kertas itu berisi 
informasi terbaru mengenai jalan keluar masuk para 
penjaga dan titik keamanan Thaurin selama Winter Ball. 


Snow tahu ayahnya pasti mendapatkan segala macam 
informasi ini lewat pintu belakang, jalur tidak resmi yang 
akan membawa masalah kepada mereka bila ketahuan. Dia 
hanya bisa berharap tidak ada satu pun orang yang 
menyadari apa yang Augustin Dupont telah lakukan untuk 
melindungi keluarganya. 


Ketiganya menatap kertas-kertas yang berada di atas meja. 
Augustin menarik napas dalam lalu menjelaskan, "Mulai 
detik ini, apapun yang kalian lihat di sini adalah rahasia kita 
bertiga." Augustin terdiam, matanya menatap Vinter dan 
Snow bergantian lalu ia melanjutkan perkataannya dengan 
nada rendah. "Demi keluarga Dupont." 


"Demi keluarga Dupont." Vinter dan Snow mengikuti 
perkataan Augustin dengan nada yang sama rendahnya. 


KKK 


"Winter." Sebuah titik putih turun dari langit yang kelabu, 
sedikit demi sedikit hingga akhirnya seluruh permukaan 
berubah menjadi putih. 


"Maaf, Yang Mulia?" Salah seorang pelayan yang berada di 
sisinya maju satu langkah, berusaha mendengarkan apa 
yang baru saja ia katakan. 


Alexander menarik napas panjang lalu tersenyum tipis. 
"Tidak ada apa-apa, hanya musim dingin telah tiba." 


"Musim dingin?" Pelayan itu terpaku sejenak lalu 
mengangguk. "Apa Anda akan ke rumah kaca?" 


"Tidak perlu, mereka bisa mengurusnya." Alexander berjalan 
melewati lorong panjang istananya yang berwarna putih 
dengan kaca patri yang menggambarkan perjalanan sejara 
leluhurnya. Selencia dan Thaurin memiliki kesamaan, istana 
keduanya didominasi oleh warna putih dan jendela-jendela 
besar yang membiarkan cahaya masuk ke dalam istana. 


Langkah kaki Alexander terhenti saat melihat kaca patri 
yang menggambarkan kakek buyutnya yang menikahi elf 
yang berada di Esarant. Kesombongan dan ketamakan para 
leluhurnya membuat mereka buta. Para makhluk di Esarant 
adalah makhluk-makhluk terkutuk, bahkan makhluk yang 
tinggal di Lightbay sekali pun. 


Istana putih di Thaurin melihat lebih banyak kematian para 
pemimpinnya dibandingkan istana-istana lain yang ada di 
Inkarnate. Bahkan Alexander menjadi salah satu pemimpin 


yang turut menorehkan merah di atas marmer putih 
singgasana Raja Thaurin. 


"Yang Mulia," Alexander membalik badannya mendapati 
salah satu penasihatnya membungkuk memberikan 
penghormatan kepadanya, mata Alexander menyapu 
emblem abu-abu yang tersemat di jubah pria itu lalu 
mengalihkan pandangan matanya ke mata penasihatnya. 


"Ada apa?" 


"Winter Ball." Penasihat itu menjilat bibirnya yang tiba-tiba 
saja mengering. Sejak kejadian wanita terakhir yang masuk 
ke dalam istana Thaurin, mereka menjadi jauh lebih berhati- 
hati saat ini. "Mungkin akan menjadi .... " 


"Apa kau tahu apa yang terjadi pada wanita itu?" 
Pertanyaan tiba-tiba yang terlontar dari mulut Alexander 
sontak membungkam penasihatnya. Pria berambut putih itu 
menatap Raja Thaurin yang berdiri di hadapannya dengan 
tatapan bingung. "Tanah di musim dingin begitu keras." 


"A-apa?" Tangan penasihatnya bergetar, matanya menatap 
bingung ke arah Raja Alexander Thaurin. 


"Kuburan wanita itu." 


Pria berambut putih itu sontak bersujud di kaki Alexander 
Thaurin, seluruh tubuhnya gemetar hebat. "Maafkan saya, 
Yang Mulia." 


"Sampai kapan kau mengira kau bisa menyembunyikannya 
dariku?" Kuburan wanita itu kosong. Tanah di musim dingin 
lebih keras daripada tanah di musim-musim lainnya, bahkan 
bila berhari-hari telah berlalu, jenasahnya akan membeku 
dan terawetkan karena udara yang dingin. Siapa pun yang 


mencoba untuk membongkar kuburan wanita itu di musim 
dingin tengah bermain-main dengannya. 


Salah seorang pelayan mengambil pedang yang dipajang di 
dinding lalu menyerahkannya kepada Raja Alexander. 
Alexander mengambil pedang itu dengan tangan kirinya, 
matanya berdecak melihat kilau pedang itu. Tumpul. Akan 
terasa jauh lebih menyakitkan. 


"Kata-kata terakhir Lidwin?" 


Tubuh Lidwin bergetar melihat pedang yang berada di 
sebelah kepalanya. Apa dia akan mati hari ini juga? Atau 
Raja Alexander yang terkenal adil akan memberikan 
kesempatan kepadanya? 


aa 


Author Note: 


Tentang silsilah keluarga kerajaan Thaurin sudah dijelaskan 
secara singkat di The King's Bride. Sementara tentang elf 
jelaskan di Mirror, Mirror - XXVIII. Blinding Light. 


Bagaimana makhluk Esarant yang terkutuk; baik yang 
tinggal Darkbay, Shadebay, maupun Lightbay juga 
dijelaskan di Mirror, Mirror. Saya merasa tidak perlu 
menjelaskannya terlalu dalam di sini karena Alexander 
bukan percampuran langsung elf dan manusia, dia hanya 
keturunan kesekian, masih ada beberapa ciri khas e/f yang 
tersisa pada dirinya (seperti wajah rupawan, tubuh tinggi, 
dll), tetapi khas e/f murni sudah tidak terdapat pada dirinya 
(mungkin ada sedikit sisa kebusukan (?) yang dibalut oleh 
wajah tampan, haha). 


Ill. Hunting Season 


Alexander Thaurin menarik napas kecewa lalu melemparkan 
pedangnya. Salah satu pelayannya terburu-buru 
mengangkat pedang itu lalu memasangnya kembali sebagai 
pajangan di dinding, sementara Lidwin yang masih bersujud 
di bawah kakinya menangis terisak-isak. 


Alexander Thaurin berjongkok ke sebelah pria itu lalu 
berbisik di telinganya, "setiap orang berhak mendapatkan 
kesempatan kedua, bukan?" Lidwin terisak sembari 
mengangguk, mensyukuri keberuntungannya hari ini. "Aku 
tidak bisa meletakkanmu di jabatan yang sama seperti 
sebelumnya, Lidwin. Carilah orang yang membongkar 
makam wanita itu lalu temui aku." 


Alexander bangkit, tangan kirinya memperbaiki mantelnya 
yang kusut, matanya yang berwarna hijau cemerlang 
menatap pria berambut putih yang masih dalam posisi 
bersujud di bawahnya. Lagi-lagi Alexander menatap pria itu 
dengan tatapan kecewa, ia lalu membalik badannya 
kemudian berjalan melewati lorong panjang dan kaca-kaca 
patri yang membiarkan cahaya rembulan masuk ke dalam 
istana dalam berbagai spektrum warna. 


"Terima kasih, Yang Mulia!" Lidwin berseru saat Raja Thaurin 
berjalan meninggalkannya diikuti oleh beberapa 
pelayannya, meninggalkannya seorang diri di tengah lorong 
panjang. 


daa 
Snow Dupont mengambil perlengkapan  berburunya, 


mungkin dia tidak akan ikut berburu bersama ayahnya dan 
Vinter, tetapi setidaknya perlengkapan berburu ini untuk 


berjaga-jaga bila hal yang tidak diinginkan terjadi. Sebuah 
busur dan anak panah, juga sebuah belati kecil. 


In s Dupont mengetuk pintu kamar putrinya, wajahnya 
mengeras saat melihat perlengkapan berburu yang 
dipersiapkan oleh Snow untuk dibawa ke dalam istana. "Apa 
kau perlu membawa semua itu? Kau tidak akan ikut 
berburu." 


Snow menatap ibunya beberapa saat lalu menarik napas 
panjang. "Siapatau Papa berubah pikiran?" Snow tersenyum 
ketika ia menghampiri ibunya lalu mengecup pipi wanita 
paruh baya itu. "Ada Vinter dan beberapa penjaga lain." 


"Wanita tidak pernah berburu, setidaknya tidak di Thaurin." 
In s menggelengkan kepalanya tidak setuju. 


In s Dupont adalah gambaran wanita pada umumnya yang 
ada di Thaurin. Wanita anggun dengan rambut yang 
digelung tinggi, aneka pakaian yang selalu sesuai dengan 
setiap situasi, dan wanita yang mampu menempatkan 
dirinya di berbagai situasi dan kondisi. Sayangnya, Snow 
tidak sama seperti ibunya, dia lebih mirip ayahnya, 
Augustin, meski pria itu cenderung acuh terhadap tumbuh 
kembang putri semata wayangnya. 


Snow merasa sedikit beruntung karena In s mampu 
melupakan apa yang terjadi beberapa hari yang lalu dengan 
mudah. Sama seperti kejadian-kejadian sebelumnya, seperti 
saat Raja Arthur mati terbunuh dan status ayahnya yang 
tiba-tiba turut terjatuh. In s Dupont selalu dapat mengambil 
sisi positif dari segala situasi. 


Wanita itu menghindari segala kegiatan sosialita pada 
masa-masa awal kejatuhan keluarga Dupont bukan hanya 
untuk melindungi keluarganya dari hinaan yang datang dari 
berbagai sisi, tetapi juga untuk melindungi putrinya satu- 


satunya. Kejatuhan Raja Arthur juga berarti kejatuhan bagi 
keluarga Dupont. Butuh waktu bertahun-tahun semenjak 
Raja Alexander berkuasa hingga keluarga Dupont kembali 
bangkit secara perlahan. 


Snow mengerti wanita seperti In s Dupont tidak akan bisa 
menghindari kegiatan sosial dalam waktu lama, tetapi 
wanita itu melakukannya demi keluarga mereka. Selama 
bertahun-tahun, Snow mendengar In s yang bersyukur 
karena ayahnya dimutasi ke jabatan yang lebih rendah 
karena artinya mereka bisa menghabiskan waktu lebih lama 
sebagai keluarga. Meski jauh di dalam lubuk hatinya yang 
terdalam Snow tahu In s hanya berusaha menyenangkan 
Snow dengan candaannya dan Augustin masih sama seperti 
sebelumnya, sibuk menghabiskan waktunya di ruang kerja, 
entah untuk apa. 


"Aku tahu." Snow berjalan menuju peti yang akan membawa 
perlengkapan berburunya, ia melirik busur dan anak 
panahnya sesaat lalu menutup peti itu. "Aku masih belum 
bisa menentukan gaun yang mana yang akan ku kenakan di 
pesta dansa." 


Wajah In s berubah cerah saat Snow membicarakan gaun 
pestanya, wanita itu masuk ke dalam kamar Snow, melihat 
sekumpulan gaun yang berada di atas kasur. "Apakah kau 
ingin mencari gaun baru? Kita bisa memesannya di Madam 
Davis." 


kakak 


Snow menghela napas panjang melihat berpeti-peti gaun 
dan pakaian yang akan dia bawa ke Winter Ball di istana. In 
s Dupont tidak menyianyiakan rasa antusias anaknya dan 
segera membeli gaun sebanyak mungkin. 


Vinter yang berada di pintu utama hanya tertawa kecil 
melihat beberapa peti yang naik ke atas kereta. Sebuah 
kereta khusus hanya untuk pakaian dan gaun Snow. 


"Mungkin kau akan segera menikah tahun ini." Vinter 
menyikut Snow yang berdiri dengan wajah kesal di 
sebelahnya. 


"Oh, yang benar saja." Snow memutar bola matanya. 
"Apa kau sebenci itu dengan gaun-gaun dan perhiasan?" 


"Tidak, aku menyukainya bahkan ... hanya saja," Snow 
terdiam sejenak lalu menolehkan kepalanya ke arah Vinter, 
wajahnya berubah dari kesal menjadi khawatir. "Tidakkah 
kau rasa ini sedikit berlebihan?" 


"Apa kau tidak ingin menikah, Snow?" Vinter tidak lagi 
menggodanya, wajah pria itu nampak serius ketika menatap 
gadis yang berada di sebelahnya itu. 


"Aku hanya takut membuat ibuku kecewa." 


Vinter menghela napas panjang, pria itu lalu meraih tangan 
Snow, meremasnya sejenak seolah berusaha membagi 
kekuatan dan kehangatan di awal musim dingin di Thaurin 
lalu berucap pelan, "Tentang pernikahan ... menikahlah 
ketika kau siap, Snow. Jangan menikah karena kau takut 
mengecewakan ibumu atau demi pandangan orang lain 
terhadapmu. Pernikahan adalah sebuah komitmen yang 
harus kau jalani seumur hidupmu, kamulah yang akan 
menghabiskan waktu bersama siapapun suamimu nanti, 
bukan In s, bukan Augustin, bukan pula para wanita 
penggosip itu." 


Snow membalas remasan tangan Vinter lalu tersenyum 
kemudian melepaskan tangan pria itu. "Terima kasih, Vinter. 


Omong-omong kapan kau menikah?" 


Vinter tergelak tertawa, pria itu mengusap rambut 
pirangnya lalu menutupi wajahnya yang memerah karena 
dingin dan malu. "Sudahlah, kau tidak perlu membahas 
pernikahanku. Pada saat-saat seperti ini aku merasa 
beruntung karena aku adalah pria, tidak perlu mendapatkan 
ocehan dan omelan kapan aku harus menikah." 


Sayangnya, tidak semua pria memiliki hak istimewa seperti 
Vinter. Alexander Thaurin duduk di atas singgasananya 
dengan wajah bosan, sesekali matanya menatap ke arah 
langit kelabu dan cahaya matahari yang berusaha 
menembus awan. Para penasihatnya saling berdebat, entah 
tentang politik, ekonomi, bahkkan hingga topik yang paling 
terbaru, Winter Ball. 


Alexander tidak mengerti kenapa musim berburu di Thaurin 
diadakan saat musim dingin tiba. Para hewan karnivora 
tengah tertidur lelap, hibernasi sembari menunggu kapan 
musim semi tiba. Para hewan herbivora sibuk beranak pinak, 
mereka lelah mencari makan di musim dingin ini sehingga 
larinya tidak secepat biasanya. 


Alexander mungkin bukan seorang pemanah yang terbaik 
yang ada di Thaurin, tapi dia sama seperti Raja ataupun 
Ratu lain di Inkarnate. Dia seorang predator, predator tidak 
akan mengincar makhluk yang lemah. Musim berburu di 
Thaurin akan dianggap sebagai lelucon bila ia berada di 
Austmarr, Raria, atau bahkan Colthas sekalipun. 


Tangan besi Alexander mengetuk-etuk di atas meja, memuat 
para penasihatnya sontak terdiam. Alexander nyaris tidak 
pernah menggunakan tangan kanannya lagi sejak saat itu, 
sehingga para penasihatnya tahu bila ada hal yang cukup 


menganggu Alexander hingga pria itu mengetukkan tangan 
kanannya. 


"Yang Mulia?" Salah satu penasihatnya memberanikan diri 
untuk bertanya. Alexander Thaurin bukan seorang tiran 
bahkan jauh dari kata itu, tetapi ada sesuatu pada diri pria 
itu yang tidak pernah mereka ketahui sebelumnya. Pada 
mulanya para penasihat dan pejabat Kerajaan Thaurin tidak 
yakin Alexander dapat memimpin Thaurin, pria itu terlalu 
lembek dan lemah. Siapa yang menyangka Raja Arthur, 
ayah pria itu, telah membesarkan seekor serigala berbulu 
domba? 


Para wanita yang menghilang setelah setahun berlalu atau 
para pengacau yang menghilang dari Thaurin setelah 
kejadian berlalu. Tidak ada yang tahu apa yang terjadi, 
semuanya seolah dikerjakan diam-diam, tanpa melibatkan 
siapapun yang duduk di meja ini bersamanya. 


Desas desus pun terdengar ketika Lidwin pulang dengan 
wajah pucat dan langsung demam selama tiga hari tiga 
malam. Mereka tahu pria tua itu tengah mencari Raja 
Alexander untuk membicarakan Winter Ball, entah apa yang 
terjadi hingga pria tua itu sakit keras dan memutuskan 
untuk bungkam tentang kejadian di mana ia menemui Raja 
Alexander. 


"Salju turun." Alexander melihat ke arah jendela lagi, keping 
demi keping salju turun. Musim berburu akan menjadi sia- 
sia, para makhluk herbivora akan mencari tempat 
berlindung sementara para hewan karnivora masih terlelap 
di sarangnya. 


"Yang Mulia?" Salah satu penasihatnya bertanya dengan 
raut wajah tidak mengerti. 


"Salju turun, seseorang harus membereskan lapangan yang 
akan menjadi lokasi kemah di musim berburu. Para tamu 
sebentar lagi akan tiba. Haruskah aku menjelaskan semua 
ini kepada kalian?" Alexander mengalihkan pandangan 
matanya ke arah para penasihatnya, para pria paruh baya 
itu buru-buru mengangguk dan mengiyakan perkataan 
Alexander. 


"Baiklah." Alexander bangkit berdiri, sebuah tongkat 
diberikan kepadanya oleh salah seorang pelayan. "Para 
tamu akan tiba, bukankah ini saat yang tepat untuk 
menyapa mereka?" 


KKK 


Perjalanan menuju Istana Thaurin tidaklah semudah yang 
terlihat, lokasi istananya memang tidak setinggi Istana Drag 
r yang terletak di puncak tertinggi Inkarnate atau seperti 
Istana Raria yang seolah berada di pulau mereka sendiri. 
Istana Thaurin terletak di sebuah bukit tinggi, menghadap 
ke arah balaikota dan alun-alun Thaurin. 


Yang membuat perjalanannya terasa sulit saat ini adalah 
karena banyaknya kereta para bangsawan lain yang juga 
menunggu masuk ke dalam istana. Salju yang turun cukup 
deras membuat jalanan lebih licin daripada biasanya, 
ditambah lagi dengan kereta yang cukup banyak hingga 
mengganggu perjalanan mereka. 


Snow Dupont melihat ke arah luar jendela, Istana Thaurin 
masih sama seperti bertahun-tahun yang lalu saat ia 
menginjakkan kaki pertama kali di istana itu. Dindingnya 
masih berwarna putih dengan pilar-pilar besar yang terbuat 
dari pualam. Putih, bersih, bercahaya. Snow dengar 
keturunan Kerajaan Thaurin berasal dari e/f yang ada di 
Lightbay, manusia tidak bisa menginjak Three Bays lagi 


sejak ratusan tahun yang lalu, ia tidak pernah melihat 
makhluk-makhluk yang hidup di benua seberang mereka. 


Mendengar bila para pelaut di Raria pernah melihat 
langsung dan digoda oleh para siren atau seorang Raja di 
Thaurin menikahi e/f menjadi dongeng untuknya yang tidak 
pernah menginjak dunia luar. Bahkan tahu seperti apa dan 
bagaimana bentuk kerajaan lain hanya berasal dari buku- 
buku sejarah yang wajib dipelajari oleh seluruh anak-anak 
Inkarnate. 


"Berhenti!" Suara tegas seorang penjaga membuat kereta 
yang mereka naiki berhenti. "Identitas?" 


Augustin Dupont mengeluarkan emblem kerajaan Thaurin 
yang merupakan pertanda ia salah satu pejabat di Thaurin 
juga sebuah emblem keluarga Dupont. Masing-masing 
anggota keluarga bangsawan memiliki satu simbol keluarga 
yang mereka simpan dalam berbagai rupa, In s Dupont yang 
juga berasal dari keluarga bangsawan sebelum menikahi 
Augustin memiliki dua simbol yang ia simpan dalam bentuk 
liontin diikat oleh sebuah rantai emas hingga ia bisa 
gunakan sebagai kalung. Vinter Dupont memperlihatkan 
identitasnya sebagai anggota keluarga Dupont dalam 
bentuk cincin signet, sementara Snow melepaskan 
gelangnya. 


Para penjaga itu meneliti setiap perhiasan berisi simbol 
keluarga Dupont dengan menggunakan lampu minyak. 
Embusan angin kencang dan salju yang turun dengan deras 
membuat api yang berada di dalam lampu minyak itu ikut 
bergoyang. 


"Oke." Penjaga itu mengangguk lalu mengembalikan 
kembali perhiasan keluarga Dupont yang juga merupakan 
identitas mereka setelah memastikan keasliannya. 


"Tidakkah kali ini pemeriksaannya lebih ketat?" Snow 
bertanya penuh penasaran. Bibirnya bungkam ketika 
melihat Augustin mengelap wajahnya berulang kali 
menggunakan sapu tangan meskipun udara begitu dingin di 
luar dan Vinter yang terlihat semakin kaku saat kereta 
mereka semakin dekat ke Istana Thaurin. 


In s menepuk pahanya lalu tersenyum tipis. "Tenanglah, 
semua akan baik-baik saja." 


Oh, betapa inginnya Snow menjadi In s di saat-saat seperti 
ini. Seandainya saja ia mampu mengambil sisi positif setiap 
saat seperti ibunya mungkin ia tidak akan merasa setegang 
dan setakut ini sekarang. 


Bayangan wajah kaku membeku, mata biru yang menatap 
kosong, dan rambut cokelat gelap yang terkotori oleh 
lumpur dan tanah yang dingin membuatnya kembali 
merinding ngeri. Apa yang terjadi kepada wanita itu hingga 
bahkan di akhir kematiannya wajahnya masih setakut itu? 


"Salute!" Suara tegas seorang penjaga membuat lagi-lagi 
kereta yang mereka naiki terhenti, bahkan sebelum 
memasuki pintu gerbang utama Istana Thaurin. 


"Apa yang terjadi?" Snow lagi-lagi bertanya, tidak biasanya 
mereka dihentikan tiba-tiba seperti ini. Winter Ball kali ini 
jelas berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. 


"Raja Alexander Thaurin keluar dari istana." Vinter dan 
Augustin mengangguk lalu keluar dari atas kereta, sudah 
menjadi kewajiban untuk setiap laki-laki di Thaurin untuk 
menyapa Raja mereka yang lewat dengan gerakan hormat 
lalu kemudian menunduk layaknya seorang prajurit dan 
kemudian seorang bangsawan. 


In s Dupont mengerutkan keningnya, tetapi tidak 
mengatakan apapun. Udara berembus begitu kencang di 
luar sana, apa yang Raja Alexander tiba-tiba lakukan 
dengan keluar dari istana ketika deretan kereta mengular 
begitu panjang mengantri masuk ke dalam istana? 


Para pria bangsawan turun dari atas kereta masing-masing 
dan memberikan gerakan hormat saat Raja Alexander lewat. 
Pria itu duduk di atas kudanya yang berwarna hitam legam, 
seolah kontras dengan dirinya yang mengenakan jubah abu- 
abu hijau dan seragam resmi seorang Raja. 


Baru kali ini Snow melihat pria itu begitu dekat, ia biasanya 
melihat jauh dari ruang dansa sementara Sang Raja akan 
duduk di balkonnya tidak terlihat berniat untuk bergabung 
bersama para bangsawan lainnya. Bahkan wanita yang 
selalu menemaninya juga hanya akan duduk di balkon 
bersamanya, terlihat beberapa kali melirik ke lantai dansa 
seolah menunggu Sang Raja akan mengundangnya 
berdansa. 


Snow terkesiap saat mata Alexander menatap matanya, 
kedua mata mereka bertemu sebelum Snow akhirnya 
mengalihkan pandangan matanya, dahi gadis itu berkerut 
melihat tangan kanan Alexander yang tertutup besi, 
berbanding terbalik dengan tangan kiri pria itu yang hanya 
berlapiskan sarung tangan kulit. Ada apa dengan tangan 
kanannya? 


IV. Hunted 


Hanya sekilas Snow melihat rombongan kecil Raja Alexander 
yang terdiri dari pria itu sendiri dan dua pengawalnya yang 
menggunakan seragam lengkap layaknya prajurit Thaurin 
yang siap berperang. 


Kedua mata mereka bertemu, Snow yang berada di atas 
kereta keluarganya dan Alexander yang berada di atas 
kudanya. Snow mengalihkan pandangan matanya dan Sang 
Raja Thaurin terus melanjutkan perjalananya hingga Snow 
hanya bisa melihat punggung pria itu diikuti oleh dua 
pengawalnya memacu melewati kereta-kereta para 
bangsawan yang berderet mengantri masuk ke dalam istana 
hingga menghilang di balik gelapnya malam. 


"Snow," Ibunya meraih tangan Snow, membantunya turun 
dari atas kereta sementara para pria berbicara di bawah 
langit gelap dengan sebatang cerutu di tangan mereka 
masing-masing. "Peti-peti dan tasnya akan dibawa ke 
kamar." 


Para tamu bangsawan dengan status bangsawan yang 
tinggi akan diberikan kamar besar dengan perapian mereka 
sendiri, mereka juga akan mendapatkan bantal dan selimut 
bulu angsa, dan matras tebal untuk menghangatkan 
mereka. Sementara tamu dengan status bangsawan lebih 
rendah akan mendapatkan kamar yang lebih kecil tanpa 
perapian, selimut, dan juga bantal yang tipis. 


Pejabat-pejabat istana yang memiliki jabatan penting juga 
memiliki kamar mereka sendiri di dalam istana yang disebut 
Solar. Solar tidak ada bedanya dengan rumah atau pavilion 
yang ada di luar istana, ada beberapa kamar di dalamnya, 


sebuah ruang tamu, perapian, dapur kecil, bahkan kamar 
untuk penjaga dan pelayan mereka. 


Saat ini status keluarga Dupont masih termasuk cukup 
tinggi, tetapi ayahnya bukan lagi pejabat istana. Sehingga 
alih-alih tinggal di solar seperti dulu, Augustin dan 
keluarganya hanya bisa puas tinggal di kamar seperti tamu 
bangsawan lainnya. 


Beberapa bangsawan membawa pelayan untuk kegiatan 
besar seperti Winter Ball, beberapa pelayan yang beruntung 
akan tidur di lantai dekat perapian bersama majikan 
mereka, sementara lainnya akan tidur di atas kereta, 
kandang kuda, atau bergabung di barak bersama para 
penjaga istana. 


Keluarga Dupont tidak membawa pelayan wanita, Augustin 
memutuskan untuk menambah penjagaan dibandingkan 
pelayanan. Para penjaga mereka akan makan, tidur, dan 
beristirahat di barak bersama para penjaga istana. In s yang 
menyadari kekhawatiran suaminya akibat dari kejadian 
beberapa hari lalu memutuskan untuk bungkam dan 
menyetujui keputusan suaminya itu. 


Selain pada hari Winter Ball dilaksanakan, tidak banyak 
yang para pelayan wanita bisa lakukan. Mereka mungkin 
akan membantu para wanita mandi, berpakaian, berdandan, 
menyalakan atau merapikan perapian, serta menyiapkan 
makanan. Baik Snow ataupun In s tidak perlu bantuan 
siapapun untuk mandi atau menyiapkan makanan dan para 
wanita bisa membantu sama lain untuk berpakaian dan 
berdandan. 


Snow melihat ke arah langit-langit, mendapati 
pemandangan atap kaca dan lampu gantung yang familier 
sejak ia kecil. Istana selalu menjadi tempat yang penuh 


misteri, bahkan pria yang merupakan pemilik istana itu juga 
seperti misteri, begitu juga wanita yang silih berganti masuk 
ke dalam istana itu. 


Snow pernah mendengar kabar kencang yang berembus 
tentang Ratu Verity Clementine Selencia. Wanita itu juga 
pernah tinggal di istana ini dan menjadi tunangan Raja 
Alexander selama beberapa saat. Anak-anak Ratu Verity 
memiliki darah bangsawan yang lebih kental dari siapapun 
yang ada di Inkarnate karena ibu mereka yang memiliki 
darah Drag r dan Selencia. 


Hingga saat ini Drag r masih berada dalam tahap 
pembangunan dan hanya beberapa orang tertentu saja 
yang bisa masuk ke dalamnya karena sihir pelindung yang 
cukup kuat. Dahulu para penyihir dari Selencia datang ke 
setiap kerajaan di Inkarnate untuk memperbarui sihir tiap 
kerajaan, sejak perang pertama di Inkarnate pecah, tidak 
ada lagi penyihir yang datang untuk memperbarui sihir 
perlindungan. Dan kini hanya ada satu penyihir yang 
tersisa, Ratu Verity. 


Siapa wanita yang terbujur kaku di tanah keluarga Dupont? 
Apa yang terjadi di dalam Istana Thaurin? 


"Snow." In s Dupont menarik tubuh putrinya. Malam ini 
mereka akan menginap di kamar-kamar yang disediakan 
untuk bangsawan, esok pagi mereka akan bersiap ke 
lapangan tempat berburu. Ada banyak hal yang perlu para 
lelaki siapkan untuk hari esok, tetapi nyaris tidak ada yang 
perlu disiapkan oleh para wanita. "Ayo." 


Satu demi satu, para nyonya bangsawan dan putri-putri 
mereka saling berbincang dan memasuki kamar-kamar yang 
disediakan oleh Istana Thaurin, sebagian yang lainnya 
memasuki ruang perjamuan untuk menikmati kudapan 


ringan yang disediakan sepanjang waktu. Sementara para 
lelaki masih berkumpul di lapangan, berbincang antara satu 
sama lain, beberapa suara kekehan dan olokan terdengar. 


Snow menoleh ke belakang, melihat Augustin dan Vinter 
yang hanya berbicara berdua, jauh dari kerumunan lelaki 
lainnya. Snow lalu mendongakkan kepalanya melihat ke 
arah langit kelabu dan titik-titik salju kembali turun setelah 
terhenti beberapa saat. Apa yang Raja Thaurin lakukan di 
malam saat para tamunya berkumpul di rumahnya? Snow 
tidak bisa berhenti memikirkan rombongan kecil Raja 
Alexander yang memacu kudanya melewati para 
bangsawan, pergi entah kemana di tengah hujan salju, 
hingga kegelapan malam menelan bayangan gelap pria itu. 


"Snow?" In s menatapnya saat Snow terhenti tiba-tiba. 
Putrinya itu tengah menatap langit dan salju yang kembali 
turun. "Ada apa?" 


"Hm?" Snow mengalihkan pandangan matanya ke ibunya 
lalu menggelengkan kepalanya dan tersenyum tipis. "Tidak 
ada apa-apa." 


"Ayo." Kali ini Snow mengikuti In s masuk ke dalam Istana 
Thaurin. Beberapa pelayan dan pejabat istana menyambut 
para bangsawan yang masuk, menggantikan tugas satu- 
satunya tuan rumah istana itu yang menghilang entah 
kemana. 


Vinter Dupont melihat Snow masuk ke dalam istana 
bersama dengan In s. Augustin Dupont berdiri di depannya, 
pria tambun itu mengisap cerutunya, salah satu kebiasaan 
yang dimiliki rakyat Thaurin yang tidak dimiliki oleh rakyat 
dari kerajaan lainnya. 


Cerutu yang berada di tangannya berisi tumbuh-tumbuhan 
yang memiliki efek anti-depressan. Cerutu yang paling 


mahal yang dijual di pasaran saat ini. Vinter Dupont tidak 
begitu menyukai cerutu, tetapi dia membutuhkan efeknya 
untuk malam ini. Entah kenapa firasatnya mengatakan ada 
sesuatu yang terjadi di kediaman Dupont sementara ia 
menjalani pendidikannya di Austmarr. Augustin tidak 
memberikan banyak petunjuk selain memperketat 
keamanan, terutama di sekitar putrinya. 


Vinter mungkin bukan bagian langsung dari keluarga 
Dupont, ia hanyalah seorang anak yang diangkat oleh 
Augustin karena pria itu tidak memiliki seorang putra untuk 
meneruskan gelarnya. Meski demikian, rasa sayangnya 
kepada Snow sama seperti rasa sayang seorang kakak 
kepada adiknya, sejak orang tuanya meninggal, Augustin 
membawanya masuk ke rumah inti keluarga Dupont dan 
membesarkannya seperti anak kandungnya sendiri, bahkan 
terkadang jauh lebih baik daripada Snow meski jauh di 
lubuk hatinya, Vinter tahu, Augustin menyayangi Snow dan 
In s lebih dari apapun di muka bumi ini. 


"Perburuan besok, tetaplah di sisi Snow." Augustin berucap 
tiba-tiba. "In s dan Snow akan tetap berada di tenda, 
seorang penjaga akan bersama mereka. Namun, ku harap 
kau tetap di sisinya." 


"Baiklah." Vinter hanya mengangguk mengiyakan. Akan 
sangat memalukan bila seorang putra bangsawan tidak 
membawa hasil buruan mereka, tetapi melihat keadaan 
Augustin yang menjadi begitu resah sesaat setelah Raja 
Alexander melewati mereka, Vinter memutuskan untuk diam 
dan mengikuti paman sekaligus ayah angkatnya ini. "Apa 
ada lagi?" 


"Vinter, kuharap kau benar-benar mempertimbangkan untuk 
menikahi putriku." Augustin mengisap cerutunya lalu 


terbatuk sesaat. "Dia benar-benar membuatku gelisah 
sekarang." 


Vinter menatap mata Augustin yang berair, pertanda pria itu 
mengisap terlalu banyak cerutu malam ini. la lalu 
mengambil cerutu yang berada di tangan Augustin dengan 
perlahan lalu tersenyum kepada ayah angkatnya itu. 
"Menikah atau tidak, aku akan tetap melindungi Snow, 
August." 


"Ya ya ya, hanya kau yang bisa melakukannya." Augustin 
tidak memprotes cerutunya yang beralih di tangan Vinter. 
Pria itu hanya menarik napas dalam-dalam lalu berucap 
dengan napas tertahan, "seseorang berniat 
menghancurkanku ... aku akan menghancurkannya terlebih 
dahulu." 


Mata Vinter memicing setelah mendengarkan Augustin. Pria 
itu terdiam, tidak menanggapi Augustin lagi, matanya 
mendongak menatap langit kelabu dan salju yang turun. la 
hanya bisa berharap esok pagi akan lebih cerah. Dimangsa 
atau memangsa, Vinter tahu apapun yang terjadi besok, ia 
tidak akan membiarkan siapapun menjadikannya mangsa. 


aaa 


Langit yang cerah dan udara dingin yang berembus 
perlahan seolah menyambut mereka di lapangan berburu. 
Tenda-tenda disiapkan di luar istana sementara para pria 
telah berkumpul dengan anggota keluarga mereka masing- 
masing. 


Snow melihat ke sana dan kemari, hanya ada beberapa 
wanita yang berpakaian lengkap dengan gaun layaknya 
pesta teh di musim semi, sementara dirinya mengenakan 
pakaian berburu meski dirinya tidak ikut berburu. Tidak ada 


yang ingin hal memalukan terjadi selama di lapangan 
berburu, bukan? Tempat ini bukanlah pesta teh. 


Sebagian besar wanita memutuskan untuk tetap tinggal di 
dalam kehangatan istana, di tahun-tahun sebelumnya In s 
juga melakukan hal yang sama. Ibunya itu lebih tertarik 
berbincang bersama perempuan bangsawan lainnya 
dibandingkan menunggu di tenda. 


"Ladies and gentlemen!" Suara pengumuman terdengar 
nyaring. "Perburuan sebentar lagi dimulai, Raja Alexander 
akan memulainya setelah suara pecutan terdengar." Suara 
bisik-bisik terdengar, diisi oleh para wanita yang berharap 
sapu tangan mereka akan diminta oleh Sang Raja sementara 
Snow berjalan mundur menjauhi sumber suara itu dan 
memilih mendekatkan diri ke ibunya yang duduk di kursi, 
menatap kerumunan dengan mata berkilat penasaran. 
"Perburuan akan usai setelah tiga hari berlalu!" 


Pengumumannya begitu singkat dan jelas. Tidak ada hal 
yang perlu menjadi tambahan. Hal yang sama yang telah 
diulang berulang kali seperti tahun-tahun sebelumnya. Raja 
Thaurin akan memulai perburuan dengan melepaskan 
beberapa ekor serigala dan anjing pelacak terlebih dahulu, 
lalu diikuti dengan Raja Thaurin bersama beberapa 
penjaganya masuk ke dalam hutan, setelah itu para 
bangsawan dan putra-putra mereka. Acara berburu akan 
selesai begitu salah satu peserta berhasil membawa 
tangkapan terbesar, seekor beruang, bila tidak, acara akan 
tetap dilanjutkan hingga tiga hari berlalu. Rusa, kelinci, dan 
aneka hewan hasil tangkapan mereka akan dijadikan 
jamuan pada pesta dansa musim dingin. 


Snow melirik Vinter yang mengasah pedangnya, kali ini pria 
itu tidak akan mengikuti perburuan seperti permintaan 
Augustin, ia hanya bisa menghela napas panjang karena 


menyayangkan bakat berburu Vinter akan disia-siakan di 
musim berburu kali ini. Tahun lalu beberapa gadis 
menawarkan sapu tangan mereka untuk Vinter, tetapi 
ditolak oleh pria itu dengan sopan. 


Suara bisik-bisik dan kerumunan terdengar semakin nyaring 
dan semakin dekat ke tenda tempatnya berada hingga 
akhirnya Snow menyadari bila sumber suara itu memang 
tengah berjalan menuju tendanya. 


Raja Alexander Thaurin mengenakan pakaian yang berbeda 
dengan sehari lalu ketika pria itu keluar mendadak dari 
istananya. Kali ini ia memakai pakaian berburu lengkap 
dengan jubah berwarna abu-abu hijau, sebuah emblem 
Kerajaan Thaurin yang berkilau dibawah matahari tersemat 
di dadanya. 


"Snow. Snow Dupont," Snow Dupont menengadahkan 
kepalanya, dengan posisinya yang tengah duduk saat ini, 
Raja Alexander telihat begitu tinggi di depannya. Kali ini 
kedua mata mereka benar-benar bertemu, tidak lagi 
terhalang kaca atau jarak seperti malam sebelumnya. Kali 
ini juga Snow bisa melihat dengan jelas mata hijau 
cemerlang Raja Alexander yang membuatnya teringat 
dengan hutan, hujan, dan tanaman. 


Hanya melihatnya secara sekilas di setiap pesta yang 
diadakan di Istana Thaurin, Snow tidak pernah menyadari 
betapa tampannya pria yang berada di hadapannya ini. 
Mungkin benar dia adalah keturunan e/f yang berasal dari 
Lightbay. 


"Yang Mulia," Snow bangkit berdiri lalu memberikan salam 
hormat layaknya wanita bangsawan kepada seorang Raja. Ia 
terdiam sesaat, matanya menatap tangan kanan Alexander 


Thaurin yang terbalut besi terangkat ke arahnya, seolah 
menunggunya memberikan sesuatu. 


"Sapu tanganmu." Alexander Thaurin meminta sapu 
tangannya. Tahun demi tahun Alexander tidak pernah 
meminta sapu tangan siapapun, ia tahu sudah ada sapu 
tangan seorang wanita yang terikat di pedang pria itu. 


Mengingat hal itu tanpa sadar membuat Snow mundur 
sejenak lalu memberikan senyuman tipis dan kaku. la tidak 
ingin berakhir sama seperti wanita yang ia temui di hari itu. 
"Vinter," Vinter yang sedari tadi berdiri diam melihat 
kedatangan Raja Alexander akhirnya maju ke sisi Snow. 
"Saya akan memberikan sapu tanganku kepada Vinter. 
Maafkan saya, Yang Mulia." Snow terang-terangan menolak 
Alexander, membuat para wanita bangsawan yang berharap 
sapu tangan mereka diterima oleh Raja Alexander berbisik 
semakin keras. 


"Ah, sayang sekali." Alexander Thaurin tidak memberikan 
kalimat paksaan dan menerima penolakan Snow Dupont. 
Pria itu menurunkan tangan kanannya lalu berbalik, 
matanya melihat sekilas ke arah Augustin Dupont yang 
hanya mampu melihat kejadian itu dari kejauhan. "Augustin, 
aku baru melihatmu lagi setelah sekian lama." Alexander 
tersenyum ke arah Augustin sementara pria paruh baya itu 
nampak berdiri kaku dan tegang. 


"Yang Mulia," Augustin memberikan salam hormat kepada 
Alexander. "Senang melihat Anda memberikan perhatian 
kepada keluarga saya." 


"Kau tidak terlihat senang, August." Alexander memberikan 
teguran langsung untuk senyuman kaku dan kebohongan 
yang terlihat begitu jelas di wajah Augustin. "Apa aku boleh 


mengharapkan hasil buruan yang bagus darimu dan anak 
angkatmu?" 


"Tentu saja, Yang Mulia." Ini jelas tidak seperti yang ia 
harapkan. Augustin jelas tidak menginginkan Vinter ikut ke 
acara berburu apalagi membiarkan Raja Alexander 
memberikan perhatian kepada putrinya. Kali ini ia hanya 
bisa menelan rencana yang ia buat dan berharap tidak ada 
apapun yang terjadi selama acara berburu berlangsung. 


Keluarga Dupont melihat kepergian Raja Alexander diikuti 
oleh para penjaga pria itu. "August," Vinter memecahkan 
keheningan akibat dari kehadiran pria itu lalu melihat 
Augustin. 


"Pergilah berburu, salah satu penjaga akan tetap menunggu 
di sini." Tidak ada pilihan, Augustin hanya bisa mengikuti 
perkataan Raja Alexander. Vinter mengangguk, pria itu 
mengambil beberapa anak panah, busur, dan pedang. 


"Vinter, maafkan aku membawa namamu." Snow 
mengeluarkan sapu tangannya lalu mengikatkannya di 
pegangan pedang Vinter. 


"Tidak ada yang perlu kau khawatirkan, Snow. Kau akan 
baik-baik saja." Vinter mengusap puncak kepala Snow lalu 
mengecupnya. "Tetaplah di sini, oke?" Vinter lalu berbisik 
pelan di telinga gadis itu lalu mengusapnya lagi untuk 
terakhir kalinya. 


Suara pecutan terdengar. Serigala dan anjing berburu milik 
Kerajaan Thaurin dilepaskan masuk ke dalam hutan, Raja 
Alexander memimpin perburuan dengan beberapa 
penjaganya turut masuk ke dalam hutan diikuti oleh para 
bangsawan dan putra-putra mereka. Entah kenapa Snow 
merasa semuanya tidak akan semudah perkataan Vinter. 


V. Augustin 


Suara serigala yang melolong dan anjing yang menyalak 
diiringi dengan derap kaki kuda yang memacu masuk 
semakin dalam ke hutan Thaurin menandakan perburuan 
telah dimulai. 


Alexander Thaurin melihat tanah yang keras dan dingin 
yang berada tepat di bawah tapak kaki kudanya. Salju-salju 
yang menggantung di atas dahan pohon yang telanjang. 
Semilir angin dingin berembus hingga menggoyangkan 
salju yang berada di atas dahan, menjatuhkannya ke atas 
tanah. 


Alexander ingat di salah satu musim dingin di Thaurin. 
Ibunya akan duduk di taman rumah kaca, membaca buku 
ditemani secangkir teh sementara Alexander akan duduk di 
sisinya menatap penasaran ke arah buku yang Guinevere 
baca, menikmati secangkir teh dan sepiring biskuit yang 
sama dengan ibunya. Rumah kaca Thaurin menjadi satu- 
satunya tempat di mana mereka masih bisa melihat daun- 
daun hijau dan aneka tanaman juga bunga-bunga, tempat 
itu adalah tempat favorit ibunya. 


Di hari yang sama, Guinevere meninggalkan Alexander. 
Seseorang memberikan racun di teh yang mereka nikmati di 
sore hari. Alexander selamat dari kejadian naas itu meski 
menikmati teh dari teko yang sama. 


Alexander mengalihkan pandangan matanya dari dahan 
pohon yang telanjang, ia mengembuskan napas panjang 
lalu memacu kudanya masuk semakin dalam ke hutan. 
Derap kuda memenuhi hutan, pertanda para bangsawan 
dan putra-putra mereka juga telah masuk ke dalam hutan, 


menganggu ketenangan musim dingin, membuat para 
hewan herbivora berlarian mencari tempat perlindungan. 


Augustin Dupont diikuti oleh penerus keluarga Dupont, 
Vinter, juga turut masuk ke dalam hutan. Alexander 
mendengkus melihat keduanya lalu masuk semakin dalam 
ke hutan, mengabaikan segerombolan bangsawan dan anak- 
anak mereka. 


Augustin Dupont mengusap dadanya, merasakan lekukan 
senjata yang tersimpan rapi di balik jasnya. Tidak ada yang 
tahu apa yang akan terjadi berikutnya, tetapi ia yakin 
seseorang yang mengincar keluarga mereka juga ada di 
tempat ini. Orang itu pasti mengenal para wanita yang 
berada di sekitar Raja Alexander, begitu juga alasan kenapa 
para wanita itu mati setelah setahun berlalu. 


Augustin bukan lagi pejabat tinggi istana, bahkan gelar 
jabatannya nyaris tidak ada artinya setelah Raja Arthur mati 
mengenaskan di singgasananya sendiri. Kabar Raja 
Alexander sendiri yang membunuh ayahnya berembus 
kencang, tidak ada yang benar-benar tahu kejadian pasti 
malam itu karena semua pejabat tinggi dimutasi, bahkan 
beberapa di antara mereka menerima hukuman gantung 
dengan berbagai kesalahan. Hanya ada sebagian orang 
yang tahu, para pengawal setia Raja Alexander dan Raja- 
Ratu Inkarnate. 


Augustin mengelap tangannya yang berkeringat, tangannya 
mengambil sebatang cerutu lalu menyelipkannya di antara 
bibirnya. Tangannya yang lain mencari-cari pemantik ketika 
Vinter mengarahkan kudanya ke sisinya. 


"Ada apa August?" 


"Tidak ada apa-apa." Augustin berusaha tersenyum, pria 
paruh baya itu menyimpan kembali cerutunya ke dalam 


sebuah kotak besi lalu menyimpannya di saku dalam jasnya. 


"Cerutu itu ... bukan cerutu biasa, bukan?" Vinter 
memperhatikan Augustin, mata pria paruh baya itu 
mengkilat, beberapa cerutu yang menyebabkan kecanduan 
terlarang bukan hanya di Thaurin, tetapi juga seluruh 
penjuru Inkarnate. Melihat Augustin tidak bisa berhenti 
mengisap cerutunya, ia menduga ada bahan lain yang 
terkandung di dalamnya. 


Augustin menegakkan tubuhnya lalu tertawa kaku, "Lebih 
baik kita segera menyelesaikan perburuan ini, Vinter." 


Vinter terdiam, matanya mendongak ke atas melihat langit 
yang kelabu lalu mengembuskan napas panjang. "Baiklah." 


KKK 


Alexander Thaurin melihat ke belakangnya, melihat para 
bangsawan itu masih mengikutinya. Beberapa jerat telah 
berhasil menangkap kelinci-kelinci yang tinggal di dalam 
hutan. Anak panah mereka masih tersimpan di dalam 
kantungnya masing-masing. 


Alexander memberikan kode kepada salah satu penjaganya 
dengan matanya. Pria itu mengangguk sekilas lalu 
meninggalkan rombongan kecil mereka, memasuki hutan 
semakin dalam. 


"Yang Mulia," Penjaga yang lain berhenti di sisinya, matanya 
memberi kode ke belakang, ke arah di mana beberapa 
pejabat kerajaan masih mengikut bersamanya. 


Alexander mendengkus melihat para bangsawan itu lalu 
berucap lelah. "Waktunya mencari tahu siapa pelakunya." 
Alexander lalu memacu kudanya memasuki hutan, ke area 


tidak terjamah yang biasanya menyimpan hewan-hewan 
buas di musim lainnya. 


Augustin melihat Raja Alexander dan penjaganya pergi 
memasuki hutan semakin dalam, pria itu menarik napas 
lega lalu mengajak Vinter. "Lebih baik kita memisahkan diri 
dari kelompok lain." 


Vinter mengangguk, pembicaraan mereka kemarin cukup 
jelas, orang-orang bisa dengan sengaja menjadikan ajang 
berburu ini sebagai tempat untuk menyingkirkan mereka. 
Tidak hanya sekali dua kali seseorang terluka parah karena 
terkena panah yang meleset. 


Beberapa pengawal mereka yang berjalan kaki, mengecek 
jerat-jerat yang ada di hutan. Mereka mendapatkan seekor 
kelinci, buruan yang sangat tidak signifikan mengingat 
nama keluarga mereka hanya akan disebut bila berhasil 
menyumbangkan rusa ataupun hewan yang dapat disantap 
di perjamuan pesta dansa atau dipajang di area terbuka. 


Vinter turun dari atas kudanya lalu menangkap kelinci itu, 
seekor kelinci kecil berbulu tebal dan putih. Sekilas bulu 
putihnya yang tebal mengingatkannya dengan Snow. Kelinci 
ini masih terlalu muda dan kecil, tidak bisa dijadikan 
santapan di jamuan makan malam. 


"Masukkan ke kandang, aku akan memberikannya kepada 
Snow." Snow akan suka kelinci itu, Vinter memutuskan 
ketika pengawalnya mengambil kelinci itu lalu 
memasukkannya ke dalam kandang yang berbentuk kotak 
kecil. 


Augustin juga ikut turun dari atas kuda, pria itu mengambil 
cerutunya lalu kembali mengapitnya di antara bibirnya. 
"Aku tidak akan mengisapnya." Pria paruh baya itu berucap 
lelah saat Vinter melihatnya. "Kau bisa mencari buruan, aku 


akan tetap di sini. Sebaiknya bukan hewan yang terlalu 
besar atau memancing nama Dupont untuk disebutkan di 
jamuan makan malam." 


Vinter mengangguk, pria itu lalu pergi meninggalkan 
Augustin bersama dua orang pengawal yang tersisa. 
Augustin duduk lelah di atas akar pohon yang mencuat dari 
permukaan tanah. Tiga hari di dalam hutan bukanlah hal 
yang ia inginkan saat ini, terutama saat tidak ada seorang 
pun yang ia yakini bisa menjaga istri dan putrinya. 


Suara seruan dan hewan liar yang berlarian perlahan tidak 
lagi terdengar, meninggalkan Augustin di tengah 
keheningan bersama para pengawalnya. 


Pria paruh baya itu mengusap wajahnya lelah lalu mencari- 
cari pemantiknya untuk menyalakan cerutu berisi tanaman 
anti-depressan. 


"Wah, lihatlah siapa yang kita temui di sini." 


Mendengar suara pria itu, Augustin sontak berdiri lalu 
memberikan salam hormat kepada pria yang berada di 
hadapannya. "Yang Mulia," 


"Tidak berburu, August?" Alexander melihat cerutu yang 
berada di tangan Augustin lalu menaikkan ujung alisnya. 
"Kau memiliki barang bagus." 


"Yang Mulia ...." Kali ini Augustin tidak mampu berkata-kata. 


Alexander menarik sesuatu yang sedari tadi ia mainkan di 
tangan kirinya. "Apa kau tahu benda apa ini?" Tiba-tiba 
Alexander menarik tongkat panjang itu lalu 
mengarahkannya ke Augustin. 


Wajah Augustin memucat, para pengawalnya yang berada 
di sebelahnya berusaha melindungi sebisa mungkin meski 
mereka bukan apa-apa dibandingkan para prajurit khusus 
Raja Alexander. 


"Senapan." Alexander tersenyum lebar lalu mengokang 
senjata panjang itu. "Apa kau tahu fungsi benda ini apa?" 


"Yang Mulia .... " 


KKK 


Kalangan bangsawan para wanita dan putri-putri mereka 
tengah berbincang di salah satu kemah milik keluarga 
Surrey. Setelah omongan pedasnya tempo hari di kediaman 
keluarga Kipel, Snow tidak lagi heran kenapa ia dan ibunya 
tidak diundang berbincang bersama mereka. 


Snow tidak benar-benar peduli dengan sekumpulan wanita 
bangsawan yang congkak itu, ia hanya khawatir ketika 
melihat ibunya yang biasanya ceria kini sibuk duduk di 
dalam kemah milik keluarga mereka sembari merajut 
sebuah syal untuk August dan Vinter. 


"Kau tidak ingin merajut, Snow?" In s Dupont memanggil 
putrinya, ia juga menyadari bagaimana Snow beberapa kali 
melirik ke arah hutan lalu ke arah kemah milik keluarga 
Surrey. "Kau tidak bisa bergabung dengan keduanya, 
kenapa tidak membuat kesibukanmu sendiri?" 


Snow melirik seorang penjaga yang ayahnya tinggalkan 
untuk mereka lalu mengembuskan napas lelah kemudian 
turut duduk di sisi ibunya. "Apa ibu tahu?" 


"Hm?" In s tidak mengalihkan pandangan matanya dari 
rajutan yang ada di tangannya, sebuah lampu minyak 


berada di sisinya, menguarkan kehangatan yang tidak 
seberapa. 


"Bagaimana ibu bisa setenang itu?" 


Kali ini In s menghentikan gerakan tangannya lalu menatap 
Snow. "Ayahmu tidak ingin aku tahu." 


"Apa Ma benar-benar tidak ingin tahu bila Papa tidak 
mengatakan apapun?" 


"Snow," In s mendekatkan dirinya ke arah Snow lalu berucap 
pelan kepada gadis itu. "Ayahmu menyimpan berbagai hal, 
ada beberapa yang bahkan hanya ia ceritakan kepadamu, 
tetapi tidak kepadaku." 


"Apa itu artinya Papa tidak mempercayai ibu?" 


In s menggeleng. "Tidak sama sekali. Beberapa pertanyaan 
tidak membutuhkan jawaban," In s meletakkan ujung 
telunjuknya di bibir Snow sesaat sebelum gadis itu bertanya 
'kenapa'. "Tidak tahu apa-apa akan melindungimu, Snow." 


Snow terhenyak mendengarkan perkataan ibunya. Apa yang 
dikatakan In s mungkin ada benarnya. Seringkali, 
ketidaktahuan adalah sebuah anugerah. Rasa penasarannya 
lah yang membawa mereka ke titik ini, ketika ia turun dari 
atas kereta dan mendapati jenasah wanita itu di sisi jalan 
menuju rumah mereka. Siapa yang melakukannya? Apa itu 
Raja Alexander? Atau orang lain yang mengincar ayahnya? 


Rasa tertarik Raja Alexander kepadanya beberapa saat lalu 
bukanlah sebuah kebetulan, sudah bertahun-tahun sejak 
Thaurin didirikan, garis keturunan mereka sedikit, tetapi 
tetap bertahan. Tidak sekalipun ia pernah mendengar Raja 
Thaurin adalah raja boneka para penasehatnya. Raja 
Alexander jelas tidak seperti apa yang terlihat dari luar. 


Lama Snow memikirkan perkataan ibunya, seorang wanita 
bangsawan yang menikahi Augustin Dupont, wanita itu 
menghabiskan waktunya dari tahun ke tahun berada di 
lingkungan kelas atas Thaurin, bahkan di titik terendah saat 
Augustin Dupont dimutasikan pun In s masih bisa 
menempatkan dirinya setidaknya sama dengan para wanita 
bangsawan lain. Ibunya mungkin terlihat layaknya wanita 
pada umumnya yang feminim, tidak gemar berkuda atau 
memanah, dan menghabiskan waktunya dirumah bermain 
alat musik, tetapi ia setangguh atau bahkan lebih tangguh 
daripada para pria yang ia kenal. 


Embusan angin dan kertakan api di perapian menemani 
mereka di kemah keluarga Dupont, tidak ada teh atau kue 
yang disajikan, tidak ada suara hiruk pikuk para wanita 
yang saling membanggakan putra-putri mereka, keduanya 
menunggu dalam diam hingga suara tembakan terdengar. 


"Apa itu suara meriam?" Snow buru-buru keluar dari kemah, 
tidak biasanya meriam dilontarkan pada hari berburu, 
bahkan nyaris tidak pernah. Para wanita yang berada di 
kemah keluarga Surrey juga turut keluar. 


"Nona," Penjaga yang ayahnya tinggalkan di kemah 
keluarga mereka berdiri di sisinya, kepala pria muda itu 
menggeleng sejenak seolah memintanya untuk tidak 
bergerak terlalu jauh dari kemah keluarga mereka. 


"Ada apa?" Snow mencari-cari sekumpulan prajurit yang 
tiba-tiba turut masuk ke dalam hutan. 


Bukan hanya sekali terjadi kecelakaan saat hari berburu, 
beberapa anak yang baru saja merayakan hari kedewasaan 
mereka juga diajak berburu oleh ayah-ayah mereka. Anak- 
anak ini biasanya belum memiliki kemampuan yang 
mumpuni dan lebih sering diajak berburu hanya untuk 


menonton dan melihat bagaimana orang lain melakukannya 
ketimbang melakukannya sendiri. 


Namun, kali ini perasaan Snow memberikan firasat yang 
tidak nyaman. Suara letusan itu tidak terdengar seperti 
suara meriam, burung-burung yang ada di hutan terbang 
tinggi saat suara tembakan itu terdengar, menjadi pertanda 
di mana suara tembakan itu berasal. 


Sebuah bendera merah dikibarkan, pertanda hari berburu 
berakhir. Kali ini Snow benar-benar terhenyak, hari berburu 
yang biasanya berlangsung tiga hari berakhir sesingkat ini, 
bahkan sebelum matahari benar-benar mendekati ufuk 
barat. 


"Cari tahu apa yang terjadi." Snow memerintahkan penjaga 
muda itu, tangannya menyentuh pelipisnya yang tiba-tiba 
terasa pening. 


"Saya diperintahkan untuk tidak meninggalkan Anda, 
Nona." Penjaga itu menolak. 


"Aku tidak akan pergi kemana-mana, cari tahu apa yang 
terjadi dan bagaimana hari berburu selesai sesingkat ini." 
Snow Dupont memerintahkan penjaga itu dengan nada 
lelah. Berbagai pikiran buruk melintasi benaknya, 
bagaimana bila ayahnya terluka? Seseorang yang memang 
berniat mencelakai keluarga mereka bisa merancang 
kecelakaan saat berburu, sebuah anak panah bisa tiba-tiba 
melesat mengenai ayahnya atau Vinter, mereka tentu tidak 
bisa memberikan hukuman berat bila pelakunya adalah 
seorang pemanah amatir yang juga merupakan anak dari 
bangsawan kelas atas Thaurin. 


"Nona," 


"Pergilah." Snow mengibaskan tangannya. Penjaga itu 
melihat ke beberapa perimeter, setelah memastikan Snow 
dan In s akan tetap aman bila berada di kemah mereka, ia 
pergi mencari tahu apa yang terjadi di dalam hutan. 


Baru beberapa saat penjaganya pergi, suara meriam itu 
terdengar kembali, burung-burung kembali berterbangan 
meninggalkan sarang mereka. 


"Tidak biasanya ada gagak di Thaurin." Para wanita saling 
berbisik satu sama lain. Gagak biasanya hanya ada di 
daerah timur Inkarnate, di Austmarr yang seringkali 
menyajikan tahanan mereka sebagai santapan utama gagak 
dan di Raria. Gagak selalu dijadikan sebagai sebuah 
pertanda kemalangan akan segera terjadi. 


Firasat Snow semakin tidak enak, mengingat perkataan 
ayahnya kemarin sebelum mereka memasuki Istana Thaurin. 
Mereka harusnya tetap bersama, seharusnya ayahnya baik- 
baik saja bila Vinter berada di dalam hutan itu bersamanya. 


"Snow, aku tahu apa yang kau pikirkan. Sebaiknya kau 
tetap di sini." In s menahan lengan Snow. 


"Sesuatu bisa saja terjadi kepada Papa dan Vinter!" Snow 
bersikeras. 


"Kau kehilangan logikamu di saat-saat seperti ini Snow!" In s 
nyaris membentaknya sekarang. 


Snow menarik napas dalam-dalam lalu terdiam, ibunya 
benar, ia kehilangan logikanya di saat-saat seperti ini. 
Matanya melirik ke arah para wanita yang berada di 
kediaman keluarga Surrey, saling berbisik antara satu sama 
lain, tidak ada hal lain yang bisa ia lakukan selain 
menunggu. 


Untung saja Snow tidak membutuhkan waktu lama hingga 
kejelasan yang butuhkan tiba. Kelompok berburu Raja 
Alexander tiba, para serigala dan anjingnya menyalak 
girang seolah mereka baru saja mendapatkan santapan 
besar dan memuaskan. 


Snow dan In s diam bergeming, mata mereka mencari-cari di 
antara kelompok bangsawan yang tiba sementara matahari 
semakin tenggelam di ufuk barat dan obor-obor dinyalakan. 


Melihat ayahnya menyeruak di antara kelompok bangsawan 
dari hutan, Snow berlari menghampiri ayahnya yang 
dipapah oleh Vinter. Salah satu lengan ayahnya diikat 
seadannya dengan sesuatu yang kemudian ia sadari 
sebagai sapu tangan yang ia berikan kepada Vinter 
beberapa saat lalu. 


"Apa yang terjadi?" 


"August terluka, seekor beruang nyaris membunuhnya, 
untung saja Raja Alexander dan kelompoknya tiba 
menyelamatkannya." Vinter menjelaskan, nadanya datar. 
Snow bisa menduga bahwa kejadian yang terjadi lebih 
daripada itu. 


"Bagaimana dengan para .... " Snow menghentikan 
ucapannya saat menyadari para bangsawan itu berada di 
sekitarnya, tidak, lebih tepatnya berada di sekitar pria yang 
ia lewati beberapa saat lalu demi meraih ayahnya. "Yang 
Mulia," 


"Snow Dupont. Kau bahkan tidak lagi memberikan salam 
hormat kepadaku demi meraih ayahmu." 


"Maafkan kelancangan saya, Yang Mulia." Snow bangkit 
berdiri lalu memberikan salam hormat kepada Raja Thaurin 
itu. 


"Apa kau tidak ingin memberikan sesuatu kepadaku karena 
sudah menyelamatkan ayahmu?" 


Snow mengerutkan keningnya mendengarkan perkataan 
Raja Alexander Thaurin, ada apa dengan pria itu dan sapu 
tangannya? "Anda tahu itu mustahil." Snow tertawa gugup, 
sapu tangannya basah karena darah, lagi pula ia sudah 
memberikannya kepada Vinter, ia tidak mungkin 
memberikan sapu tangannya lagi kepada orang lain, apalagi 
bila orang itu adalah seorang Raja, bukan? 


"Tidak masalah, aku bisa mengambil ini." Dengan tangan 
kirinya, Alexander menarik sebuah pin yang mengikat 
rambutnya membentuk sebuah cepolan sempurna. Ketika 
pin rambut berbentuk dahan pohon itu ditarik, rambut Snow 
jatuh tergerai berantakan. 


"Yang Mulia," Snow menahan rambutnya yang tiba-tiba saja 
jatuh tergerai. la menatap pin rambutnya yang berada di 
genggaman tangan Raja Alexander. 


"Sampai jumpa di acara perjamuan Augustin. Aku akan 
memastikan nama Keluarga Dupont juga disebut karena kau 
membantuku menangkap beruang itu." 


Augustin Dupont mengangguk, rembesan darah yang 
mengucur dari lengan kirinya seolah bukan sebuah 
penghalang apalagi sebuah alasan baginya untuk tidak 
mengikuti perjamuan itu. 


VI. The Ball 


Jamuan makan malam di Istana Thaurin berlangsung 
meriah, tetapi tidak bagi keluarga Dupont. Makanan yang 
terhidang lezat di atas mejanya terasa hambar di lidahnya. 


Snow Dupont hanya mampu memainkan makanan pembuka 
berupa sup jagung dan kaldu dengan sendok sup. Orang- 
orang saling berbincang, satu sama lain, tetapi di sisi 
keluarga Dupont, semuanya diam. Augustin bahkan merasa 
tidak perlu repot-repot mengangkat tangannya dan 
menyendokkan supnya. 


Suara riuh rendah orang-orang yang berbincang seketika 
terhenti ketika Raja Alexander yang duduk di ujung meja 
mendentingkan gelasnya. "Tuan dan Nyonya, terima kasih 
karena sudah bersedia meluangkan waktu Anda untuk 
menikmati jamuan makan malam ini." 


Para wanita tertawa kecil, sementara para pria tersenyum 
lebar. Sudah bukan rahasia lagi bila hanya kalangan 
bangsawan yang bisa menghadiri Winter Ball dan mengikuti 
serangkaian acaranya. Ucapan rendah hati Raja Alexander 
membuat mereka tersenyum bangga sementara Snow 
hanya bisa mencemooh di dalam hati melihat para 
bangsawan yang segera memberikan pujian terbaik mereka 
kepada Raja Alexander, seperti anjing yang melakukan 
berbagai atraksi agar tuannya memberikan sebuah tulang. 


"Aku ingin berterima kasih secara khusus kepada Augustin 
Dupont," Alexander berdiri, tangan kirinya mengangkat 
gelas anggur. Para bangsawan tersenyum lebar lalu 
mengikuti Alexander, satu per satu dari mereka pun turut 
berdiri dan mengangkat gelasnya untuk Augustin. "Salute!" 


Raja Alexander menyesap anggur yang ada di gelasnya 
sebuah senyuman tersungging di bibirnya. 


"Salute!" Para bangsawan lain mengikuti lalu menegak 
anggur mereka masing-masing. 


Snow turut menyesap anggur yang ada di gelasnya, 
matanya melihat Raja Alexander, pria itu tersenyum. Bukan 
senyum tulus nan menyenangkan seperti yang dilihat 
orang-orang yang ada di ruangan itu beberapa saat lalu. 
Senyumannya menggelap, terlihat sinis dan mencemooh, 
tidak ada jejak-jejak menyenangkan yang ia lihat beberapa 
saat lalu, bahkan mata pria itu terlihat sama sinisnya. 


Snow menurunkan gelas anggurnya, tanpa sadar tangannya 
bergetar, hingga gelas anggur yang ia pegang menyenggol 
perlengkapan makannya. Membuat sendok, garpu, dan 
pisau yang berada di sisi mejanya berjatuhan, menimbulkan 
bunyi nyaring hingga para bangsawan itu menoleh ke 
arahnya. 


In s Dupont menahan lengan Snow sebelum gadis itu 
menyenggol perlengkapan makan lainnya saat gadis itu 
hendak memungut peralatan makannya yang jatuh. 
"Biarkan saja." In s berbisik di telinganya. 


Bukan kewajiban Snow untuk memungut peralatan makan 
itu, seseorang akan melakukannya untuknya. Snow yang 
ingin menghilang dari kerumunan itu hanya bisa tersenyum 
kaku lalu kembali duduk. 


Snow melirik ke arah ayahnya dan Vinter, keduanya kalut 
oleh pikiran mereka masing-masing, jelas ia tidak bisa 
menanyakan apa yang terjadi di dalam hutan sekarang. 


"Snow," Suara pria itu lagi-lagi mengacaukan pikirannya, 
membuat Snow hanya bisa mengalihkan pandangannya dari 


ayahnya dan Vinter ke arah Raja Alexander yang berada di 
ujung meja. "Apa kau menikmati makanannya?" 


Posisi para bangsawan berdasarkan tingkatannya, mereka 
yang paling tinggi akan berada di sisi Raja Alexander 
sementara semakin rendah tingkatannya, akan semakin 
jauh. Keluarga Dupont berada cukup jauh dari Raja 
Alexander, Augustin bukan lagi pejabat kelas atas di istana, 
mereka tidak lagi duduk dekat dengan Raja Thaurin. 


Pertanyaan Alexander beberapa saat lalu yang berada jauh 
di ujung meja, terdengar lantang dan jelas. Bukan hanya 
keluarga Dupont saja yang bisa mendengarnya, para 
bangsawan lain pun bisa mendengarnya. 


"Tentu saja, Yang Mulia. Terima kasih untuk perhatian yang 
Anda berikan kepada keluarga saya." Snow menjawab, 
nadanya datar dan rendah. Apa yang mereka lakukan 
hingga Raja Alexander begitu tertarik dengan keluarga 
mereka? 


Suara bisik-bisik kembali terdengar. Snow bisa menduga apa 
yang akan terjadi berikutnya, para pria akan berusaha 
mendekati ayahnya, dan para wanita akan semakin 
berusaha menjatuhkannya. Hal ini bukan yang pertama kali 
terjadi, mata Snow melirik sosok pria yang berada di sisi 
sebelah kanan Raja Alexander, Duke Somerset, Edmund 
Somerset. Sosok yang pernah menjadi tunangannya 
sebelum pria itu menikahi seorang wanita yang dipilihkan 
oleh orang tuanya karena kejatuhan Keluarga Dupont. 


Dibanding Augustin yang hanya seorang Earl, Edmund 
Somerset jelas berhak mendapatkan seseorang yang 
setidaknya sama dengannya. 


Snow tersenyum kaku, orang-orang mengira ia tidak 
kunjung menikah karena tidak bisa melupakan Edmund, 


tetapi bagi dirinya, cinta itu semu. Bisa datang dan pergi 
kapan saja. Memiliki satu atau dua wanita simpanan bagi 
pria di kalangan bangsawan bukanlah hal yang langka. 
Mereka mungkin hanya akan menikahi seseorang yang 
berada di level yang sama dengannya, tetapi tidak berarti 
mereka akan berhenti mencari wanita-wanita yang lebih 
menarik, dari rakyat jelata sekalipun. 


Snow lalu mengalihkan pandangan matanya ke Raja 
Alexander, pria itu masih memperhatikannya. Snow 
mengangkat gelas anggurnya, menyulangkannya dari jauh 
kepada pria itu lalu menegaknya. Pria itu mungkin sama 
saja, bila ia wanita biasa, mungkin hatinya pun akan ikut 
bergetar dengan perhatian yang Raja Alexander berikan 
kepadanya. Namun, ia bukan wanita biasa, ia sudah melihat 
mayat wanita itu membeku kedinginan, matanya bahkan 
terbuka lebar seolah membeku dibalik ketakutan. la tidak 
akan berakhir seperti wanita itu. 


aaa 


In s Dupont mengerahkan kemampuan terbaiknya untuk 
mendandani putri semata wayangnya, Snow Dupont. Snow 
bahkan merasa seluruh organnya diperas karena korsetnya 
yang begitu ketat. 


"Apa kita harus melakukan ini?" Snow nyaris tidak bisa 
bernapas sekarang. Wajahnya bersemu kemerahan dengan 
napas yang terengah-engah karena korset menyebalkan itu. 


In s tertawa kecil lalu berbisik. "Aku biasanya tidak 
melakukan ini, Snow, tetapi kau membutuhkannya." 


"Aku membutuhkan paru-paruku, Ma." Snow merengek 
sekarang. Snow tahu ibunya menantikan saat-saat ibu dan 
anak seperti ini, di mana ia bisa mendandani Snow layaknya 
sebuah boneka porselen. Namun, ia bukan boneka porselen, 


dia adalah seorang manusia, dia juga masih membutuhkan 
organ-organnya. 


"Kau akan menyadari kenapa aku melakukan ini untukmu 
nanti, Snow." In s tersenyum lebar, kali ini puas dengan 
dandanan yang ia berikan kepada putrinya. "Bila kau tidak 
sanggup lagi, pingsanlah di tangan pria yang tepat." 


"A-apa?" Snow membelalakkan matanya, tidak menyangka 
ibunya bisa selicik ini. 


Sebuah ketukan pintu membuat mereka tidak lagi bisa 
menghabiskan waktu lebih lama di dalam kamar. Vinter dan 
Augustin menunggu di depan kamar, Augustin mengenakan 
jas lengkap dengan brokat di saku jasnya, sementara Vinter 
mengenakan seragam akademinya. 


"Apa kau baik-baik saja, Snow?" Vinter mengulurkan 
lengannya, matanya memperhatikan wajah Snow yang 
memerah dan napasnya yang terengah-engah. "Kau terlihat 
.. kelelahan." Kelelahan bukan kata yang tepat, mata gadis 
itu berkaca-kaca, wajahnya bersemu kemerahan, napasnya 
putus-putus. Para pria mungkin akan memikirkan hal yang 
tidak-tidak ketika melihat Snow. 


"Tunggu sebentar." Snow menegakkan dirinya lalu menarik 
napas sebanyak mungkin, ia berusaha merapikan dirinya 
kembali, sebelum melangkahkan kakinya. "Baiklah, mari 
kita pergi." 


Keadaan Snow setidaknya lebih baik daripada beberapa 
saat lalu, raut wajahnya lebih cerah dan napasnya tidak lagi 
membuat para pria memikirkan berbagai fantasi liar. 


Bersama mereka berjalan beriringan menuju lokasi pesta 
dansa hingga mereka berhenti di depan pintu megah dan 
besar. Augustin dan In s berada di depan mereka, In s 


menoleh ke belakang, melihat Snow lalu tersenyum kecil 
dan mengedipkan matanya seolah mengingatkan putrinya 
itu apa yang harus ia lakukan ketika ia tidak lagi bisa 
bernapas. 


"Earl Augustin Dupont dan keluarganya!" Seseorang 
meneriakkan kedatangan mereka, tidak ada suara terompet 
ataupun semacamnya. Mereka masuk ke dalam ruang 
dansa, beberapa keluarga bangsawan lain telah datang 
terlebih dahulu, membentuk kelompok-kelompok mereka 
sendiri dan berbicara antara satu sama lain. 


Augustin yang terluka tidak bisa berdiri terlalu lama, pria 
paruh baya itu duduk di kursi sementara In s menemaninya. 


Snow melihat para keluarga bangsawan lainnya satu per 
satu, tangannya masih berada di lekukan tangan Vinter. 
Matanya melihat ke segala penjuru ruangan, menyadari 
beberapa pasang mata yang menatapnya, tetapi tidak 
berusaha mendekat. 


Para pria jelas terlihat tertarik dengannya, ini bukan kali 
pertama ia menginjakkan kakinya ke Winter Ball, biasanya 
para pria sudah mengajaknya berdansa begitu lagu pertama 
diputar, tetapi kali ini mereka tidak berusaha mendekat 
apalagi mengajaknya berdansa. Sementara para wanita 
yang seringkali memancing keributan dengannya 
menatapnya sinis seolah menilainya lalu kembali berbicara 
antara satu sama lain. 


"Ada apa?" Vinter yang berada di sebelahnya berbicara 
pelan. Kali ini pria itu tidak mengajak siapapun berdansa 
lebih dahulu, seperti yang dikatakan Augustin, mereka tidak 
boleh berpisah. 


Menyadari situasinya tidak akan segera berubah dalam 
waktu dekat. Snow lalu menarik Vinter ke sudut lalu 


berbicara pelan kepada pria itu. "Apa kau tidak akan 
memberitahu kepadaku apa yang terjadi kepada Pa?" 


Vinter memejamkan matanya sesaat karena lelah lalu 
berucap pelan. "Aku datang saat beruang itu sudah mati." 


"Ada beruang di musim dingin? Bukankah itu langka?" 


"Hm." Vinter mengangguk. "Luka yang Augustin dapatkan 
jelas bukan luka karena serangan beruang." 


"Jadi luka karena apa?" 


Vinter mengusap wajahnya lelah. "Aku tidak tahu. Augustin 
beruntung karena Raja Alexander masih memberinya 
kesempatan Snow, pria itu mendapati cerutu ilegal yang 
August miliki." 


Snow hanya bisa menelan ludahnya kelu. Apa yang Raja 
Thaurin akan lakukan bila dia tahu hal apa saja yang 
Augustin lakukan di belakangnya? Seperti mendapatkan 
akses keamanan Istana Thaurin dan juga berbagai hal lain. 


Keduanya terdiam di sudut ruangan, menikmati alunan 
musik yang ada. Mata Snow melirik ke arah balkon tempat 
Raja Alexander biasanya berada saat Winter Ball. Kali ini 
pria itu juga masih berada di sana, berdiri menatap pesta 
yang berlangsung di bawahnya, tangan kirinya 
menggenggam gelas anggur, tangan kanannya yang 
terbuat dari besi diletakkan di atas pembatas balkon. 


Lagi-lagi Snow mendapati ekspresi yang berbeda dari pria 
itu, cemoohan dan sinis. Topeng raja yang baik hati dan adil 
seolah luntur semenjak ia menemukan mayat sesosok 
wanita yang dulunya pernah duduk bersama Raja Alexander 
di balkon itu. 


Kedua mata mereka lagi-lagi bertemu, Raja Alexander 
memberikan senyuman tipis kepadanya, tetapi Snow 
memilih untuk tidak membalas senyuman itu dan 
menatapnya lurus. Kali ini ia mengerti kenapa para pria 
tidak mengajaknya berdansa dan kenapa para wanita 
menggunjingkannya. 


Para pria menginginkan sesuatu yang tidak mereka miliki 
dan para wanita menginginkan sesuatu yang mereka kira ia 
miliki. Sayangnya, mereka semua salah. Raja Alexander 
tidak tertarik kepadanya dan ia jelas tidak menganggap pria 
itu sebagai miliknya. 


"Apa kau tidak ingin berdansa, Vinter?" Pada akhirnya Snow 
menarik tangan Vinter untuk berdansa bersamanya di 
Winter Ball. la muak dengan keadaan yang ada sekarang, 
entah apa yang pria itu inginkan, tetapi ia jelas sudah 
menyiksanya perlahan dengan cara seperti ini. 


Bila dugaannya benar, usai Winter Ball berakhir, ia hanya 
akan menjadi bahan gunjingan di seluruh penjuru Thaurin. 
Seorang wanita yang dicampakkan dua kali, oleh Duke 
Edmund Somerset dan Raja Alexander Thaurin. Mungkin 
mereka akan memelintir ceritanya, menjadikannya sebagai 
wanita tak tahu malu yang mengejar-ngejar pria, lalu 
dicampakkan ketika mereka puas bermain dengannya. 


"Kau memikirkan sesuatu?" Vinter memutar badan Snow 
beberapa kali hingga gadis itu nyaris merasa pusing dan 
kembali memusatkan perhatiannya ke dansa mereka. 


"Aku hanya memikirkan apa yang akan terjadi setelah pesta 
dansa ini usai." Snow menatap Vinter cukup lama, mata biru 
keabuan Vinter balas menatap matanya. "Apa kau sudah 
mempertimbangkan apa yang ayahku katakan?" 


"Hm?" Ada banyak hal yang Augustin katakan kepada, 
Vinter tak tahu perkataan mana yang Snow maksud. 


Mereka berada di tengah-tengah ruang dansa sekarang, 
diantara para pria dan wanita yang turut bergerak 
mengikuti irama lagu. Keduanya tidak menyadari 
kerumunan yang berada di sekitarnya membelah, 
memberikan ruang kepada seseorang yang datang untuk 
berjalan ke tengah ruang dansa. 


"Menikah denganku, apa kau sudah memikirkannya?" Snow 
bertanya kepada Vinter tepat saat musik berakhir, penanda 
lagu selanjutnya akan segera dimulai. 


"Snow Dupont." Keduanya sontak melepaskan diri karena 
kaget, Raja Alexander tidak lagi berada di atas balkon di 
mana ia biasanya berada, mengawasi para tamunya, tidak 
ikut berdansa. "May I have this dance?" 


Snow tercengang, lagi-lagi tangan kanan pria itu berada di 
hadapannya. Snow menatap tangan besi Raja Alexander, ia 
tidak sanggup mengatakan apapun. Pada akhirnya pria itu 
meraih tangannya dengan tangan kanannya lalu 
menariknya berdansa. Snow berjengit saat tangan dingin 
pria itu menyentuh permukaan kulitnya yang hangat. 


"Apa yang kau lakukan?" Saat Snow akhirnya bisa berbicara, 
ia tidak lagi bisa menahan mulutnya sendiri. 


Alexander Thaurin tertawa kecil. "Kau lebih pintar daripada 
dugaanku, Snow." 


"Berapa banyak orang yang tertipu karena topengmu ini?" 
Snow benar-benar tidak lagi bisa menahan mulutnya 
sendiri. Keluarga Dupont mungkin memiliki beberapa 
kesalahan, Snow tahu ayahnya, Augustin Dupont, bukanlah 
orang paling suci ataupun bersih yang ada di Inkarnate. 


Namun, begitu juga pria yang ada di hadapannya ini, 
berapa orang yang lupa dengan wanita yang tahun demi 
tahun menemani pria itu duduk di atas balkonnya? Para 
wanita itu datang dan pergi lalu menghilang begitu saja, 
tanpa jejak, tanpa akhir yang pasti. Siapa mereka? Kenapa 
mereka berada di sisinya? 


"Tidak banyak, hanya beberapa." Ucap Alexander sambil 
lalu. "Aku tidak akan membiarkanmu atau ayahmu merusak 
rencanaku, Nona Dupont." Untuk pertama kalinya Alexander 
memanggilnya dengan sebutan resminya. Nama pertama, 
seperti Snow ataupun Vinter, memang hanya diperuntukkan 
untuk orang-orang yang dekat saja. Alexander terus 
menerus memanggilnya Snow selama Winter Ball seolah 
memamerkan kedekatan mereka, tetapi Snow 
mengabaikannya karena pria itu adalah seorang Raja. 


"Apa yang ingin Anda lakukan, Yang Mulia?" 


"Hm ...." Alexander terdiam sejenak lalu tersenyum lebar. 
"Setidaknya untuk kali ini aku tidak akan membiarkanmu 
menikahi Vinter Dupont." 


VII. The Maze 


Snow terdiam, sementara Alexander tersenyum lebar. Musik 
terus berputar dan pria itu seolah memaksanya untuk 
melanjutkan gerakan dansa. 


"Apa yang kau inginkan sebenarnya?" Snow menatap Raja 
Thaurin itu tajam. Tangan besi pria itu terasa dingin dan 
keras, sementara tangan kirinya yang hangat merangkul 
pinggangnya, menarik badannya semakin rapat. 


"Menurutmu apa?" Alexander berbisik tepat di telinga Snow. 
Keduanya terlihat seperti pasangan yang serasi, meski tidak 
ada satupun yang tahu apa yang sebenarnya mereka 
bicarakan ataupun menyadari tatapan tajam yang diberikan 
Snow kepada pria itu. 


Snow melirik ke sudut ruangan, Augustin dan In s Dupont 
memperhatikannya dari sudut ruangan, wajah Augustin 
yang pucat terlihat semakin pucat sementara Vinter berada 
di pinggir area dansa, tersingkirkan begitu saja setelah 
Alexander mengambil alih pasangan dansanya. Keluarganya 
menatapnya, memperhatikannya, nampak begitu khawatir. 


"Apa yang kau lakukan kepada ayahku?" Snow 
mendongakkan kepalanya, berusaha menatap mata hijau 
pria itu. 


Sebentuk senyuman terukir di bibir pria itu. Semakin lama 
dan semakin sering ia melihat pria itu tersenyum, Snow 
semakin menyadari mana senyuman palsu dan asli pria 
yang ada di hadapannya ini. "Kau pintar, bagaimana dengan 
menebak apa yang aku lakukan kepada ayahmu?" 


"Kemana para pengawal ayahku yang bersamanya di hutan? 
Vinter tidak mengatakan apapun kepadaku, tapi aku 


menyadari ada dua pengawal yang menghilang." 


Alexander bergumam sesaat lalu berucap pelan, 
"menurutmu apa yang terjadi?" 


"Mereka saksi mata, bukan? Kau menyingkirkannya." 


"Bingo!" Kali ini sebentuk senyum tulus terbentuk di bibir 
pria itu. Snow mengerutkan keningnya, tidak mengerti 
kenapa pria itu memberikannya sebuah senyuman asli dan 
mengakui kejahatannya. "Kau tidak terlihat senang?" 


"Apa kau berniat membunuh ayahku?" 


Alexander mendengkus mencemooh lalu tertawa kecil. "Apa 
kau ingin aku menjadi seorang tiran? Aku tidak akan 
membunuh semua orang yang menyenggolku, mungkin 
memperingatinya sekali dua kali .... " 


"Kau melukainya?" 
"Hanya sedikit, dia tidak akan mati karena itu." 


Snow benar-benar terbelalak kaget mendengar penuturan 
pria itu, terlihat begitu ringan, mudah, dan seolah tidak ada 
masalah bila Alexander menyakiti Augustin beberapa kali. 
Snow berusaha menahan mulutnya untuk tidak mengatakan 
hal yang kasar, Alexander Thaurin bukanlah salah satu 
bangsawan seperti Nyonya Bynes dan kalangannya. Bila ia 
menyinggung pria itu sekali lagi, mungkin kali bukan hanya 
sebuah luka di lengan kiri yang akan di dapatkan, mungkin 
pria itu akan menghapuskan seluruh garis keturunan 
Keluarga Dupont. 


"Kau harus lebih tenang." Alexander mengomentarinya yang 
bergerak semakin kaku, Snow hanya bisa berharap dansa ini 
bisa segera berakhir dan ia dapat segera pergi. "Kenapa 


Vinter?" Alexander mengalihkan pembicaraan, di sudut 
matanya ia melihat Vinter Dupont menatap keduanya 
bagaikan elang. Alih-alih pasangan dengan hubungan 
romantis, keduanya lebih terlihat seperti kakak-adik, apa 
yang membuat Snow ingin menikahi pria itu? 


"Karena mudah." Snow mengangkat bahunya acuh tak acuh, 
matanya memperhatikan para bangsawan yang berada di 
sekitarnya, mereka semua tertawa terbahak dan menikmati 
pestanya, beberapa wanita dan bahkan pria menatap 
keduanya dengan tatapan iri. "Rencana apa yang ingin kau 
lakukan? Apa hubungannya dengan keluarga Dupont?" 


"Kau penasaran?" 


Snow membuang napasnya gusar, menyadari pria itu tidak 
akan menjawab pertanyaannya dengan mudah. "Tidak." 


"Pembohong yang ulung." Pria itu tersenyum kembali, Snow 
menyadari betapa seringnya pria ini tersenyum di hadapan 
orang-orang, menyembunyikan wajah asli pria itu yang 
mengerikan. 


"Tolong tinggalkan keluargaku, Yang Mulia. Maafkan ayahku 
atas segala kesalahannya." 


Musik berhenti berputar, pertanda waktunya mereka 
berganti pasangan, dan melanjutkannya dansanya kembali. 
Para wanita telah mengantri, menunggu Sang Raja akan 
mengajak mereka berdansa. 


Snow melepaskan dirinya, tangannya masih digenggam 
oleh Raja Alexander. "Kurasa aku tidak bisa melakukannya, 
Snow." Akhirnya Alexander melepaskan dirinya, pria itu lalu 
mendaratkan sebuah kecupan di punggung tangannya. 


"Sebuah kehormatan berdansa dengan Anda, Yang Mulia." 
Snow menunduk hormat kepada pria itu. 


"Senang berdansa denganmu, Snow. Sampai jumpa 
kembali." Alexander mengangguk sekilas lalu meninggalkan 
ruang dansa, mengabaikan para wanita yang 
menunggunya. 


Sementara Snow yang meninggalkan lantai dansa segera 
dihampiri oleh Vinter yang sedari tadi menunggunya, pria 
itu menahan lengannya. "Apa yang kalian bicarakan?" 


Snow menepis tangan Vinter, ia menarik napas panjang lalu 
memohon kepada kakak angkatnya itu. "Aku butuh ruang 
untuk bernapas Vinter, bisakah kau meninggalkanku 
sendiri?" 


"Aku tidak akan meninggalkanmu, banyak hal buruk terjadi 
ketika kita berpisah. Bukankah ini perjanjiannya?" Vinter 
semakin mempererat pegangan tangannya. 


"Aku bukan anak kecil!" 
"Sesuatu terjadi kepada August ketika aku pergi!" 


"Please, please. Aku tidak akan kemana-mana, kau bisa 
melihatku dari kejauhan, okay?" Kali ini Snow benar-benar 
memohon kepada pria itu. Menyadari Vinter tidak akan 
mendengarkannya permohonannya kali ini, ia melihat Nona 
Bailey yang memperhatikan Vinter sedari tadi. 


Otaknya berpikir cepat sebelum ia memanggil Nona Bailey 
yang sedari dulu menyukai Vinter, tetapi terlalu malu untuk 
mengajak pria itu berdansa. "Nona Bailey!" Snow berseru 
memanggil gadis itu. 


"Nona Dupont," Amanda Bailey menghampiri keduanya lalu 
memberikan senyum malu. Wajahnya memerah saat melihat 
Vinter. 


"Vinter akan menemanimu berdansa." Snow mendorong 
Vinter ke arah Nona Bailey lalu tersenyum kaku. "Bukan 
begitu Vinter?" 


"A-apa? Snow!" Vinter memperingati Snow, tetapi gadis itu 
lebih dahulu menghindarinya. 


"Jangan membuat Nona Bailey malu." Snow menjauhi 
keduanya, menyadari Vinter terlalu baik untuk menolak 
gadis itu dan membuatnya malu sepanjang Winter Ball. 
Ditinggalkan oleh seorang lelaki di acara pesta dansa akan 
merusak nama Amanda Bailey dan membuatnya menjadi 
sumber gosip serta menghancurkan reputasinya. 


"Snow!" 


"Bersenang-senanglah Vinter." Snow segera meninggalkan 
ruang dansa sebelum ayah atau ibunya mencarinya dan 
menyusulnya. 


Pada akhirnya Snow dapat menarik napas lega setelah 
meninggalkan ruang dansa yang terasa menyesakkan. Hal 
ini seperti tidak ada bedanya dengan ketika Duke Edmund 
Somerset membatalkan pertunangan mereka dan menikahi 
wanita pilihan orang tuanya, para bangsawan melihatnya 
dengan tatapan kasihan, sementara ayahnya duduk 
semakin jauh dari sisi Raja Alexander. 


Bahkan suhu yang dingin di luar ruangan saat ini pun tidak 
ada bedanya dengan suhu di dalam ruang dansa. Tatapan 
mereka masih sama dinginnya, jauh lebih menusuk tatapan 
penuh penghakiman yang mereka berikan dibandingkan 
suhu saat ini. 


Setelah cukup jauh berjalan, Snow tiba di pintu masuk 
taman labirin. Pengalamannya yang dari tahun ke tahun 
mendatangi Istana Thaurin dan Winter Ball, membuatnya 
ingat di tengah labirin ada sebuah kursi batu dan air mancur 
dengan patung Ratu Guinevere. Snow berjalan masuk ke 
dalam labirin yang hanya diterangi oleh beberapa obor dan 
kunang-kunang. Labirin ini lebih kecil dari ingatannya di 
masa lalu, beberapa kali ia bersembunyi di tempat ini 
setelah diasingkan karena tidak bisa menahan kata-kata 
kasar dari mulutnya. Saat mereka menyakitinya, maka Snow 
akan membalasnya ribuan kali lebih tajam dan pedas. 


Saat ia akhirnya tiba di tengah labirin, Snow menyadari 
kalau seseorang telah berada di dalam labirin itu lebih 
dahulu. 


"Aku tahu kau tak bisa melupakanku." 


"Edmund!" Edmund Somerset nampak mabuk, sebuah gelas 
berada di atas kursi batu. Snow benar-benar tak menyangka 
ia akan menemui pria itu di tengah labirin ini. 


"Apa kau kabur karena para wanita itu mengucapkan hal 
lancang lagi kepadamu?" Snow mengabaikan Edmund, pria 
itu nampak berbahaya saat ini, ia menyesali pilihan 
kekanakannya untuk kabur dan masuk ke dalam taman 
labirin. 


Siapa yang menyangka ia akan menemui Edmund di tengah 
labirin saat ini? Reputasinya bisa benar-benar hancur bila 
para bangsawan itu tahu mereka berduaan di tempat ini. 
Snow dan Edmund bukan lagi pasangan, ditambah lagi 
Edmund telah menikah dan sebentar lagi memiliki anak 
kedua. Snow memutar badannya, memutuskan untuk 
segera pergi dari taman labirin itu. 


"Apa kau akan meninggalkanku lagi?" Edmund menahan 
lengannya. 


"Kau mabuk, Ed." Snow berkata singkat. 


"Kau tidak bisa melupakanku, bukan? Kau tidak menikah 
karena kau masih mencintaiku!" 


"Apa yang kau bicarakan?" Snow menampar wajah Edmund 
ketika pria itu semakin berhalusinasi. "Aku tidak menikah 
karena aku tidak ingin menikah, tidak ada hubungannya 
denganmu!" 


"Kau bisa terus berbohong, Snow. Kau berdansa dengan Raja 
Alexander untuk membuatku cemburu, bukan?" Edmund 
memaksa memeluk Snow sementara gadis itu memberontak 
darinya. 


"Lepaskan aku, bajingan!" Snow berusaha melepaskan 
dirinya dari pelukan Edmund sementara pria itu semakin 
meracau tak jelas. 


"Tetaplah di sisiku, Snow. Aku tidak peduli dengan Brittani 
maupun anak-anak yang ia lahirkan, aku hanya peduli 
kepadamu dan anak-anak kita nanti. Mungkin kau tidak bisa 
menjadi istri sahku, tapi anak-anak kita akan menjadi 
penerus keluarga Somerset." 


"Apa kau gila?!" Snow berteriak kali ini. Ia mendorong pria 
itu sekuat tenaga. Harga dirinya tercabik-cabik ketika 
Edmund menawar dirinya menjadi wanita simpanan. 


Mata Snow menatap liar ke segala arah, tanaman yang 
menjadi dinding taman labirin begitu rapat, tidak 
memberikan akses kepada siapapun untuk melihat ke 
baliknya, tempat ini adalah tempat yang sempurna bagi 


pasangan yang ingin berbagi kasih atau bahkan tempat 
yang sempurna untuk membunuh seseorang. 


Tangan dan kakinya kesakitan, tenaga Edmund begitu kuat. 
Snow melepaskan sepatunya lalu melemparnya tepat di 
wajah pria itu, pria itu melepaskannya sejenak lalu semakin 
beringas ketika matanya terluka akibat lemparan sepatu 
Snow. 


"Wanita jalang, seharusnya kau bersyukur karena aku masih 
mau  menerimamu." Edmund menampar wajahnya, 
membuat Snow berteriak lalu melepaskan sepatunya yang 
lan kemudian memukul wajah Edmund kembali. 
"Berteriaklah sekencang mungkin agar orang-orang tahu 
apa yang terjadi di sini. Mereka akan menuduhmu 
menggodaku." 


Kali ini Snow berhenti berteriak, seseorang bisa datang 
kapan saja ke dalam labirin ini dan menemukan keadaannya 
yang acak-acakan dan mengenaskan. Seperti yang Edmund 
katakan, di Thaurin, pria di atas wanita, Edmund masih bisa 
hidup bahagia bersama istri dan anak-anaknya, sementara 
dia akan dicaci maki seumur hidupnya sebagai wanita 
jalang penggoda suami orang lain. 


Snow memukul pria itu sekuat tenaga, ia hanya bisa sedikit 
bersyukur karena Edmund tengah mabuk dan kehilangan 
keseimbangannya sehingga pria itu tidak bisa benar-benar 
fokus menangkapnya. 


Snow terjatuh saat kakinya yang telanjang menginjak es 
yang dingin dan membuatnya tergelincir, Edmund 
mengambil kesempatan itu secepat mungkin lalu 
memenjara Snow di bawah tubuhnya. "Kau tidak akan bisa 
kemana-mana lagi." 


Suara kresek dedaunan yang saling bergesekan antara satu 
sama lain membuat Snow tersadar, seseorang dapat 
menolongnya sekarang! Wajahnya menoleh, melihat kaki 
pria yang masuk ke dalam ruang tengah labirin. "Tolong!" 
Snow memohon pertolongan kepada pria itu, tetapi ia tetap 
diam seolah menunggu dan melihat apa yang akan Snow 
lakukan. "Tolong!" Kali ini Snow menjerit lebih keras ketika 
Edmund menindih tubuhnya dan mendaratkan ciuman 
menjijikkan di lehernya. 


"Tolong!" Snow berteriak sekali lagi, tetapi kaki itu tidak 
kunjung bergerak. Tangannya lalu berusaha meraih sesuatu 
dari kursi batu yang berada di sebelahnya. Tangannya 
mendapati gelas anggur milik Edmund yang ditinggalkan 
begitu saja, dengan sekuat tenaga gadis itu menghantam 
kepala Edmund dengan gelas itu. 


Edmund terhuyung, badannya bangkit sejenak, tangan 
kanannya menyentuh pelipisnya, merasakan aliran darah 
segar yang mengalir dari kepalanya. "Wanita .... " Snow 
menghadiahkan sebuah tinjuan yang membuat tangannya 
bengkak dan berdenyut nyeri ke wajah Edmund. "Sialan!" 
Edmund berteriak nyaris merasakan hidungnya yang patah 
ketika Snow meninjunya. 


"Well, well, kurasa kau tidak tau apa arti penolakan, Duke 
Somerset." Sebuah pedang terhunus begitu dekat dengan 
leher Edmund. Kali ini Snow melihat siapa sosok yang sedari 
tadi melihatnya, tetapi tidak melakukan sesuatu. 


"Yang Mulia," Edmund Somerset merasakan aliran darahnya 
membeku seketika, akhirnya pria itu sadar setelah 
mendapati sebuah pedang berada di lehernya. 


Prajurit khusus yang juga merupakan pengawal Raja 
Alexander menarik tubuh Edmund dari atas tubuh Snow. 


Pria itu nampak begitu kerdil dan tidak lagi sekuat 
sebelumnya sekarang. Para prajurit khusus itu membawa 
Edmund entah ke mana. 


Alexander mengulurkan tangan kanannya kepada Snow, 
tetapi gadis itu menepisnya, menolak bantuan terlambat 
yang diberikan oleh Alexander. Snow lalu berusaha bangkit 
dengan terhuyung, tangannya yang meninju Edmund terasa 
nyeri menyakitkan, kedua kakinya membeku karena 
menyentuh tanah yang dingin. Pada akhirnya gadis itu 
hanya bisa berbalik sesaat dan terbatuk menahan nyeri dan 
sesak di dadanya. 


"Bisakah kau berhenti bersikap keras kepala?" Alexander 
menawarkan tangan besinya kembali kepada Snow. 


"Terlambat." Gadis itu memejamkan matanya, merasakan 
dentuman jantungnya yang seolah ingin melesak keluar dari 
rongga dadanya. "Kenapa kau tidak membantuku ketika aku 
berteriak tolong?" 


"Karena kau bisa mengatasinya sendiri." Tangan kanan 
Alexander masih terulur di sebelahnya, kali ini Snow 
meraihnya dengan enggan. 


"Dasar psikopat." Kali ini Snow tidak bisa menahan 
mulutnya lagi. "Apa kau menikmati penderitaan orang lain?" 


"Tidak." Alexander membantunya bangkit berdiri, pria itu 
lalu merapikan rambut Snow yang acak-acakan dengan 
tanah dan ranting, lalu merapikan gaun gadis itu yang 
sudah kotor oleh tanah. "It is your fight, Snow. Kau lebih 
kuat dari apa yang kau kira, aku tidak akan mengambil alih 
hal itu darimu." Setelah merapikan gadis itu, Alexander 
tersenyum kembali kepada Snow. "Tinjuanmu mematahkan 
hidungnya, di mana kau mempelajarinya?" 


"Apa yang akan terjadi kepada Edmund sekarang?" Kepala 
Snow seperti berkunang-kunang, korsetnya yang terlalu 
sesak bukanlah pakaian yang tepat untuk berkelahi seperti 
para penyamun. 


"Dia akan mendapatkan eksekusi karena menyentuh wanita 
Raja." 


"Apa kau bilang?” Snow bahkan tidak mampu 
mendengarkan jawaban Alexander, napasnya terasa naik 
turun, putus-putus. Apa yang In s katakan ketika ia tidak 
sanggup lagi bernapas? Pingsanlah di tangan pria yang 
tepat? Apa Snow bisa memilih sekarang? Yang benar saja. 


Tubuhnya lalu terhuyung kemudian jatuh di tangan Raja 
Alexander. 


VIII. The Garden 


Aroma lembap tanah dan rumput memenuhi rongga 
pernapasannya saat Snow perlahan membuka matanya. 
Alih-alih mendapati udara dingin dan tajam musim dingin, 
di sekelilingnya seperti musim semi dengan dedaunan hijau. 
Kali ini Snow benar-benar tersadar, ia memegang pakainnya 
lalu menyadari korset sialan yang sedari tadi mengikat 
dadanya hingga membuatnya sesak bahkan jatuh pingsan 
telah dilonggarkan seadanya. Sementara tubuhnya sendiri 
berbaring di atas tanah yang lembap dengan sekumpulan 
tanaman hijau di sekelilingnya. 


"Jangan bergerak." Suara seorang pria sontak membuat 
Snow terdiam. 


"Apa kau ingin menguburku hidup-hidup di sini?" Snow 
mengabaikan perkataan Alexander lalu berusaha bangun. 


"Aku tidak perlu menguburmu hidup-hidup bila kau tetap 
memaksa bergerak." Alexander yang duduk bersandar di 
sebuah pohon memberikan senyuman pongah, seolah 
menantang gadis itu untuk melakukan apapun yang hendak 
ia lakukan. Melihat Snow memilih untuk diam membuat 
Alexander tersenyum, "Ini rumah kaca istana." 


Snow melihat ke sekelilingnya menyadari dia tidak pernah 
ke bagian ini selama mengunjungi Istana Thaurin. Pesta 
musim semi selalu diadakan di rumah kaca terbesar yang 
ada di Thaurin, rumah kaca itu tidak berada di dalam istana. 


"Rumah kaca ini menyimpan beberapa tanaman beracun 
yang terlarang di seluruh penjuru Inkarnate. Tanaman yang 
berada di sebelah kirimu itu, wolfsbane atau Aconitum, 
akarnya bisa digunakan untuk membuat seorang werewolf 


lumpuh seketika dan untuk manusia Snow 
membulatkan matanya, ia tidak perlu tahu bila tanaman 
cantik menyerupai buttercup berwarna ungu itu menyimpan 
racun yang mematikan. 


"Kau membawaku ke tempat ini?" Snow bergerak perlahan, 
Alexander tertawa kecil melihat gadis itu bergerak menjauhi 
wolfsbane. 


"Tempat ini hangat dan dekat dengan labirin." Alexander 
mengangkat bahunya. "Tanganku tidak bisa membawamu 
begitu jauh, lagi pula apa yang para bangsawan itu akan 
katakan bila kau berakhir di salah satu kamar bersamaku?" 
Alexander terdiam sesaat lalu melanjutkan. "Dengan 
pakaian yang berantakan seperti itu." 


Snow terkesiap, kali ini ia memegang korsetnya yang 
longgar lalu berusaha menahannya agar tidak jatuh. "Apa 
yang kau lakukan?" 


"Melonggarkan pakaianmu, kau pingsan karena sesak 
napas." 


"Kenapa tidak meminta salah satu pengawalmu saja untuk 
memanggil ibu atau ayahku?" 


"Dan membuatmu mati kedinginan sementara menunggu 
mereka datang?" 


"Kau bisa menjelaskan apa yang terjadi, semua ini karena 
Edmund sialan itu." Snow melihat pakaiannya yang 
berantakan, bukan hanya rambut dan korsetnya saja yang 
acak-acakan, bahkan ujung pakaiannya pun tercabik dan 
kotor di berbagai sisi karena berusaha melawan Edmund. la 
tidak tahu bagaimana ia bisa menjelaskan kepada ibunya 
nanti ketika pakaiannya juga kotor oleh lumpur dan tanah 


lembap, bahkan salah satu sepatunya pun telah menghilang 
entah kemana. 


"Kau punya mulut yang luar biasa, Snow." 


Snow mengerjapkan matanya, ia melihat Alexander Thaurin 
bersandar di batang pohon, mata hijau pria itu masih terus 
menatapnya ketika tubuh pria itu bergerak maju ke 
arahnya. "A-apa?" 


Alexander tertawa kecil ketika tangan kirinya mengambil 
sejumput rambut pirang terang nyaris putih milik Snow. 
"Aku tidak menyangka Snow yang dingin bisa salah 
tingkah." Alexander tertawa kecil lalu berhenti menggoda 
Snow. Pria itu lalu bangkit berdiri kemudian melepaskan 
jubahnya hingga menyisakan satu kemeja putih polos yang 
tidak menutupi tangan kanan pria itu. "Ini." Alexander 
mengenakan jubahnya ke pundak Snow, sebuah emblem 
keluarga Thaurin tersemat di jubah itu. 


"Apa yang terjadi kepada Edmund?" 


"Kepada Duke Somerset? Saat kau pingsan ada banyak hal 
yang terjadi, dia masuk ke dalam penjara, status 
bangsawannya dicabut, dan kini ia tengah menunggu 
eksekusinya." 


"Apa?" Snow membulatkan matanya, tidak menyangka 
Edmund akan mendapatkan hukuman berat karena 
mencoba menyentuhnya. Status bangsawan Edmund yang 
seorang Duke jelas jauh di atas ayahnya yang seorang Earl. 
"Kenapa?" 


"Karena dia menyentuh wanita Raja." 


"Apa?" Snow mengernyitkan dahinya. "Apa?!" Kali ini 
setelah mengerti apa yang Alexander lakukan, Snow 


menatap tajam ke arah pria itu. "Apa yang Anda lakukan, 
Yang Mulia?" 


"Akhirnya kau ingat kalau kau tengah berbicara dengan 
seorang Raja Thaurin, Snow." Alexander menawarkan 
tangan besinya kepada Snow, tetapi lagi-lagi gadis itu 
menolak uluran tangannya dan bangkit berdiri sendiri. 


"Bila ini caramu agar aku tidak menikahi Vinter, aku tidak 
terkesan." Snow mengetatkan tangannya pada jubah yang 
Alexander sampirkan ke bahunya, ia menarik napas sejenak 
lalu melepaskan jubah itu. "Aku tidak peduli kepada gosip 
yang akan menghinggapiku, Yang Mulia. Bukan pertama 
kalinya." Snow mengembalikan jubah itu kembali ke 
Alexander. 


la tahu apa yang akan terjadi berikutnya saat ia kembali 
dengan kondisi mengenaskan seperti ini. Gosip akan 
beredar bagaikan api di hutan yang kering. Reputasinya 
sebagai seorang wanita akan hancur dan jatuh ke tanah, 
begitu juga dengan keluarga Dupont. Kedua orang tuanya 
akan dikucilkan, tidak ada seorang pun yang akan 
mendekati keluarga mereka selama bertahun-tahun. 


Namun, semua itu hanya akan berlangsung sementara, bila 
Vinter menjadi Earl Dupont yang berikutnya, reputasi 
keluarganya akan kembali lagi seperti sebelumnya. Bila 
Vinter menikahi perempuan bangsawan lain, keluarga 
mereka bisa menjadi salah satu keluarga bangsawan 
berpengaruh seperti saat Raja Arthur masih menjadi Raja 
Thaurin. 


"Kau menolakku?" Alexander menatap Snow. 


Sedari awal Snow menyadari topeng di balik wajah hangat 
pria itu, dia dingin dan penuh perhitungan. Setiap 


senyuman yang ia berikan juga penuh racun dan cemoohan 
yang menjebak. 


Snow tidak menjawab pertanyaan Alexander, gadis itu 
memberikan salam hormat kepada Alexander lalu berjalan 
tertatih melewati tanaman-tanaman yang ada di dalam 
rumah kaca itu. 


"Apa Augustin tidak memberitahunya kepadamu?" 


Kali ini Snow berbalik, matanya menatap Alexander tidak 
percaya. "Apa ini yang Anda lakukan? Mengancamku?" 


"Kau gadis yang pintar Snow. Apa kau kira aku melakukan 
ini tanpa alasan?" 


"Aku tidak akan menjadi salah satu pion yang bisa kau 
singkirkan begitu saja." Harga dirinya terluka, ia tahu bukan 
hal yang luar biasa di Thaurin bila anak-anak mereka 
dinikahkan demi politik atau prestise. Augustin belum 
mengatakan apapun kepadanya, Snow tahu itu berarti 
ayahnya belum mengiyakan atau menolak tawaran apapun 
yang diberikan oleh Alexander Thaurin. Ayahnya tidak akan 
melakukan itu kepadanya. 


Snow tahu apapun yang ia katakan jelas meruntuhkan 
topeng Alexander. Sedari awal pria itu mendekatinya 
dengan maksud dan tujuan tertentu, setelah Snow 
menolaknya mentah-mentah ia menyadari apa yang akan 
terjadi berikutnya. 


"Kau membuatku kecewa Snow" Alexander Thaurin 
menghampiri Snow lalu menyampirkan jubahnya kembali ke 
pundak gadis itu. "Ambillah, kau membutuhkannya." 
Alexander menatapnya cukup lama lalu tersenyum kecil. 
"Kau akan kembali kepadaku. Ini bukan penawaran yang 
bisa kau tolak." 


KKK 


Jubah itu bagaikan tameng untuknya. Seperti yang ia duga, 
gosip tersebar begitu cepat. Bagaimana Snow Dupont 
menggoda seorang pria beristri juga bersikap sok jual mahal 
kepada Raja Alexander Thaurin. 


Para wanita itu menatapnya tajam, saling berbisik antara 
satu sama lain saat melihatnya tiba tanpa sepatunya dan 
mengenakan jubah milik Raja Alexander. 


"Snow!" In s menarik napas lega lalu memeluknya ketika 
melihat Snow tiba. "Semua orang mencarimu, kau pergi 
begitu saja. Apa yang terjadi?" 


"Di mana Pa dan Vinter?" Mata Snow mencari-cari ayahnya 
dan Vinter, tetapi tidak bisa menemukan mereka di sudut 
mana pun. 


"Sebuah pengadilan tiba-tiba dilaksanakan ... mereka akan 
mengeksekusi Duke Somerset." In s memegang tangan 
Snow yang dingin, matanya sekilas menatap emblem milik 
Raja Alexander yang tersemat di jubah yang menyelimuti 
tubuh Snow. "Apa itu benar? Edmund Somerset berusaha 
menyentuhmu?" 


"Ma... " Belum sempat Snow menjelaskan kepada ibunya 
ketika bahunya di tarik lalu sebuah tamparan melayang ke 


pipinya. 


"Snow Dupont! Aku tidak menyangka kau benar-benar 
menjadi seorang wanita jalang yang berani menggoda 
suamiku?!" Brittani Somerset lah yang melayangkan 
tamparan itu ke pipi Snow, mata wanita itu beruraian air 
mata. 


Snow memejamkan matanya dan menahan pipinya yang 
perih ketika ia berusaha memberanikan diri untuk 
menaikkan dagunya lalu melihat ke arah Brittani pongah. 
"Tidakkah kau harusnya bertanya kepada dirimu sendiri, 
Brit? Aku tunangan Edmund sebelum kau merebutnya, dia 
tidak pernah berhenti mencintaiku." 


"Dasar wanita jalang!" Brittani menarik rambut Snow. 


"Cukup! Cukup!" In s berusaha melerai keduanya, matanya 
menatap tajam ke arah wanita-wanita lain yang bergosip 
semakin keras dan seolah menikmati perkelahian keduanya. 


"Hentikan Brittani." Nyonya Halina Kipel menegur Brittani 
Somerset, membuat wanita itu akhirnya melepaskan 
cengkeraman tangannya dari rambut Snow. "Apa kau tidak 
tahu apa alasan suamimu akan kehilangan status 
bangsawan dan bahkan nyawanya saat ini?" Brittani 
Somerset terisak. "Berhentilah bersikap bodoh." 


Snow lagi-lagi memejamkan matanya, kali ini nyaris seluruh 
tubuhnya nyeri karena sepasang suami istri itu. Bukan 
hanya punggungnya yang bergesekan dengan tanah, tetapi 
juga kepala dan pipinya. 


"Apa kau baik-baik saja?" Halina Kipel memperhatikannya. 
Ini bukan pertama kalinya Nyonya Kipel melihat tingkah 
Snow yang membuat gadis itu menerima julukan tidak 
menyenangkan. Snow yakin selain menjadi wanita yang 
angkuh, sinis, tajam, dan tidak menyenangkan, ia akan 
menerima julukan lain sebagai perebut suami orang. 


"Tidak." Snow menjawab singkat, kepalanya berdenyut 
nyeri, jambakan Brittani betul-betul kuat. "Tapi terima kasih 
untuk perhatian yang Anda berikan." 


"Apa itu benar?" 


Snow melihat Nyonya Kipel juga tatapan penasaran wanita 
lain. "Apa kau akan percaya kepadaku?" Melihat tatapan 
mereka yang seperti menunggu gosip terbaru alih-alih 
kebenaran membuat Snow mendengkus lalu berucap 
singkat. "Kau bisa mempercayai apapun yang ingin kau 
percayai, apa yang sebenarnya terjadi tidak penting, 
bukan?" 


Reputasinya telah hancur terinjak-injak jatuh ke lumpur. Ini 
bahkan lebih mengenaskan daripada pesta ulang tahun 
terakhirnya, di mana semua tamu undangannya lebih 
memilih pergi ke pesta pernikahan Edmund dan Brittani 
Somerset yang dengan sengaja dipilih bertepatan dengan 
pestanya. Para bangsawan itu membandingkan pesta 
keduanya, lalu mencemoohnya yang tidak kunjung 
menikah. 


Snow memutar badannya, enggan menghabiskan sedetik 
lebih lama bersama mereka yang menghancurkannya. 


"Snow." In s menyusulnya lalu merangkul pundak anaknya 
itu. "Apa yang terjadi? Apa Edmund benar-benar 
melakukannya?" 


"Ma, pria itu melecehkanku dan semua orang 
menyalahkanku." 


"Ayahmu dan Vinter tengah bersaksi sekarang. Kau akan 
baik-baik saja." Seandainya Snow memiliki sifat positif 
seperti ibunya, mungkin ia bisa mengatakan hal yang sama 
dan balas memeluk ibunya saat ini. 


"Ma?" 


"Hm?" 


"Setelah kita pulang dari pesta di rumah Nyonya Kipel ... " 
Snow meletakkan kepalanya di pundak ibunya, ingin sekali 
rasanya ia mengungkapkan kepada ibunya apa yang Raja 
Alexander tawarkan kepadanya dan siapa wanita yang mati 
mengenaskan itu. 


"Snow Dupont?" Suara seorang pria memanggil namanya 
membuat Snow dan In s berhenti. Keduanya menatap Joseph 
Lidwin yang juga merupakan salah satu dari sederet 
penasehat yang dimiliki Raja Alexander. 


"Duke Lidwin." In s memberikan salam hormat sementara 
Snow diam terpaku. 


“Ini bukan penawaran yang bisa kau tolak." Kata-kata 
Alexander Thaurin terulang kembali di pikirannya. 


"Apa yang terjadi?" Ayahnya dan Vinter, keduanya tidak 
bersama mereka saat ini. Jantung Snow berdegup kencang 
membayangkan aneka skenario yang mungkin saja terjadi 
kepada keduanya. 


"Sebaiknya kalian ikut denganku." Snow dan In s mengikuti 
Joseph Lidwin, berjalan melewati lorong demi lorong 
panjang hingga tiba di sebuah ruang yang ia ingat sebagai 
ruang takhta. Apa Augustin dan Vinter juga berada di 
tempat itu? 


Pintu besar menuju ke ruang serba putih itu terbuka ketika 
para pengawalnya melihat kedatangan Lidwin. Alexander 
Thaurin masih mengenakan pakaian yang sama seperti 
beberapa saat lalu, kemeja putih pria itu nampak 
berantakan, wajahnya juga nampak lelah. Alih-alih terlihat 
lelah karena malam yang semakin larut, semua orang yang 
berada di dalam ruangan itu justru terlihat gelisah. 


"Yang Mulia," In s memberikan salam penghormatan, 
tangannya meremas tangan Snow yang lagi-lagi tidak 
memberi salam hormat kepada Raja Thaurin. 


"Apa kau sudah menyampaikannya kepada putrimu, 
August?" 


Vinter Dupont yang berada di sebelah Augustin Dupont 
terlihat sama tegangnya, sementara Augustin terdiam 
cukup lama. 


"Ini kesalahanku, Anda bisa memberikan hukumannya 
kepadaku, Yang Mulia." Pada akhirnya Augustin menunduk 
dalam lalu bersimpuh di hadapan singgasana Alexander. 


Alexander berdecak, "Apa kau ingin melihat ayahmu mati, 
Snow?" Kali ini Alexander melihat Snow. "Memata-matai 
istana, jual beli tanaman ilegal, berhubungan dengan para 
makhluk di Lightbay ... perlukah aku memberitahu seluruh 
daftar hitam yang keluargamu lakukan, August? 
Hukumannya tidak hanya akan berakhir di dirimu. Seluruh 
kekayaan keluarga Dupont akan disita begitu juga dengan 
status bangsawan kalian." 


Nyawanya atau nyawa anaknya, Augustin tidak mungkin 
meminta putrinya untuk menanggung seluruh hukuman 
yang ia berikan. "Kenapa harus putriku?" Augustin berucap 
lirih. la tahu kesalahan yang ia lakukan begitu berat, tidak 
semua orang mendapatkan pilihan sepertinya saat ini. 


"Edmund Somerset akan mendapatkan ganjaran atas apa 
yang ia lakukan, begitu juga dirimu begitu matahari tiba 
dari ufuk timur." 


"Yang Mulia." Snow menatap Alexander Thaurin, menyadari 
pria itu tengah mempermainkan mereka semua saat ini. 


"Apa kau yang akan mengambil pilihan untuk ayahmu?" 
Tangan besi Alexander mengetuk-etuk singgasana marmer 
yang ia duduki. 


"Tidak!" Augustin menghentikan Snow. "Nyawamu atau 
nyawaku. Kau tahu apa yang terjadi pada para wanita itu 
Snow." 


Snow menatap Alexander, tatapan kosong dan luka 
menganga di dada wanita itu tidak akan pernah ia lupakan. 
"Kau membunuhnya." 


Sebentuk senyuman yang tadinya terukir di bibir Alexander 
menghilang, tergantikan oleh raut wajah masam ketika pria 
itu bangkit berdiri dari atas singgasananya lalu berjalan 
tepat hingga ke hadapan Snow. "Kukira kau gadis yang 
pintar." Tangan besi Alexander mengelus pipi Snow, 
membuat tubuh gadis itu gemetaran. 


"Kau bisa membunuhku!" 
"Terlambat August." Alexander membalik badannya. 


"Itu kelemahanmu bukan? Kau takut orang-orang 
mengetahui seperti apa Raja Alexander Thaurin yang 
sebenarnya." Snow memberanikan dirinya, ini seperti judi 
nyawa yang tidak pernah ia lakukan sebelumnya. 


"Snow!" Augustin Dupont tidak bisa menahan mulut Snow 
untuk tidak mengatakan apapun. 


"Kau mengetahui kelemahan keluarga Dupont dan kami 
mengetahui kelemahanmu." 


Alexander terdiam sesaat lalu tertawa terbahak-bahak. "Apa 
kau menilai dirimu setinggi itu?" 


"Kau memujiku pintar sebelumnya." Snow menyunggingkan 
senyum kaku. "Bila kau membunuh keluarga Dupont 
sekarang, menurutmu apa yang akan terjadi? Aku, Snow 
Dupont, tengah menjadi sumber gosip saat ini. Orang-orang 
mencari tahu apa yang terjadi antara aku, Edmund 
Somerset, dan kau, Raja Alexander Thaurin." 


"Mereka akan mengira kau juga mendapatkan hukuman 
yang sama karena mempermainkan seorang raja." 
Alexander tersenyum lebar sekarang. 


"Dan kau akan menjadi Raja tiran yang dibutakan oleh cinta. 
Tidakkah kau mendengar gosip terbaru, Yang Mulia?" Snow 
yakin secepat apapun informasi yang terdengar hingga ke 
telinga Raja Alexander tidak akan secepat prediksinya yang 
bertahun-tahun menjadi sumber gosip dan obrolan di 
tengah camilan acara teh sore hari di seluruh penjuru 
bangsawan Thaurin. "Bagaimana Brittani Somerset merebut 
Edmund yang sebelumnya adalah tunanganku? Imajinasi 
para bangsawan yang bosan begitu liar, Yang Mulia. Aku 
yakin mereka juga mengakui segala malapetaka malam ini 
tidak akan terjadi bila aku menikah dengan Edmund." 


"Baiklah, jadi apa yang kau inginkan, Snow?" 


"Aku tidak akan menjadi wanitamu. Aku tidak akan mati 
seperti itu. Apapun rencanamu, aku tidak ingin menjadi 
seperti wanita-wanita itu." 


"Baiklah." 


"Baiklah?" Snow menjilat bibirnya gelisah, tidak menyangka 
Alexander mampu berubah pikiran dengan cepat. Beberapa 
saat lalu pria itu mempertimbangkan untuk membunuh 
mereka semua, tetapi kali ini ia menerima tawaran Snow. 
Augustin selamat dan dia ... Alexander berjanji ia tidak akan 
bernasib sama seperti wanita itu. 


"Lidwin," Alexander menatap tepat ke mata Snow. "Catatlah 
ini." Sebuah senyuman terbentuk di bibirnya. "Snow Marie 
Dupont ... aku akan meminangnya untuk menjadi Ratuku." 


"Yang Mulia!" 


"Kau tidak akan bernasib sama seperti para wanita itu, 
dengan nyawaku sendiri aku bisa menjamin keamananmu, 
Snow." 


da 
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Penjelasan sedikit tentang para wanita di prolog, mereka 
hanya dinikahi oleh Alexander, tetapi tidak memiliki status 
apapun sebelum memiliki anak. Bila memiliki anak, nanti 
status mereka akan naik dari istri menjadi Ratu. Karena 
mereka berasal dari berbagai kalangan, berbagai daerah di 
seluruh penjuru Inkarnate, dan tidak memiliki status 
apapun, begitu mudah untuk membunuh mereka. 


IX. Unexpected Coalition 


"Kau tidak akan bernasib sama seperti para wanita itu, 
dengan nyawaku sendiri aku bisa menjamin keamananmu, 
Snow." 


Snow membuka mulutnya lalu menutupnya kembali, baru 
kali ini ia benar-benar tidak mampu berkata apapun untuk 
membalas perkataan lawan bicaranya. Mata Snow lalu 
melirik ke arah ayah dan ibunya, keduanya juga sama 
tegang dan kagetnya dengan dirinya. Bahkan Vinter yang 
biasanya paling mampu menghadapi semua hal dengan 
kepala dingin tidak mampu mengatakan apapun. 


"Kenapa?" Kenapa harus dirinya? Ada begitu banyak wanita 
bangsawan yang akan merangkak naik ke pangkuan Raja 
Alexander dengan senang hati. Kenapa harus dirinya yang 
terang-terangan menolak pria itu sedari awal? 


Alexander menatap Snow, melihat wanita yang ada di 
hadapannya kali ini tidak mampu menolaknya sama sekali. 
"Kau melukai harga diriku." 


"tu bukan alasan!" Jawaban Alexander jelas seperti 
cemoohan di telinganya. Pria itu baru saja hendak 
membunuh seluruh anggota keluarga Dupont hanya karena 
mereka menyadari kelemahan pria itu. Bahkan daftar hitam 
kejahatan Augustin masih bisa ia tolerir, tetapi tidak dengan 
namanya yang tercoreng. 


Alexander tertawa, seluruh pejabat kerajaan yang berada di 
dalam ruang singgasana tercengang. Sejauh ini belum ada 
seorang pun yang berani berkata begitu lancang kepada 
Raja Alexander Thaurin. Pria itu mungkin terlihat lembek 
dan lemah dari luar, tetapi mereka paling tahu apa saja 


yang pria itu telah lakukan untuk duduk dengan nyaman di 
atas takhtanya sekarang. 


"Kalian bisa pergi. Selain keluarga Dupont dan Joseph 
Lidwin, kalian bisa kembali ke kamar masing-masing dan 
menikmati pestanya." Alexander mengibaskan tangannya, 
mengusir para pejabat istana yang berada di ruang 
singgasana. 


"Yang Mulia!" Bagaimana mungkin mereka bisa kembali 
berpesta seolah tidak terjadi apa-apa ketika Raja Alexander 
Thaurin tiba-tiba memutuskan untuk mengangkat Snow 
Dupont sebagai ratunya? Bukan hanya itu saja, masih ada 
Duke Somerset yang berada di dalam istana bawah tanah 
menunggu eksekusinya yang tergantung. Apa mereka bisa 
berpesta sekarang? 


"Pergilah. Jangan membuatku mengulang perkataanku dua 
kali." Satu demi satu para pejabat kerajaan itu 
meninggalkan ruangan meninggalkan Lidwin dan keluarga 
Dupont bersama para prajurit setia Raja Alexander, tatapan 
mereka terhenti ke arah Augustin Dupont, entah benci atau 
kasihan. Tidak ada yang bisa mengira pria itu masih 
mendapatkan kesempatan setelah daftar kejahatan yang 
telah ia lakukan. 


"Wanita itu berakhir di kediaman Dupont?" Tawa Alexander 
terganti lalu digantikan oleh pertanyaan bernada getir, 
matanya menatap Lidwin, membuat pria paruh baya itu 
gemetar ketakutan, teringat pedang yang beberapa hari lalu 
nyaris menebas kepalanya. "Lidwin?" 


"Yang Mulia." Joseph Lidwin terburu-buru bersimpuh lalu 
bersujud. "Saya benar-benar tidak tahu." 


Alexander menatap mata anggota keluarga Dupont yang 
berada di hadapannya satu per satu berusaha membaca 


tatapan yang mereka berikan. "August?" 


"Keluargaku tidak tahu apa-apa, Yang Mulia." Augustin 
Dupont masih bersimpuh di hadapan Raja Thaurin. la baru 
saja selamat dari tiang gantung di alun-alun kota, tetapi itu 
tidak berarti ia bisa selamat selamanya. Matanya melirik 
Snow Dupont, anak perempuannya itu mengepalkan 
tangannya erat. "Seseorang menjebak keluarga Dupont." 


Alexander mendengkus, ia bisa menyimpulkan itu dengan 
mudah. Enam wanita, datang dan pergi dari sisinya, hanya 
butuh waktu untuk mengetahui apa yang terjadi kepada 
para wanita itu. 


"Snow." Alexander memajukan badannya sedikit, "Aku ingin 
berbicara berdua denganmu." 


"Yang Mulia!" Augustin turut bersujud. "Maafkan putri saya, 
dia tidak ...." 


"Aku berbicara dengannya sebagai calon ratuku, August. 
Kau tidak perlu khawatir." Alexander bahkan tidak melihat 
Augustin saat mengucapkannya, matanya menatap lurus ke 
arah Snow yang mengepalkan tangannya. 


"Yang Mulia .... " Suara Augustin tercekat di tenggorokannya 
saat merasakan sebilah pedang di lehernya. Salah satu 
prajurit khusus Raja Alexander dengan jubah zirah lengkap 
memberinya sebuah peringatan, begitu juga dengan In s 
dan Vinter yang sudah berada di cengkeraman para prajurit 
Raja Alexander. 


"Aku tidak .... " kata-kata Snow terpotong saat Alexander 
mengangkat tangan kanannya. 


"Aku tidak suka mengulangi perkataanku. Pergilah." Para 
prajurit itu nyaris menyeret kedua orang tuanya dan Vinter 


keluar, bukan hanya mereka, bahkan Joseph Lidwin pun 
dibawa pergi secara paksa. Kali ini, di ruangan serba putih 
itu, hanya ada mereka berdua. 


"Aku tidak akan membiarkanmu bila terjadi sesuatu kepada 
mereka." 


"Apa yang bisa kau lakukan, hm?" Ada sebercak cemoohan 
di mata Alexander, seolah pria itu menunggu ancaman apa 
yang akan keluar dari bibir mungil Snow. 


Sementara itu, Snow terdiam, ia menyadari betul bahwa 
ucapannya hanya omong kosong belaka. Apa yang seorang 
bangsawan kelas rendah sepertinya bisa lakukan kepada 
seorang raja? Tidak ada. Bahkan ia sendiri pun tidak yakin 
ia bisa meyakinkan Raja Alexander untuk tidak menyakiti 
keluarganya beberapa saat lalu. 


"Kenapa aku?" Bahkan hingga sekarang Alexander Thaurin 
belum memberikan jawaban yang sesungguhnya. 


"Apa kau tidak tahu reputasi yang kau miliki di kalangan 
bangsawan Thaurin?" 


Snow mengepalkan tangannya semakin erat, tentu saja ia 
tahu. Namun, bukankah ini justru berbanding terbalik 
dengan citra yang ingin Alexander Thaurin perlihatkan 
kepada warganya? Ratu Verity Austmarr yang dulunya 
merupakan tunangan Alexander Thaurin jelas tidak seperti 
dirinya, ia dengar bagaimana Ratu Verity mengakhiri perang 
di Drag r dan bukan hanya itu saja, wanita itu juga 
membangun kembali Drag r dan mengakhiri perang dingin 
lima kerajaan yang telah terjadi selama beberapa dekade. 


"Aku bukan wanita yang kau butuhkan, Yang Mulia." 


"Salah. Justru aku sangat membutuhkanmu Snow." 
Alexander yang sedari tadi berada di hadapannya 
menatapnya lurus. "Aku membutuhkan kerja samamu." 


Snow mendengkus. "Apa yang wanita sepertiku bisa lakukan 
untuk seorang Raja Thaurin?" 


"Para bangsawan." Alexander Thaurin menarik napas 
panjang lalu melanjutkan. "Kekuatan para bangsawan di 
Thaurin harus disingkirkan. Mereka menjadi terlalu pongah 
dan kuat setiap harinya." Pria itu berbalik lalu tiba di 
undakan teratas tempat singgasananya berada. "Kau 
mengenal wanita itu?" Snow menggelengkan kepalanya. Dia 
tidak mengenal wanita itu, tetapi ia tahu wanita itu pernah 
berada di sisi Alexander Thaurin dan duduk di balkon 
khusus anggota keluarga kerajaan. "Satu demi satu para 
penasehat itu mengirimkan seorang wanita. Dia hanya satu 
di antara sekian wanita yang pernah memasuki istana ini. 
Tidak ada lagi anggota keluarga kerajaan yang tersisa." 


"Selain Anda." 


Alexander mengangkat alisnya lalu tersenyum tipis. "Benar, 
selain aku." 


"Apa yang ingin Anda lakukan?" 


"Para bangsawan akan melakukan apapun untuk sebongkah 
batu ini." Alexander mengelus permukaan halus marmer 
putih yang juga merupakan kursi singgasananya itu. 
"Bahkan dengan memasukkan seorang perempuan ke 
ranjangku." 


"Para wanita itu .... " Snow tercengang, apa yang telah 
mereka lakukan hingga harus menerima nasib yang 
mengenaskan seperti wanita yang ia temui di pekarangan 
rumahnya? "Lalu apa peranku?" 


"Kau memiliki reputasi yang buruk, mereka akan 
menolakmu dan mengatakan kau tidak pantas menjadi 
ratu." 


"Kau ingin aku menjadi umpan? Mencari siapapun yang 
hendak menghancurkanmu?" 


"Tepat sekali." Alexander menikmati wajah pucat Snow. 
"Mereka akan berusaha membunuh dan menyingkirkanmu 
karena kau tidak berada di pihak mereka." 


"Kau berjanji aku tidak akan bernasib sama seperti para 
wanita itu!" Snow tidak menyangka bila suatu hari ia akan 
menikah dengan kondisi seperti ini. Bukan ini yang ia 
inginkan. 


"Aku berjanji kepadamu, Snow. Aku akan melindungimu, kau 
adalah pilihan yang tepat." 


"Kenapa?" 


"Aku memperhatikanmu selama beberapa bulan terakhir. 
Kurasa itu adalah alasan kenapa wanita itu berakhir di tanah 
milik keluarga Dupont ... ayahmu bukan orang pertama 
yang memata-mataiku, kau tahu." Alexander melihat jubah 
yang Snow kenakan dan kakinya yang hanya berbalut 
stoking tipis. "Kau mungkin juga beranggapan dirimu 
adalah pemeran antagonis di antara wanita bangsawan lain. 
Tapi kau hanya mengatakan yang sebenarnya." 


"Apa maksudmu?" 


"Tidakkah kau merasa kita adalah keterbalikan satu sama 
lain?" Alexander benar, mereka berdua adalah keterbalikan 
satu sama lain. Kata-kata Snow mungkin terdengar tajam 
dan sarkastik, tetapi wanita itu tidak akan melukai orang 
lain lebih daripada itu. Sementara bagi Alexander, pria itu 


akan tersenyum sembari menuangkan sebotol racun 
untukmu. "Kita bisa menjadi partner yang sempurna, Snow. 
Kau orang yang tepat." 


"Kau berjanji." Snow tahu ia tidak memiliki pilihan lain. 
Ayahnya memiliki daftar hitam panjang yang Alexander 
telah ketahui, sementara itu meskipun ia tahu kelemahan 
Raja Alexander, pria itu masih bisa membunuhnya kapan 
saja. Satu-satunya alasan kenapa ia bersedia untuk menjadi 
Ratu Thaurin hanya karena pria itu membutuhkannya. 


Alexander Thaurin menuruni undakan tangga lalu 
menghampiri Snow. Pria itu meraih tangan Snow lalu 
bersumpah di atasnya. "Aku berjanji akan melindungimu 
Snow, demi seluruh anggota tubuhku, bahkan hingga napas 
terakhirku." 


"Aku tidak ingin bernasib sama seperti wanita-wanita 
sebelumnya." 


"Tidak akan." Alexander Thaurin menggelengkan kepalanya. 
"Kau tidak akan mengancam ayahku lagi." 


"Tidak." Alexander tertawa kecil. "Apa kau lagi-lagi lupa 
dengan siapa kau berbicara?" 


"Apa aku masih bisa mundur?" 


"Tidak." Alexander menggelengkan kepalanya. "Kau akan 
menempati kamar putri mulai malam ini." 


"Malam ini?" Snow membulatkan matanya. "Kau tahu apa 
yang akan mereka pikirkan?" 


"Bahwa Duke Somerset benar-benar menyentuh wanita 
raja?" 


"Apakah kau benar-benar akan mengeksekusinya?" Snow 
menggigit bibirnya. Edmund Somerset memang seorang 
pria bajingan, tetapi bagaimana dengan nasib Brittani dan 
anak-anak mereka bila Edmund dieksekusi esok hari? 


"Kau ingin aku membebaskannya?" Mata Alexander 
mendingin, pria itu memperhatikan ujung gaun Snow yang 
robek, kakinya yang telanjang, juga jubah miliknya yang 
tersampir di pundak wanita itu. "Apa kau tahu apa yang 
akan terjadi bila kau tidak bisa melawannya?" 


"Edmund tidak bisa hidup seperti pria biasa. Membunuhnya 
tidak akan membuat mereka menyesali apapun." Menyita 
seluruh harta keluarga Somerset dan mengambil gelar 
bangsawan mereka akan lebih melukai ego mereka. Brittani 
Somerset tidak akan tahan tanpa dukungan dan lingkaran 
sosialitanya, wanita itu akan kembali ke keluarganya dan 
meninggalkan Edmund. Ini balas dendam yang manis 
setelah Edmund meninggalkan pertunangan mereka karena 
status bangsawan Augustin yang turun. 


Alexander terdiam sejenak lalu mengangguk. "Baiklah. Ada 
lagi?" Snow menggelengkan kepalanya lalu Alexander 
kemudian melanjutkan. "Kuharap kau juga menjalankan 
tugasmu sebagai seorang Ratu Thaurin." 


aaa 


"Kuharap kau juga menjalankan tugasmu sebagai seorang 
Ratu Thaurin." Snow menatap langit kamar berukuran 
raksasa daripada kamar yang ia tempati sebelumnya. Kamar 
ini indah, bagaimana dengan kamar ratu yang akan ia 
tempati nanti? 


"Kau tidak bisa tidur?" In s yang berbaring di sebelahnya 
menatap wajah putrinya. Malam ini akan menjadi malam 
terakhir In s menemaninya, setelah itu In s, Vinter, dan 


Augustin Dupont akan kembali ke kediaman mereka masing- 
masing, sebagaimana anggota keluarga bangsawan lainnya 
kembali setelah Winter Ball usai. Sementara itu Snow akan 
tetap di Istana Thaurin menerima pelajaran etiket sebelum 
menikah. 


Berbeda dengan pernikahan Raja Alexander sebelumnya, 
karena kali ini Snow akan langsung menjadi Ratu Thaurin, 
sebuah pesta besar-besaran akan diadakan. Namun, 
sebelum pengumuman pertunangan keduanya di umumkan 
ke seluruh penjuru negeri, Snow akan menjadi rahasia milik 
Raja Alexander yang disimpan pria itu di istananya. 


"Apa menurutmu dia pria yang tepat?" Snow membalik 
badannya lalu menatap ibunya. "Mum bilang untuk pingsan 
di tangan pria yang tepat." 


In s merapikan rambut putri semata wayangnya itu lalu 
menghela napas panjang. "Setiap malam aku 
mendoakanmu agar bisa menikah, tetapi ketika akhirnya 
kamu menikah, entah kenapa ibu tidak rela." 


"Apa karena dia Raja Alexander?" 


"Mungkin," In s lagi-lagi menghela napas panjang. "Dia 
berjanji akan melindungimu, sebelumnya tidak ada yang 
lebih kuinginkan daripada itu." 


"Ma." 


"Kau akan kesepian Snow. Bukan keluarga seperti itu yang 
kuinginkan untuk putriku, tempat ini dingin dan sepi." In s 
tersenyum getir. "Aku ingin kau berada dalam tempat yang 
hangat dan dicintai oleh suamimu." 


Snow berusaha meredakan kekhawatiran ibunya dengan 
memberikan sebentuk senyuman dan candaan, "Raja 


Alexander tidak memiliki ibu, tidak ada yang bisa 
mengkritikku di sini." 


"Seluruh penjuru Thaurin dan bahkan Inkarnate akan 
mengkritikmu." In s masih tidak bisa meredakan 
kecemasannya. Untuk pertama kalinya ia melihat tatapan 
dingin Raja Alexander, pria itu tidak pernah terlihat seperti 
itu sebelumnya, setidaknya tidak di depan umum. Apalagi 
setelah In s tahu bila mayat wanita yang mereka temui 
tempo hari adalah wanita yang pernah berada di sisi 
Alexander. 


"Dia berjanji akan melindungiku, bukankah itu hal yang 
paling Mum inginkan?" 


"Kebahagiaanmu, Snow. Aku harap kau bisa bahagia." 


"Aku tidak ingin membuatmu khawatir." Snow memeluk 
ibunya, menghidu aroma khas milik ibunya sedalam 
mungkin sebelum mereka berpisah esok hari. "Aku sudah 
dewasa." 


"Kau tidak bisa meminta seorang ibu untuk berhenti 
mengkhawatirkan anaknya, berapapun usiamu." 


X. Reputation 


Salju yang turun perlahan menjadi pertanda berakhirnya 
Winter Ball begitu juga pertanda permulaan kehidupannya 
di dalam istana putih milik Kerajaan Thaurin. 


In s Dupont tidak henti-hentinya berusaha memperbaiki 
rambut dan syal yang melilit leher Snow. Tangan wanita itu 
bergerak ke sana kemari, berusaha memperbaiki sejentik 
kecacatan yang bahkan tak terlihat. 


"Aku baik-baik saja, mum." Snow menggenggam tangan 
ibunya sembari mengucapkan kalimat itu untuk kesian 
kalinya. 


"Aku yang tidak baik-baik saja." In s menarik napas panjang, 
matanya melirik ke arah suami dan anak angkatnya, 
Augustin Dupont dan Vinter Dupont. Keduanya nampak 
sama canggung dan gelisahnya dengan In s. "Kau akan 
tinggal sendirian di tempat ini, untuk pertama kalinya kau 
akan berpisah dengan kedua orang tuamu, Snow." 


"Ada Raja Alexander di sini." Snow tertawa canggung 
berusaha meredakan rasa khawatir ibunya. 


"In s," Augustin Dupont berdiri di sebelah In s, menyela 
pembicaraan antara ibu dan anak itu lalu mendekat ke arah 
Snow. "Bisakah aku berbicara dengan Snow?" 


"T-tentu saja." Dengan sedikit tidak rela, In s menyingkir dan 
membiarkan keduanya berbicara. 


"Aku mempercayaimu Snow." Augustin Dupont menghela 
napas panjang, pria paruh baya itu mengangkat tangannya 
kaku lalu menepuk-nepuk pundak Snow kaku seolah 
berusaha mencontoh apa yang istrinya baru saja lakukan 


sesaat lalu. "Aku mempercayaimu, tetapi tidak pria itu. Kau 
mengerti maksudku bukan?" 


Tentu saja Snow mengerti apa maksud Augustin. Mayat 
wanita itu berakhir di pekarangan kediaman Keluarga 
Dupont bukan tanpa alasan. "Aku tahu." 


Augustin menepuk bahunya canggung lalu berdehem 
sejenak. "Aku meminta maaf karena menempatkanmu di 
posisi yang seperti ini." 


Snow hanya bisa membalas ayahnya dengan sebuah 
senyuman tulus, jauh di dalam lubuk hatinya yang 
terdalam, ia tahu apa yang Augustin Dupont maksud. 
Ayahnya mungkin bukan pria terbaik yang pernah ia temui, 
tetapi ia tetaplah ayahnya, orang yang berusaha 
melindunginya sebisa mungkin. 


Snow mengalihkan pandangan matanya ke arah Vinter 
ketika mendapati sosok lain yang datang menghampiri 
mereka, Raja Alexander Thaurin. 


"Augustin. In s." Alexander mengangguk sekilas kepada 
keduanya, mengabaikan Vinter sama sekali membuat Snow 
mau tak mau memutar bola matanya. Semakin ia mengenal 
pria itu, semakin ia menyadari betapa liciknya pria itu 
sebenarnya. Tidak menyapa Vinter berarti pria itu tidak 
mengakui Vinter sebagai anggota keluarganya sekaligus 
penerus keluarga Dupont. 


"Yang Mulia," In s, Vinter, dan Augustin memberikan 
penghormatan sementara Snow tetap diam di tempat. Apa 
ia juga perlu memberikan penghormatan kepada pria itu? 
Alexander jelas menyadari sikap membangkang Snow yang 
secara terang-terangan ditunjukkan oleh gadis itu 
kepadanya. 


"Anda ... mengajarkan putri Anda dengan sangat baik, 
Nyonya." Alexander mengomentari Snow sambil lalu ke 
hadapan In s. 


"Snow!" In s Dupont memelototi Snow, menyadari teguran 
yang Alexander berikan kepadanya karena Snow tidak 
menghormat kepadanya. 


"Tidak masalah, Nyonya. Snow akan menjadi Ratuku nanti, 
dia akan mendapatkan pelajaran selama di istana." 
Alexander berdiri di sisi In s Dupont dan memberikan 
senyuman lebar miliknya. "Aku akan sering-sering 
menghubungi Anda dan bahkan datang ke kediaman 
Dupont." 


In s Dupont tercengang, sebagai seorang bangsawan yang 
statusnya berada di bawah seorang raja, seharusnya ialah 
yang datang menghampiri raja, bukan sebaliknya. "Anda 
tidak perlu melakukannya, Yang Mulia." 


"Tentu saja harus. Anda akan menjadi ibuku." 
"Ibu?" In s kembali tercengang. 


"Aku tidak memiliki seorang ibu, ibu mertuaku adalah ibuku 
juga." Kali ini Snow terang-terangan bersedekap sembari 
memutar bola matanya. 


"Mum." Snow berusaha menyadarkan ibunya sebelum 
ibunya terlena oleh mulut berbisa seorang Alexander 
Thaurin. 


"Dia menantu idamanku, bukan begitu Snow?" 
Kekhawatiran yang tadinya terlihat begitu jelas sirna begitu 
saja. 


"Mum." Lagi-lagi Snow menegur ibunya. Tidakkah In s 
mengingat kejadian tempo hari di mana Raja Alexander 
memperlihatkan wajah aslinya dan hampir menghabiskan 
semua keturunan keluarga Dupont? 


"Maksud Anda?" 


"Aku tidak perlu mengkhawatirkan ibu dari laki-laki yang 
putriku nikahi, tidak ada yang bisa menilainya." In s 
tersenyum lebar, ia lalu melakukan hal yang sama kepada 
Alexander Thaurin seperti yang ia lakukan kepada Snow 
beberapa saat lalu, merapikan seragam yang pria itu 
kenakan lalu berucap pelan. "Aku mempercayai putriku 
kepadamu, Yang Mulia." 


Untuk pertama kalinya Snow melihat Raja Alexander 
Thaurin tercengang dan tak mampu berkata-kata selama 
beberapa saat. 


"Namanya mungkin Snow, tetapi ia tidak tahan musim 
dingin. Dia harus menggunakan pakaian tebal di setiap 
musim dingin tiba. Waktu kecil Snow suka sakit-sakitan, 
berikan dia sup jagung hangat setiap kali pileknya kambuh. 
Dia memang keras kepala, tetapi dengarkan ia sesekali." 
Mata In s berkaca-kaca. "Aku tahu ini belum hari pernikahan 
kalian, tetapi Snow akan tinggal di sini selama beberapa 
lama sebelum upacara pernikahannya." 


Alexander berdehem pelan lalu tersenyum. "Tentu saja, 
Nyonya." 


In s tersenyum kecil lalu menarik napas panjang. "Kurasa ini 
saatnya?" 


Augustin dan Vinter yang sedari tadi menunggu In s 
mengangguk kecil kepada Raja Alexander. Augustin lalu 
berjalan di sisi istrinya, bersama-sama terlebih dahulu 


meninggalkan putri mereka di sisi Raja Alexander, 
sementara Vinter terdiam beberapa saat, matanya menatap 
Snow Dupont, pria itu menarik napas panjang lalu 
mengangguk ke arah keduanya sebelum berjalan menyusul 
pasangan Dupont. 


"Aku tidak suka Vinter." Alexander melepaskan jubahnya 
lalu meletakkannya ke pundak Snow. 


Snow melirik jubah Alexander yang tersampir di pundaknya 
lalu mengangkat alisnya. "Kau tidak perlu melakukan ini, 
ibuku cukup tahu kau berusaha 'melindungi'ku." Snow 
menekankan kata melindungi, ia belum bisa sepenuhnya 
mempercayai Alexander, berbanding terbalik seperti ibunya 
yang selalu bisa mendapatkan sisi positif dari berbagai hal. 


"Aku memegang kata-kataku, Snow." Alexander mengikuti 
tatapan Snow yang melihat satu demi satu kereta keluarga 
bangsawan meninggalkan Istana Thaurin. "Aku mungkin 
tidak menyukai ayahmu atau Vinter, tetapi masih ada In s, 
aku tidak akan mengecewakan ibumu." 


"Baiklah." Snow berucap sambil lalu, tidak benar-benar 
mendengarkan perkataan Alexander, matanya melihat 
kereta dengan lambang keluarganya yang pergi semakin 
jauh menuruni bukit. Mata Snow lalu menangkap kereta 
keluarga Somerset yang masih terparkir di halaman istana. 


Melihat apa yang Snow lihat, Alexander menjelaskan 
"Seluruh gelar keluarga Somerset ditarik, mereka bukan lagi 
keluarga bangsawan, harta benda mereka juga disita." 
Brittani Somerset terlihat begitu pucat dan polos, tidak 
seperti gaya berpakaiannya yang glamor kemarin. "Brittani 
bisa menceraikan Edmund dan kembali ke keluarganya." 


"Tidakkah itu memalukan?" Snow mengangkat alisnya, 
mengingat perihnya tamparan yang Brittani berikan 


kepadanya kemarin. 


"Bukankah lebih memalukan tetap bersama suaminya yang 
telah melecehkan wanita lain?" 


Snow terdiam sejenak, tetap bersama atau cerai sama saja 
bagi Brittani. "Bagaimana dengan anak-anak mereka?" 


"Mereka anak-anak Edmund, tidak ada gelar bangsawan." 
Alexander mengernyitkan keningnya lalu mendengkus, "Kau 
terdengar cukup peduli setelah mengalami pelecehan yang 
Edmund lakukan kepadamu kemarin." 


"Mereka masih anak-anak." Snow akan merasa bersalah bila 
anak-anak Edmund dan Brittani juga mendapatkan 
perlakuan tidak baik setelah apa yang kedua orang tuanya 
lakukan. 


"Brittani bisa membawa anak-anaknya kembali ke 
keluarganya, tetapi tetap tidak ada gelar bangsawan. Aku 
tidak bisa menahan setiap mulut yang berbicara, Snow." 


Apa yang Alexander lakukan telah lebih daripada cukup, 
Edmund bahkan seharusnya mendapatkan hukuman mati 
karena menyentuh wanita raja. Hanya saja karena status 
Snow Dupont yang belum resmi diangkat menjadi calon 
ratu, Edmund masih bisa selamat, tetapi hidup lebih rendah 
daripada sebelumnya. Snow yang tetap berada di Istana 
Thaurin tentu saja menimbulkan lebih banyak rumor yang 
berkembang daripada sebelumnya, dimulai dari wanita 
simpanan raja hingga calon Ratu Thaurin. 


"Rumor-rumor itu ...." Snow terdiam sejenak, teringat sikap 
canggung ayahnya sesaat sebelum melepaskan 
kepergiannya. la tahu ayahnya salah satu bawahan Raja 
Arthur yang setia dan telah melakukan berbagai pekerjaan 
kotor yang diperintahkan oleh raja sebelumnya. Ayahnya 


yang hanya mengalami pemindahan jabatan setelah Raja 
Arthur tewas mengenaskan adalah sebuah mukjizat, 
beberapa penasehat sebelumnya mati dengan cara yang 
misterius, satu per satu. Snow tidak akan heran bila 
ayahnya yang menyebarkan  rumor-rumor tentang 
keberadaannya di Istana Thaurin. 


"Kurasa Vinter mempelajari satu dan beberapa hal dari 
Augustin." Perkataan Alexander sontak membuat Snow 
menatap pria itu. 


"Vinter?" Vinter yang ia kenal tidak akan menggunakan cara 
seperti ini. Kakak angkatnya itu terlalu sibuk berada di 
Austmarr untuk mendapatkan pelatihan militer dari kerajaan 
terbesar di Inkarnate itu. 


"Kabar baik atau buruk, kau akan tetap dibicarakan 
terutama setelah apa yang terjadi kepada keluarga 
Somerset." Snow menelan ludahnya, ia tahu apa maksud 
Vinter dengan menyebarkan rumor-rumor itu. "Ini adalah 
sebuah peringatan untukku. Bila terjadi sesuatu kepadamu 
suatu hari nanti, seluruh reputasi yang aku bangun akan 
hancur seketika." Alexander tertawa kecil. "Aku bisa 
menduga hal ini akan segera terjadi, cepat atau lambat. 
Snow Dupont bukan orang yang bisa dengan mudah 
dilupakan." 


"Kau berbicara seolah-olah sangat mengenalku." Snow 
menatap Alexander yang berada di sisinya. Ia lalu menarik 
napas panjang kemudian berjalan menyusuri lorong 
panjang Istana Thaurin yang kini akan menjadi rumahnya. 
"Jadi apa yang perlu aku lakukan selama aku di sini?" 


"Selama kau di sini?" 


"Hm." 


"Kau tidak berpikir kau akan tetap berada di sini 
selamanya?" Alexander memperhatikan raut wajah Snow 
yang terlihat acuh tak acuh. 


"Kau berpikir aku akan berada di sini selamanya?" Snow 
menolehkan kepalanya melihat Alexander yang berjalan di 
sisinya. 


"Apa kau lebih memilih mati?" 


"Mati?" Apa yang tengah mereka bicarakan saat ini? 
Bukankah ia hanya bertanya tugas apa saja yang ia perlu 
lakukan? Snow mengerutkan keningnya mendengar 
pertanyaan Alexander. 


"Kau mendengar apa yang kukatakan beberapa saat lalu, 
bukan? Aku bersumpah kepadamu untuk melindungimu." 


"Lalu apa hubungannya dengan kau memberikan pilihan 
kepadaku untuk hidup atau mati?" Snow menatap mata 
hijau terang Raja Alexander Thaurin. Pria itu selalu terlihat 
berbeda setiap saat, terkadang ia terlihat seperti sosok 
lemah tak berdaya, di sisi lain ia terlihat seperti pria licik 
yang memanfaatkan setiap celah yang orang lemparkan 
kepadanya. 


"Kau akan tetap di sini. Kau tidak akan berakhir seperti para 
wanita itu." 


"Aku tidak mengerti." Snow menggelengkan kepalanya lalu 
tertawa canggung. 


"Tidak ada perceraian, Snow. Seorang raja tidak bercerai." 
Alexander memperhatikan raut wajah Snow Dupont, 
menikmati wajah wanita itu yang tiba-tiba membeku. "Apa 
kau tidak memahaminya? Kenapa para wanita itu mati? 
Bukankah itu juga menjadi alasan kenapa kau tidak kunjung 


menikah setelah  pertunanganmu dengan Edmund 
berakhir?" 


"Karena aku hanya bisa mencari seseorang yang berada di 
atas atau sebanding dengan Duke Somerset?" 


"Tepat sekali, Thaurin terlalu kaku untuk hal remeh seperti 
ini. Kau yang sebelumnya bertunangan dengan seorang 
Duke, hanya bisa menikahi orang yang setara atau berada 
di atasnya. Sedangkan dengan reputasimu yang buruk, 
tidak ada seorang pun yang ingin anaknya menikah 
denganmu, kau bisa menikahi pria biasa saja dan menelan 
segala cacian dan makian yang mereka lontarkan kepadamu 
atau mencari seorang pria yang menerimamu apa adanya." 
Alexander tersenyum kecil. 


"Seperti Vinter." Senyuman di bibir Alexander menghilang. 
"Status kita sama dan dia tidak akan peduli dengan cacian 
dan makian yang orang-orang lontarkan." 


"Vinter?" 


Snow tertawa kecil, "Kau tidak berpikir kita akan sungguh- 
sungguh menikah, bukan? Bila bukan karena para 
bangsawan itu, kau bahkan tidak akan mempertimbangkan 
wanita seperti diriku, seperti Snow Dupont." 


"Snow." 


"Kau tahu rumor apa lagi yang kudengar?" Snow menatap 
mata hijau terang Raja Alexander lalu pandangannya 
beralih ke tangan kanan Raja Alexander yang terbalut 
sebuah sarung tangan besi. "Kalau aku tidak akan pernah 
bahagia, karena Raja Alexander Thaurin mencintai wanita 
lain." 


"Apa maksudmu?" Alexander tentu menyadari rumor yang 
berkembang tentang dirinya, sosok yang jatuh cinta kepada 
Verity Austmarr, istri orang lain. Terkadang rumor itu baik 
untuknya, tidak ada seorang pun yang dapat 
menyalahkannya bila tak kunjung menikah atau membunuh 
wanita itu satu per satu untuk berbagai hal yang mereka 
lakukan. Namun, kali ini rumor itu terdengar begitu 
menyakitkan karena keluar dari bibir wanita yang berada di 
hadapannya ini. Betul apa yang orang-orang katakan 
tentang Snow Dupont, gadis itu punya lidah yang tajam dan 
menyakitkan. "Apa kau juga menilaiku seperti itu?" 


"Apa seluruh anggota keluarga kerajaan lain juga diundang 
ke pernikahan kita?" Snow tersenyum getir melihat wajah 
kaku Alexander. "Kau tidak perlu mempertimbangkan 
reputasiku yang sudah hancur, aku hanya berharap kau 
tidak membuat ibuku malu dan kecewa ketika mendapatimu 
masih mencintai Ratu Verity." 


Alexander mengembuskan napas tidak percaya. "Snow." 


Snow melepaskan jubah milik Alexander yang tersampir di 
pundaknya. "Terima kasih untuk kebaikan yang Anda 
perlihatkan di hadapan ibu saya, Yang Mulia." 


"Snow," tangan kiri Alexander menahan lengan Snow. "Aku 
belum selesai berbicara denganmu." 


"Apa lagi yang perlu kita bicarakan?" 


"Kau belum menjawab pertanyaanku," Alexander menatap 
wajah Snow, lalu ganti menahan wajahnya dengan tangan 
kirinya ketika Snow berusaha menghindari tatapan 
matanya. "Apa kau menilaiku serendah itu?" 


Snow tertawa canggung, tidak mengerti kenapa Raja 
Alexander begitu terganggu hanya karena perkataannya 


beberapa saat lalu. "Tidak ada salahnya bila kau masih 
mencint ... Hmph." Kata-kata yang hendak Snow ucapkan 
tertelan kembali karena ciuman dari bibir Raja Alexander 
yang tiba-tiba mendarat di bibirnya. Ini bukan kali pertama 
bagi Snow untuk menerima sebuah ciuman, tetapi ini begitu 
tiba-tiba, ia tidak tahu apa yang harus ia lakukan, apakah 
mendorong pria itu menjauh atau membalas ciumannya? 


Alexander yang memberikan sebuah ciuman di bibir Snow 
terlebih dahulu pada akhirnya melepaskan pagutannya 
karena wanita itu tidak kunjung membalas ciumannya. la 
menatap mata Snow yang berada di hadapannya, terlihat 
berkaca-kaca dan kebingungan sebelum lagi-lagi Alexander 
mendaratkan sebuah ciuman di bibir wanita itu. Kali ini 
Alexander melumatnya perlahan, hingga pada akhirnya 
Snow membalas ciumannya. 


Tangan besi Alexander meraih pinggang Snow, merapatkan 
wanita itu ke tubuhnya, sementara tangan kirinya berada di 
tengkuk wanita itu agar ia dapat memperdalam ciumannya. 


"Kenapa?" Snow bertanya dengan napas yang terengah- 
engah ketika akhirnya ciuman mereka berakhir dan dengan 
tubuh yang masih menempel erat. 


"Apa kau masih menilaiku serendah itu?" 


XI. Man and Men 


Sepanjang usianya, Snow telah bertemu berbagai jenis 
lelaki. Dimulai dari sosok bangsawan kelas atas seperti 
Edmund Sommerset hingga bangsawan kelas bawah seperti 
Baron Arlington, tetapi tidak ada satu pun dari mereka yang 
menyerupai atau bahkan mendekati sosok Alexander 
Thaurin. 


Alexander Thaurin terlalu sulit untuk ditebak. Ciuman yang 
pria itu berikan kepadanya tidak terburu-buru atau 
menggebu-gebu layaknya seseorang yang jatuh cinta, 
bukan juga ciuman yang penuh nafsu. Ciumannya terlalu 
penuh perhitungan dan kehati-hatian. 


"Kenapa?" Snow bertanya. Matanya mencari-cari sesuatu di 
balik mata hijau cemerlang milik Alexander. Apa yang perlu 
ia buktikan dengan ciuman itu? 


"Apa kau masih menilaiku serendah itu?" 


Snow tertegun sesaat lalu menggelengkan kepalanya. "Aku 
tidak pernah memandang Anda rendah, Yang Mulia." 


"Apa kau mengira aku mencintai istri pria lain?" 


Kali ini Snow tidak buru-buru menjawab, wanita itu menarik 
napas dalam. Matanya melirik tangan kanan Alexander, ia 
lalu mengembuskan napasnya gusar. Sebagai wanita yang 
selalu menjadi sumber rumor sekaligus gosip terpanas di 
Thaurin, bukan hanya sekali dua kali ia mendapati rumor 
palsu yang beredar. Alexander Thaurin tidak mencintai 
Verity Austmarr? Lalu kenapa pria itu mengorbankan tangan 
kanannya untuk Ratu Austmarr itu? Sangat tidak masuk 
akal Alexander mau mengorbankan tangannya untuk 
seorang wanita yang bukan siapa-siapa baginya. 


Pada akhirnya Snow hanya berucap pelan, "aku tidak bisa 
menjawabnya." 


"Apa?" Alexander tidak mengira akan mendapatkan 
jawaban yang di luar perkiraannya. 


"Aku tidak tahu." 
"Kau tidak tahu?" Alexander mengerutkan keningnya. 


"Aku tidak tahu apa pentingnya Anda masih mencintai 
Verity atau tidak. Seperti yang Anda katakan sebelumnya, 
Yang Mulia. Aku tidak bisa mundur, bukan?" Snow 
menyunggingkan senyum tipis. "Aku belum ingin mati, jadi 
Anda akan terjebak bersamaku seumur hidupku." 


Kali ini Alexander membalas senyuman Snow dengan 
sebuah seringaian lebar. "Begitu juga untukmu, Nona 
Dupont. Kau terjebak bersamaku, seumur hidupku." 


KKK 


Hari-hari berlalu begitu cepat tanpa Snow sadari. 
Kesibukannya dipenuhi oleh kegiatan belajar dengan guru- 
guru yang Alexander panggil untuknya. Beberapa hal yang 
telah ia pelajari sebelumnya dari kecil kini diulang kembali, 
seperti etika, budaya, seni, bahkan menghitung dan 
menguasai bahasa asing. Satu-satunya yang tersisa kini 
hanyalah seorang dayang untuknya. Snow yakin tidak ada 
satupun wanita bangsawan di luar sana yang bersedia 
menjadi dayang untuknya. Bagaimanapun status keluarga 
Dupont di mata warga Thaurin telah hancur dan jatuh, 
statusnya yang tiba-tiba melesat tanpa peringatan ini juga 
membawa desas desus tidak menyenangkan di kalangan 
bangsawan. 


Saat udara di luar sedikit menghangat dengan matahari 
yang bersinar cerah dan hanya ada beberapa gumpalan 
awan di atas langit, Snow menerima sebuah undangan dari 
Alexander untuk minum teh bersama di rumah kaca lewat 
kepala pelayan Istana Thaurin, Count Bhram. 


"Nona Dupont," Count Bhram adalah pria dengan usia enam 
puluhan, berjangkut putih dengan kepala rambut abu-abu. 
Tuan Bhram cenderung kaku dan dingin, penuh perhitungan 
seperti para penasehat Thaurin yang lainnya. Mereka semua 
terlalu berhati-hati di hadapan Snow lalu membicarakannya 
dari belakang. 


"Hm?" Snow mengangkat kepalanya dari lukisan yang 
tengah ia kerjakan saat ini. Matanya teralih dari Count 
Bhram yang menghampirinya ke arah baki berisi kertas 
padat berwarna putih krem dengan aksen emas, segaris 
kalimat dengan tulisan tangan tertera di atasnya. 
"Alexander?" 


Count Bhram bahkan tidak menunjukkan ekspresi yang 
berarti saat Snow memancing pria itu dengan menyebutkan 
nama Alexander tanpa gelarnya. "Saya akan mengantar 
Anda, Nona Snow." 


Snow melirik pakaiannya lalu memutuskan bahwa 
pakaiannya yang terkena beberapa cipratan cat minyak 
cukup layak untuk bertemu Alexander. "Baiklah, kau bisa 
mengantarku langsung ke ruang kaca." 


Lagi-lagi Count Bhram tidak mengatahkan sepatah kata pun 
dan hanya mengangguk sembari mempersilakan Snow 
untuk berjalan terlebih dahulu. 


Setelah tinggal di dalam istana ini beberapa hari, Snow mau 
tak mau mengakui kalau Istana Thaurin adalah tempat 
terindah yang pernah ia temui di Thaurin. Tidak ada 


satupun bangunan mewah di Thaurin yang bahkan 
mendekati kemegahan dan keanggunan istana ini. Dengan 
pilar-pilar serba putih, dinding berwarna putih, dan 
kebetulan saja musim dingin yang dipenuhi salju membuat 
tempat ini terasa magis yang begitu luar biasa. 


Satu-satunya kekurangan istana ini adalah rasa sepi yang 
kapan saja dapat menyergapnya ketika seluruh kegiatannya 
di hari itu berakhir. Tidak ada In s atau bahkan pesta dengan 
para wanita bangsawan yang seringkali berakhir 
mengerikan. Beberapa pelayan yang ia temui di istana ini 
begitu hati-hati kepadanya dan tidak mengucapkan terlalu 
banyak kata atau bahkan mencoba berbincang dengannya. 


Lamunannya terhenti ketika mereka tiba di depan pintu 
rumah kaca. Seperti sebelumnya, ruangan ini jauh lebih 
hangat dan nyaman dibandingkan udara dingin di luar sana. 
Berbagai tanaman berwarna kehijauan memenuhi setiap 
sudut rumah kaca. Snow melangkah dengan hati-hati, tidak 
ingin menginjak salah satu akar tanaman beracun yang 
dapat membunuhnya dengan seketika. 


Sebuah meja kaca bulat dengan dua buah kursi berwarna 
putih terletak di tengah-tengah rumah kaca. Alexander 
telah berada di sana, duduk dengan tenang sembari 
membaca beberapa lembar kertas yang berada di 
hadapannya, tangan besinya bertumpu di atas kakinya, 
sementara tangan kirinya yang berbalut sarung tangan kulit 
mengambil secangkir teh. 


Sosok Alexander saat ini membuat tangan Snow gatal ingin 
melukis potretnya. Dia terlihat begitu tampan dan tidak 
berbahaya. Ah, seandainya saja Snow tidak tahu bagaimana 
sifat asli Raja Alexander yang sebenarnya, mungkin ia juga 
akan jatuh cinta seperti wanita lain pada umumnya. Pada 
saat ini, alih-alih merasa jatuh cinta, Snow malah merasa 


waswas. Tiap malam tidurnya tidak nyenyak karena terus 
menerus bermimpi bila Alexander akan membunuhnya 
suatu hari dan tubuhnyalah yang ditemukan di pekarangan 
rumah keluarganya. 


Alexander mendongakkan kepalanya lalu tersenyum melihat 
Snow menghampirinya. Count Bhram menarik salah satu 
kursi dan mempersilakan Snow duduk di atasnya sebelum 
pria tua itu mengangguk dan meninggalkan keduanya di 
dalam rumah kaca. 


"Apa kabarmu?" Alexander meletakkan kembali cangkir, 
senyum di wajahnya tak pernah lepas sedetik pun sejak 
melihat Snow menghampirinya. 


"Baik." Snow menjawab singkat, matanya melirik aneka 
kudapan juga secangkir teh yang masih mengepul hangat. 
la lalu melirik lembaran kertas yang sedari tadi Alexander 
baca lalu mendapati beberapa nama perempuan bangsawan 
yang Snow duga akan menjadi dayangnya nanti. 


"Hmmm .... " Tiba-tiba Alexander menarik napas dalam, ia 
lalu menumpukan dagunya di atas tangan kirinya. "Aku 
ingin mendengarnya dari mulutmu sendiri." 


"Apa?" Snow mengernyitkan kepalanya. 


"Apa-apa saja yang telah kau lakukan sehingga para wanita 
ini menolak sebuah kesempatan luar biasa untuk melayani 
Ratu Thaurin." 


"Kukira kau telah mengenalku. Kau mengirimkan mata-mata 
untuk ayahku, mencari kelemahannya, memaksanya untuk 
memilih antara mati atau menyerahkanku lalu .... " 


"Apa kau selalu bersifat sedefensif ini?" Alexander 
mengambil secangkir kopi lalu menyesapnya, Snow dapat 


melihat sebentuk senyuman di bibir Alex. Snow tahu 
pertanyaan yang baru saja Alexander lontarkan kepadanya 
adalah pertanyaan retorik, tak mau repot-repot menjawab 
pertanyaan pria itu, Snow mengambil sebuah kudapan lalu 
menyantapnya. "Kau hanya perlu menjelaskannya. Hmm .... 
Mari kita lihat di sini, Nyonya Bynes?" 


"Dia mengolokku karena aku tidak kunjung menikah." Snow 
memutar matanya lalu melanjutkan kembali ketika 
Alexander menatapnya penuh ekspektasi. "Dia 
membandingkanku dengan anaknya. Tuhan, aku merasa 
bersalah kepada anak Nyonya Bynes, tetapi wanita itu perlu 
belajar menutup mulutnya, anaknya mungkin menikah dan 
memiliki tiga orang anak, tetapi suaminya menghabiskan 
malamnya bersama para pelacur Fort Pit." 


"Fort Pit?" Alexander mengangkat alisnya. 


"Oh jangan berpura-pura tak tahu, Yang Mulia." Nada 
sarkasme terdengar jelas. "Para wanita di Fort Pit 
menjajakan diri mereka. Tidak hanya suami Nyonya Bynes, 
mantunya juga melakukan hal yang sama. Sungguh 
beruntung." 


"Lalu bagaimana dengan Eva Ocampo? Kau juga bermasalah 
dengan keluarga Viscount Ocampo." 


"Dia menuduhku merebut tunangannya." 
"Baron Arlington?" 


"Terima kasih karena sudah mengingatkan. Dia memintaku 
menjadi wanita simpanannya, tetapi aku tidak tertarik." Ada 
nada jengkel dan kesal setiap kali ia mengingat Baron 
Arlington. Baron Arlington berasal dari kelas bawah 
bangsawan Thaurin, berkat pertunangannya dengan Eva 
Ocampo, pria itu bisa menikmati beberapa hal yang tidak 


pernah ia bisa lakukan sebelumnya sebagai bangsawan 
kelas bawah. Pria itu begitu serakah, ia tidak ingin 
melepaskan Eva Ocampo dan berbagai kemewahan serta 
kemudahan yang tidak pernah ia dapatkan sebagai Baron, 
tetapi juga menginginkan Snow. Tamak dan serakah, 
mengingatkannya dengan Edmund Sommerset. 


"Apa kau ingin aku menyingkirkannya?" Mata Alexander 
berkilat saat mendengar Snow Dupont. 


"Tidak perlu," Snow mengibaskan tangannya. "Aku dan 
Vinter telah memberikan beberapa balasan yang akan 
membuat pria itu kesulitan mendapatkan anak." Snow 
tersenyum kecil mengingat Vinter yang nyaris memotong 
buah zakar pria itu karena berani menawarnya untuk 
menjadi wanita simpanan. Ah, seandainya saja 
tendangannya saat itu cukup untuk membuat Baron 
Arlington berhenti menganggunya, maka Vinter tak perlu 
turut ikut campur. 


"Aku ingin tahu alasan kenapa para wanita ini membencimu, 
Snow." 


"Aku tidak tahu." Snow mengangkat bahunya. "Dengar, 
sebuah perselingkuhan tidak akan terjadi tanpa 
kesepakatan kedua belah pihak, si orang ketiga dan 
pasangan yang berselingkuh. Mereka tidak bisa menuduhku 
begitu saja. Bila para pria itu menyadari mereka telah 
memiliki pasangan dan memiliki hati yang perlu mereka 
jaga, mereka tidak akan pernah coba-coba mendekati 
wanita lain atau tertarik dengan wanita lain." 


"Mereka butuh sosok yang disalahkan." 


"Aku?" 


Alexander mengangguk lalu tertawa kecil. "Kau adalah 
musuh bersama, Snow. Sulit sekali mencari seseorang yang 
bersedia menjadi dayangmu. Aku bahkan harus memohon 
kepada seseorang." 


Memohon dan Alexander tidak terdengar serasi. Snow tidak 
bisa membayangkan Alexander akan memohon kepada 
seseorang demi dirinya. 


"Nyonya Halina Kipel, apa nama ini familier untukmu?" 


"Nyonya Kipel?" Snow terpana, ia ingat kata-kata sinis nan 
tajam yang ia lontarkan kepada Nyonya Kipel tempo hari 
saat Brittani menjambak rambutnya. "Kau memohon 
kepadanya?" 


"Hanya sedikit bujukan dan rayuan. Dia sahabat Ratu Ginny 
dulu." 


"Ratu Guinevere? Ibumu?" Kali ini Snow benar-benar tak 
sanggup mencerna apa yang Alexander katakan. 


"Halina menceritakan sedikit tentangmu, bagaimana kau 
tak pernah menjelaskan alasan kenapa dan langsung 
menyerang siapapun yang menyinggungmu." Alexander 
menikmati ekspresi kaget yang Snow perlihatkan. "Kau tidak 
pernah menjelaskan kenapa itu terjadi." 


"Apa itu penting? Orang-orang yang membencimu tidak 
akan peduli dengan segala penjelasanmu karena image 
tentang dirimu telah terbentuk di dalam kepala mereka." 


Alexander mengangguk. "Kau benar. Mereka hanya akan 
terus menerus mencari kesalahanmu." 


"Aku tidak bisa mengontrol orang lain sepertimu, Raja 
Alexander. Namun, aku bisa mengontrol diriku sendiri. Aku 


tidak akan menyerang mereka tanpa alasan." 


Alexander mengangguk. "Baiklah. Countess Kipel akan 
datang ke istana besok untuk memulai tugasnya sebagai 
dayangmu." 


"Hm." Snow hanya bergumam, matanya menatap ke 
berbagai penjuru arah rumah kaca. Entah ada berapa 
banyak spesies tanaman yang ada di dalam rumah kaca di 
dalam istana. Rumah kaca terbesar terletak di luar istana, 
walaupun nyaris sama indahnya, rumah kaca yang di luar 
istana tentu saja tidak menyimpan tanaman beracun 
apapun. 


"Pertunangan kita akan dirayakan di rumah kaca yang 
berada di luar istana." Snow lagi-lagi hanya mengangguk 
sekilas, tak begitu peduli dengan tetek bengek yang akan 
terjadi di pernikahan yang menjadi dasar kesepakatan 
mereka ini. "Lalu pernikahannya akan dirayakan di Grand 
Cathedral. Para anggota kerajaan yang lain juga akan 
datang memberi berkat mereka untuk pernikahan kita." 


Snow terdiam sejenak lalu mengangguk. "Kau memintaku 
untuk menyingkirkan para bangsawan yang haus 
kekuasaan, bukan?" Snow berucap pelan, mengingatkan 
kembali alasan kenapa Alexander memilihnya dibandingkan 
yang lain. 


"Tepat sekali. Di dalam istana terbagi dalam dua faksi politik 
saat ini, bangsawan dan rakyat biasa. Para bangsawan tidak 
menyukai ini, mereka ingin menguasai segala aspek dan 
mempersulit bagi rakyat biasa untuk mendapatkan gelar 
bangsawan." Alexander menatap mata Snow dalam-dalam. 
"Karena inilah aku membutuhkanmu. Para bangsawan itu 
tidak akan menyukaimu karena kau bukan pengantin 
pilihan mereka, tetapi mereka akan mencoba mendekati 


ayahmu, Augustin. Untuk saat ini kau hanya perlu 
memberitahuku siapa saja yang menghubungi ayahmu 
kembali sejak masa kejatuhannya." 


Ah, Snow tersenyum getir. Seperti inilah hubungan mereka, 
saling mempergunakan dan menguntungkan satu sama lain. 
Segala dosa-dosa ayahnya akan terhapuskan dan 
termaafkan sepanjang seluruh anggota Keluarga Dupont 
membantu Alexander menyingkirkan musuh-musuhnya. 


Ini membuat Snow penasaran kepada sosok Verity Austmarr, 
seperti apakah wanita itu hingga Alexander merelakan 
tangan kanannya untuknya? 


XII. Countess Kipel 


Nyonya Halina Kipel adalah seorang janda, suaminya Count 
Kipel telah meninggal beberapa tahun sebelum Alexander 
naik takhta menjadi Raja Thaurin. Sementara keluarga 
Nyonya Halina sewaktu gadis masih berhubungan keluarga 
dengan Ratu Guinevere, ibu Raja Alexander. Membuat 
keduanya bukan hanya sebatas sahabat dekat, tetapi juga 
keluarga jauh. 


Saat masa-masa kejayaan keluarga Dupont, bukan hanya 
sekali atau dua kali Snow melihat wanita itu. Keluarga Kipel 
selalu menjadi salah satu keluarga bangsawan yang 
mendukung dan cukup dekat dengan keluarga kerajaan, 
menjadikan keluarga itu selalu menjadi tamu undangan 
nomor satu sekaligus tamu paling spesial yang ada di pesta 
yang seringkali tidak dihadiri oleh anggota keluarga 
kerajaan. 


Jumlah anggota keluarga kerajaan Thaurin tidak pernah 
banyak, bahkan sering kali bisa dihitung dengan satu 
tangan. Darah e/f yang mengalir di tubuh mereka membuat 
para anggota keluarga kerajaan bisa hidup dengan usia 
yang melebihi usia rata-rata manusia, tetapi dengan 
konsekuensi mereka sulit mendapatkan keturunan. Bahkan 
setelah beberapa generasi berlalu dan darah elf yang 
mengalir di dalam tubuh mereka tidak lagi semurni 
sebelumnya, anggota keluarga kerajaan Thaurin masih sulit 
mendapatkan keturunan. 


Hal inilah yang mengakibatkan para wanita yang berhasil 
melahirkan seorang keturunan keluarga kerajaan Thaurin 
menjadi wanita pilihan, bukan hanya mereka saja yang 
berhasil melenggang naik menjadi ratu di negeri ini, 
keluarganya juga mendapatkan kemakmuran dan kekayaan. 


Menjadikan Nyonya Kipel sebagai dayangnya adalah 
langkah paling tepat yang Alexander lakukan untuk Snow 
Dupont. Halina Kipel yang merupakan sahabat Ratu Ginny, 
juga keluarga jauh Alexander membuat wanita itu cukup 
disegani. Tidak ada satu pun orang yang berani 
mencemarkan rumor buruk tentang wanita itu sekalipun 
Halina tidak pernah melahirkan seorang anak. Berita yang 
tersebar tentang wanita itu bersih, nyaris tanpa cela. Hanya 
tersebar berita bagaimana Count Kipel sangat setia kepada 
Halina sekalipun wanita itu tidak bisa memberikannya 
keturunan. Para wanita bangsawan lain iri kepadanya 
karena Count Kipel tidak memiliki wanita simpanan, apalagi 
anak yang lahir dari luar pernikahan. 


Snow duduk di meja kaca bulat yang terletak di tengah- 
tengah ruang kaca. Di tengah musim dingin yang penuh 
salju, ruang kaca ini masih hijau dan hangat layaknya 
musim semi, hingga Snow yang awalnya tidak menyukai 
tempat ini jadi diam-diam menyukainya. Dia hanya perlu 
berhati-hati dengan beberapa tanaman beracun yang 
ditanam di tempat ini. 


Snow menghirup tehnya dengan tenang. Count Bhram, 
kepala pelayan istana Thaurin berada di sisinya, 
menuangkan teko yang berisi teh chamomile hangat ke 
dalam cangkir yang kosong. Hari ini akan menjadi hari 
pertama Countess Kipel melayaninya di istana. Alih-alih 
ruang baca yang kaku dan dingin, Snow memilih rumah 
kaca ini menjadi tempat pertama ia bertemu dengan 
Nyonya Kipel sebagai dayang dan calon ratu Thaurin. 


"Nona Dupont," Halina Kipel berjalan pelan dan hati-hati 
menuju meja bulat tempat Snow berada saat ini. Count 
Bhram menarik kursi putih lalu mempersilakan Halina duduk 
sebelum pria paruh baya itu, tanpa kata, mengangguk 
hormat lalu meninggalkan keduanya. 


"Pertama-tama aku ingin berterima kasih kepadamu karena 
bersedia menjadi dayangku." Snow tersenyum tipis, 
matanya melihat Halina lekat. Halina Kipel bahkan belum 
melepas topinya saat ia tiba dan duduk di hadapannya 
sekarang ini. 


"Berada di rumah kaca ini lagi mengingatkanku dengan 
Ginny." Halina menatap cangkir teh dengan asap mengepul 
yang berada di hadapannya. Tangannya lalu meraih topinya 
dan melepaskannya perlahan, memperlihatkan rambutnya 
yang kini mulai beruban. "Alexander memintaku untuk 
menemanimu di istana ini, Nona Dupont." 


"Kau bisa memanggilku Snow." Snow duduk bersandar, 
matanya menatap ke segala penjuru arah rumah kaca, ia 
bisa melihat beberapa burung yang menyiapkan sarang di 
salah satu dahan pohon. 


"Snow," Halina mengangguk lalu tersenyum lebar. "Aku 
senang kau wanita yang dipilih oleh Alexander, aku yakin 
Ginny juga akan senang karena putranya bersamamu." 


Snow duduk menegang, sedikit merasa bersalah kepada 
Halina karena wanita itu tak tahu tujuan pernikahan mereka 
hanya untuk menyelamatkan keluarga Dupont juga untuk 
menyingkirkan beberapa keluarga bangsawan yang 
menggerogoti istana Thaurin dari dalam. "Aku tak tahu apa 
Ratu Guinevere akan senang." Snow tertawa canggung. 
"Kenapa kau mau menjadi dayangku? Aku yakin ada hal-hal 
lain yang ingin kau lakukan di hari tuamu, Keluarga Kipel 
selalu menjadi keluarga bangsawan yang disegani di 
Thaurin." 


"Alexander memintaku. Bocah itu .... " Halina terdiam 
sesaat, matanya menyiratkan sorot keibuan kental bibirnya 
menyunggingkan senyum kecil seolah teringat sebuah 


memori di masa lampau saat Alexander masih berupa bocah 
kecil polos yang tidak tahu apa-apa. "Bocah itu tidak pernah 
meminta apapun kepadaku. Ini permintaan pertamanya." 


"Bocah?" Snow tertawa kecil, tidak tahu bila ada orang lain 
yang bisa mengingat Alexander sebagai seorang bocah. 


"Hm, kurasa dia menganggapmu cukup penting dengan 
mengizinkanmu berada di sini." Halina melihat rumah kaca 
yang tidak terlihat jauh berbeda dari tahun-tahun 
sebelumnya. "Ini pertama kalinya aku menginjak rumah 
kaca ini lagi setelah Ginny tiada. Raja Arthur menutup 
segala akses menuju rumah kaca dan hal itu masih 
diteruskan hingga Alexander menggantikan ayahnya 
menjadi raja." 


Snow terdiam, ia tahu ada beberapa jenis tanaman yang 
dilarang untuk dikembangbiakkan di Inkarnate. Rumah kaca 
ini menyimpan segala jenis tanaman, mulai dari tanaman 
yang orang-orang awam tahu, hingga tanaman terlarang 
yang siapapun yang menyimpannya akan mendapatkan 
pengadilan di Austmarr. 


"Oh ya?" Snow bertanya sambil lalu. 


"Bahkan hingga detik ini hanya ada beberapa orang saja 
yang diperbolehkan masuk ke dalam rumah kaca ini, Snow." 
Halina meraih cangkir tehnya, tangannya menggenggam 
erat cangkirnya berusaha mendapatkan kehangatan dari 
cangkir itu. "Seluruh tanaman yang berada di sini dirawat 
sendiri oleh Raja Alexander dan Count Bhram. Berada di 
sini, duduk dan berbincang denganmu bersama secangkir 
teh dan kudapan ringan adalah sebuah kemewahan yang 
kukira tidak akan bisa terjadi lagi setelah Ginny meninggal." 


Snow terdiam, perbincangan tentang Ratu Guinevere 
membuat perutnya bergejolak tidak nyaman. Alexander 


yang ia kenal dan yang Halina Kipel kenal jelas merupakan 
dua sosok yang berbeda. Alexander yang manipulatif, licik, 
sosok yang bersembunyi di balik topengnya adalah sosok 
yang Snow kenal. Alexander yang bijaksana, lembut, dan 
memiliki reputasi terbaik di segala penjuru Inkarnate adalah 
sosok yang Halina kenal. 


Melihat wajah Snow yang berubah tidak nyaman membuat 
Halina Kipel buru-buru memperbaiki posisi duduknya. 
"Maafkan aku. Berada di tempat ini mengingatkanku 
dengan Ginny. Aku jadi berbicara melantur dan mengenang 
masa-masa saat aku muda sementara saat ini harusnya kita 
membicarakan pertunanganmu." 


"Tidak masalah, Nyonya." Snow mengangguk sekilas. 


"Pertunanganmu dan Raja Alexander akan diadakan di 
rumah kaca terbesar di Thaurin. Keberadaannya berada di 
luar istana, jadi persiapannya akan dilakukan di kediaman 
Keluarga Dupont." 


Snow hanya mengangguk dan mengiyakan seluruh 
perkataan Nyonya Kipel, pikirannya melayang-layang ke 
segala penjuru arah. la memikirkan Ratu Ginny, ibunya, 
ayahnya, Vinter, pertunangannya yang akan menjadi titik 
awal rencana mereka, dan para anggota keluarga 
bangsawan lain. 


KKK 


Halina Kipel telah memberikan semua yang terbaik demi 
kelancaran pertunangannya nanti, bahkan wanita itu 
dengan senang hati akan membicarakan tetek bengek 
lainnya seperti dekorasi rumah kaca, makanan, bahkan 
pilihan lagu dansa bersama ibunya, In s. 


Hari ini seharusnya menjadi hari pertama ia kembali ke 
rumah keluarganya, tetapi karena badai salju semalam, 
jalanan dari istana menuju kediaman Keluarga Dupont 
tertutupi oleh bukit salju tinggi. Kereta yang ia tumpangi 
bersama Alexander Thaurin terpaksa terhenti selama 
beberapa saat sementara beberapa pelayan dan pengawal 
yang mereka bawa membersihkan salju di jalanan. 


Snow memperhatikan jalanan yang ditutupi oleh salju, 
nyaris setiap sudut yang ia lihat saat ini ditutupi oleh 
putihnya salju. Dari ranting pohon hingga tanah yang 
mengeras. Snow menarik napas dalam-dalam lalu menutup 
jendela keretanya, perjalanan mereka kali ini mungkin akan 
lebih lama daripada biasanya karena salju. 


Snow memperhatikan Alexander yang duduk di 
seberangnya, pria itu duduk bersedekap sembari 
memejamkan matanya, nampak begitu tenang dan damai. 
"Apa kau sudah puas memperhatikan semuanya?" 


Snow tersentak kaget begitu Alexander membuka matanya 
secara tiba-tiba dan mendapatinya tengah memperhatikan 
dirinya. "Kau tidak tidur?" Snow mengalihkan pandangan 
matanya, berusaha menutupi wajahnya yang memerah 
malu. 


"Menurutmu aku bisa tidur?" Alexander melihat leher Snow 
yang memerah, pria itu lalu melepaskan syal bulu rubah 
yang berada di lehernya lalu mengenakannya kepada Snow. 
"Pakai ini." 


Snow menerima syal itu dengan canggung, tangannya 
meremas syal bulu rubah yang lembut itu lalu 
menyandarkan tubuhnya ke sofa. "Apa semua anggota 
keluarga kerajaan seperti ini?" 


"Seperti apa?" Alexander memejamkan matanya kembali. 


"Tidak bisa tidur." 


"Kemungkinan besar ya." Alexander berucap pelan, saat 
matanya terpejam saat ini, dia terlihat tenang dan damai, 
tapi entah bagaimana apa yang berada di dalam isi kepala 
pria itu sebenarnya. Entah apa yang terjadi kepada para 
anggota keluarga kerajaan yang lainnya sehingga mereka 
tidak bisa tidur sepertinya. 


Snow terdiam, tangannya merasakan syal bulu rubah yang 
melilit lehernya. "Apa ada seseorang yang pernah mencoba 
membunuhmu?" 


Mata Alexander kini terbuka lebar, mata hijau cemerlangnya 
menatap Snow menyelidik. "Apa yang sebenarnya ingin kau 
tanyakan?" 


Snow menelan ludahnya, lidahnya terasa kelu ketika pria itu 
menatapnya begitu dalam. Tangan kanan Alexander tiba- 
tiba menyentuh pahanya, membuat Snow berjengit kaget 
karena dinginnya tangan besi itu. "Apa?" 


"Ini, bukan?" Alexander mengangkat tangan kanannya, 
memperlihatkannya kepada Snow. "Setiap kali kau bertemu 
denganku, kau tidak bisa melepaskan pandangan matamu 
dari tangan ini." 


Snow berusaha mengalihkan pandangan matanya, 
Alexander terlihat begitu berbeda sekarang, tidak seperti 
pria manipulatif yang seringkali ia temui, bukan juga pria 
lemah lembut seperti topeng yang selalu ia kenakan. Tubuh 
Snow menegang ketika tangan kanan pria itu menyentuh 
dagunya, memaksa Snow untuk melihatnya langsung. 


"Apa kau takut kepadaku?" Snow menggelengkan 
kepalanya, tetapi Alexander mengembuskan napas gusar. 
"We could have secrets, but not lies." 


"Alex." 


"Apa kau takut kepadaku?" Kali ini Snow mengangguk ragu, 
Alexander yang seperti ini mengingatkannya dengan wanita 
yang ia temui di pekarangan rumahnya, tubuh kaku dan 
mata yang membeku ketakutan. "Kau tidak perlu takut 
kepadaku atau yang lainnya, aku sudah berjanji untuk 
melindungimu, bukan?" 


"Apa aku bisa memegang kata-katamu?" 


"Aku tidak hanya akan menyerahkan satu tanganku demi 
kau, Snow. Aku berjanji kepadamu, bahkan bila napasku 
telah berhenti aku akan tetap melindungimu." Snow 
mengangguk, pandangannya meredup, ia tidak ingin 
bertanya kembali. Dia memang penasaran kenapa 
Alexander rela mengorbankan tangan kanannya, tetapi ia 
tidak berhak bertanya. Perang yang pecah satu dekade 
lampau masih menyisakan luka yang mendalam untuk 
beberapa anggota keluarga, baik bangsawan maupun bukan 
bangsawan, baik kaya maupun miskin. 


Tidak ada seorang pun yang berani mengungkit apa yang 
terjadi satu dekade lampau, perang ataupun tangan kanan 
Raja Alexander, yang tersisa hanya para bangsawan yang 
menyebarkan rumor-rumor tentang berbagai hal yang 
terjadi di Thaurin demi kesenangan mereka sendiri. 


Tubuh Snow sedikit terhuyung saat kereta berjalan kembali, 
Alexander yang berada di hadapannya menahan tubuhnya 
agar dia tidak ambruk dengan tiba-tiba. Apa pun perintah 
yang baru saja dikeluarkan pengawal tadi sebelum kereta 
bergerak jelas tidak ia dengarkan. 


Tenggorokan Snow terasa begitu kering, jantungnya 
berdegup begitu kencang karena Alexander yang masih 


tidak beranjak sedikit pun sehingga tubuh keduanya masih 
begitu dekat. 


"Aku percaya kepadamu." Ucap Snow tiba-tiba. Dia hanya 
ingin pria itu segera menjauh darinya saat ini, terlalu dekat 
dengan Alexander bisa mengacaukan akal sehatnya dan 
membuatnya lupa bila dia adalah pria yang membunuh 
wanita yang berada di pekarangan rumahnya itu. 


Alexander tertawa, suara tawanya terasa ringan dan 
menyenangkan. Kini dia mengerti kenapa orang-orang yang 
berada di sekitar Alexander akan tertawa bila pria itu 
tertawa, bukan hanya untuk memberikan kesan dan 
menjilat pria itu, tetapi karena suara tawa pria itu memang 
menular dan memberikan kesenangan tersendiri kepada 
orang-orang yang berada di sekitarnya. 


"Aku akan menceritakan kepadamu tentang tangan 
kananku lain kali." Alexander berbisik di telinganya, Snow 
hanya mengangguk. 


Berat tangan besi Alexander yang berada di pahanya 
berkurang sesaat saat pria itu menjauhkan badannya dari 
Snow. Baru saja Snow menarik napas lega karena Alexander 
akhirnya menjauh darinya, tiba-tiba pria itu mendekat 
kembali lalu mendaratkan sebuah kecupan di pipinya. 


"Kenapa kau terlihat seperti aku baru saja menyiksamu?" 
Pria itu tertawa kecil sementara pipi Snow bersemu 
kemerahan. Pria itu tak tahu apa yang ada di dalam pikiran 
Snow saat ini, bagaimana Snow berusaha keras untuk 
menahan tangannya agar tidak beranjak dan menyentuh 
pipinya yang baru saja menerima ciuman Raja Alexander. 


Gadis itu mengerjapkan matanya beberapa saat, ini jelas 
bukan ciuman pertamanya dan Raja Alexander juga bukan 
pria pertama yang membuat perutnya penuh dengan kupu- 


kupu, tetapi entah kenapa Snow bisa merasakan sesuatu 
yang lain kali ini. Sesuatu yang membuatnya takut akan 
berakhir seperti para wanita yang telah lebih dahulu 
bersama Raja Alexander. 


XIII. An Eerie Warning 


Perjalanan mereka menjadi lebih mudah dan tidak lagi 
tertunda setelah salju yang menutupi jalanan telah 
disingkirkan. Alexander kembali menutup matanya, terlihat 
rileks seolah tengah mengistirahatkan dirinya sementara 
Snow duduk kaku, berusaha menghitung di dalam hati 
kapan kereta yang mereka naiki segera tiba di kediaman 
keluarga Dupont. 


Matahari nyaris tenggelam ketika mereka akhirnya tiba di 
kediaman keluarga Dupont. Alexander serta merta 
membuka matanya ketika kereta berhenti tepat di pintu 
utama rumah Snow. 


Dari balik kaca kereta, Snow bisa melihat kedua orang 
tuanya dan Vinter telah berbaris menunggu di bawah udara 
yang dingin. Ibunya nampak tersenyum lebar sementara 
Augustin dan Vinter berdiri tegang dengan kedua tangan 
terlipat di belakang. 


"Salute!" Salah satu pengawal yang menemani perjalanan 
mereka memberikan perintah dengan suara tegas. 


Wajah Snow menegang kaku ketika melihat ayahnya dan 
Augustin memberikan gerakan hormat di depan kereta yang 
ia naiki. Seorang kusir mengetuk pintu kereta mereka lalu 
membukanya dengan hormat. Alexander turun terlebih 
dahulu, pria itu terhenti sesaat di depan kereta saat Snow 
hendak menyusulnya. 


"Tersenyumlah." Alexander mengulurkan tangan kirinya 
kepada Snow, seolah meminta gadis itu menurutinya. Mau 
tak mau Snow menarik napas dalam, meraih uluran tangan 


Alexander yang berbalut sarung tangan lalu tersenyum 
ketika menghadap orang tuanya. 


"Snow!" In s hendak menghambur ke arah Snow dan 
memeluk putri semata wayangnya itu ketika Augustin 
menghentikan langkah kakinya. Augustin menggeleng, 
membuat wanita itu berhenti di tengah jalan dan 
memberikan senyuman lebarnya. "Apa kabarmu?" 


"Ma." Sama seperti In s, Snow pun ingin memberikan 
pelukan hangat untuk ibunya setelah nyaris sebulan tidak 
bertemu ibunya itu. Hanya saja tangan kiri Alexander masih 
menggenggam tangannya, tidak melonggarkannya sedikit 
pun. 


Vinter mendengkus ketika melihat tangan Alexander yang 
masih mengenggam tangan Snow. "Possessive much?" 
Alisnya terangkat naik, pertanyaan bernada sarkastis itu 
tidak menyurutkan senyum yang terpatri di bibir Alexander. 


Snow yang berada di sisi Alexander mampu menyadari, 
walaupun pria itu tersenyum, urat lehernya menegang, 
pertanda pria itu tidak suka apa yang baru saja Vinter 
katakan kepadanya. 


"Ma." Dengan sedikit paksaan, Snow melepaskan 
genggaman tangan Alexander di tangannya lalu meraih 
ibunya ke dalam pelukan. "Aku merindukanmu." 


"Oh, yang benar saja. Aku yakin Yang Mulia memberikan 
yang terbaik untukmu." In s yang seolah tidak sadar dengan 
ketegangan yang mereka rasakan memeluk putri semata 
wayangnya itu lalu memberikan senyum ragu kepada 
Alexander. "Maafkan aku, Yang Mulia. Sudah cukup lama aku 
tidak bertemu dengan putriku." 


"Tentu saja, Nyonya Dupont." Salah satu pelayan istana 
membawa tongkat berukuran panjang berwarna hitam 
dengan ukiran kuda di ujungnya, lalu menyerahkannya 
dengan hormat kepada Alexander. Alexander mengayunkan 
tongkat itu sesaat lalu menancapkannya di atas salju yang 
menebal di pekarangan. "Kuharap kehadiranku diharapkan 
di sini." 


"Tentu saja." Mata In s berbinar riang lalu mempersilakan 
Raja Thaurin itu untuk masuk terlebih dahulu ke dalam 
kediaman Dupont. 


Snow melirik Vinter, kakak angkatnya itu menarik napas 
dalam dengan raut wajah yang sulit untuk ditebak 
sementara ayahnya, Augustin, nampak cemas dengan 
senyuman kaku dan sapu tangan yang terus menerus 
mengelap keringat dingin yang membasahi pelipisnya. 


"Nyonya Kipel telah mengabarkan kepadaku tentang pesta 
pertunangan Snow di rumah kaca." In s tersenyum lebar. 


Snow memperhatikan setiap inci rumahnya yang nampak 
sama, tetapi juga berbeda pada saat yang bersamaan. 
Hilang sudah sarang laba-laba juga debu tebal yang biasa 
menggantung di chandelier yang terletak di foyer. Ada 
beberapa pelayan baru yang wajahnya tidak nampak 
familiar di dalam ingatan Snow. Para pelayan baru itu 
bergabung dengan para pelayan lama, nampak sigap dan 
tanggap ketika mereka tiba. Barang-barang yang para 
pelayan istana siapkan untuknya telah dibawa ke kamar 
yang akan mereka tempati masing-masing. 


Snow memicingkan matanya curiga, pandangannya terhenti 
ke arah jas abu-abu yang Alexander kenakan. Para pelayan 
baru itu, mereka bisa saja para pesuruh Alexander yang 
diperintahkan untuk mengawasi rumah ini. 


"Aku senang sekali karena pesta pertunangan kalian bisa 
diadakan di saat ulang tahun Snow." 


"Ulang tahunmu?" Alexander berbalik, mata hijau pria itu 
menatap Snow langsung. Informasi tentang ulang tahun 
Snow tentu saja baru ia dengar saat In s mengucapkannya 
beberapa saat lalu. 


"Ulang tahunku?" Snow menoleh ke arah ibunya yang 
berada di sisinya lalu bertanya dengan nada penuh tanda 
tanya. 


"Aku pikir ini akan menjadi saat yang tepat Snow, kau 
menolak merayakan ulang tahunmu selama bertahun- 
tahun." In s mengelus puncak tangan Snow yang berbalut 
sarung tangan. "Mungkin ini pesta ulang tahun terakhirmu 
sebelum kamu menikah." 


"Tentu saja." 


Snow melirik ke arah Alexander, entah apa yang pria itu 
tengah pikirkan saat ini. Saat pandangan keduanya 
bertemu, Snow segera mengalihkan pandangan matanya. 
Melihat hal-hal yang nampak asing di dalam rumahnya 
sendiri. 


"Bolehkah aku berbicara denganmu August?" Alexander 
berucap tiba-tiba, membuat Augustin yang nampak cemas 
di sebelahnya segera mengangguk. 


"Vinter." Augustin memerintahkan anak angkatnya itu. 
"Berikan petunjuk jalan kepada Yang Mulia Raja Alexander 
ke perpustakaan." 


"Snow?" Alexander diam di tempat, tidak bergerak sedikit 
pun saat Vinter menunggunya. 


"S-Snow?" Augustin tergagap, tidak mengerti kenapa 
putrinya turut dipanggil. 


"Aku akan berbicara dengan Pa terlebih dahulu. Kita bisa 
membicarakan dekor pertunanganku dengan Nyonya Kipel 
nanti." Snow melepaskan gandengan tangan ibunya lalu 
berjalan mengikuti Vinter dan Alexander menuju ruang 
perpustakaan, meninggalkan In s bersama segerombolan 
pelayan. 


KKK 


Bahkan koridor menuju perpustakaan pun nampak berbeda, 
deretan lukisan-lukisan tua kini nampak lebih baru dan 
bersih. Di sisi lain embusan angin musim dingin yang biasa 
mampu menembus masuk melewati jendela kayu kini tidak 
ada lagi, berganti dengan suara desau angin yang 
membentur jendela diiringi dengan suara langkah kaki 
mereka yang berbelok menuju perpustakaan ayahnya. 


Perpustakaan sekaligus ruang kerja ayahnya mungkin 
menjadi satu-satunya tempat yang masih sama dengan 
ingatannya. Aroma apek buku-buku tua, kayu bakar, dan 
aroma kayu manis yang menguar dari cangkir teh di meja 
kerja ayahnya masih sama seperti sebelum mereka 
menghadiri Winter Ball. Begitu juga tumpukan-tumpukan 
kertas yang tersebar berantakan di atas meja dan bahkan 
tumpukan debu yang menempel di rak buku. 


Alexander melihat-lihat isi perpustakaan itu sebentar 
sebelum duduk di atas kursi kerja Augustin, sebuah kursi 
besar yang terbuat dari kayu oak dengan bantalan empuk 
yang berbalut kasmir merah tua. 


"Aku percaya sudah ada beberapa orang yang 
menghubungimu, August." Suara ketukan tongkat 
Alexander membuat tubuh Augustin menegang. Tangan kiri 


Alexander membolak-balik lembaran-lembaran kertas yang 
ada di atas meja kerja Augustin. "Atau setidaknya kau sudah 
berusaha mencari tahu siapa yang mengirim wanita itu ke 
pekarangan rumahmu." 


"Yang Mulia." Tubuh Snow mendingin saat melihat ayahnya 
terlihat begitu rapuh dan lemah di hadapan Raja Alexander. 
"T-tidak ada." 


"Tidak ada?" 


Snow yang berdiri di sebelah ayahnya menegang kaku. 
Alexander yang berada di hadapannya saat ini berbeda 
dengan sosok Alexander yang mengecup pipinya di atas 
kereta, yang mana sosok Alexander yang sebenarnya? 


Alexander menarik napas dalam, tangan kirinya meraih 
kotak cerutu yang berada di atas meja, membukanya lalu 
mengambil sebatang cerutu. Hidungnya menghirup aroma 
cerutu itu dalam-dalam lalu mengembuskan napas dalam. 
"Kuharap kau tahu apa yang terjadi bila kau gagal, August." 


"T-tentu saja, Yang Mulia." Augustin menundukkan 
kepalanya. 


"Vinter?" Alexander menyebut nama Vinter. "Kau 
berikutnya." 


Snow dapat melihat tangan Vinter yang mengepal dengan 
urat-urat yang bertonjolan. "Baik, Yang Mulia." 


daa 
Sikap yang Alexander tunjukkan kepada Augustin dan 


Vinter membuat perasaan Snow tidak tenang. Dingin, 
kejam, tidak tersentuh, entah apa maksud Alexander 


memperlihatkan sisi dirinya yang mengerikan di hadapan 
Snow. 


Setelah ancaman yang Alexander berikan kepada Augustin 
dan Vinter, Snow memutuskan untuk menghindari pria itu 
sebisa mungkin. 


Tidak membutuhkan berbagai alasan untuk menghindari 
pria itu sebisa mungkin, persiapan pertunangan mereka 
yang diadakan dalam waktu singkat membuatnya 
disibukkan dengan berbagai hal. 


Pada akhirnya mau tidak mau Snow harus menemui 
Alexander ketika hari pertunangannya diadakan. Sebuah 
kereta kuda berada di depan pintu utama, Alexander 
dengan tongkatnya berjalan terlebih dahulu. 


"Snow." Alexander mengulurkan tangan kirinya sementara 
Snow meraihnya dengan ragu-ragu. Alexander 
membantunya naik ke atas kereta lalu menyusul 
belakangan. Suara pintu kereta yang tertutup membuat 
perasaan Snow tidak nyaman. "Ada sesuatu yang ingin kau 
katakan?" 


Snow terdiam selama beberapa saat sebelum akhirnya 
berucap. "Aku tidak tahu harus bersikap apa di 
hadapanmu." 


"Apa kau kecewa kepadaku?" 


Kecewa? Apa itu yang Snow rasakan? Kenapa dia harus 
kecewa? "Kenapa aku harus kecewa, Yang Mulia?" 


Alexander menatap Snow lekat-lekat lalu tertawa. "Baiklah." 
Alexander pada akhirnya memutuskan lalu memejamkan 
matanya. "Akan ada lebih banyak hal yang akan kau hadapi 
ke depannya." 


"Aku tahu." Snow bergumam pelan. Pesta pertunangannya 
kali ini mungkin akan menjadi medan perang untuknya, 
bukan hanya celotehan para wanita bangsawan itu yang 
harus ia dengar, tetapi dia juga harus mencari tahu siapa 
orang yang meletakkan jasad wanita itu di pekarangan 
rumahnya. 


Kereta yang mereka naiki segera tiba di rumah kaca terbesar 
yang ada di Thaurin. Rumah kaca ini jauh lebih besar 
dengan aneka tanaman layaknya taman mini yang berada 
di dalam rumah. Aroma lembap tanah dan kehangatan 
rumah kaca membuat musim dingin terlihat seperti musim 
semi di dalam kubah. 


Snow menggenggam gaunnya dengan hati-hati ketika ia 
beranjak turun dari atas kereta kuda. Alexander 
membantunya turun lalu menyelipkan tangan Snow di 
lekukan tangan kirinya. 


"Aku memerintahkan August untuk mencari kepala 
bangsawan yang menjadi dalang penyelundupan di 
pelabuhan." 


"Penyelundupan?" Snow mendongakkan kepalanya lalu 
menatap Alexander yang berjalan di sisinya. 


"Ayahmu memiliki cerutu dengan bahan yang ilegal di 
seluruh penjuru Inkarnate, Snow. Menurutmu darimana ia 
mendapatkannya?" Tidak butuh waktu lama bagi Snow 
untuk menyimpulkan apa yang Alexander maksud. 
"Sayangnya pihak ketiga yang membantu ayahmu baru- 
baru ini menghilang." 


"Menghilang?" 


"Menghilang atau dihilangkan." Alexander berhenti tepat di 
pintu rumah kaca. Para bangsawan lain telah datang lebih 


dahulu meramaikan pesta, suara alunan musik terdengar 
jelas begitu juga suara tawa dan suara para bangsawan 
yang saling berbincang. "Halina dan In s memberikan 
kinerja yang baik. Pestanya meriah." Alexander tidak lagi 
melanjutkan pembicaraannya tentang sosok yang 
melakukan penyelundupan dan misi yang pria itu berikan 
kepada ayahnya. "Tersenyumlah." 


Suara terompet terdengar jelas, suara musik terhenti, dan 
suara seseorang mengucapkan nama keduanya dengan 
lantang. "Yang Mulia Raja Alexander Thaurin dan 
pasangannya, Nona Snow Dupont!" 


"Yang Mulia!" 
"Yang Mulia!" 
"Nona Dupont!" 


"Snow!" Suara sahutan dari berbagai penjuru terdengar. 
Snow tidak bisa seperti Alexander memasang senyum alami 
layaknya seorang pemain teater. Gadis itu memberikan 
senyuman kaku kepada para hadirin yang menghadiri pesta 
pertunangannya. 


Acara dansanya belum dimulai, mereka masih memiliki 
waktu untuk berbincang terlebih dahulu dengan para tamu 
lainnya. Salah satu pengawal setia Raja Alexander membisik 
sesuatu ke telinga pria itu, membuat Alexander 
mengangguk lalu melepaskan tangan Snow yang terselip di 
antara cekungan lengannya. 


"Ada sesuatu yang harus kulakukan, kau bisa berbincang 
terlebih dahulu dengan keluargamu." Alexander 
mengangguk kepada In s, wanita paruh baya itu 
menghampiri keduanya dengan sebuah senyuman lebar 


yang melekat di wajahnya. "Aku menitip Snow kepadamu, 
hm? Ada hal penting yang harus ku hadiri." 


"Tentu saja, Yang Mulia." 


Alexander memberikan kecupan singkat di kepala Snow lalu 
berbisik di telinga gadis itu. "Kau tahu apa yang akan 
mereka katakan, bukan?" 


Snow memutar matanya, tentu saja ia tahu Alexander 
melakukan hal-hal romantis kepadanya di depan umum 
hanya untuk memancing para bangsawan itu. Bisik-bisik 
keras terdengar sementara Alexander menjauh mengikuti 
pengawalnya. 


"Apa kau tidak melihat wajah Nyonya Bynes yang memerah 
menahan marah?" Ibunya tertawa kecil. 


Wajah congkak Nyonya Bynes tidak bisa menutupi 
kemarahan yang terlihat begitu jelas. Siapa yang 
menyangka sosok yang baru beberapa minggu lalu ia hina 
kini berbalik menjadi sosok yang berada jauh di atasnya? 


"Kuharap dia tidak melakukan hal bodoh yang dapat 
membuat namanya tercoreng." Snow berucap datar. 


"Brittani Sommerset memilih menceraikan Edmund dan 
kembali ke kediaman keluarganya. Ah, sungguh memalukan 
bagaimana keluarga yang dulu menghinamu satu per satu 
kini mendapatkan ganjarannya." In s nampak begitu senang 
sementara Snow hanya bisa menarik napas dalam lalu 
mengembuskannya perlahan. 


Nyonya Surrey, salah satu keluarga bangsawan kelas atas di 
Thaurin merupakan sosok wanita pertama yang menyapa 
Snow. "Aku senang melihatmu, Snow." Snow mengangkat 
alisnya, mereka tidak cukup dekat untuk memanggil nama 


depan satu sama lain. "Setelah apa yang terjadi kepada 
Edmund dan Brittani Sommerset, aku turut bersimpati 
kepadamu." 


"Oh." Snow mengomentari pelan, entah apa maksud Nyonya 
Surrey menyinggung keluarga Sommerset yang dihapuskan 
dari gelar bangsawan. 


"Sepertinya kau masih memiliki hati untuk Edmund." 


"Apa?" Snow tertawa mencemooh mendengar tudingan 
yang Nyonya Surrey lontarkan kepadanya. 


"Bila kau tidak lagi memedulikan Edmund, kenapa 
memberikannya hukuman yang terlalu kejam? Anak-anak 
Brittani tidak bisa lagi menjadi bangsawan dan harus hidup 
sebagai rakyat biasa." Wajah Snow mengeras, tetapi gadis 
itu terdiam, enggan terpancing oleh keributan yang Nyonya 
Surrey ciptakan. "Apa rasa sakit hatimu karena Edmund 
memilih menikahi Brittani masih terlalu dalam hingga kau 
memberikan hukuman yang begitu berat untuk keduanya?" 


"Apa maksud Anda, Nyonya?" Nada suara Snow mendingin, 
nyaris sama dinginnya dengan udara di luar rumah kaca. 


"Kudengar kau yang memancingnya lebih dahulu lalu 
kemudian menuduhnya telah mencoba memerkosamu?" 
Suara bisik-bisik terdengar lagi. Sudah jadi rahasia umum 
apa yang terjadi malam itu hingga Snow kembali ke istana 
dengan pakaian berantakan, tanpa sepatu, dan dengan 
jubah milik Alexander yang tersampir di pundaknya. 


"Rumor yang menarik, bolehkah aku mendengarnya lebih 
lanjut?" Snow bersedekap, bibirnya memberikan senyuman 
lebar. 


Wajah Nyonya Surrey berubah masam. "Apa maksudmu 
rumor yang menarik? Melihat keadaanmu yang compang 
camping malam itu, siapa yang tahu sejauh apa yang terjadi 
antara kau dan Edmund? Bagaimana mungkin calon Ratu 
Thaurin merupakan wanita .... " 


"Lilibeth!" Duke Surrey berseru, pria paruh baya itu 
menahan lengan istrinya lalu mengangguk meminta maaf 
kepada Snow. "Maafkan istri saya, Nona Dupont." Duke 
Surrey buru-buru meminta maaf kepada Snow, matanya 
mencari-cari sosok Alexander di balik kerumunan lalu 
mengembuskan napas lega ketika ia tidak menemukannya. 


"Nyonya Surrey ternyata orang yang menarik, Duke." Snow 
berkomentar sambil lalu. "Apa kau merasa dirimu pantas 
menjadi Ratu Thaurin? Oh, atau mungkin salah satu 
putrimu?" 


Wajah Nyonya Surrey memerah menahan marah, tetapi 
suaminya buru-buru berbicara di hadapan Snow. "T-tentu 
saja hanya Yang Mulia Alexander yang berhak menentukan 
siapa ratunya, Nona Dupont." 


Snow mengerutkan keningnya sesaat. "Syukurlah bila Anda 
tahu." 


"Maafkan ketidaktahuan istri saya, Nona." 


Snow Dupont bergerak maju, merapatkan dirinya hingga 
kata-kata berikutnya hanya bisa didengar oleh pasangan 
Surrey. "Bersyukurlah karena aku belum menjadi Ratu 
Thaurin dan rajamu tidak berada di sini saat ini 
mendengarkan fitnah yang Nyonya Surrey lontarkan." 


"Terima kasih, Nona." Duke Surrey menunduk kaku begitu 
pula Nyonya Surrey yang pada akhirnya harus menuruti apa 
perkataan suaminya. 


"Snow." In s yang sedaritadi berada di sisinya hanya bisa 
mengelus punggung putrinya itu. "Kau selalu tahu apa yang 
bisa membuat mereka menjilat ludah mereka sendiri." 


"Aku akan istirahat sejenak, Ma." Snow memejamkan 
matanya lelah, baru beberapa saat ia berada di tempat ini, 
tetapi para wanita itu sudah kembali menyerangnya dan 
memancing emosinya. Ada begitu banyak hal yang 
membuatnya lelah hari ini, Snow hanya ingin mengambil 
istirahat sejenak sebelum kembali bergabung bersama para 
group bangsawan itu. 


"Kau butuh aku menemanimu?" 


"Tidak, tidak perlu." Snow menggelengkan kepalanya, ia 
yakin ada banyak pengawal yang berjaga di seluruh penjuru 
rumah kaca, dia butuh waktu seorang diri saat ini. 


In s menggangguk. "Kembalilah sebelum dansa pertama di 
mulai." 


"Hm." Snow bergumam, tidak ada seorang pun yang berani 
mendekatinya setelah melihat konfrontasi yang terjadi 
antara dirinya dan Nyonya Surrey. 


Snow berjalan lunglai menuju salah satu sisi rumah kaca 
yang nampak sepi, ia melepas sarung tangannya lalu 
menempelkan tangannya ke dinding kaca yang dingin. 


"Nona." 


Snow berjengit kaget mendengar suara asing yang tiba-tiba 
memecahkan keheningan dan ketenangan yang sempat ia 
rasakan. Snow membalikkan badannya lalu mendapati 
seorang perempuan paruh baya dengan tubuh kurus ceking 
dan rambut yang berantakan. 


"Apa kau kedinginan, kau membutuhkan selimut?" 


Snow mengerjapkan matanya berulang kali saat melihat 
wanita itu. Dia bukan wanita paruh baya, wanita itu 
mungkin seumuran dengannya atau beberapa tahun di 
atasnya. Apapun yang terjadi kepada wanita itu pasti sangat 
mengerikan hingga sosok itu berubah menjadi bertahun- 
tahun lebih tua. Sebuah perhiasan mahal dan syal bulu 
rubah menggantung di leher wanita itu, berbanding terbalik 
dengan gaunnya yang warnanya telah memudar. 


"Tidak, terima kasih." Snow berjalan mundur, tetapi wanita 
itu nampak jauh lebih gesit darinya. Wanita itu buru-buru 
mencengkeram tangan Snow, menahannya agar tidak pergi 
kemana-mana. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Rambut cokelat wanita itu 
telah berubah, matanya menatap nanar ke arah Snow. 


"Apa maksudmu?" Snow menatap ke sana kemari, mencari 
sosok pengawal yang mungkin saja berada di dekatnya, 
tetapi dia tidak ingin memancing keributan lain. 


"K-kau, apa kau ingin berakhir sepertiku?" Cengkeraman 
wanita itu terasa semakin keras dan menyakitkan. "Apa kau 
kira dia bisa mencintaimu?" 


Snow mengernyitkan dahinya. "Lepaskan tanganku atau aku 
akan memanggil pengawal." 


Wanita itu tertawa terkekeh-kekeh hingga nyaris tersedak 
oleh tawanya sendiri. "Apa kau mengira dirimu begitu 
istimewa?" 


Snow merasa sangat tidak nyaman dengan keberadaan 
wanita itu. "Lepaskan aku!" Snow menyentak tangannya, 
tetapi wanita itu diam bergeming. 


"Jangan mempercayai wajah malaikatnya, dia tidak ada 
bedanya dengan monster. Apa kau ingin berakhir seperti 
diriku?!" 


"Snow!" Suara Alexander yang memanggil namanya tiba- 
tiba membuat wanita itu gemetaran seperti daun yang 
tertiup angin kencang. "Snow!" 


"Siapa kau?" Snow berusaha mengingat-ingat siapa sosok 
wanita ini. 


"Snow!" Panggilan yang ketiga kalinya membuat wanita itu 
sontak melepaskan genggaman tangannya di tangan Snow. 


"Siapa kau?!" Snow berbisik keras kepada wanita itu. 
Namun, wanita tidak waras itu terlalu tenggelam dalam 
dirinya sendiri hingga tidak mendengarkan pertanyaan 
Snow. 


"Berhati-hatilah kepada monster itu." Wanita itu menelan 
ludahnya susah payah lalu pergi begitu saja, tepat sebelum 
Alexander menemukan Snow berdiri di sudut rumah kaca. 


XIV. Knight On A White Horse 


Alexander mengikuti langkah kaki pengawalnya, melewati 
sulur-sulur pepohonan yang dirawat di dalam rumah kaca, 
menaiki sebuah tangga hingga tiba di balkon yang 
lokasinya tertutupi oleh dedaunan rimbun. Lokasi ini sangat 
strategis, jauh dari jangkauan pengelihatan orang-orang 
yang berada di bawah sana, tetapi orang yang berada di 
atas balkon itu mampu melihat apa yang tengah terjadi di 
tengah pesta. 


"Yang Mulia," Tuan Bhram, kepala pelayan Istana Thaurin 
menuangkan segelas sampanye lalu menawarkannya 
kepada Alexander. "Mata-mata Thaurin sudah mengirimkan 
pesan balasan, Yang Mulia. Earl Dupont tidak ada kaitannya 
dengan wanita terakhir Anda, Yang Mulia." 


"Hmm ...." Alexander mengambil gelas sampanye itu lalu 
menyesapnya. "Bagaimana dengan bangsawan lainnya?" 


"Belum ada pergerakan dari Duke Edwards, Marguis 
Houghton, dan Duke Surrey." Count Bhram kembali 
menuangkan sampanye ke gelas Alexander sebelum 
melanjutkan. “Marquis Wilfred  Horrison berusaha 
menghubungi Lightbay, hal itu terlarang tanpa izin istana." 


"Sudah kuduga dia yang paling bodoh di antara yang 
lainnya." Alexander tertawa kecil. "Duke Surrey yang paling 
pengecut, hanya tersisa Duke Edwards dan Marquis 
Houghton, keduanya pernah menjabat menjadi penasehat 
ayahku. Seharusnya mereka diam dan menerima begitu 
saja." 


Mata Alexander beralih menatap ke sekumpulan bangsawan 
Thaurin yang berada di bawah sana. Sebagian tertawa dan 


bercanda antara satu sama lain, sebagian lagi menikmati 
kudapan yang telah disediakan. Alexander mendengkus di 
dalam hati, kira-kira sampai kapan mereka akan tertawa 
seperti itu? 


Matanya lalu terpaku pada Snow yang bersama In s. 
Sekumpulan wanita bangsawan mengelilingi wanita itu. 
Alexander tersenyum kecil, ia memperhatikan Nyonya 
Surrey mendekati Snow lalu mengatakan sesuatu yang 
mengubah ekspresi wajah wanita itu. 


"Tidakkah Anda ingin melakukan sesuatu?" Tuan Bhram 
yang berada di sebelahnya turut memperhatikan keributan 
kecil yang ada di bawah sana. 


"Perlukah?" Perlukah Alexander menjadi ksatria berkuda 
putih untuk Snow? Pria itu tertawa kecil. Wanita itu tidak 
membutuhkannya, cepat atau lambat dia harus menyadari 
apa yang akan dia hadapi nanti. "Aku tidak bisa terus 
menerus di sisinya. Ini pertarungannya, Bhram." 


Tanpa wanita itu sendiri sadari, dia selalu menjadi pusat. 
Entah di tengah pesta, keramaian, atau bahkan acara 
minum teh kecil yang diadakan para bangsawan. Alexander 
bahkan tidak bisa lagi menghitung berapa banyak rumor 
yang tersebar tentang Snow Dupont, bahkan sejak ia masih 
menjadi putra mahkota Kerajaan Thaurin. 


Bagaimana Snow Dupont berhasil mengalahkan para lelaki 
di lomba memanah, bagaimana Snow memiliki banyak pria 
yang mendekatinya, tentang Snow yang akhirnya menjadi 
tunangan Edmund Sommerset, lalu Snow yang 
dicampakkan setelah kejatuhan keluarganya. 


Ah, ketika kepercayaan diri Snow dianggap sebagai wujud 
kecongkakan, membuat orang-orang semakin berusaha 
mencari-cari kesalahan yang ada di dalam diri Snow dan 


menjatuhkannya. Para wanita yang dulunya berbondong- 
bondong ingin menjadi teman dekatnya kini 
memperlihatkan wajah asli mereka dan bersama-sama 
memusuhi Snow yang jatuh. 


Rumor pun kembali tersebar, bagaimana Snow masih dapat 
mengangkat dagunya begitu tinggi ketika harga dirinya 
seharusnya sudah jatuh ke dalam kubangan kotoran. 
Bagaimana para pria malah semakin mendambakannya 
ketika mereka merasa mendapatkan kesempatan untuk 
membeli harga diri Snow dan bagaimana para wanita 
semakin bertekad untuk menghancurkan wanita itu. 


Snow Dupont terlalu mencolok, para penasehatnya bahkan 
hanya mampu tertegun diam saat Alexander memutuskan 
pengantin berikutnya berasal dari keluarga Dupont. 


Alexander menikmati pemandangan yang ada di bawah 
sana, teringat bagaimana di setiap pesta yang diadakan di 
istana Thaurin, wanita itu berada di sana, terlihat tak 
tertarik dengan pestanya, tetapi diam-diam memperhatikan 
apa yang tengah terjadi di dalam istana. 


"Dia jauh lebih pintar daripada Augustin." Alexander 
mendengkus saat melihat Duke Surrey yang terburu-buru 
menghampiri istrinya, sebuah pertanda bahwa Snow telah 
memenangkan pertarungan itu. Wajah Nyonya Surrey merah 
padam menahan amarah yang membuncah, tetapi mau tak 
mau ia hanya bisa menunduk dan meminta maaf karena 
telah menyinggung Snow. 


"Tuan Vinter Dupont yang menyebarkan rumor itu, Yang 
Mulia." Count Bhram memperhatikan kejadian yang di 
bawah sana. la telah melayani wanita itu beberapa kali, 
beberapa rumor yang berkembang tidak sama seperti saat 
melihat dan melayaninya langsung. Snow Dupont, dekat 


sekaligus jauh. Wanita itu sopan, hanya sopan. Tidak baik 
berlebihan seperti sebagian wanita yang pernah berada di 
sisi Alexander sebelumnya, tidak juga sombong hingga 
merasa dirinya berada jauh di atas kepala pelayan istana 
Thaurin. 


"Bagaimana menurutmu, Bhram?" Alexander menoleh dan 
melihat kepala pelayannya itu. 


"Seperti namanya, Nona Dupont terlalu dingin dan menjaga 
jarak seolah ia menyadari kalau dia tidak akan berada di 
dalam istana Thaurin selamanya." Ini bukan pertama kalinya 
Count Bhram menjadi perpanjangan tangan Alexander 
untuk mengeksekusi beberapa wanita sebelumnya. 
Kesalahan mereka beragam, bahkan yang paling polos dan 
naif sekalipun memiliki kesalahan. 


Alexander Thaurin bahkan dapat membangun pasukan 
khususnya sendiri lalu kemudian menyingkirkan ayahnya. 
Rumor yang Vinter Dupont sebarkan untuk melindungi adik 
angkatnya tidak ada apa-apanya dengan apa yang 
Alexander dapat lakukan. 


"Menurutmu begitu?" Alexander mengernyitkan keningnya, 
menghadapi wanita yang tahu dan siap dengan segala 
konsekuensinya memang bagus untuknya, tetapi entah 
kenapa hal itu juga meninggalkan jejak getir di ujung 
lidahnya. 


Alexander telah melihat berbagai ekspresi Snow sejak 
memutuskan wanita itu menjadi pengantinnya yang 
berikutnya, seperti apa yang Bhram katakan, begitu dekat, 
tetapi juga begitu jauh. 


"Nona Snow pergi." Komentar Bhram yang tiba-tiba 
membuat Alexander kembali tersadar dari lamunannya. 


Matanya mencari-cari sosok Snow di antara keramaian, 
tetapi tidak dapat menemukannya di mana pun. 


Rumah kaca ini dijaga ketat oleh para pengawal, tetapi 
tetap saja hal-hal yang tidak diinginkan dapat terjadi di 
tengah pesta. Tempat ini berbeda dengan rumah kaca yang 
terletak di dalam istana yang keamanannya berkali-kali lipat 
lebih ketat. 


Alexander mengambil tongkatnya lalu berjalan menuju 
lantai bawah sedikit lebih cepat. Beberapa bangsawan yang 
melihatnya  menyapanya, tetapi Alexander hanya 
menyunggingkan senyum sopan sembari mencari di mana 
Snow berada. 


KKK 


Snow melihat tangannya yang membiru akibat 
cengkeraman wanita itu yang begitu erat. Buru-buru ia 
memasang sarung tangannya kembali saat mendengar 
suara Alexander yang memanggil namanya. 


"Snow!" Tanpa Alexander sadari ia menghela napas lega 
saat melihat Snow Dupont berada di ujung barat rumah 
kaca tanpa kekurangan satu pun. "Apa yang kau lakukan di 
sini?" tanya Alexander menyelidik ketika menyadari wajah 
wanita itu yang tampak pucat. Dia pernah melihat wanita itu 
melawan para wanita bangsawan sebelumnya, bahkan 
hingga beberapa saat lalu dia masih nampak baik-baik saja. 


"Hanya menarik napas sejenak." Snow tertawa kaku. Wanita 
itu menghilang begitu saja saat mendengar suara 
Alexander. Dia yakin apa yang ayahnya ceritakan 
kepadanya dan sebagaimana penuturan Alexander 
sebelumnya, seharusnya tidak ada lagi wanita yang tersisa. 
Pria yang ada di hadapannya ini membunuh mereka semua 
satu per satu. 


Alexander mengerutkan keningnya sesaat lalu 
mengangguk. "Ayo, dansa pertama sebentar lagi dimulai." 


Dengan ragu-ragu Snow meraih uluran tangan Alexander 
lalu kembali ke keramaian. Para bangsawan itu masih 
tertawa dan terbahak seolah tidak ada kejadian apa-apa 
sebelumnya, sementara keluarga Surrey berada di sudut 
lain ruangan yang terpisah dari bangsawan lainnya. Betapa 
mudahnya bagi para bangsawan ini untuk menyingkirkan 
satu sama lain dan menghapus mereka dari lingkaran kaum 
elit Thaurin. Hal ini hanya membuktikan betapa plinplannya 
para bangsawan itu, kau bisa menjadi lawan atau kawan 
kapan saja. Sebagaimana status keluarga Dupont yang 
dapat naik atau turun kapan saja sesuai dengan keinginan 
orang yang berada di sisinya kini. 


"Apa yang kau pikirkan?" Alexander memperhatikan wajah 
Snow. 


"Hm? Bukan apa-apa." Snow bergumam lirih. 


"Halina dan In s membuat pesta yang meriah untuk 
pertunangan dan ulang tahunmu." Alexander mengangguk 
setuju melihat dekorasi indah yang Halina dan In s 
persiapkan untuk hari ini. Lilin-lilin kecil yang berada di 
dalam sebuah gelas kaca kecil diletakkan di sudut-sudut 
strategis, para pemain musik berada di sisi terdepan, lantai 
dansa berada di tengah rumah kaca, tepat di bawah pohon 
rindang. 


"Ulang tahun?" Snow menolehkan kepalanya ke arah 
Alexander. 


"Ulang tahunmu." Alexander berbisik di telinga Snow, 
langkah kakinya membawa Snow ke tengah-tengah lantai 
dansa. Para bangsawan itu tersenyum dan saling berbisik 


satu sama lain saat musik pertanda dansa pertama perlahan 
mengalun. "Selamat ulang tahun, Snow." 


Wajah tampan Alexander berada di hadapannya, tetapi 
tangan kanan Alexander yang dingin berada di 
punggungnya. Rasa dingin besi yang membalut tangan 
kanan Alexander membuat Snow tersadar akan segala 
marabahaya yang akan ia hadapi nanti. 


"Untuk calon ratu Thaurin." Alexander mengeluarkan 
sebuah gelang dengan sebuah permata zamrud sebagai 
hiasan utamanya dan berlian-berlian kecil yang 
mengelilinginya dari saku jasnya. Dengan tangan kirinya 
Alexander memasukkan gelang itu ke pergelangan 
tangannya. 


Para bangsawan bertepuk tangan menyaksikan kemesraan 
mereka sementara keringat dingin membasahi tengkuk 
Snow, perutnya bergejolak mual saat merasakan gelang itu 
menekan pergelangan tangannya yang membiru akibat 
cengkeraman wanita asing tadi, seolah mengingatkannya 
bahwa pria tampan yang berada di hadapannya saat ini 
bukanlah pria biasa. 


Ah, kenapa ulang tahunnya yang dirayakan tidak pernah 
berakhir menyenangkan? 


aaa 


Saat dansa pertama berakhir, beberapa bangsawan 
berusaha mendekatinya dan mengucapkan selamat kepada 
keduanya. Snow undur diri dari sisi Alexander dengan 
alasan menemui kedua orang tuanya, sementara pria itu 
mengangguk singkat dan kembali disibukkan oleh para 
pejabat kerajaan yang mengelilinginya. 


Augustin dan In s pun juga tengah berbincang bersama para 
bangsawan lainnya, matanya lalu bersinggungan dengan 
Vinter. Kakak angkatnya itu segera mundur dari dari para 
gadis yang mengelilinginya lalu menghampiri Snow. 


"Kau nampak pucat." Vinter menghampiri Snow lalu 
melepaskan jasnya, hendak menyampirkannya ke pundak 
Snow ketika wanita itu menggeleng. 


"Tidak, jangan." Snow menggelengkan kepalanya. 


Vinter melihat ke sekelilingnya dan mendapati para 
bangsawan itu siap menerkam mereka kapan saja, satu 
kesalahan saja bisa berujung fatal untuk masa depan Snow 
di dalam istana nanti. Lagipula dia bukan kakak kandung 
Snow, hanya nama belakang mereka saja yang sama karena 
keluarga Vinter berasal dari garis keturunan jauh keluarga 
Dupont yang kemudian diangkat untuk menjadi penerus 
keluarga Dupont. Pada akhirnya Vinter hanya bisa 
menyampirkan jasnya di lengannya. 


"Ada apa? Apa pestanya membuatmu gelisah?" 


"Apa Papa sudah memberitahumu?" Snow menggigit 
bibirnya gelisah sebelum melanjutkan dengan nada pelan 
hingga tidak ada seorang pun yang dapat mendengar 
pembicaraan keduanya. "Enam wanita, tiap tahun. Tidak 
ada seorang pun yang terlihat lagi setelah setahun berlalu." 


Vinter mengangguk sekilas, ia mengerti ke mana arah 
pembicaraan Snow saat ini. Sebelumnya Augustin hanya 
menjelaskan secara singkat kenapa Alexander Thaurin 
begitu tertarik dengan keluarga mereka setelah bertahun- 
tahun tersingkirkan dari jejeran bangsawan kelas atas 
Thaurin. 


Jasad seorang wanita dengan luka di dadanya ditemukan di 
pekarangan keluarga Dupont. Alexander ingin tahu apakah 
keluarga Dupont terlibat dengan keberadaan jasad itu di 
kediaman Dupont. Alexander memberikan misi sederhana 
untuk Augustin, menemukan orang yang mencoba 
mencelakainya untuk membuktikan kalau dia tidak memiliki 
keterlibatan apapun dengan jasad wanita itu dan mencari 
siapa sosok yang menyuplai barang-barang ilegalnya. 


Namun, seiring berjalannya waktu Vinter sendiri merasa ada 
yang tidak masuk akal dengan misi itu. Apa memang ada 
seseorang yang dengan sengaja meletakkan jasad wanita 
itu di pekarangan kediaman Dupont atau jangan-jangan 
Alexanderlah pelakunya? 


Keluarga bangsawan lainnya juga membuatnya waspada, 
orang ketiga yang biasa menjadi perantara untuk segala 
transaksi ilegal yang Augustin lakukan tiba-tiba menghilang 
tanpa jejak. Kabar pajak yang dinaikkan dan sistem ekonomi 
yang tidak lagi dikuasai oleh bangsawan juga berembus 
begitu kencang, membuat orang-orang mengutuk Alexander 
di dalam hati karena bisnis apapun yang mereka jalankan 
bisa runtuh seketika dan lingkaran kaum elit dimasuki oleh 
para orang kaya baru yang berasal dari rakyat biasa. 


"Hm." Vinter mengangguk. 


"Dia berjanji akan melindungiku, Vinter. Namun, aku tidak 
bisa memegang kata-katanya." Snow berbisik lirih. 
Alexander pernah berjanji kepadanya untuk tidak 
mengancam ayahnya lagi, tetapi ia tahu, bahkan tanpa 
ancaman pun ayahnya tidak akan aman selama Alexander 
masih menaruh perhatiannya kepada keluarga Dupont. "Aku 
ingin kau mencari tahu, tanpa Pa perlu tahu." 


Vinter mendekatkan dirinya ketika suara Snow semakin lirih. 
"Augustin tidak perlu tahu, ada terlalu banyak mata-mata. 
Luka yang di pundak Augustin juga tidak wajar, itu jelas 
bukan luka serangan beruang." Augustin menyembunyikan 
terlalu banyak hal darinya, ia yakin ada sesuatu yang terjadi 
di arena berburu saat ia terpisah dari Augustin. Suara 
meriam kecil terdengar, Augustin terkena serangan 
beruang, semuanya terlalu kebetulan. 


"Kalau begitu aku meminta tolong kepadamu, Vinter. Enam 
wanita itu, cari tahu siapa mereka dan apa yang terjadi 
kepada mereka selama di istana Thaurin." 


"Kembalilah." Vinter menarik napas panjang. Saat ini Snow 
adalah bintang utamanya, mereka tidak bisa terus menerus 
bercakap berdua saja sementara Alexander berada di sudut 
lain. 


"Stay safe, Vinter." Pergelangan tangan Snow terasa berat 
karena gelang pemberian Alexander, pembicaraan singkat 
mereka akhirnya terhenti begitu saja saat musik kembali 
berputar dan orang-orang kembali berdansa. 


Snow kembali ke sisi Alexander, melihat pria itu dengan 
mudahnya meraihnya pinggangnya dan mendekatkan 
dirinya. "Apa aku boleh tahu isi pembicaraanmu dengan 
Vinter?" Alexander berbisik di telinga, memberikan tontonan 
romantis bagi para bangsawan yang berada di sekeliling 
mereka. 


"Tidak ada yang penting. Hanya percakapan biasa." Snow 
menjawab singkat. Tubuhnya terasa sangat lelah saat ini, 
energinya terkuras habis setelah menemui wanita asing itu. 
Dia tidak ingin kembali menari atau kembali berpesta. 
Untuk sesaat saja ia ingin beristirahat dari segala tekanan 
yang diberikan oleh orang-orang di sekelilingnya. 


Alexander memicingkan matanya, memperhatikan Snow. 
Wanita itu nampak canggung dengannya sejak Nyonya 
Surrey memprovokasinya. Ah, tidak, bukan sejak Nyonya 
Surrey memprovokasinya, tetapi sejak wanita itu kembali 
dari peristirahatannya. "Apakah Nyonya Surrey mengatakan 
sesuatu yang membuatmu seperti ini?" 


"Hm? Nyonya Surrey? Yang benar saja." Snow tertawa kecil, 
pertikaiannya dengan Nyonya Surrey tidak ada apa-apanya. 
Menjadi calon ratu Thaurin atau bukan, para wanita itu akan 
selalu mencari masalah dengannya. Menghadapi para 
wanita itu sudah menjadi santapan hari-harinya. 


Alexander memperhatikan tawa tulus yang pada akhirnya 
terbentuk di bibir wanita itu sejak pertama kali menjejakkan 
kakinya di tempat ini. "Kau lebih cantik bila tersenyum." 


"Hm?" Snow menolehkan kepalanya, menatap Alexander 
lurus. Untuk pertama kalinya ia mendengar Alexander 
memuji penampilannya, bukan otaknya yang brilian. Hal 
yang berbanding terbalik dengan para pria yang pernah ia 
temui sebelumnya. 


"Bolehkah aku menciummu?" 


Mendapatkan pertanyaan seperti itu membuat Snow 
mendadak diam membeku. Apa dia harus menjawab ya atau 
tidak? Tidak pernah ada orang yang meminta izin 
kepadanya sebelumnya, semuanya terjadi begitu saja. 


"Aku anggap itu sebagai ya." Snow tidak mendorongnya 
menjauh atau menggelengkan kepalanya. Wanita itu 
bahkan memejamkan matanya saat Alexander mendekat 
dan memberikan kecupan singkat yang perlahan berubah 
menjadi lebih dalam. Tangan kiri Alexander berada di antara 
helaian rambut Snow, merasakan helaian halus rambut 


pirang wanita itu, lalu mendekatkan kepalanya kepadanya, 
dan memperdalam ciumannya. 


Tidak butuh waktu lama bagi Snow untuk membalas ciuman 
Alexander, keduanya tangannya meremas kerah jas 
Alexander menjadikannya sebuah pegangan. Snow 
berusaha menemukan sesuatu yang sama seperti ciuman 
pertama mereka. Namun, kali ini tidak ada kehati-hatian 
dalam ciuman Alexander. Pria itu memberikan semuanya, 
seutuhnya, tanpa memedulikan bahwa mereka berada di 
antara para bangsawan lainnya. Ciumannya kali ini tidak 
bertujuan untuk meruntuhkan pertahanan yang Snow 
bangun, tetapi untuk meruntuhkan dinding yang ada di 
antara mereka. 


XV. Gentlemen 


Snow tidak tahu apa yang harus ia rasakan saat ini. Ciuman 
yang Alexander berikan seolah meruntuhkan semua 
pertahanan yang ia bangun dengan susah payah, perlahan 
tapi pasti, Snow tahu dia jatuh ke dalam pesona pria itu. Pria 
itu berbahaya, ayahnya  memperingatinya, Vinter 
memperingatinya, dan bahkan wanita asing itu datang 
untuk memperingatinya. Namun, ia tidak bisa menahan 
perasaannya sendiri, bukan? 


Apa yang mereka lakukan tidak lebih dari kerjasama, agar ia 
bisa mempertahankan keluarga Dupont dan agar Alexander 
dapat segera menyingkirkan bangsawan yang berkonspirasi 
di belakangnya. 


Untuk kesekian kalinya Snow mengembuskan napas 
panjang sembari memainkan sepotong sosis yang ada di 
atas piringnya. 


"Pestanya sangat sukses, sayang." Ibunya tersenyum lebar. 
Ini hari terakhir ia berada di kediaman Dupont sebelum 
kembali ke Istana Thaurin dan benar-benar memulai masa 
transisinya sebelum pernikahannya berlangsung. 


"Aku kenyang." Pada akhirnya Snow mendorong nampan 
berisi aneka sarapan yang ada di hadapannya lalu menatap 
mata ibunya langsung. Hari ini ia memutuskan untuk 
sarapan di kamarnya dan menghindari Alexander sebisa 
mungkin. Pestanya mungkin sangat sukses dan meriah, 
tetapi tidak dengan hatinya. 


"Makanlah sedikit lagi," In s berusaha membujuk dirinya, 
senyum terus melekat di wajah ibunya. Setidaknya ada satu 
hal yang ia syukuri dari keadaannya saat ini, ibunya 


menyukai Alexander dan tidak ada hal lain yang ia inginkan 
selain membuat ibunya bahagia. "Oh, apa kau melihat 
wajah para wanita itu? Haha, mereka tidak akan mampu 
mengatakan apa pun!" 


"Kau sudah mengatakannya berulang kali, ma." Snow 
tersenyum kecil melihat ibunya. Alexander jelas membawa 
pengaruh yang begitu besar untuk keluarga mereka. Tidak 
ada seorang pun yang mampu memberikan rumor jelek 
tentang keduanya saat ini, siapa yang akan menyalahkan 
pasangan yang berciuman di pesta pertunangan mereka 
sendiri? Nada. Nihil. Kosong. 


Mereka hanya mampu tersenyum kaku melihatnya sembari 
merutuk di dalam hati, karena bagaimanapun juga segala 
hinaan yang mereka lontarkan dulu terpental kembali ke 
dalam diri mereka sendiri. Snow is the biggest winner, dia 
mengantongi hadiah terbesar yang bisa wanita lain 
bayangkan. Dia tidak hanya menyabet bangsawan paling 
diincar di seluruh penjuru Thaurin, dia menyabet Raja 
Thaurin! Pria yang paling diinginkan tidak hanya di Thaurin, 
tetapi seluruh Inkarnate bahkan Esarant sekali pun. 


"Apa kau akan segera kembali ke Istana Thaurin?" Ibunya 
bertanya dengan mata berkilat penasaran. In s tidak hanya 
ibunya, wanita itu juga satu-satunya teman yang ia miliki. 


Snow mengambil segelas susu yang ada di atas nampan lalu 
menyesapnya perlahan, ia tidak hanya berusaha menelan 
SUSU itu, tetapi juga perasaan gamang yang bercokol di 
hatinya. Dia tidak siap menghadapi apa pun yang ada di 
dalam istana itu. "Aku tidak tahu, Nyonya Kipel tidak 
mengatakan apa pun." Pada akhirnya Snow menjawab 
pertanyaan ibunya setelah susunya habis dan ibunya masih 
menunggu dengan mata berkilat penasaran. 


"Aku sungguh ingin menahanmu lebih lama di sini, Snow." 
In s tersenyum menatap putri semata wayangnya. "Apa kau 
tahu Alexander pernah menemuiku seorang diri?" 


"Dia melakukannya?" Snow membulatkan matanya. Tidak 
menyangka pria itu akan menemui ibunya ketika di sisi lain 
mengabaikan dan bahkan mengancam ayahnya. 


"Dia bilang akan menjagamu." 


"Apa ibu mempercayainya?" Snow menatap ibunya lurus- 
lurus. Setidaknya dia butuh seseorang yang berada di 
sisinya di setiap langkah yang ia ambil. 


In s menarik napas panjang, wanita itu mengambil tangan 
Snow lalu meremasnya di pangkuannya. "Aku 
mempercayaimu. Aku percaya apa pun yang bisa membuat 
putriku bahagia." 


"Apa ibu percaya dia bisa membuatku bahagia?" Sejentik 
perasaan bersalah muncul di dalam hatinya. Dia sungguh 
ingin bisa seperti ibunya, seandainya saja dia bisa 
mengabaikan jasad wanita yang ada di pekarangannya dan 
wanita yang menghampirinya kemarin. 


In s menarik napas dalam lalu mengangguk. "Ayahmu 
mungkin tidak sepemikiran denganku, tapi aku percaya 
kepadanya, Snow." 


Snow menarik tangannya kembali yang ada di genggaman 
ibunya, berusaha menyembunyikan memar biru yang 
melingkari pergelengan tangannya di balik gaun tidur 
berlengan panjang ia kenakan. Ibunya mungkin 
mempercayai Alexander dan hatinya mungkin perlahan 
jatuh ke dalam pesona pria itu, tetapi bukan berarti ia akan 
mengabaikan segala logika dan tanda peringatan begitu 
besar di hadapannya. "Tentu saja." Snow mengangguk kaku. 


KKK 


Beberapa saat kemudian kereta kerajaan yang akan mereka 
naiki untuk kembali ke Istana Thaurin telah siap. Peti demi 
peti dinaikkan ke atas kereta, sementara Alexander dengan 
tongkatnya berjalan di sisi Snow. 


"Apa kau sudah berpamitan dengan In s?" Alexander 
bertanya kepadanya. Pria itu nampak biasa saja, tidak 
seperti dirinya yang berusaha menjauh dari kedekatan dan 
kehangatan yang pria itu tawarkan kepada dirinya. 


"Tentu saja." Snow mengangguk kaku, ia tidak tahu harus 
berkata apa kepada pria itu setelah ciuman yang mereka 
bagi di hadapan semua orang. 


"Baiklah." Alexander mengangguk. Satu demi satu para 
pelayan yang bekerja di kediaman Dupont keluar, hendak 
mengantarkan tamu istimewa sekaligus Raja Thaurin itu. In 
s, Augustin, dan Vinter juga berada di pintu utama 
kediaman Dupont, memberikan salam hormat untuk 
melepas kepergian Alexander. "Terima kasih untuk 
sambutan hangat yang kau berikan, In s." 


"Sebuah kebanggan menerima Anda di rumah kami, Yang 
Mulia." In s menunduk hormat lalu melepas kepergiannya 
dengan tersenyum. 


"Aku yakin kau dan Halina bisa memberikan yang terbaik 
lagi untuk pernikahan kami." Alexander memberikan 
senyum lebar kepada In s, membuat wanita itu tersipu 
dengan pipi memerah malu. "Aku akan menjaga Snow 
dengan baik." 


"Hal yang paling kuinginkan, Yang Mulia." In s tersenyum 
sedih ketika tatapan matanya bertemu dengan Snow, 
wanita itu meraih Snow lalu memeluknya dalam-dalam. 


"Tidak ada yang paling kuinginkan di dunia ini selain 
melihat putriku bahagia." 


"Ma." Snow membalas pelukannya. Masih ada perjalanan 
panjang yang menantinya dan ia sendiri pun tidak tahu apa 
Alexander dapat membuatnya bahagia. "Jangan menangis." 


"Aku tidak akan menangis di hadapan Raja Alexander." Air 
mata In s memang tidak turun membasahi pipi wanita itu, 
tetapi suaranya tercekat dan matanya berkaca-kaca. 
"Berhati-hatilah di jalan." 


"Hm." Snow mengangguk. la kembali mendekat ke sisi 
Alexander yang telah berdiri di depan pintu kereta, 
tangannya terulur ke arah Snow. Snow meraih tangan kiri 
pria itu dengan ragu-ragu lalu naik ke atas kereta disusul 
oleh Alexander kemudian pintu kereta ditutup oleh seorang 
kusir. 


Snow melambaikan tangannya ke arah kedua orang tuanya 
dan Vinter. Matanya menatap lekat ke arah rumahnya, 
tempat sebagian besar masa kecilnya di habiskan. la terus 
melihat rumah itu, hingga wujudnya terus mengecil hingga 
menjadi setitik hitam yang tidak terlihat. Snow menarik 
napas panjang lalu menegakkan badannya kembali. Snow 
terhentak kaget ketika melihat Alexander yang biasanya 
memejamkan matanya dan berpura-pura tidur kini 
menatapnya lekat. 


Mata hijau cerah pria itu menatapnya dan 
memperhatikannya. "Kau menghindariku." 


"Apa yang kau bicarakan, Yang Mulia?" Snow tertawa 
canggung. 


"Alex, kau bisa memanggilku Alex." Kata Alexander tenang, 
tidak menyadari degup jantung Snow yang semakin cepat. 


"Baiklah, Alex." Snow berusaha keras untuk tidak 
memundurkan badannya ketika Alexander tiba-tiba 
mendekat hingga kedua lutut mereka berdempetan. Kereta 
yang besar ini tiba-tiba saja menjadi begitu sempit. 


"Kau menghindariku. Kenapa?" Alexander menatapnya 
tajam. Snow tahu ia tidak bisa membohongi pria itu apalagi 
menghindarinya sekarang, gadis itu memutuskan untuk 
tidak mengatakan apa pun dan memilih untuk memainkan 
jemarinya. "Baiklah bila ini yang kau inginkan." Alexander 
memundurkan badannya, dengan tongkatnya ia mengetuk 
langit-langit kereta. Kereta itu tiba-tiba berhenti, begitu juga 
rombongan yang bersama mereka. 


"Apa yang kau lakukan, Alex?" Snow mendesis ke arah pria 
itu. "Kau bilang kita bisa punya rahasia." 


"We can have secrets, but not lies." Alexander mengangguk. 
"Aku menghargai keputusanmu, Snow." 


"Lalu kenapa kau menghentikan keretanya?" 


"Kupikir ada baiknya bila kita tidak langsung kembali ke 
istana Thaurin." Alexander membuka pintu kereta, seorang 
kusir telah menanti di bawah sana. "Siapkan kereta lain." 


"Kereta lain?" Snow bertanya ketika Alexander meminta 
sebuah kereta kosong, kereta biasa tanpa emblem atau 
embel-embel kerajaan Thaurin. "Kau mau pergi?" 


"Kita akan pergi." 


"Kita?" Snow membeo, matanya mengikuti Alexander yang 
terlebih dahulu turun dari atas kereta dan menjejakkan 
kakinya di atas salju tebal. 


"Turunlah." Alexander menawarkan tangannya. Baru kali ini 
Snow menyadari pakaian yang pria itu kenakan, sebuah 
pakaian polos layaknya bangsawan biasa yang ditutupi 
jubah hitam panjang seperti yang biasa ia kenakan, tidak 
seperti penampilannya kemarin malam, tidak ada satu pun 
emblem keluarga Thaurin yang melekat di dadanya. 


Mau tak mau ia mengikuti langkah Alexander dan ikut turun 
dari atas kereta. "Kita akan pergi ke mana?" 


"Kau akan melihatnya nanti." 


"Tapi pakaianku .... " Snow melihat pakaian yang ibunya 
siapkan untuknya, sebuah gaun yang cukup pantas untuk 
seorang calon ratu Thaurin. Namun, dia tidak dapat pergi 
dengan pakaian yang seperti itu bukan? 


"Aku yakin In s menyimpan satu atau dua baju di peti-peti 
itu, Snow." Alexander benar, pakaian adalah hal terakhir 
yang perlu ia khawatirkan saat ini. Dia mungkin perlu 
mengkhawatirkan ke mana Alexander akan membawanya, 
pria itu bisa saja membunuhnya tiba-tiba. "Singkirkan 
segala pikiran buruk yang terlintas di otakmu, Snow. Entah 
kenapa kau selalu menatapku dengan tatapan menuduh. 
Semua orang tahu aku akan menikahimu, aku tidak 
mungkin membunuhmu sehari setelah pesta pertunangan 
kita, bukan?" Lagi-lagi Alexander benar. 


Snow hanya bisa menarik napas panjang lalu 
memerintahkan seorang pelayan untuk memindahkan salah 
satu peti berisi pakaian ke atas kereta polos. "Pindahkan 
salah satu peti itu ke atas kereta yang akan kunaiki. Peti 
yang mana saja. Aku tidak peduli." 


Keduanya berpindah ke kereta lain yang ukurannya lebih 
sempit dan jelas jauh lebih sederhana daripada kereta 
kerajaan. Kini hanya tersisa Alexander dan Snow serta 


seorang kusir yang mengarahkan kuda, sementara kereta 
lain dan rombongannya kembali ke istana. 


Snow memutuskan untuk tidak bertanya lagi, gadis itu 
memperhatikan jalanan yang mereka lewati hingga ia 
melihat tanda penunjuk jalan. "Kita akan ke pusat kota?" 


"Kita akan ke Bath." 
"Bath?" 


"Tempat peristirahatan keluarga kerajaan." Alexander 
menjawab dengan nada pelan, pria itu kembali 
memejamkan matanya sementara Snow nampak 
bersemangat melihat jalanan setapak yang mereka lewati 
perlahan berubah menjadi jalanan bebatuan. 


Jalanan menuju Bath melewati pusat kota yang penuh 
dengan keramaian. Bahkan saat jalanan tertutup salju pun, 
orang-orang berjalan bergandengan dengan senyum yang 
melekat di wajah mereka. Rakyat biasa berbeda dengan 
para bangsawan. Mereka terlihat tidak keberatan berjalan di 
antara salju yang tebal dengan sepatu bot dan sarung 
tangan mereka. Para bangsawan tentu memilih berada di 
atas kereta seperti dirinya saat ini. 


"Oh wow, aku tidak pernah melewati ini." Mata Snow 
berkilat melihat sisi lain kota. la sering ke pusat kota 
bersama ibunya, tetapi hanya untuk menikmati pesta teh 
yang diadakan di salah satu tea house terbaik yang ada di 
pusat kota Thaurin. Sisi ini di dominasi oleh rakyat biasa, 
seorang pedagang menawarkan makanan di dalam kantung 
kertas, dua orang anak kecil membeli makanan itu, 
keduanya meniup-niup uap yang mengepul dari dalam 
kantung kertas. 


Tidak hanya itu saja, lebih banyak kelap kelip lampu di 
tempat ini, diiringi oleh canda dan tawa orang-orangnya. Di 
sudut lain ada sebuah danau yang membeku, anak-anak 
berlarian di atasnya sembari melemparkan bola-bola salju. 


Snow tidak pernah membayangkan dirinya di atas danau 
yang membeku, ibunya akan memarahinya. Anak-anak 
bangsawan akan bermain di atas es tipis, para pelayan 
menyiram es itu sepanjang malam dan keesokan harinya 
sebuah tempat ski sudah siap untuk mereka. Tidak ada satu 
pun keluarga yang perlu takut anak-anak mereka jatuh ke 
dalam danau yang retak. 


"Aku tidak tahu ada bagian lain seperti ini di Thaurin." Snow 
bergumam pelan. Tempat ini familiar, tetapi juga berbeda. 
Namun, seindah apa pun tempat ini, ia bisa melihat sudut 
lain, seorang anak meminta-minta di jalanan, 
mengharapkan belas kasihan seseorang untuknya di tengah 
musim dingin. Snow terdiam melihat gadis kecil itu, senyum 
di wajahnya memudar. Kini ia mengerti kenapa Alexander 
begitu keras memperbaiki sistem kerajaan yang dikuasai 
oleh keluarga bangsawan. Yang kaya akan semakin kaya 
sementara yang miskin akan semakin miskin. 


"Kau tidak tahu." Alexander berucap tenang. "Semua gosip 
hanya berputar di sekitar keluarga bangsawan, mereka tidak 
membahas siapapun yang berada di bawah mereka." 


Snow terhenyak, ia menyandarkan tubuhnya ke sandaran 
empuk sofa kereta yang ia naiki. Tidak semua orang 
seberuntung dirinya. "Aku tak tahu apa yang harus 
kukatakan untuk sisi dirimu yang ini, Alex." 


"Kau bisa mengatakan apa saja." Nada suara Alexander 
terdengar getir dan kering. "Kau tidak memiliki kesan 


pertama yang baik terhadapku dan hanya buang-buang 
waktu saja berpura-pura di hadapanmu." 


Pria itu bisa menjadi sangat menyenangkan dengan 
senyuman mempesona di hadapan para bangsawan yang 
siap menerkamnya kapan saja. Snow tidak tahu berapa kali 
ia menemui sisi Alexander yang seperti ini. 


"Kenapa kau  menciumku?" Pada akhirnya Snow 
menanyakan hal yang mengganggunya dari dulu. Bukan 
hanya ciuman pertama pria itu, tetapi juga ciuman 
keduanya di hadapan banyak orang. "Apa kau ingin 
membuktikan sesuatu?" 


Alexander mendengkus. "Membuktikan sesuatu? Ke 
hadapan para serigala itu?" 


"Apa yang kau lakukan, Alex?" Snow bertanya frustrasi. 
Ciuman kedua pria itu mungkin untuk diperlihatkan kepada 
khalayak ramai, bahwa Snow adalah wanita pilihan raja. 
Namun, bagaimana dengan ciuman pertamanya? Siapa 
yang pria itu tengah berusaha yakinkan? Dirinya? Apa Alex 
berharap Snow jatuh ke dalam pesonanya? 


"Apa semua hal butuh alasan?" 


"Aku butuh!" Snow tidak menyangka Alexander akan 
menciumnya lagi. Untuk ketiga kalinya! Di atas kereta 
sempit yang membawa mereka ke Bath. Tanpa saksi mata 
dan entah untuk membuktikan alasannya. Alexander 
mencium bibirnya cepat. Kereta itu kini terasa berkali-kali 
lipat lebih sempit daripada sebelumnya. "Apa kau 
menciumku untuk membungkamku?" 


"Kenapa kau membalasnya kalau begitu?" Alexander balas 
bertanya, sebuah cemoohan terbentuk di mata pria itu. 


Snow menatap pria itu tidak percaya, dia tidak seperti 
gadis-gadis lainnya di Thaurin yang akan bermain tarik ulur. 
Baiklah bila ini yang Alexander inginkan. 


Snow menarik jubah pria itu terlebih dahulu lalu 
mendaratkan ciuman di bibirnya. Reputasi dan rumor yang 
tersebar tentang dirinya bukan tanpa alasan, dia memang 
pernah berbagi ciuman bersama beberapa pria lain sebelum 
Alexander. Dia bukan pemain baru di permainan yang 
mereka ciptakan ini. 


Snow tidak hanya mencium pria itu, dia menggigit bibirnya 
lalu menyesapnya perlahan. Suara erangan terdengar dari 
kerongkongan pria itu. Alexander mengangkat tubuhnya 
dengan mudah lalu meletakkannya di atas pahanya. Pria itu 
membalas ciumannya sementara tangan kirinya bermain- 
main di keliman gaunnya. 


"Two can play the game, Snow." Alexander berbisik di 
telinga gadis itu. "Kau memancingku." 


Snow mengerang saat merasakan tangan Alexander 
melewati entah berapa lapis kain yang kenakan. Tangan 
kirinya yang panas bersentuhan langsung dengan kulit 
pahanya, berbanding terbalik dengan tangan kanannya 
yang dingin, yang berusaha menahan kepalanya dan 
memperdalam ciumannya. Dari bibirnya lalu lehernya, deru 
napas pria itu buat bulu kuduknya meremang. Sementara 
tangan kiri pria itu bermain-main semakin dalam di 
pahanya. 


Snow menggigit bibirnya keras-keras agar ia tidak 
mengeluarkan suara lenguhan memalukan. la bahkan tidak 
berani membayangkan apa yang kusir yang berada di kursi 
kemudi di luar kereta bayangkan kalau mendengar 
suaranya. 


Alexander memberikan kecupan kecil di bibir Snow. Matanya 
menyadari ke arah mana gadis itu mengalihkan setengah 
perhatiannya yang lain. "Aku ingin meneruskan ini, Snow. 
Tapi tidak di sini." 


aaa 


Suara hiruk pikuk terdengar, para pria yang berada di 
ruangan itu terdiam ketika suara ketukan palu terdengar. 


"Silent!" Seorang pria yang duduk di kursi tertinggi yang 
ada di ruangan itu memperingati. "Tuan-tuan yang saya 
hormati. Rapat kali ini adalah untuk menentukan langkah 
kita selanjutnya." 


"Raja Alexander akan mengesahkan pajak barang mewah 
dan memperjualbelikan gelar bangsawan! Ini tidak bisa 
dibiarkan! Para rakyat jelata itu mengira bisa membeli gelar 
kita dan masuk ke dalam lingkup bangsawan!" Salah satu 
pria berkata menggebu-gebu, tangan kanannya memukul 
meja. 


"Hear! Hear!" Para pria lainnya mengangguk setuju. 
"Tidak ada yang bisa menghentikan Raja Alexander!" 


"Pria itu harus dihentikan, tidak ada yang tahu kegilaan 
yang terjadi di dalam istana." Seorang pria paruh baya 
mengisap cerutunya dalam-dalam. "Dia harus bertanggung 
jawab atas kematian putriku!" Tangannya yang mengepal 
menghentak meja kayu yang ada di hadapannya. 


Pria-pria lain berbisik satu sama lain. Baron Ortis memiliki 
seorang putri, wanita pendiam dan pemalu, wanita pertama 
yang dipilih untuk menikahi Raja Alexander. Tidak ada yang 
tahu apa yang terjadi kepada putri Baron Ortis selama di 
dalam istana Thaurin sebelum kematiannya. 


"Augustin, tidakkah kau ingin mengatakan sesuatu?" 


Augustin Dupont memejamkan matanya ketika merasakan 
seluruh pandangan mata terarah kepadanya. Dia bergabung 
ke dalam sebuah club gentlemen, klub rahasia yang 
dibentuk oleh para pria bangsawan puluhan tahun yang 
lampau. Dari luar klub ini hanya seperti kumpulan klub 
biasa yang berisi para pria. Siapa yang menyangka apa 
yang terjadi di belakang layar? 


"Apa kau tidak ingin mengatakan sesuatu Augustin? 
Tidakkah kau mendengar Baron Ortis? Putrimu bisa saja 
menjadi yang berikutnya!" 


"Atau kau lebih senang bernasib sepertiku, Earl Dupont?" 
Sosok yang kali ini berbicara berusia jauh lebih muda 
daripada pria-pria lainnya. Edmund Sommerset. 


Edmund Sommerset kehilangan gelar dan kekayaannya, 
tetapi tidak pengaruhnya. Dia menyimpan tidak hanya satu 
rahasia yang ia yakin bisa menyelamatkannya suatu hari 
nanti. Hal itu terbukti ketika Alexander memberi hukuman 
pengasingan kepada dirinya. la masih bisa masuk ke dalam 
club gentlemen ini karena dia memiliki kartu trump yang 
dapat menyingkirkan mereka yang ada di tempat ini. 


"Aku tidak ingin sesuatu terjadi kepada putriku." Augustin 
menelan ludahnya susah payah. Daripada Alexander 
Thaurin, ia lebih mempercayai para pria yang ada di tempat 
ini. Istana menyembunyikan sesuatu, terutama apa yang 
terjadi kepada para wanita itu. Dia tidak ingin putrinya 
menjadi korban ke tujuh. 


"Karena itulah kau berada di sini, Earl." Wilfred Horrison 
menepuk pundak Augustin. "Putrimu bisa membuka jalan 
untuk kita dan kau akan dikenang sebagai pahlawan, 


August. Perjuanganmu saat ini akan dikenang saat cucumu 
lahir dan memimpin Thaurin." 


Di sudut ruangan mata Edmund Sommerset menatap tajam 
ke arah Augustin Dupont. Dia kehilangan semuanya karena 
seorang wanita. Para pria yang ada di tempat ini tidak 
menyadari betapa berbahayanya Alexander Thaurin. Mereka 
belum merasakan kekejaman Alexander seperti yang ia 
rasakan. 


Edmund mengepalkan tangannya kuat. Pria yang telah 
kehilangan segalanya jauh lebih berbahaya daripada pria 
yang memiliki semuanya. 


XVI. Bath Time 


Dengan canggung Snow turun dari atas pangkuan 
Alexander, ia lalu bergeser dan memilih kembali duduk di 
seberang pria itu. Snow menyadari dialah yang telah 
memancing pria itu terlebih dahulu, tetapi rasa 
penasarannya mengalahkan rasa takut atau bahkan rasa 
malunya. 


Snow menelan ludahnya gugup, ia berusaha mengalihkan 
perhatiannya ke segala penjuru arah, langit-langit kereta, 
pemandangan di luar, atau bahkan hiasan yang ada di 
keliman bajunya, apa saja asal bukan mata hijau cerah 
Alexander yang menatap lekat ke arahnya. 


Pipinya bersemu kemerahan, bukan hanya karena udara 
dingin yang menyusup di antara celah-celah jendela, tetapi 
juga karena tindakan memalukan yang baru saja ia lakukan. 
Snow bahkan masih dapat merasakan jejak hangat tangan 
Alexander yang sempat menyusup ke dalam roknya dan 
menyentuh kulit pahanya langsung. Buru-buru gadis itu 
merapikan roknya kembali. 


Alexander tertawa kecil melihat Snow merapikan roknya 
berulang kali dan nampak canggung di hadapannya. "Apa 
yang kau lakukan?" 


Snow mendongak, tanpa sengaja matanya bersirobok 
dengan mata Alexander. "A-apa?" 


"Apa yang kau lakukan?" 


"Bukan apa-apa." Pada akhirnya Snow membanting 
mukanya, mengalihkan pandangan matanya ke arah 
pemandangan yang ada di luar sana. Hanya ada mereka 


berdua sekarang, tiga bila dihitung dengan kusir yang 
nampak tidak menyadari apa yang terjadi di dalam kereta. 


"Untuk ukuran orang yang menolakku berulang kali, kau 
menciumku dengan penuh semangat." Alexander 
berkomentar sambil lalu, mata pria itu memperhatikan Snow 
yang berusaha mengabaikannya. Gadis itu tidak membalas 
perkataannya dan malah semakin sibuk dengan pikirannya 
sendiri. 


"Apa yang kau lakukan?" Snow mendesis kaget ketika 
Alexander tiba-tiba meraih tangannya lalu melepaskan 
sarung tangan yang ia kenakan. "Alex." Napas Snow 
tertahan ketika Alexander mendapati lebam biru yang 
melingkari pergelangan tangannya. 


"Apa yang terjadi?" 


"Aku terkilir." Snow menarik tangannya kembali dari tangan 
kiri Alexander. "Lepaskan, Yang Mulia." Snow menekan 
setiap patah katanya ketika Alexander tidak kunjung 
melepaskan tangannya. 


"Siapa yang melakukannya?" 


"Aku sudah bilang kalau aku terkilir." Ucap Snow bersikeras. 
Snow diam membeku ketika ia kembali menatap wajah 
Alexander, pria itu mengernyitkan keningnya saat melihat 
lebam yang ada di tangannya. Melihat lebam yang ada di 
tangannya kembali mengingatkannya kepada wanita yang 
menghampirinya di pesta pertunagannya. 


"Apa kau kira dia bisa mencintaimu?" Perkataan wanita itu 
terulang kembali di benaknya. "Jangan mempercayai wajah 
malaikatnya, dia tidak ada bedanya dengan monster. Apa 
kau ingin berakhir seperti diriku?!" 


Snow menarik tangannya kembali, kali ini lebih keras 
daripada sebelumnya lalu ia kembali mengenakan sarung 
tangannya. "Tolong jangan ungkit ini lagi." 


"Mungkin kita harus memperbaiki ini, Snow." 


"Memperbaiki apa?" Snow mengerjapkan matanya saat 
melihat Alexander. Pria itu memiliki wajah yang rupawan, 
rambut pirangnya berkilauan setiap kali tertimpa cahaya 
matahari, dia memang memiliki wajah yang serupa dengan 
malaikat. 


Snow meringis di dalam hati, dia berusaha keras sekuat hati 
untuk tidak jatuh ke dalam perangkap pria itu. Namun, 
segala hal yang pria itu lakukan untuknya perlahan 
menghancurkan pertahanan yang ia bangun dan 
mempertanyakan alasan kenapa pria itu melakukan segala 
hal yang ia lakukan. 


"Secrets and no lies." Alexander mengembuskan napas 
panjang. "Aku juga tidak ingin ada rahasia di antara kita." 


"Kau meminta terlalu banyak." Snow menjilat bibirnya yang 
terasa kering. "Di antara kau dan aku, kurasa kaulah yang 
memiliki lebih banyak rahasia." Snow melirik tangan kanan 
Alexander yang terbalut besi. 


"Satu per satu, Snow. Aku akan memberitahunya satu per 
satu kepadamu." 


aaa 


Bath merupakan tempat istirahat keluarga kerajaan Thaurin. 
Istana Bath tidak sebesar istana Thaurin, tetapi tempat itu 
selalu menjadi tempat paling istimewa sekaligus tempat 
favorit keluarga kerajaan karena letaknya yang berada di 
pinggir pantai dan terisolasi dari penduduk luar. 


Snow membulatkan matanya saat mereka semakin dekat 
dengan istana Bath. Deburan ombak serta aroma laut 
tercium saat angin berembus kencang. "Apa itu istana 
Bath?" 


Alexander melihat Snow yang tersenyum lebar, gadis itu 
bahkan membuka jendela kereta dan melongokkan 
kepalanya keluar dari kereta. Rambut pirangnya ikut 
berkibar mengikuti arah angin. "Hati-hati." Alexander 
memperingatkan. 


"Ini pertama kalinya aku ke Bath." Snow tercengang melihat 
keindahan istana Bath yang hanya bisa dinikmati oleh 
keluarga kerajaan. Kereta yang mereka naiki bergerak 
semakin pelan saat mereka semakin dekat ke istana. 


"Apa kau tahu aku lahir di Bath?" 


Snow menarik kepalanya dari jendela lalu menatap 
Alexander lurus-lurus. "Kau lahir di Bath?! Bukan di istana 
Thaurin?" 


"Ratu Ginny lebih suka Bath daripada Thaurin." Alexander 
mengedikkan bahunya. Kereta yang mereka naiki akhirnya 
berhenti. Kusir yang menemani perjalanan mereka turun 
dari atas kereta lalu membukakan pintu kereta untuk 
mereka. 


"Yang Mulia!" Salah seorang wanita paruh baya 
menghampiri keduanya. "Tuan, ah bukan, Raja Alexander." 
Wanita itu menghormat kepada Alexander lalu matanya 
teralih ke Snow yang memegang tangan kiri Alexander yang 
membantunya turun dari atas kereta. 


"Calon istriku, Delaney." Alexander memperkenalkan Snow 
kepada wanita paruh baya itu. 


"Sudah lama sekali Anda tidak ke Bath." Delaney tersenyum 
lebar kepada keduanya, membuat Snow berdiri canggung di 
sisi Alexander. Sikap Alexander kepada pelayannya yang 
ada di Bath jelas berbeda dengan para pelayannya yang 
ada di istana Thaurin. Mereka yang tinggal di istana Thaurin 
tidak pernah mendapatkan senyum ramah nan tulus 
Alexander seperti Delaney. "Untung saja Tuan Bhram 
mengirimkan pesan cepat lewat merpati pos, para pelayan 
sudah menyiapkan kamar Anda dan Nona Dupont." 


Snow melirik Alexander lalu tersenyum kecil kepada wanita 
paruh baya itu. "Terima kasih, Delaney." 


Delaney, wanita paruh baya itu tidak henti-hentinya 
menceritakan masa kecil Alexander kepada Snow saat ia 
membawanya berkeliling di dalam istana Bath dan 
mengantarkannya ke salah satu kamar yang ada di sayap 
kiri istana. Sementara Alexander tidak perlu mendengarkan 
celotehan wanita paruh baya itu, karena ia telah terlebih 
dahulu pamit dan undur diri ke kamarnya. 


"Apa Anda tahu kalau Anda wanita pertama yang Raja 
Alexander bawa ke Bath?" Mata Delaney menatap takjub ke 
arah Snow. 


Snow tersenyum canggung, dia yakin dia bukan perempuan 
pertama atau satu-satunya yang Alexander pernah 
perlakukan seperti ini. Membuatnya merasa sebagai wanita 
paling spesial dan berbeda di antara yang lainnya lalu 
menjatuhkannya dengan mudah. Apa para wanita sebelum 
dirinya juga merasakan hal yang sama? Apa mereka juga 
jatuh ke dalam pesona yang sama lalu berakhir seperti 
wanita yang ia temukan di pekarangan rumahnya? 


"Apa Anda ingin menikmati makan malam Anda di kamar 
atau meja makan?" Delaney menawarkan dengan ramah. 


"Aku akan menikmati makan malamku di kamar, Delaney." 
Snow menjawab sopan. Wanita itu lalu mengangguk dan 
meninggalkannya seorang diri di kamar. Pada akhirnya ia 
bisa bernapas lega setelah sekian lama duduk bersama pria 
itu di atas kereta yang sempit dan mendengarkan cerita 
Delaney tentang masa kecil Alexander yang tidak ada 
habisnya. 


Snow merebahkan dirinya di atas kasur, matanya menatap 
langit-langit kamar yang dilukis. Apa yang harus ia lakukan 
sekarang? Alexander bilang tugasnya hanyalah memancing 
para bangsawan yang berusaha menghancurkan keluarga 
kerajaan. Ia tahu Alexander juga menaruh sebuah tanggung 
jawab besar di pundak ayahnya. Alexander memberikan 
misi kepada Augustin yang sayangnya belum bisa 
dilaksanakan oleh ayahnya. 


Snow bangkit dari atas kasur, ia bergerak menuju jendela 
dan mendapati pantai yang terlihat gelap saat matahari 
sudah digantikan oleh bulan dan bintang. Suara deburan 
ombaknya bahkan terdengar hingga ke kamarnya, seolah 
memanggilnya untuk bergabung ke sana. 


Snow bergerak menuju peti berisi pakaiannya, ia mengambil 
selembar mantel lalu mengenakannya dengan terburu-buru 
dan berjalan menuju pantai. 


KKK 


"Nona," salah satu pelayan laki-laki yang usianya mungkin 
masih belasan menghentikan langkah kakinya yang 
bergerak menuju pantai. "Apa yang Anda lakukan di sini?" 


"Aku hanya ingin melihat pantai." Snow melihat anak muda 
itu, pelayan itu nampak kebingungan melihatnya yang 
hanya mengenakan mantel tipis berjalan menuju pantai. 


"Tapi sudah malam." Bocah itu menatapnya tidak mengerti. 
"Apa aku tidak bisa melihat pantai saat malam?" 


"Tempat itu gelap, Nona." Bocah itu mengernyitkan 
keningnya dalam. 


"Aku bisa meminjam lenteramu, bukan?" Snow menunjuk ke 
arah lentera yang bocah itu bawa. 


"Aku bisa membawanya untuk Anda." 


"Tidak perlu, aku bisa sendiri." Snow menggeleng tegas 
sebelum bocah itu mengikutinya dan membuatnya merasa 
tidak nyaman. 


"Baiklah, tapi jangan berada terlalu dekat dengan laut. Anda 
hanya boleh berada di pasirnya saja." Bocah itu 
mengulurkan lenteranya kepada Snow. 


Snow tersenyum tipis, kemungkinan besar bocah itu hanya 
salah satu penjaga kandang kuda atau seorang tukang 
kebun. Ia jelas tidak mengenali siapa yang tengah dia ajak 
bicara saat ini dan bahkan meminjamkannya lenteranya. 
Snow mengambil lentera itu dari tangannya lalu menuruni 
undakan tangga dan berjalan menuju pantai. 


Udara dingin berembus kencang saat Snow berjalan di tepi 
pantai, bintang dan bulan menerangi angkasa di malam 
hari. Snow hanya bisa menatap takjub melihat 
pemandangan yang ada di hadapannya. 


Snow melepaskan sepatunya, kaki-kakinya merasakan pasir 
yang berada di bawah telapak kakinya. la mendesah 
panjang lalu memutuskan untuk duduk dan melihat 
pemandangan indah yang ada di depan matanya saat ini. 


"Snow? Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Alexander?" Snow tidak menyangka Alexander akan 
mendapatinya duduk termenung menatap pantai di sini. 
"Apa yang kau lakukan di sini?" 


"Aku bertanya lebih dahulu kepadamu." Lagi-lagi Alexander 
melepaskan syal bulu rubah yang melilit di lehernya lalu 
memasangkannya ke leher Snow. "Ini musim dingin dan 
meskipun namamu Snow, bukan berarti kau tahan dingin, 
Snow." 


"Aku hanya ingin menikmati pemandangan." Snow 
mendesah panjang, hiburan singkatnya terhenti saat 
Alexander datang dan kini memutuskan untuk duduk di 
sisinya. 


"Dan aku melihat setitik cahaya dari kamarku, siapa yang 
menyangka kalau itu dirimu?" Alexander mengangkat 
alisnya ketika melihat kaki Snow yang tidak terbalut sepatu 
atau pun kaos kaki terbenam di antara pasir. 


"Tolong berhentilah berkomentar, Yang Mulia. Aku tidak 
mengajakmu ke tempat ini, bila kau hanya akan 
mengomeliku, kau bisa pergi." Snow tidak bisa menahan 
nada gusar yang keluar dari mulutnya. Sungguh dia hanya 
ingin menikmati pemandangan yang ada di Bath. 


"Aku lupa kalau kau punya mulut yang luar biasa." 
Alexander tertawa kecil. Pria itu menatap lurus ke arah 
lautan lepas. "Bangsa Raria memiliki pemandangan seperti 
ini setiap malam." 


"Apa Anda pernah ke Raria?" Snow menoleh ke arah 
Alexander. 


"Tentu saja, saat pernikahan Rania Raria dan Joseph Kilorn." 
Nada Alexander terdengar datar. "Lebih banyak perairan 
daripada daratan di Raria, mereka membangun rumah- 
rumah di atas laut." 


"Terdengar luar biasa. Vinter hanya pernah menceritakan 
tentang Austmarr kepadaku. Dia tinggal di sana untuk 
menerima pendidikan militer." Tanpa Snow sadari ia berbagi 
cerita tentang Vinter dan segala hal yang kakak angkatnya 
itu ceritakan dari sekolahnya di Austmarr. "Dia selalu 
membawakan sesuatu untukku setiap kali ia pulang kembali 
ke Thaurin." 


"Kau cukup dekat dengan Vinter." Alexander menatap Snow. 
"Dan bahkan pernah mempertimbangkan untuk 
menikahinya." 


"Karena mudah." Snow mengeratkan mantelnya saat angin 
berembus semakin kencang. Degup jantungnya berdetak 
begitu cepat saat Alexander bergerak maju, tangan kiri pria 
itu menyisipkan rambutnya yang berhamburan ke belakang 
telinganya membuat pipinya lagi-lagi memerah. 


Alexander merapikan helaian rambut Snow yang 
berantakan, mata pria itu lalu menatap mata Snow lalu 
beralih ke bibirnya yang ranum. la sudah merasakan bibir 
gadis itu sebelumnya, ia juga sudah merasakan kulit lembut 
Snow yang ada di balik setiap lapisan kain yang gadis itu 
kenakan. Alexander menyentuh rahang Snow lalu 
memberikan sebuah kecupan kecil di bibir gadis itu. 


Snow memejamkan matanya saat merasakan bibir dingin 
Alexander yang melumat bibirnya perlahan. Ciuman pria itu 
semakin dalam hingga tanpa Snow sadari ia berbaring di 
atas pasir pantai dan Alexander berada di atas tubuhnya, 
masih mencium bibirnya lalu merayap turun hingga ke 


lehernya. Tangan kiri pria itu lagi-lagi menyentuh langsung 
kulitnya, membuat panas tubuhnya naik beberapa derajat. 
la bahkan bisa mengabaikan fakta bila saat ini mereka 
berada di luar ruangan dengan udara dingin yang berembus 
kencang. 


Snow menarik kepala Alexander yang mencium lehernya, ia 
lalu memberikan ciuman ke bibir pria itu sementara 
tangannya melepaskan kancing-kancing kemeja yang 
Alexander kenakan. 


Ciuman Alexander terhenti saat merasakan tangan Snow 
menyentuh kulit dadanya. Tangan kirinya segera menahan 
pergelangan tangan Snow. "Tidak di sini. Tidak sekarang." 


Snow membelalakkan matanya saat Alexander 
menghentikan gerakan tangannya. la menelan ludahnya 
susah payah, ia bisa merasakan kejantanan Alexander yang 
mengeras di pahanya, tetapi pria itu berusaha 
menghentikan apa pun yang mereka tengah lakukan saat 
ini. Deburan ombak meredam suara jantungnya yang 
berdetak keras. 


"Tidak ada siapa pun." Hanya ada mereka berdua di pantai 
yang gelap ini, tidak akan ada yang bisa melihat atau pun 
mendengar mereka di sini. 


Alexander tertawa kecil lalu memberikan kecupan singkat di 
bibir Snow. "Tidak sekarang." Alexander menguburkan 
wajahnya di lekukan leher Snow. "Hanya setelah 
pernikahan." 


"Pernikahan?" Snow berbisik lirih. 


"Aku hanya akan melakukannya dengan ratuku, Snow." Deru 
napas Alexander terasa hangat di lehernya. 


"Wanita-wanita yang sebelumnya?" Tanpa Snow sadari ia 
melontarkan pertanyaan yang mengganggunya sedari 
kemarin, semenjak peringatan wanita itu di malam 
pertunangannya. 


"Mereka bukan ratuku." 


aaa 


Author Note: 


Sebuah fun fact kecil untuk mereka yang membaca TKB, 
prekuel OUAT. Alexander Thaurin lebih tinggi daripada 
Alastair Austmarr. Alexander juga lebih tampan daripada 
Alastair. Alastair selalu digambarkan dark and gloomy, 
sementara Alexander kebalikannya (but we know the truth 
aren't we? Alexander sangat pandai menyembunyikan 
ekspresi dan perasaannya yang sesungguhnya). 


Fun fact lainnya, tidak ada kata tampan di TKB. Kata 
rupawan hanya ditulis dua kali, dua-duanya untuk 
menggambarkan Ratu Amaranta. Kata cantik diulang 
sebanyak tujuh kali, lima kali untuk menggambarkan Ratu 
Amaranta, dua kali untuk menggambarkan Verity. 


Inspirasi nama Snow berasal dari nama anjing teman saya. 


Vinter berasal dari dari bahasa Danish, Norwegia, dan 
Swedish yang artinya ... Winter. Kenapa bukan Winter? It is 
just too obvious. 


XVII. One by One 


"Mereka bukan ratuku." 


Degup jantung Snow berdetak begitu kencang, bertalu-talu 
hingga ia yakin Alexander mampu mendengar suara 
jantungnya saat ini. Snow mengerjapkan matanya, di balik 
langit malam yang hanya diterangi oleh bintang dan bulan, 
Snow berusaha mencari sejumput kebohongan di mata hijau 
cerah Alexander. 


Alexander tertawa kecil, pria itu memberinya satu kecupan 
kecil terakhir di bibirnya sebelum berpindah dan berbaring 
di sebelahnya. "Kau tidak percaya?" 


Snow menggelengkan kepalanya, "sejujurnya, tidak. Aku 
tidak percaya." 


"Apa aku sangat sulit dipercaya?" Alexander berbaring di 
sebelahnya, matanya menatap ke arah langit yang dipenuhi 
bintang. 


Snow terdiam, matanya ikut menatap langit malam yang 
gemerlap. Ada begitu banyak tanda tanya di dalam 
benaknya, tetapi mulai dari mana? Mulai dari mana ia harus 
bertanya? Siapa wanita-wanita itu? Ada berapa wanita? 
Enam atau lebih dari enam? Apa yang terjadi selama 
setahun ketika ia menikahi wanita-wanita itu? Kenapa 
membunuh mereka? 


Atau mungkin pertanyaan yang paling mengganggu Snow 
sedari awal. Ada apa dengan tangan kanannya? Namun, 
daripada semua pertanyaan yang berputar di benaknya, 
pada akhirnya Snow menunjuk ke arah bintang yang paling 
terang lalu bertanya, "Apa itu?" 


"Orion." Alexander menjawab saat melihat konstelasi 
bintang yang paling terang. 


"Kau tahu nama bintang?" Snow menoleh melihat Alexander 
yang berbaring di sebelahnya, tidak menyangka pria itu 
mampu menjawab pertanyaan asalnya dengan mudah. 


"Tentu saja, itu Orion sang pemburu." Alexander lalu 
mengarahkan jari Snow ke arah bintang yang berwarna 
kemerahan. "Itu Betelgeuse, salah satu bintang Orion." la 
lalu menggeser tangan Snow ke arah bintang berwarna 
kebiruan. "Dan itu Rigel. Mereka dua bintang paling terang 
milik Orion, semua bintang-bintangnya akan membentuk 
seseorang yang tengah berburu. Orion akan membawamu 
ke arah barat." 


"Barat?" 


"Para pelaut di Raria menggunakan bintang sebagai 
penunjuk jalan mereka." Snow mendengarkan perkataan 
Alexander matanya menatap lurus ke arah bintang, selama 
ini dia tidak pernah benar-benar memperhatikan langit yang 
ada di atasnya. Siapa yang menyangka bintang-bintang itu 
menyimpan sebuah rahasia besar? Sama seperti pria yang 
ada di sebelahnya saat ini. 


"Alex." Gumaman Snow tenggelam oleh suara deburan 
ombak dan desau angin. 


"Nona Snow!" Setitik cahaya dari lentera yang ia bawa 
bergoyang ketika angin berembus, dari sudut lain terlihat 
cahaya yang perlahan semakin mendekati mereka. 


"Kita tidak sendiri lagi sekarang," Sebentuk senyuman kecil 
terukir di bibir Alexander saat pria itu bangkit. la merapikan 
pakaiannya yang kotor oleh pasir lalu mengulurkan tangan 
kirinya kepada Snow. 


"Nona Snow!" Delaney, kepala pelayan di istana Bath, 
membawa sebuah mantel di tangannya. Seorang bocah laki- 
laki di sebelahnya, menenteng sebuah lentera untuk 
menerangi jalannya. "Yang Mulia!" Delaney menunduk 
hormat di hadapan Alexander saat ia mendapati pria itu 
berada di sisi Snow. "Maafkan saya, saya tidak tahu." 


"Tenang saja Delaney, itu bukan kesalahanmu." 


Bocah yang berada di sebelah Delaney bahkan menunduk 
dalam-dalam saat menyadari wanita yang ia pinjamkan 
lenteranya tadi adalah calon ratu Thaurin. "Maafkan saya, 
Yang Mulia." Buru-buru ia mengangkat lentera miliknya 
yang berada di atas pasir sementara Delaney memasangkan 
mantel lagi di badan Snow. 


Snow melepaskan syal bulu rubah milik Alexander yang 
melilit di lehernya lalu menyerahkannya kembali ke pria itu. 
"Terima kasih, Alex." 


Pria itu menatap syal bulu rubah yang berada di tangannya 
Snow, ia lalu mengambilnya perlahan. "Tentu saja." 


"Nona," Delaney menatap Snow lalu bertanya. "Makan 
malam Anda telah siap di kamar Anda." 


Tentu saja, tentu saja Delaney mencarinya setelah tidak 
menemukannya di kamarnya. Snow menatap kakinya yang 
terbenam di pasir lalu terdiam sejenak, apa mereka akan 
berpisah seperti ini? "Apa kau mau bergabung makan 
malam denganku?" Snow menoleh ke arah Alexander. 


"Mungkin lain kali." 


Snow mengangguk sekilas, ia lalu berjalan mengikuti 
Delaney yang membawa satu lentera. Kepalanya menoleh 


sekilas, melihat Alexander yang masih berdiri di bibir pantai 
di temani oleh bocah lentera itu. 


"Dia pria yang menarik, bukan?" Delaney yang menyadari 
perhatiannya berada di arah lain berkomentar singkat, 
membuat pipi Snow memerah. "Dia menghabiskan sebagian 
masa kecilnya di tempat ini." 


"Kau sudah menceritakannya," Snow tersenyum sopan 
kepada wanita itu. 


"Saat dia kembali lagi ke sini, Ratu Ginny telah tiada." 
Delaney menghela napas panjang. "Dan dia tidak pernah 
sama lagi seperti dulu." Snow terdiam, ia hanya 
mengangguk mendengarkan Delaney hingga mereka tiba di 
depan pintu kamarnya. "Dia hanya sendirian di sini, Nona. 
Sebagai satu-satunya Thaurin yang tersisa, dia tidak bisa 
bergantung kepada siapa pun. Setidaknya saya berharap 
dia memiliki seseorang yang bisa dia percaya." 


Tanpa perlu Delaney mengatakannya, Snow tahu wanita itu 
berharap Snow sebagai calon ratu Thaurin bisa menjadi 
pendamping pria itu dan terus berada di sisinya. Snow 
hanya tersenyum sopan kepada Delaney dan tidak bisa 
menjanjikan apa pun kepada wanita itu. "Terima kasih, 
Delaney." ucap Snow pada akhirnya. 


aaa 


Bath berbeda dengan Thaurin, selain karena di Thaurin 
tidak ada pantai, cuaca di Bath juga lebih hangat. Istana 
Bath yang dimiliki keluarga kerajaan Thaurin berada cukup 
jauh dari penduduk sekitar, hari-harinya di tempat ini diisi 
dengan berjalan-jalan di pinggir pantai atau bahkan hanya 
sekedar duduk menikmati teh di pinggir tebing. Sesekali 
Alexander membawanya untuk menaiki kuda bersama dan 


kembali menghitung bintang-bintang, entah dari balkon 
kamarnya atau di pinggir pantai seperti malam itu. 


"Apa kau akan menghabiskan harimu dengan duduk di 
sini?" Alexander mengagetkan Snow yang tengah 
menikmati tehnya di sebuah bangku yang berada di pinggir 
tebing. 


"Ya dan tidak." Snow menjawab acuh tak acuh, membiarkan 
pria itu duduk di sebelahnya dan mengambil kudapan yang 
Delaney siapkan untuknya. 


"Ya dan tidak?" Alexander mengunyah biskuit gandum 
berbentuk bulat tebal dengan butiran kismis di dalamnya. 
"Apa kau memiliki rencana hari ini?" 


"Apa kau memiliki rencana untukku, Yang Mulia?" 
"Bila kau ingin menemaniku ke kota Bath." 


"Ke kota?" Snow memutar kepalanya begitu cepat saat 
Alexander menyebutkan kata kota. Tentu saja ia tertarik, dia 
tidak pernah ke Bath sebelumnya, dan dia ingin tahu hal 
apa lagi hal yang berbeda di Bath. 


Keduanya menaiki sebuah kereta polos tanpa hiasan apa 
pun saat berjalan menuju kota Bath. Berbeda dengan pusat 
kota Thaurin yang besar dan penuh oleh orang-orang, Bath 
lebih sepi. Tidak ada para penjual makanan yang 
menjajakan makanan mereka di pinggir jalan, hanya ada 
kios-kios kecil yang menjual berbagai pernak-pernik, sebuah 
kafe mungil, restoran, dan toko buku. 


Kusir berhenti saat mereka tiba di salah satu deret 
pertokoan. Alexander turun terlebih dahulu dan 
menawarkan tangan kirinya yang terbalut sarung tangan 
kulit kepada Snow. 


"Apa kau yakin ini aman?" Snow bertanya kepada 
Alexander, mereka tidak berusaha menyembunyikan 
identitasnya saat ini. Snow hanya menggunakan topi lebar 
biasa dan Alexander bahkan tidak merasa perlu repot-repot 
menutupi wajahnya. 


"Tidak ada yang mengenal kita di sini." 


"Tentu saja." Snow bergumam pelan. Tentu saja, Alexander 
benar. Lagi-lagi satu perbedaan antara Thaurin dan Bath, 
para wanita bangsawan itu tidak berada di tempat ini untuk 
menilai dan mengomentarinya lagi. 


Alexander memperhatikan wanita yang berjalan di sisinya 
Saat ini, mata wanita itu melihat penuh rasa penasaran ke 
salah satu toko yang menjual pernak-pernik, ia lalu 
berpindah ke toko buku dan menatap deretan buku-buku 
yang dijual di toko itu sementara ia berjalan di sisinya dan 
mengikutinya. "Apa kau menemukan sesuatu yang 
menarik?" Alexander bertanya ketika melihat Snow 
mengambil salah satu buku lalu membacanya secara acak. 


"Hm?" Snow  menolehkan kepalanya sesaat lalu 
menggeleng. Wanita itu bergerak lagi menuju rak buku lain 
dan memilah-milahnya. 


"Aku lihat tanganmu sudah sembuh." Alexander 
berkomentar sambil lalu. 


"Aku lihat tanganmu," Snow melirik tangan kanan Alexander 
yang tersembunyi di balik jubah yang pria itu kenakan lalu 
melanjutkan sembari menatap kedua bola mata hijau cerah 
milik Raja Thaurin itu. "Masih seperti itu." 


"Kau benar-benar tidak ingin memberitahu apa yang 
terjadi?" 


Snow menarik napas panjang lalu memutuskan untuk 
bertanya kepada pria itu dengan nada pelan. "Tangan 
kananmu, Yang Mulia. Apa yang terjadi pada tangan 
kananmu?" 


Toko buku itu jelas bukan tempat yang tepat untuk 
menjelaskan apa yang terjadi pada tangan kanan Alexander 
Thaurin, kota Bath dan bahkan istana Bath juga sepertinya 
bukan tempat yang tepat. Lagi-lagi mereka berakhir di tepi 
pantai, berbeda dengan situasi saat itu, kali ini matahari 
masih menggantung di atas langit, perlahan beranjak ke 
arah barat. Semburat oranye dan merah muda menghiasi 
langit dan nampak berkilauan di antara pasir yang basah. 


"Tangan kananmu." Snow tak bisa menahan mulutnya 
sendiri saat hanya ada suara deburan ombak dan kicau 
burung pelikan yang meramaikan tempat itu. 


"Tangan kananku?" Alexander tertawa kecil, ia mengangkat 
tangan kanannya yang terbalut besi lalu bertanya kepada 
Snow. "Menurutmu apa yang terjadi?" 


"Kudengar kau ...." menyelamatkan Ratu Verity? Merelakan 
tangan kananmu dipotong? Snow tak mampu menjelaskan 
apa yang ia ketahui tentang tangan kanan Raja Alexander. 
Bukan tanpa alasan pria itu maju ke garis pertama 
peperangan yang terjadi sepuluh tahun lalu. 


Snow menahan napasnya saat Alexander menyingkap jubah 
yang ia kenakan hingga memperlihatkan lengannya. 
Dengan tangan kirinya pria itu melepaskan pengait kulit 
yang menyambungkan lengan pria itu dengan tangan 
besinya. "Alex." Snow terkesiap ketika melihat apa yang 
selama ini Raja Thaurin berusaha tutupi. 


Alexander Thaurin tidak memiliki tangan kanan. Lengan pria 
itu terhenti hingga di atas pergelangan tangannya, tanpa 


jemari, tanpa telapak, buntung. Snow menelan ludahnya 
susah payah saat melihat luka sisa perang yang Alexander 
dapatkan, lehernya seperti tercekat, ia tak bisa mengatakan 
apa pun dan bahkan menyesali melihat sendiri apa yang 
tersisa dari tangan kanan Alexander. 


"Aku bukan pria yang sempurna, Snow." Alexander menatap 
tangan kanannya sendiri yang biasanya ia tutupi dengan 
sebuah tangan besi yang tersambung dengan lengannya. 
"Kau tidak perlu menangisinya, ini bukan kesalahanmu." 


Bahkan Snow sendiri tidak menyadari air mata yang turun 
dan membasahi pipinya. "Apa ini karena ...." Dia bahkan 
tidak sanggup melanjutkan kata-katanya sendiri. 


"Verity?" melihat ekspresi wajah Snow, Alexander tahu 
tebakannya benar. "Zacharias Colthas yang memotong 
tanganku, bahkan tanpa pria itu pun, cepat atau lambat aku 
akan menyingkirkan tangan ini." 


Alexander menutup kembali tangan kanannya yang 
buntung, pria itu memasang tangan besinya dengan 
mudah, telah terbiasa kehilangan tangan selama bertahun- 
tahun tidak membuat pria itu tiba-tiba menjadi cacat yang 
bergantungan kepada orang lain. 


KKK 


Dua minggu berada di Bath menyisakan begitu banyak 
kenangan yang tidak bisa ia lupakan. Bukan hanya ciuman 
yang ia bagi bersama Alexander di tepi pantai istana Bath, 
tetapi juga tangan kanan yang pria itu perlihatkan 
kepadanya. 


Untuk kesekian kalinya Snow mengembuskan napas 
panjang saat mereka kembali lagi ke Thaurin. 
Pernikahannya sebentar lagi dilaksanakan dan seperti yang 


pria itu katakan, satu per satu. Alih-alih mendapatkan 
kejelasan dengan melihat tangan kanan pria itu, Snow 
malah dibuat semakin bingung dan bertanya-tanya. Kenapa, 
kenapa, kenapa, dan berjuta pertanyaan yang malah 
semakin memenuhi benaknya. 


Snow turun dari atas kereta, Nyonya Halina berada di 
sebelahnya, ini mungkin saat-saat terakhir ia berada di kota 
Thaurin sebagai Snow Dupont, putri Earl Augustin Dupont, 
bukan Ratu Thaurin. 


"Kau baik-baik saja?" Halina bertanya kepadanya untuk 
kesian kalinya, dan untuk kesekian kalinya pula hanya 
dijawab dengan anggukan pelan dari kepala wanita itu. 
"Ayo, mereka sudah menyiapkan gaun yang akan kau 
kenakan pada hari pernikahanmu nanti." 


Melihat dirinya yang tidak bertenaga dan kehilangan 
berbagai minat semenjak kembali dari Bath, Halina Kipel 
menawarkan kepada Raja Alexander Thaurin agar Snow bisa 
mencoba gaun pernikahannya langsung di butik Madam 
Davis dan karena Alexander menyetujuinya, mereka berada 
di tempat ini sekarang, mencoba berbagai gaun yang akan 
ia gunakan nanti di hari pernikahannya. 


"Nona Dupont!" Madam Davis menyambutnya dengan 
senyum ceria. "Saya sudah menyiapkan berbagai macam 
gaun, Anda bisa langsung mencobanya." Madam Davis 
sendiri yang mengantar dan mengarahkan mereka ke ruang 
ganti khusus untuk tamu kelas atas. 


"Halina, bagaimana dengan ibuku?" Snow berhenti sejenak 
sebelum Madam Davis membawanya ke ruang ganti. 


"In s akan menyusul nanti." Halina tersenyum tipis lalu 
menunggu di sofa sementara Madam Davis dan beberapa 
asistennya membantu Snow mencoba gaun pengantinnya. 


Snow menarik napas panjang dan mengembuskannya entah 
untuk yang keberapa kalinya hari itu, tanpa banyak kata ia 
memakai gaun berwarna krem dan emas dengan berbagai 
aksen dan pita. Madam Davis tersenyum kepadanya saat 
selesai membantunya memakai gaun itu. 


"Anda pengantin wanita tercantik yang pernah saya lihat." 
Snow tersenyum sopan kepada wanita itu, ia yakin Madam 
Davis juga mengatakan hal yang sama kepada para wanita 
lain yang datang kepadanya. "Saya akan memanggil 
Nyonya Kipel." 


Snow menatap dirinya di cermin, ia meremas gaunnya 
gelisah saat ditinggalkan seorang diri oleh Madam Davis. 


"Snow." 


"Vinter," Snow berbalik, matanya menatap kaget melihat 
Vinter yang menyusup masuk ke ruang gantinya. "Apa yang 
kau lakukan di sini?" Snow melirik pintu, Madam Davis dan 
Nyonya Halina Kipel bisa kembali kapan saja dan 
mendapatinya berduaan dengan Vinter di sini. 


"Mereka tidak akan kembali dalam waktu yang cukup lama." 
Vinter mengedipkan sebelah matanya, membuat Snow 
kembali bernapas lega. la yakin pria itu telah melakukan 
sesuatu yang akan memberikan mereka cukup waktu. "Aku 
mencarimu." Vinter berucap lega. la berjalan di antara 
tumpukan kain lalu berdiri di hadapannya. "Aku tidak 
menyangka mencarimu akan sesulit ini, Snow." Pria itu 
mengeluarkan sebatang cokelat dari dalam saku jasnya lalu 
menyerahkannya ke Snow. "Kali ini isinya buah beri." 


"Kau selalu membawanya." Snow menerima cokelat yang 
Vinter serahkan kepadanya dengan sebuah senyuman kecil 
yang terbentuk di bibirnya. "Apa yang terjadi?" Snow 
mengerjapkan matanya melihat Vinter, pria itu tidak seperti 


biasanya, ia masih kakak angkatnya, tetapi di saat yang 
bersamaan dia juga terlihat berbeda. Seolah dua minggu 
yang ia lalui di Bath membuatnya melewatkan banyak hal. 


"Aku mencari tahu, seperti yang kau minta." Vinter terdiam 
sejenak saat melihat gaun yang Snow kenakan, sebuah 
ekspresi yang sulit ditebak terlihat di wajahnya. "Raja 
Alexander Thaurin menyembunyikanmu dengan hebat, hm? 
Aku mencarimu kemana-mana, istana Thaurin, bahkan 
tempat-tempat yang tidak kau sangka." Vinter mengusap 
rambutnya lelah. 


"Kau belum mencariku hingga ke Bath." 
"Bath?" 


"Aku berada di Bath, istana Bath." Snow menjelaskan 
kembali. "Jadi apa yang kau ketahui, Vinter? Kau 
mendapatkan informasi tentang wanita-wanita itu?" 


Vinter mengangguk ragu sebelum melanjutkan. "Ada enam 
wanita Snow." Pria itu menjilat bibirnya sekilas. "Dari enam 
wanita itu mungkin kau hanya mengenal putri Baron Ortis, 
Leticia Ortis." 


"Leticia Ortis?" Snow berusaha mengingat-ingat nama itu. Ia 
terdiam cukup lama hingga berhasil mengingat sosok 
wanita berambut hitam kelam di antara barisan rambut 
pirang warga Thaurin, wanita itu pendiam dan lebih sering 
berada di antara bayangan dibanding pusat perhatian 
seperti Snow. 


"Dia istri pertama Raja Alexander." Vinter melanjutkan. "Dia 
meninggal enam tahun lalu, enam bulan setelah masuk ke 
dalam istana." 


"Enam bulan? Apa Alexander membunuhnya?" 


Vinter mengangguk. "Salah satu orang dalam istana 
mengatakan dia menyiksa seorang pelayan hingga mati, 
Raja Alexander memerintahkan agar dia menerima siksaan 
yang sama seperti yang ia berikan kepada pelayan itu." 
Snow terkesiap kaget. "Bahkan Baron Ortis tidak tahu 
putrinya meninggal. Hanya ada kuburan tanpa nisan yang 
menandai kepergian wanita itu. Begitu juga wanita-wanita 
lainnya Snow, hanya menunggu waktu bagi mereka 
sebelum menemui ajalnya dengan berbagai dakwaan dan 
tuduhan." 


Tangan Snow bergetar, ia bahkan tidak tahu yang mana 
yang harus ia percayai. Alexander yang ada di dalam cerita 
Vinter atau Alexander yang menemaninya di Bath? 


"Snow." Vinter meraih tangan Snow yang dingin membeku. 
"Jangan jatuh cinta kepadanya." Terlambat, sungguh 
terlambat. "Pria sepertinya, aku bahkan tidak yakin kalau 
dia bisa mencintai wanita lain selain Ratu Verity." Tangan 
kanannya. Ah, Snow bahkan tidak bisa melupakan 
bagaimana wujud tangan kanan Alexander yang ia 
korbankan untuk wanita itu. 


"Apa kau mengira dirimu begitu istimewa?" 


"A-apa ada wanita yang selamat?" Snow bertanya lirih, 
matanya mencari sesuatu di balik mata Vinter. la yakin 
wanita yang ia temui di rumah kaca Thaurin saat 
pertunangannya merupakan salah satu dari wanita yang 
pernah Alexander Thaurin nikahi, bila bukan? Siapa wanita 
itu? 


"Tidak." Vinter menggeleng. "Ada enam kuburan tanpa 
nama dan nisan di istana, Snow. Seperti yang kita tahu, 
salah satu kuburan itu kosong, tetapi tidak mungkin yang 
lainnya kosong juga." 


Pernikahannya kini bisa dihitung hari, dalam hitungan hari 
pula ia akan menikahi Alexander dan bahkan menemui Ratu 
Verity, wanita satu-satunya yang ada di dalam hati pria itu. 
Apakah dia bisa bertahan dalam kegilaan ini? 


Snow berusaha menahan isakan yang berusaha keluar dari 
bibirnya, ia menarik napas dalam-dalam lalu 
mengembuskan perlahan. Dia tahu dirinya tengah goyah 
saat ini, tetapi ia tidak bisa membiarkan ini terjadi. Tidak 
lagi. Snow Dupont tidak boleh merasakan kehancuran lagi. 


"Snow, apa yang akan kau lakukan?" Vinter bertanya 
kepadanya, tangannya yang dingin masih berada di dalam 
genggaman pria itu. Snow menarik tangannya yang berada 
di tangan Vinter lalu mengepalkannya. 


Tuhan, bagaimana ia bisa menarik napas dalam-dalam dan 
menegapkan badannya, seolah hatinya yang hancur baik- 
baik saja? "Apa lagi?" Snow menatap Vinter tenang, terlalu 
tenang, seperti danau yang dalam dan menyembunyikan 
sesuatu di dalamnya. "Two can play the game, Vinter. And I 
intend to win. Aku akan menikahinya." 


XVIII. Once Upon a Winter 


Entah sudah berapa hari berlalu semenjak kebersamaan 
yang mereka bagi di Bath. Alexander tidak lagi melihat 
wajah Snow, walaupun keduanya berada di istana. 
Alexander disibukkan oleh kegiatannya sebagai pemimpin 
kerajaan, sementara Snow, wanita itu mungkin disibukkan 
oleh persiapan pernikahan mereka. 


"Yang Mulia," Count Bhram membantunya memakai jas lalu 
memasangkan kancingnya satu per satu. "Para keluarga 
kerajaan lain akan segera tiba di istana, saya sudah 
menyiapkan kamar mereka." 


"Hm," Alexander bergumam sekilas, tatapan matanya 
terarah ke jendela, melihat salju yang dibersihkan oleh para 
tukang kebun istana. 


"Beberapa waktu lalu mata-mata melaporkan Earl Dupont 
menemui sekelompok pria di Fort Pit." Tuan Bhram berucap 
tenang, kali ini tangannya meraih sebuah emblem keluarga 
Thaurin lalu menyematkannya di dada kiri Alexander. "Lalu 
Tuan Vinter dilaporkan mencari tahu tentang wanita-wanita 
sebelumnya, Yang Mulia." Usai menyematkan emblem itu, 
Tuan Bhram mengambil sebuah medali penghargaan untuk 
perang Drag r lalu menyematkannya di dada kiri Alexander, 
bersama serangkaian atribut lain yang menandakan 
penghargaan dan perang apa saja yang pria itu sudah lalui. 


Alexander terdiam sesaat, ia melihat deretan medali yang 
tersemat di dadanya. "Bagaimana persiapan 
pernikahannya?" 


"Nyonya Kipel sudah menyiapkan semuanya." Count Bhram 
berdiri tegak. "Bagaimana dengan keluarga Dupont? Apa 


saya perlu menyiapkan kamar anggota keluarga kerajaan 
untuk mereka?" 


Alexander menarik napas panjang, kakinya melangkah 
menuju jendela, matahari nampak lebih cerah hari ini, 
walaupun udaranya masih berembus dingin, tidak ada awan 
kelabu yang menggantung di atas langit. "Siapkan kamar 
solar." 


"Baik, Yang Mulia." Count Bhram mengangguk hormat lalu 
meninggalkan Alexander seorang diri di dalam ruangan itu. 


"August." Alexander bergumam pelan. "Kenapa kau 
membuatnya susah?" 


aaa 


"Solar?" Nyonya Kipel nampak tidak terima. "Mereka calon 
mertua Raja Alexander!" Walaupun kamar solar ditujukan 
untuk pejabat kerajaan, status keluarga Dupont yang 
sebentar lagi menjadi bagian dari keluarga kerajaan 
seharusnya membuat keluarga Dupont cukup untuk 
mendapatkan bagian di salah satu kamar di sayap kanan 
istana. 


"Raja Alexander sendiri yang memerintahkan ini, Nyonya." 
Count Bhram melirik sekilas ke arah Earl Dupont dan 
istrinya. "Para pelayan akan membawa barang-barang Anda 
ke kamar, Tuan." 


"Snow," Nyonya Kipel melihat Snow dengan tatapan putus 
asa dan merasa bersalah. Beberapa hari lagi pernikahan 
Alexander Thaurin dan Snow Dupont dilaksanakan, dan 
walaupun pernikahannya tidak dilangsungkan di istana 
Thaurin, para bangsawan dan keluarga mereka akan tinggal 
di istana ini selama pesta berlangsung. Istana menjadi 
penuh sesak karena para bangsawan yang membawa para 


pelayan dan penjaga mereka, bahkan mengalahkan 
sesaknya Winter Ball yang berlangsung awal musim dingin 
lalu. 


Beberapa anggota kerajaan dari kerajaan lain akan tiba 
dalam waktu yang tidak ditentukan, untuk keamanan 
mereka Raja Alexander secara khusus membatasi sayap 
kanan istana yang hanya boleh dimasuki oleh anggota 
keluarga kerajaan. 


"Apa ini artinya aku tidak bisa bertemu keluargaku?" Snow 
menoleh menatap Nyonya Kipel. Dia yang sejak menjadi 
tunangan Raja Alexander ditempatkan di kamar putri yang 
berada di sayap kanan istana. Bila kedua orang tuanya 
berada di solar, bukankah itu artinya dia tidak bisa bertemu 
dengan bebas? 


"Hanya pada saat jamuan makan resmi dan acara, Nona." 
Nyonya Kipel menjelaskan. 


"Baiklah." Snow mengangguk, matanya terlihat acuh tak 
acuh. 


"Kau akan baik-baik saja." In s meremas tangan putrinya 
lalu tersenyum kecil. "Solar atau kamar anggota keluarga 
kerajaan tidak ada bedanya." 


Snow tahu ibunya hanya ingin membuatnya merasa lebih 
tenang. Namun, perintah Alex untuk meletakkan 
keluarganya di solar adalah sebuah penghinaan. Kamar itu 
memang masih mewah bahkan untuk standar kelas 
bangsawan, tetapi orang-orang akan membicarakannya dan 
menggunjingkannya. Rumor apa yang tersebar bila para 
bangsawan itu tahu kedua orang tuanya berada di solar 
sedangkan sayap kanan hanya ditujukan untuk tamu 
khusus dari kerajaan lain? 


Dahi Snow mengkerut dalam, tentu saja ada asap karena 
ada api. Bagaimana mungkin rumor tentang Raja Alexander 
yang masih mencintai Ratu Verity hilang dalam sekejap bila 
pria itu memperlakukan orang tuanya seperti ini? Tindakan 
pria itu hanya membuat api yang mulai padam kembali 
berkobar dan menyala terang. 


KKK 


Bulan telah menggantung di langit malam ketika sebuah 
kereta berwarna hitam menerobos melewati hutan pinus. 
Suara kuda yang meringkik dan kereta yang bergerak cepat 
tiba-tiba saja meramaikan malam. 


"Raja Alastair!" Bisik-bisik terdengar dari deretan kereta 
kuda para bangsawan Thaurin yang mengantri masuk ke 
dalam istana Thaurin. "Mereka lewat hutan pinus?!" Alih-alih 
melewati jalur normal seperti yang lainnya, kereta hitam 
dengan ornamen emas itu melewati hutan pinus yang 
terkenal berbahaya dan penuh dengan perampok. 


Sebuah kereta lain yang berukuran lebih kecil menyusul di 
belakang kereta hitam itu, gerakannya sama cepatnya. Para 
pengawal yang memakai baju zirah lengkap berada di sisi 
kiri dan kanan kereta itu. 


Seolah menyadari siapa sosok yang datang, kuda-kuda yang 
terikat di kereta para bangsawan itu juga nampak resah dan 
meringkik pelan. 


"Salute!" Para pengawal kerajaan Thaurin berseru. Para pria 
yang berada di atas kereta mereka turun dan memberikan 
hormat kepada Raja Inkarnate yang berada di dalam kereta, 
sementara para wanita melongokkan kepala mereka dari 
atas kereta, berusaha melihat sosok Raja Alastair yang 
terkenal di seluruh penjuru Esarant. 


"Apa Ratu Verity juga datang?" Bisikan terdengar kembali 
saat kereta hitam itu berhenti di foyer. Count Bhram, kepala 
pelayan istana Thaurin berada di garis terdepan menyambut 
anggota keluarga kerajaan Austmarr. 


Para pengawal Austmarr bahkan tidak turun dari kuda atau 
melepaskan baju zirah yang mereka kenakan saat melewati 
kereta para bangsawan yang mengantri masuk ke dalam 
istana. Mereka bahkan terlihat jauh lebih menyeramkan 
ketika mereka bergerak perlahan melewati para bangsawan 
dan memperhatikan para bangsawan itu satu per satu dari 
balik segaris lubang kecil yang nampak kosong dan gelap, 
membuat orang-orang yang tanpa sengaja bertatapan 
dengan para prajurit berjubah zirah itu menerka-nerka 
apakah ada sosok manusia atau tidak di baliknya. 


Kali ini hanya suara embusan angin yang terdengar, para 
bangsawan itu tidak lagi berani berbicara saat prajurit- 
prajurit Austmarr bergerak pelan dari atas kuda-kuda 
mereka melewati kereta para bangsawan. 


Count Bhram menunduk hormat saat pintu kereta yang 
lebih kecil terbuka. Orion dan Cassiopeia Raria turun dari 
atas kereta, dua bocah remaja itu tersenyum lebar saat 
melewati Count Bhram. 


"Tuan Bhram. Bisakah kau menyiapkan pai apel untukku?" 
Cassiopeia Raria menepuk pundak pria paruh baya itu 
sementara Count Bhram masih menunduk hormat kepada 
Putri Raria itu. 


"Tentu saja, Yang Mulia." 


"Bhram." Orion mengangguk sekilas kepada Tuan Bhram 
lalu berjalan melewati foyer, tangannya memainkan sebuah 
belati kecil bertatahkan emas dan permata. Bahkan di saat 
pemeriksaan berlangsung ketat untuk para bangsawan yang 


di luar sana, tidak ada seorang pun yang berani menegur 
Raja Raria itu. 


Kali ini giliran pintu kereta hitam yang terbuka lebar, Count 
Bhram menunduk hormat kepada sosok yang berada di 
hadapannya. "Yang Mulia, bolehkah saya mengajukan satu 
permintaan?" Tuan Bhram menegakkan badannya melihat 
pria yang berdiri di hadapannya ini. "Para prajurit Anda 
membuat tamu-tamu Raja Alexander ketakutan." 


KKK 


Snow melihat dari jendela kamarnya, para bangsawan itu 
telah tiba, satu per satu. Tentu saja tidak ada satu pun dari 
para bangsawan itu yang akan mengabaikan pernikahan 
tahun ini. Kedua orang tuanya mungkin akan menerima satu 
atau dua celotehan dan caci maki bersalut pujian saat ini, 
tetapi itu bukan hal yang luar biasa, mereka sudah 
mengalaminya beberapa tahun terakhir ini semenjak Raja 
Alexander menurunkan ayahnya dan kejatuhan keluarga 
Dupont. 


"Apa kau yakin?" Vinter bertanya kepadanya, pria itu 
terlihat tidak menyetujui pilihan yang ia ambil. 


"Aku tidak akan kabur bila itu yang kau harapkan." Snow 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku hanya berharap kau tidak akan mengambil tindakan 
bodoh yang akan mengancam nyawamu, Snow!" Vinter 
bersikeras, pria itu melotot marah menatapnya, wajahnya 
memerah dengan napas memburu. "Aku tidak akan 
membiarkanmu mengambil resiko itu!" 


"Lalu apa? Apa selanjutnya? Sampai kapan kita akan kabur, 
Vinter? Apa yang bisa kau lakukan?" 


Snow memejamkan matanya, mengingat kejadian di hari 
itu. Dia sungguh tidak bermaksud berucap kasar kepada 
Vinter, tetapi apa yang pria itu bisa lakukan? Apa dia 
sanggup merelakan keluarganya demi dirinya sendiri? 


"Apa Alexander keluar istana?" Suara hiruk pikuk yang 
tadinya terdengar saat kereta-kereta kuda para bangsawan 
itu mengantri masuk ke dalam istana tidak lagi terdengar, 
tergantikan oleh suara sautan para prajurit. 


la teringat malam saat Winter Ball, pria itu juga keluar dari 
dalam istana bersama dua pengawalnya. Kemana pria itu 
pada malam itu? Apa wajar seorang raja meninggalkan 
singgasananya sesaat sebelum acara tahunan terbesar di 
Thaurin dimulai? 


Snow mengerutkan keningnya berusaha mengingat-ingat 
malam saat ia tiba di Winter Ball, ayahnya secara khusus 
memilih untuk tiba lebih akhir dan pulang paling awal, siapa 
yang menyangka Raja Alexander telah secara khusus 
menaruh perhatian kepada keluarganya? 


"Nona Dupont," Nyonya Kipel masuk ke dalam kamarnya, 
wajah wanita paruh baya itu nampak lelah. "Raja Alexander 
meminta Anda untuk bertemu dengannya." 


"Dia tidak keluar istana?" 


Nyonya Kipel berjalan ke sisi Snow, keduanya melihat 
deretan kereta bangsawan yang mengantri masuk ke dalam 
istana. "Raja Alastair telah tiba." 


Raja Alastair telah tiba? Bukankah itu berarti Ratu Verity 
juga berada di sisi suaminya saat ini? 


"Baiklah, tunjukkan jalannya." Snow mengangguk, setiap 
langkah yang ia ambil saat ini penuh perhitungan. Nyonya 


Kipel berjalan terlebih dahulu beberapa langkah di 
depannya, sementara Snow berjalan lebih lambat daripada 
biasanya, memperhatikan deret demi deret para pengawal 
berbaju zirah yang menyaru di bayangan dan lukisan- 
lukisan. Bulu kuduknya meremang menyadari kalau para 
pengawal berbaju zirah itu bukan pajangan, mata-mata 
mereka mengikuti setiap langkah yang ia ambil walaupun 
tubuh mereka tegap dan diam layaknya sebuah patung. 


"Halina," Snow tiba-tiba menghentikan langkahnya, ia 
memanggil Halina Kipel yang berada di depannya. "Di mana 
Raja Alexander akan menemuiku?" 


Nyonya Kipel berhenti berjalan, ia menoleh ke belakang dan 
menyadari langkah kakinya terlalu cepat terbukti dengan 
jauhnya jarak yang membentang di antara keduanya. "Ke 
ruang kerjanya, Yang Mulia." 


"Ruang kerja?" Dia tidak pernah memasuki ruang kerja 
Alexander sebelumnya. Para tamu dan bangsawan, 
termasuk keluarganya, mungkin berada di ruang gambar 
atau ruang santai sembari menikmati kudapan ringan. 


"Ya, Raja Alexander sudah menunggu Anda, Nona." Tidak 
ingin membuang waktu lebih lama lagi, Halina Kipel 
mengerutkan keningnya melihat Snow berjalan pelan, 
ketika langkah kaki wanita itu tidak lagi terbentang cukup 
jauh, Halina membalik badannya lalu kembali berjalan 
menuju ruang kerja Alexander. 


Entah kenapa setiap langkah yang ia lewati menuju ruang 
kerja Alexander semakin gelap dan menyesakkan. Entah 
berapa kali Snow harus berhenti dan menarik napas dalam 
sebelum kembali berjalan mengikuti Halina hingga akhirnya 
mereka tiba di depan sebuah pintu berukuran besar 


berwarna putih yang tingginya sampai mencapai langit- 
langit istana. 


"Sebelum Anda memasuki ruangan itu, saya ingin 
mengingatkan kepada Anda." Halina tiba-tiba menoleh ke 
arah Snow sesaat sebelum membuka pintu ruang kerja 
Alexander. "Snow, aku mengenal Alexander Thaurin 
sebagaimana Ginny membesarkannya." Halina menelan 
ludahnya, matanya nampak bersimpati kepada Snow, 
tangan wanita itu meraih tangannya dan menepuknya 
sekilas. "Raja Thaurin terdahulu, Arthur, dia ... dia bukan 
pria yang baik. Alexander saat ini adalah hasil dari apa yang 
Raja Arthur dan Ratu Ginny berikan kepadanya di masa 
lalu." 


"Halina," Snow membalas genggaman tangan Halina di 
tangannya. "Aku akan baik-baik saja." 


Snow melepaskan genggaman tangan Halina lalu hendak 
membuka pintu itu ketika Halina menahan tangannya lagi. 
"Aku menyukaimu, Snow, sungguh." Snow mengerutkan 
keningnya saat mendengarkan perkataan Halina yang 
seolah perpisahan untuknya, belum sempat Snow 
menanyakan apa maksud dari perkataan Halina, wanita itu 
membuka pintu kerja Alexander lalu undur diri sesegera 
mungkin. 


Snow tidak menyangka udara dingin berembus dari dalam 
ruangan itu. Matanya mendapati Alexander yang berada di 
belakang meja kerjanya, duduk dengan tenang dan 
tersenyum melihat kehadirannya. Snow bahkan tidak lagi 
bisa memercayai senyum pria itu. Apa yang dia inginkan 
saat ini setelah meletakkan keluarganya di Solar? Sebuah 
penghinaan untuk dirinya yang bahkan belum sah menjadi 
ratu. 


Seorang pria membalik badannya saat mendengar suara 
pintu yang terbuka, Snow bahkan tidak mampu terkesiap 
atau menampilkan ekspresi kaget saat melihat pria itu 
berjalan tertatih dengan sebuah tongkat, berbeda dengan 
Alexander yang memilih menyembunyikan tangan 
kanannya, pria itu terang-terangan memperlihatkan kaki 
kirinya yang buntung di atas lutut, hanya berbalut sebuah 
kain berwarna hitam yang berwarna sama dengan celana 
yang ia kenakan. 


Cukup lama Snow memperhatikan pria itu berkaki satu itu 
hingga ia menyadari tatapan seorang pria bermata tajam 
nan dingin yang menatapnya dari sudut tergelap ruangan. 
Alastair Austmarr. Tidak ada yang bisa menampik siapa 
sosok pria yang ada menatapnya itu, sebuah luka bakar 
nampak menjalar hingga ke leher pria itu, matanya nampak 
kelam dan gelap. Tatapan pria itu membuat bulu kuduknya 
meremang ketakutan, dia bisa membunuhnya kapan saja. 


"Alastair." Snow mengalihkan tatapan matanya ke arah 
sesosok wanita berambut hitam kelam dengan mata violet 
yang unik ditutupi sebuah kabut tipis berwarna putih 
seperti susu. Apa yang terjadi sesuatu kepada matanya? 
Melihat wanita itu membuatnya teringat sosok wanita lain 
yang berada di atas tanah dingin berselimut es di 
pekarangan rumahnya, rambut gelap, mata terang, para 
penasehat itu mungkin buta bila mengira wanita yang 
berakhir di pekarangan rumahnya serupa dengan Verity 
Clementine Drag r. 


XIX. A Forever Reminder 


Baru kali ini ia menginjakkan kakinya di ruang kerja 
Alexander, ruangan itu berbentuk setengah lingkaran 
dengan kaca-kaca tinggi menghadap ke arah rumah kaca. 
Tirai-tirai tinggi nan besar terbuka lebar, memperlihatkan 
cahaya dan ornamen-ornamen yang berada di taman dan 
labirin. Keberadaan tiga pemimpin di Inkarnate itu begitu 
menyita perhatiannya, hingga ruangan yang luas ini terasa 
sempit dan sesak berkat aura yang mereka berikan. 


Si cantik dan si buruk rupa, mungkin itu kata yang pas 
untuk menggambarkan Raja Alastair dan Ratu Verity, 
keduanya nampak begitu berbeda, tetapi juga pas pada 
saat yang bersamaan. Mata Snow menatap lekat ke arah 
luka bakar yang berada di leher pria itu, ia meneguk 
ludahnya, berusaha keras mengalihkan pandangan mata tak 
sopannya yang tak henti-hentinya menatap luka itu. 


Janggut menutupi nyaris separuh wajah pria itu, matanya 
tajam, ekspresinya keras, Snow tak tahu apa pria itu marah 
atau memang memiliki wajah yang seperti itu. Alastair 
Austmarr jelas berbeda dari perkiraannya selama ini. Pria itu 
tidak memakai atribut kerajaan walaupun ada pesta 
penyambutan yang dirayakan untuk menyambut 
kedatangannya. Alih-alih pakaian resmi penuh emblem 
seperti yang Alexander kenakan, Alastair hanya 
mengenakan sebuah kemeja hitam yang digulung hingga 
siku, bot hitam, dan celana hitam, sebuah pedang 
menggantung di pinggangnya. Pria itu membuang wajahnya 
dan mengalihkan tatapan matanya yang tajam saat istrinya 
menegurnya. 


Di sisi pria itu berdiri Ratu Verity, gaun merah berdada 
rendah yang ia kenakan kontras dengan kulitnya yang pucat 


dan rambut hitamnya yang gelap. Snow tidak bisa 
melepaskan pandangan matanya dari mata violet pucat 
Verity, apa yang terjadi pada matanya? 


"Jadi ini pengantin, Alexander?" Pria berkaki satu bergerak 
perlahan menyapanya. "Snow, bukan?" 


Tanpa Snow sadari, aura semua sosok yang ada di dalam 
ruangan ini membuatnya mengabaikan semua pelajaran 
dan tata bengek etiket dasar yang ia dapatkan bahkan sejak 
baru lahir, Mendapatkan teguran dari pria itu, jelas 
membuat Snow menyadari bahwa sedari tadi ia berdiri 
bodoh bagaikan orang dungu di hadapan para pemimpin 
Inkarnate itu. 


Pada akhirnya Snow membungkuk hormat kepada pria 
berkaki satu yang menyapanya. "Benar, Yang Mulia." 


"Hadrian Colthas." Hadrian berjalan tertatih dibantu dengan 
dua kruk yang diapit di bawah ketiaknya. Pria itu mendekati 
Snow lalu mengulurkan tangannya. Snow menatap tangan 
itu cukup lama lalu dengan canggung membalas uluran 
tangan pria itu. Sebuah senyuman tersungging di bibir pria 
itu, hanya beberapa detik kedua tangan mereka saling 
berpegangan lalu di detik berikutnya segera lepas. 


"Alastair." Suara wanita itu terdengar kembali, mengalun 
lembut bagaikan nada-nada piano yang tengah bermain di 
tengah pesta dansa. Snow melihat wanita itu lagi, Verity 
Austmarr, mantan tunangan Alexander, sosok wanita yang 
konon tidak bisa dilupakan oleh pria itu. Dia memang cantik 
dengan wajah khas aristokrat yang kental. 


Perasaan sesak dan tidak nyaman yang ia sempat rasakan 
sebelum memasuki ruang kerja Alexander terasa kembali. 
Apa ini cemburu? Tatapan mata Snow teralih ke Alexander 
yang duduk tenang di belakang meja kerjanya, mata hijau 


pria itu nampak cemerlang, bagaikan batu emerald yang 
berkilauan. Kenapa dia cemburu? Karena Verity Austmarr 
ada di ruangan itu? Wanita itu merupakan mantan tunangan 
Alexander, apabila dia tidak menikahi Alastair Austmarr, 
apakah itu berarti dia yang seharusnya menjadi Ratu 
Thaurin? 


"Snow, kau baik-baik saja?" Suara Hadrian kembali 
terdengar, menghentikan segala pikiran aneh yang 
merasuki alam bawah sadarnya. 


"Hm?" Snow tersentak kaget. Matanya menatap Verity, mata 
violet wanita itu nampak berkabut, ia tidak bisa membaca 
ekspresinya. 


"She's okay. Kau tidak perlu khawatir." Suara wanita itu 
terdengar kembali. 


Alastair Austmarr mendengkus gusar. "Apa ini perlu, 
Clement?" 


"Dia Ratu Thaurin berikutnya." Verity tertawa kecil, 
sementara suaminya tidak berbagi humor yang sama 
dengan dirinya masih nampak gusar. 


Snow nampak canggung berada di dalam ruangan itu, 
mereka: Alastair, Hadrian, Alexander, dan bahkan Verity 
seperti tengah berbagi sesuatu yang tidak ia mengerti sama 
sekali. Matanya menatap mata hijau Alexander sekali lagi, 
berbeda dengan sebelumnya, kali ini ia tidak merasakan 
perasaan sesak yang seolah menyobek dadanya. 


"Kau memanggilku, Yang Mulia?" Snow menyadari ia betul- 
betul tidak mengenali siapa sosok yang akan ia nikahi ini, 
seperti apa Alexander sebenarnya, apa yang pria itu 
pikirkan, apa yang pria itu inginkan, hingga apa yang 


menyebabkan pria itu berakhir seperti sosok yang ada di 
hadapannya ini. 


Berkali-kali ia berusaha mengingatkan dirinya untuk tidak 
jatuh, pesona pria itu begitu sulit ia abaikan, hingga bahkan 
sebelum Vinter membeberkan berbagai hal yang telah pria 
itu lakukan kepada wanita-wanita sebelumnya, ia sudah 
berusaha mencari-cari alasan kenapa Alexander memilih 
berbuat sejauh itu. Mungkin wanita-wanita itu melakukan 
kesalahan, mungkin mereka mata-mata yang dikirimkan 
para bangsawan itu, dan berbagai kemungkinan lainnya. 
Berada di ruangan ini bersama para pemimpin kerajaan 
lainnya membuatnya semakin yakin ia tidak mengenali 
Alexander Thaurin. 


"Aku ingin kau bertemu dengan mereka, sebelum pesta 
besok." Alexander tersenyum kepadanya. "Dan ada hal yang 
perlu kau ketahui." 


Snow menatap sosok-sosok itu satu per satu, senyuman 
lebar tak lepas dari bibir Verity Austmarr, wanita itu 
mengulurkan tangannya terlebih dahulu. "Verity Clementine 
Austmarr, kau bisa memanggilku Verity." Verity melirik ke 
arah suaminya. "Dan ini Alastair." 


"Yang Mulia," Snow menunduk hormat. 


"Maafkan aku untuk kelancanganku tadi." Verity berucap 
kembali, membuat Snow mengerutkan keningnya dalam. 
"Oh, apa Alexander belum memberitahumu?" 


"A-apa?" Snow menatap bingung ke arah Alexander. 


Alexander menarik napas dalam lalu melanjutkan. "Verity 
berasal dari klan Selencia, dia keturunan langsung Selencia, 
dia ... penyihir." 


"Penyihir?" Snow kira penyihir telah punah, Selencia 
memang terkenal dengan kekuatan magis mereka, sama 
seperti Thaurin terkenal karena kebikjasanaan mereka dan 
darah kaum elf yang mengalir di darah mereka, Raria yang 
terkenal karena nenek moyang mereka yang merupakan 
para pelaut dan para perompak, Drag r yang paling kaya di 
antara enam kerajaan lainnya, Austmarr yang pemimpin 
dengan lokasi paling strategis dan kemampuan militer 
paling mumpuni, hingga terakhir, Colthas dengan naga 
mereka. 


Mengatakan Verity Clementine Austmarr, yang merupakan 
Ratu Austmarr adalah seorang penyihir sama saja dengan 
mengatakan Colthas masih memiliki naga-naga mereka. 
Keduanya sama langkanya, hingga nyaris menjadi legenda 
yang hanya didengar dan diketahui segelintir orang saja. 


"A-apa yang kau lakukan tadi?" Snow tanpa sadar 
melangkah mundur. Semua sosok yang berada di dalam 
ruangan ini berbahaya, tentu ada alasan bukan kenapa 
Hadrian kehilangan kakinya dan kenapa Alastair Austmarr 
tidak mati dengan luka mengerikan seperti itu di lehernya? 
Para pemimpin kerajaan yang ada di dalam ruangan ini, 
masing-masing dari mereka, memiliki luka, baik yang 
terlihat maupun yang tak terlihat, sebagai pengingat atas 
segala hal yang telah mereka lalui hingga tiba di titik ini. 


"Hanya hal kecil." Verity tertawa kecil. "Apa kau mempelajari 
perang Drag r?" Snow mengangguk kaku. "Kalau begitu 
akan lebih mudah menjelaskannya." Alastair Austmarr 
masih terdiam, pria itu nampak tidak sependapat dengan 
istrinya saat ini, tetapi membiarkannya dan memilih diam. 
"Pintu gerbang Drag r terbuka, banyak hal yang terjadi, 
perang berakhir, dan aku memiliki sihir sekarang. 
Sayangnya, dari kecil hingga usia dewasa aku tidak tahu 
kalau aku keturunan Selencia, terlebih lagi aku tidak tahu 


kalau aku memiliki sihir. Bertahun-tahun Alexander Thaurin 
meredam kekuatan sihirku yang sesekali meledak tanpa 
kusadari." 


Snow mengalihkan tatapan matanya ke Alexander. "Apa 
hubungannya denganku?" 


"Ah, kita akan sampai ke bagian itu sebentar lagi." Lagi-lagi 
wanita itu tertawa. "Sihir pertama yang bangkit ke dalam 
diriku adalah sihir hitam yang berada di Drag r. Apa kau 
pernah ke Drag r?" Snow bahkan tidak pernah menginjak 
tempat lain selain Thaurin. "Sihir masih menyelubungi Drag 
r, yang masuk ke dalamnya hanya orang-orang terpilih yang 
mampu melewati sihir pembatasnya. Sihirnya mampu 
memperlihatkan keinginanmu yang paling dalam." 


"Apa yang kau lakukan kepadaku?" Snow tidak bisa 
menghilangkan nada gusar dari suaranya. 


"Hanya sebuah trik kecil, sama seperti pembatas yang 
melindungi tiap-tiap kerajaan di Inkarnate." Mata violet 
berkabut Verity menatapnya lurus. "Apa keinginan terdalam 
yang kau miliki?" 


KKK 


Apa keinginan terdalam yang ia miliki? Snow menatap 
langit-langit kamarnya. 


Para pemimpin Inkarnate itu nampak berbeda, mereka tidak 
sama dengan para bangsawan yang mudah tertipu oleh raut 
wajah Alexander, mereka mampu melihat wajah yang 
bersembunyi di balik topeng. 


"Apa keinginan terdalam yang kau miliki?" Perkataan Verity 
Austmarr kembali berputar di benaknya. Rasa sesak yang 


berputar di dadanya dan mata hijau Alexander yang 
berpendar terang layaknya emerald. 


Apa sihir wanita itu memang seperti itu? Snow menarik 
napas panjang. Pertemuan mereka terlalu singkat, 
perkataan wanita itu terlalu absurd untuk ia mengerti, 
tatapan Alastair yang tajam membuatnya bungkam. Semua 
hal yang terjadi beberapa saat lalu terlalu menyesakkan. 


"Tapi kau akan baik-baik saja." Verity  Austmarr 
mengucapkan kalimat yang lagi-lagi gagal ia mengerti. 
"Kalau kau memiliki niat buruk, kau tidak akan bisa masuk 
ke dalam ruangan ini." 


Snow terbangun, ia duduk di atas kasur. Apa maksud wanita 
itu? Bila dia memiliki niat buruk, apakah itu artinya dia akan 
segera mati saat itu juga? Snow mengerang kesal, pada saat 
seperti ini hal yang paling ia inginkan adalah bertemu 
dengan ibunya dan menceritakan segala kegundahan yang 
ia rasakan, tetapi Alexander membuat sebuah keputusan 
yang menyebabkan ia berpisah dengan keluarganya dan 
baru bisa menemui mereka lagi di acara pernikahannya 
esok. Dia bahkan belum melihat batang hidung Vinter sejak 
perpisahan mereka di butik Madam Davis. 


Snow memejamkan matanya, menarik napas dalam-dalam 
lalu bergerak perlahan. Persetan dengan semua itu, dia 
butuh udara segar saat ini, dan mungkin bila beruntung dia 
bisa menemukan jalan menuju solar dan bertemu dengan 
ibunya. 


Snow berjalan perlahan menuju pintu, ia menarik tuasnya 
perlahan, melongokkan kepalanya keluar dari dalam kamar 
lalu memperhatikan deret demi deret prajurit milik Austmarr 
yang bagaikan patung mengawasi langkahnya. 


Apa mereka akan menahannya? Snow mengetatkan jubah 
tidur yang ia kenakan lalu melangkahkan kakinya perlahan, 
para prajurit itu masih bagaikan patung yang berdiri tegak. 
Sepertinya mereka berada di sini hanya untuk melindungi 
anggota keluarga Austmarr, Snow memutuskan dalam hati 
lalu berjalan pelan menyusuri lorong panjang sayap kiri 
istana Thaurin. 


Langkah kaki Snow tiba-tiba terhenti ketika mendapati pintu 
menuju balkon terbuka dan seseorang tengah duduk di 
balkon itu, menatap langit malam yang dipenuhi bintang. 


"Yang Mulia?" Snow melihat sosok pria berkaki satu itu, 
tengah mengisap sebuah cerutu yang ia yakini serupa 
dengan mirip ayahnya. 


"Nona Dupont?" Hadrian Colthas duduk di atas sebuah kursi 
roda, pria itu menepuk-nepuk pahanya. "Tidak bisa tidur, 
eh?" 


"Aku tidak tahu di Colthas mereka memiliki cerutu yang 
sama." Snow berkomentar melihat batang cerutu yang 
berada di antara jemari pria itu. 


"Oh tidak, tidak, ini hadiah dari Alexander. Ini barang 
langka, aku hanya menikmatinya sesekali saat tidak bisa 
tidur." Hadrian melirik kursi di sebelahnya lalu 
mendorongnya. "Apa kau mau menemaniku di sini?" 


"Saya tidak yakin bila saya bisa." 


"Hahaha, dengan sekumpulan prajurit yang Alastair bawa, 
tentu saja kau bisa." Hadrian tertawa lepas. "Mereka akan 
mengawasi kita." Hadrian melirik melihat deretan prajurit 
berpakaian zirah lengkap yang berdiri tegak bagaikan 
patung. 


Snow duduk canggung di sebelah Hadrian, ini kali pertama 
ia menemui pria itu dan bahkan berbicara berdua saja 
dengan pria itu. "Anda tidak bisa tidur?" 


Hadrian melihat cerutu yang ada di tangannya lalu 
mengangguk. "Bila kau sudah melewati banyak perang, 
tidur adalah sebuah keajaiban." 


"Jadi kaki Anda .... " Snow tidak tahu apa dia sanggup 
menyelesaikan perkataannya atau tidak. la menyadari dari 
pertemuan singkatnya, semua pemimpin kerajaan di 
Inkarnate tidak ada yang memiliki fisik sempurna, bahkan 
Verity Austmarr, wanita itu seharusnya memiliki mata violet 
cerah, tidak berkabut seperti itu. Apakah dia buta? 


"Karena perang pertama." Hadrian menepuk-nepuk 
pahanya. "Luka dari perang yang tidak segera diobat. Mati 
karena keracunan darah atau amputasi. Aku memilih 
amputasi." Snow mengangguk ragu. "Sepertinya kau 
menyimpan banyak pertanyaan." 


"Apa Raja Alastair dan Ratu Verity ...." Snow tak tahu harus 
memulai pertanyaannya dari mana, apakah dari Ratu Verity 
atau Alexander atau Raja Alastair, mereka semua 
menyimpan rahasia mereka masing-masing. 


"Alastair? Mengerikan, bukan?" Hadrian terkekeh. "Kurasa 
dialah yang paling beruntung. Alastair melewati terlalu 
banyak perang di Inkarnate untuk mempertahankan wilayah 
dan kuasanya. Luka bakar kecil yang kau lihat di lehernya 
tidak sebanding dengan luka di punggung atau dadanya." 
Hadrian mengisap cerutunya lagi. 


"Apa yang terjadi pada mata Ratu Verity?" 


"Seperti yang ia jelaskan kepadamu tadi, Nona. Sihir hitam 
yang bangkit lebih dahulu membuat matanya seperti itu. 


Mata violet Selencia termasuk salah satu mata terindah 
yang ada di Inkarnate, sama seperti Thaurin. Sayangnya 
sihir hitamnya merusak matanya yang indah." Hadrian 
menjelaskan dengan sabar. 


"Apa dia buta?" Snow mencengkeram keliman gaunnya. 


"Tidak, dia tidak buta. Hanya saja dia tidak bisa melihat 
sejelas sebelumnya." Hadrian menyandarkan punggungnya 
ke kursi. Hadrian lalu mendengkus dan tertawa kecil. 
"Bahkan tanpa kedua matanya, Verity bisa melihat lebih 
jelas ke dalam hati manusia. Apa kau tahu apa yang ia 
lakukan kepadamu tadi?" 


"Apa yang dia lakukan?" 


"Membangkitkan dan mengingatkanmu tentang keinginan 
terdalam yang kau inginkan." Hadrian mengembuskan 
napas panjang. "Sihirnya tentu saja tidak sama seperti di 
Drag r. Beruntunglah kau, Nona Dupont, masuk ke dalam 
Drag r seperti membangkitkan semua hal yang ingin kau 
lupakan." 


"Apa maksudnya?" 


"Apa yang kau rasakan tadi?" Mata hitam Hadrian menatap 
kedua bola matanya. "Di Drag r, kau tidak hanya 
merasakannya, di sana terlalu nyata untuk sekedar 
dianggap sebagai sihir. Kau melihat, merasakan, mencecap, 
dan bahkan menyentuh keinginan terdalammu. Mereka 
yang tidak sanggup akan terjebak di dalam sihir itu, mereka 
yang kuat mampu keluar dari bayangan itu." 


"Apa yang aku rasakan tadi?" Snow balas menatap kedua 
mata hitam Hadrian, tangannya mencengkeram erat 
keliman gaun tidurnya hingga lecek. Perasaan cemburu 
berlebihan yang tidak pernah ia rasakan sebelumnya, rasa 


sesak dan tidak nyaman yang seolah mampu merobek 
rongga dadanya. 


"Alexander, bukan?" Hadrian seolah mampu membaca isi 
pikirannya. "Aku tidak tahu apa yang terjadi padamu di 
masa lalu, Nona Dupont. Satu-satunya saran yang bisa 
kuberikan kepadamu adalah menghadapinya." 


"Apa yang terjadi kepada tangannya?" Snow buru-buru 
bertanya, ia menatap pria berkaki satu itu tajam. 


"Rasa bersalah." Hadrian menjawab singkat. "Tangannya 
sudah kotor berlumur racun jauh sebelum kakakku 
memotongnya." 


Snow menatap kedua mata hitam Hadrian, ia lalu 
menyandarkan punggungnya ke kursi, berusaha memahami 
perasaan berlebihan yang ia rasakan akibat sihir Verity. 
Perasaan cemburu berlebihan yang bisa membuatnya 
melakukan hal-hal gila yang berada di luar nalar manusia. 
Wanita-wanita sebelumnya, apakah mereka merasakan 
perasaan yang sama seperti yang ia rasakan akibat sihir 
tadi? 


"Apa wanita-wanita sebelumnya juga bertemu dengan para 
pemimpin Inkarnate?" Snow bertanya kembali, berusaha 
memastikan perasaan yang ia duga saat ini. 


"Ya." Jawaban singkat Hadrian mengkonfirmasi semua 
dugaannya. 


"They are protecting each other," Snow berucap lirih. 
Wanita-wanita itu tidak hanya digerakkan oleh siapapun 
orang di belakang mereka yang membawa mereka masuk 
menjadi istri Alexander, mereka juga terjebak di dalam sihir 
Verity, merasakan perasaan cemburu, iri, dengki, tamak, 
atau apa saja yang telah bercokol di dalam hati mereka 


hingga berkali-kali lipat. Membuat mereka melakukan hal- 
hal konyol di luar nalar manusia dan berakhir mengenaskan 
seperti wanita yang berada di pekarangan rumahnya. 


"Alexander benar, kau gadis yang pintar." Cerutu yang 
berada di tangan Hadrian kini nyaris habis. 


"Tapi kenapa?" 


"For a selfish reason." Hadrian mengembuskan napas 
panjang. 


"Is it love?" 


"No, it is guilt." Hadrian melirik tangan Snow yang terkepal 
erat. "Kau tahu bila hutang budi lebih sulit dibayar daripada 
hutang uang. Lagipula hanya ada beberapa hal yang hanya 
bisa dimengerti keduanya ... dan mungkin Alastair." Pria itu 
berhenti sejenak lalu tersenyum kecil ke arahnya. 
"Kembalilah ke kamarmu, Nona Dupont. Istirahatlah dengan 
tenang, ada hari yang panjang menantimu besok." Hadrian 
Colthas menutup pembicaraan mereka, pria itu mematikan 
cerutunya lalu mendorong kursi rodanya. 


Masih ada begitu banyak pertanyaan yang berkecamuk di 
dalam dadanya, tetapi ia tahu tidak ada seorang pun yang 
dapat menjawab pertanyaannya selain Alexander Thaurin. 


Snow berjalan gontai kembali ke kamarnya, ia tak tahu apa 
masih ada kesempatan baginya untuk kabur dari segala 
kerumitan ini. Snow membuka pintu kamarnya, tubuhnya 
berdiri tegang melihat sosok yang duduk di atas kasurnya 
dengan tenang. 


"Snow." 


"Alex, apa yang kau lakukan di sini?" 


"Menunggumu selesai berbicara dengan Hadrian tentu 
saja." Alexander menjawabnya tenang. 


Snow menghela napas panjang. "Apa kau boleh berada di 
sini?" 


"Ini istanaku, aku tidak tahu ada seseorang yang bisa 
melarangku berada di sini." Alexander mengedikkan 
bahunya sementara Snow melepaskan jubah tidurnya, 
menyisakan sebuah pakaian tidur tipis. 


"Tapi kita belum menikah." 


"Besok." Alexander mengingatkan. "Ah, bukan, pagi nanti 
kau akan menjadi ratuku." 


"Hm." Snow bergumam pelan, ia mengabaikan Alexander 
yang duduk tenang di atas kasurnya, memilih mengambil 
sebuah sisir dan menyisir rambutnya perlahan di depan 
meja cermin. 


"Apa yang kau bicarakan dengan Hadrian?" Alexander 
berjalan ke arahnya, pria itu memegang kedua bahunya, 
tangan besinya terasa dingin di pundaknya yang hanya 
berlapis kain tipis. 


"Kau dan Ratu Verity." 


Kening Snow berkerut ketika pria itu memberinya kode 
untuk berdiri, tanpa ia duga, Alexander Thaurin duduk di 
atas kursi itu, membuat keningnya berkerut semakin dalam 
ketika pria itu menariknya duduk di atas pahanya. "Jadi apa 
yang kau temukan tentang aku dan Verity?" 


Napas hangat pria itu membuat bulu kuduknya meremang. 
Snow menatap cermin, melihat Alexander yang berada di 


belakangnya, menumpukan kepalanya di pundaknya. "Kalau 
kalian sangat mempedulikan satu sama lain." 


"Lalu?" Alexander bertanya kembali, kedua tangan pria itu 
berkaitan di perutnya. Kupu-kupu seolah berterbangan di 
dalam perutnya, membuat jantungnya berdegup semakin 
kencang. "Apa lagi?" Alexander memberikan sebuah 
kecupan ringan di pundaknya. Kecupan itu bahkan tidak 
menyentuh kulitnya secara langsung, tetapi pipi Snow 
bersemu kemerahan dan terasa memanas. 


Snow berbalik, ia menangkup wajah Alexander, matanya 
menatap lurus mata hijau cerah Alexander. Ia memberikan 
sebuah ciuman dalam tepat di bibir pria itu. "Apa yang kau 
lihat di Drag r?" 


Alexander memejamkan matanya, menikmati ciuman yang 
Snow berikan kepadanya lalu tersenyum kecil ketika 
mendengar pertanyaan wanita itu. "Apa yang akan kau 
lakukan bila kau tahu?" 


"Aku akan membantumu." 


"Kenapa?" Kali ini Alexander tertawa, ia membuka matanya, 
balas menatap Snow. Wajah mereka hanya terpisah 
beberapa inci, membuatnya bisa melihat semburat- 
semburat cokelat dan hijau di iris mata wanita itu. 


"Karena aku akan menjadi ratumu." 


Notifikasi Test 


Test notifikasi, update XIX. A Forever Reminder ada di bab 
sebelumnya. 


Bagi yang masih belum bisa membaca chapter terbaru, bisa 
diremove dari library lalu add kembali atau log out 
kemudian log in kembali. 


Bila masih tidak bisa hingga esok hari, berikan komentar 
inline pada bagian ini. Bila lebih dari 50, akan saya upload 
ulang bab XIX. A Forever Reminder. 


XIX. A Forever Reminder 


Part ini diupload ulang karena banyaknya pembaca 
yang masih tidak mendapatkan notifikasi dan tidak 
bisa membaca bab terbaru XIX. A Forever Reminder 
yang telah diupload sejak siang kemarin walaupun 
telah refresh berulang kali, /og out log in, dan 
remove cerita ini dari library. 


Baru kali ini ia menginjakkan kakinya di ruang kerja 
Alexander, ruangan itu berbentuk setengah lingkaran 
dengan kaca-kaca tinggi menghadap ke arah rumah kaca. 
Tirai-tirai tinggi nan besar terbuka lebar, memperlihatkan 
cahaya dan ornamen-ornamen yang berada di taman dan 
labirin. Keberadaan tiga pemimpin di Inkarnate itu begitu 
menyita perhatiannya, hingga ruangan yang luas ini terasa 
sempit dan sesak berkat aura yang mereka berikan. 


Si cantik dan si buruk rupa, mungkin itu kata yang pas 
untuk menggambarkan Raja Alastair dan Ratu Verity, 
keduanya nampak begitu berbeda, tetapi juga pas pada 
saat yang bersamaan. Mata Snow menatap lekat ke arah 
luka bakar yang berada di leher pria itu, ia meneguk 
ludahnya, berusaha keras mengalihkan pandangan mata tak 
sopannya yang tak henti-hentinya menatap luka itu. 


Janggut menutupi nyaris separuh wajah pria itu, matanya 
tajam, ekspresinya keras, Snow tak tahu apa pria itu marah 
atau memang memiliki wajah yang seperti itu. Alastair 
Austmarr jelas berbeda dari perkiraannya selama ini. Pria itu 
tidak memakai atribut kerajaan walaupun ada pesta 
penyambutan yang dirayakan untuk menyambut 
kedatangannya. Alih-alih pakaian resmi penuh emblem 


seperti yang Alexander kenakan, Alastair hanya 
mengenakan sebuah kemeja hitam yang digulung hingga 
siku, bot hitam, dan celana hitam, sebuah pedang 
menggantung di pinggangnya. Pria itu membuang wajahnya 
dan mengalihkan tatapan matanya yang tajam saat istrinya 
menegurnya. 


Di sisi pria itu berdiri Ratu Verity, gaun merah berdada 
rendah yang ia kenakan kontras dengan kulitnya yang pucat 
dan rambut hitamnya yang gelap. Snow tidak bisa 
melepaskan pandangan matanya dari mata violet pucat 
Verity, apa yang terjadi pada matanya? 


"Jadi ini pengantin, Alexander?" Pria berkaki satu bergerak 
perlahan menyapanya. "Snow, bukan?" 


Tanpa Snow sadari, aura semua sosok yang ada di dalam 
ruangan ini membuatnya mengabaikan semua pelajaran 
dan tata bengek etiket dasar yang ia dapatkan bahkan sejak 
baru lahir, Mendapatkan teguran dari pria itu, jelas 
membuat Snow menyadari bahwa sedari tadi ia berdiri 
bodoh bagaikan orang dungu di hadapan para pemimpin 
Inkarnate itu. 


Pada akhirnya Snow membungkuk hormat kepada pria 
berkaki satu yang menyapanya. "Benar, Yang Mulia." 


"Hadrian Colthas." Hadrian berjalan tertatih dibantu dengan 
dua kruk yang diapit di bawah ketiaknya. Pria itu mendekati 
Snow lalu mengulurkan tangannya. Snow menatap tangan 
itu cukup lama lalu dengan canggung membalas uluran 
tangan pria itu. Sebuah senyuman tersungging di bibir pria 
itu, hanya beberapa detik kedua tangan mereka saling 
berpegangan lalu di detik berikutnya segera lepas. 


"Alastair." Suara wanita itu terdengar kembali, mengalun 
lembut bagaikan nada-nada piano yang tengah bermain di 


tengah pesta dansa. Snow melihat wanita itu lagi, Verity 
Austmarr, mantan tunangan Alexander, sosok wanita yang 
konon tidak bisa dilupakan oleh pria itu. Dia memang cantik 
dengan wajah khas aristokrat yang kental. 


Perasaan sesak dan tidak nyaman yang ia sempat rasakan 
sebelum memasuki ruang kerja Alexander terasa kembali. 
Apa ini cemburu? Tatapan mata Snow teralih ke Alexander 
yang duduk tenang di belakang meja kerjanya, mata hijau 
pria itu nampak cemerlang, bagaikan batu emerald yang 
berkilauan. Kenapa dia cemburu? Karena Verity Austmarr 
ada di ruangan itu? Wanita itu merupakan mantan tunangan 
Alexander, apabila dia tidak menikahi Alastair Austmarr, 
apakah itu berarti dia yang seharusnya menjadi Ratu 
Thaurin? 


"Snow, kau baik-baik saja?" Suara Hadrian kembali 
terdengar, menghentikan segala pikiran aneh yang 
merasuki alam bawah sadarnya. 


"Hm?" Snow tersentak kaget. Matanya menatap Verity, mata 
violet wanita itu nampak berkabut, ia tidak bisa membaca 
ekspresinya. 


"She's okay. Kau tidak perlu khawatir." Suara wanita itu 
terdengar kembali. 


Alastair Austmarr mendengkus gusar. "Apa ini perlu, 
Clement?" 


"Dia Ratu Thaurin berikutnya." Verity tertawa kecil, 
sementara suaminya tidak berbagi humor yang sama 
dengan dirinya masih nampak gusar. 


Snow nampak canggung berada di dalam ruangan itu, 
mereka: Alastair, Hadrian, Alexander, dan bahkan Verity 
seperti tengah berbagi sesuatu yang tidak ia mengerti sama 


sekali. Matanya menatap mata hijau Alexander sekali lagi, 
berbeda dengan sebelumnya, kali ini ia tidak merasakan 
perasaan sesak yang seolah menyobek dadanya. 


"Kau memanggilku, Yang Mulia?" Snow menyadari ia betul- 
betul tidak mengenali siapa sosok yang akan ia nikahi ini, 
seperti apa Alexander sebenarnya, apa yang pria itu 
pikirkan, apa yang pria itu inginkan, hingga apa yang 
menyebabkan pria itu berakhir seperti sosok yang ada di 
hadapannya ini. 


Berkali-kali ia berusaha mengingatkan dirinya untuk tidak 
jatuh, pesona pria itu begitu sulit ia abaikan, hingga bahkan 
sebelum Vinter membeberkan berbagai hal yang telah pria 
itu lakukan kepada wanita-wanita sebelumnya, ia sudah 
berusaha mencari-cari alasan kenapa Alexander memilih 
berbuat sejauh itu. Mungkin wanita-wanita itu melakukan 
kesalahan, mungkin mereka mata-mata yang dikirimkan 
para bangsawan itu, dan berbagai kemungkinan lainnya. 
Berada di ruangan ini bersama para pemimpin kerajaan 
lainnya membuatnya semakin yakin ia tidak mengenali 
Alexander Thaurin. 


"Aku ingin kau bertemu dengan mereka, sebelum pesta 
besok." Alexander tersenyum kepadanya. "Dan ada hal yang 
perlu kau ketahui." 


Snow menatap sosok-sosok itu satu per satu, senyuman 
lebar tak lepas dari bibir Verity Austmarr, wanita itu 
mengulurkan tangannya terlebih dahulu. "Verity Clementine 
Austmarr, kau bisa memanggilku Verity." Verity melirik ke 
arah suaminya. "Dan ini Alastair." 


"Yang Mulia," Snow menunduk hormat. 


"Maafkan aku untuk kelancanganku tadi." Verity berucap 
kembali, membuat Snow mengerutkan keningnya dalam. 


"Oh, apa Alexander belum memberitahumu?" 
"A-apa?" Snow menatap bingung ke arah Alexander. 


Alexander menarik napas dalam lalu melanjutkan. "Verity 
berasal dari klan Selencia, dia keturunan langsung Selencia, 
dia ... penyihir." 


"Penyihir?" Snow kira penyihir telah punah, Selencia 
memang terkenal dengan kekuatan magis mereka, sama 
seperti Thaurin terkenal karena kebikjasanaan mereka dan 
darah kaum elf yang mengalir di darah mereka, Raria yang 
terkenal karena nenek moyang mereka yang merupakan 
para pelaut dan para perompak, Drag r yang paling kaya di 
antara enam kerajaan lainnya, Austmarr yang pemimpin 
dengan lokasi paling strategis dan kemampuan militer 
paling mumpuni, hingga terakhir, Colthas dengan naga 
mereka. 


Mengatakan Verity Clementine Austmarr, yang merupakan 
Ratu Austmarr adalah seorang penyihir sama saja dengan 
mengatakan Colthas masih memiliki naga-naga mereka. 
Keduanya sama langkanya, hingga nyaris menjadi legenda 
yang hanya didengar dan diketahui segelintir orang saja. 


"A-apa yang kau lakukan tadi?" Snow tanpa sadar 
melangkah mundur. Semua sosok yang berada di dalam 
ruangan ini berbahaya, tentu ada alasan bukan kenapa 
Hadrian kehilangan kakinya dan kenapa Alastair Austmarr 
tidak mati dengan luka mengerikan seperti itu di lehernya? 
Para pemimpin kerajaan yang ada di dalam ruangan ini, 
masing-masing dari mereka, memiliki luka, baik yang 
terlihat maupun yang tak terlihat, sebagai pengingat atas 
segala hal yang telah mereka lalui hingga tiba di titik ini. 


"Hanya hal kecil." Verity tertawa kecil. "Apa kau mempelajari 
perang Drag r?" Snow mengangguk kaku. "Kalau begitu 


akan lebih mudah menjelaskannya." Alastair Austmarr 
masih terdiam, pria itu nampak tidak sependapat dengan 
istrinya saat ini, tetapi membiarkannya dan memilih diam. 
"Pintu gerbang Drag r terbuka, banyak hal yang terjadi, 
perang berakhir, dan aku memiliki sihir sekarang. 
Sayangnya, dari kecil hingga usia dewasa aku tidak tahu 
kalau aku keturunan Selencia, terlebih lagi aku tidak tahu 
kalau aku memiliki sihir. Bertahun-tahun Alexander Thaurin 
meredam kekuatan sihirku yang sesekali meledak tanpa 
kusadari." 


Snow mengalihkan tatapan matanya ke Alexander. "Apa 
hubungannya denganku?" 


"Ah, kita akan sampai ke bagian itu sebentar lagi." Lagi-lagi 
wanita itu tertawa. "Sihir pertama yang bangkit ke dalam 
diriku adalah sihir hitam yang berada di Drag r. Apa kau 
pernah ke Drag r?" Snow bahkan tidak pernah menginjak 
tempat lain selain Thaurin. "Sihir masih menyelubungi Drag 
r, yang masuk ke dalamnya hanya orang-orang terpilih yang 
mampu melewati sihir pembatasnya. Sihirnya mampu 
memperlihatkan keinginanmu yang paling dalam." 


"Apa yang kau lakukan kepadaku?" Snow tidak bisa 
menghilangkan nada gusar dari suaranya. 


"Hanya sebuah trik kecil, sama seperti pembatas yang 
melindungi tiap-tiap kerajaan di Inkarnate." Mata violet 
berkabut Verity menatapnya lurus. "Apa keinginan terdalam 
yang kau miliki?" 


kakak 


Apa keinginan terdalam yang ia miliki? Snow menatap 
langit-langit kamarnya. 


Para pemimpin Inkarnate itu nampak berbeda, mereka tidak 
sama dengan para bangsawan yang mudah tertipu oleh raut 
wajah Alexander, mereka mampu melihat wajah yang 
bersembunyi di balik topeng. 


"Apa keinginan terdalam yang kau miliki?" Perkataan Verity 
Austmarr kembali berputar di benaknya. Rasa sesak yang 
berputar di dadanya dan mata hijau Alexander yang 
berpendar terang layaknya emerald. 


Apa sihir wanita itu memang seperti itu? Snow menarik 
napas panjang. Pertemuan mereka terlalu singkat, 
perkataan wanita itu terlalu absurd untuk ia mengerti, 
tatapan Alastair yang tajam membuatnya bungkam. Semua 
hal yang terjadi beberapa saat lalu terlalu menyesakkan. 


"Tapi kau akan baik-baik saja." Verity  Austmarr 
mengucapkan kalimat yang lagi-lagi gagal ia mengerti. 
"Kalau kau memiliki niat buruk, kau tidak akan bisa masuk 
ke dalam ruangan ini." 


Snow terbangun, ia duduk di atas kasur. Apa maksud wanita 
itu? Bila dia memiliki niat buruk, apakah itu artinya dia akan 
segera mati saat itu juga? Snow mengerang kesal, pada saat 
seperti ini hal yang paling ia inginkan adalah bertemu 
dengan ibunya dan menceritakan segala kegundahan yang 
ia rasakan, tetapi Alexander membuat sebuah keputusan 
yang menyebabkan ia berpisah dengan keluarganya dan 
baru bisa menemui mereka lagi di acara pernikahannya 
esok. Dia bahkan belum melihat batang hidung Vinter sejak 
perpisahan mereka di butik Madam Davis. 


Snow memejamkan matanya, menarik napas dalam-dalam 
lalu bergerak perlahan. Persetan dengan semua itu, dia 
butuh udara segar saat ini, dan mungkin bila beruntung dia 


bisa menemukan jalan menuju solar dan bertemu dengan 
ibunya. 


Snow berjalan perlahan menuju pintu, ia menarik tuasnya 
perlahan, melongokkan kepalanya keluar dari dalam kamar 
lalu memperhatikan deret demi deret prajurit milik Austmarr 
yang bagaikan patung mengawasi langkahnya. 


Apa mereka akan menahannya? Snow mengetatkan jubah 
tidur yang ia kenakan lalu melangkahkan kakinya perlahan, 
para prajurit itu masih bagaikan patung yang berdiri tegak. 
Sepertinya mereka berada di sini hanya untuk melindungi 
anggota keluarga Austmarr, Snow memutuskan dalam hati 
lalu berjalan pelan menyusuri lorong panjang sayap kiri 
istana Thaurin. 


Langkah kaki Snow tiba-tiba terhenti ketika mendapati pintu 
menuju balkon terbuka dan seseorang tengah duduk di 
balkon itu, menatap langit malam yang dipenuhi bintang. 


"Yang Mulia?" Snow melihat sosok pria berkaki satu itu, 
tengah mengisap sebuah cerutu yang ia yakini serupa 
dengan mirip ayahnya. 


"Nona Dupont?" Hadrian Colthas duduk di atas sebuah kursi 
roda, pria itu menepuk-nepuk pahanya. "Tidak bisa tidur, 
eh?" 


"Aku tidak tahu di Colthas mereka memiliki cerutu yang 
sama." Snow berkomentar melihat batang cerutu yang 
berada di antara jemari pria itu. 


"Oh tidak, tidak, ini hadiah dari Alexander. Ini barang 
langka, aku hanya menikmatinya sesekali saat tidak bisa 
tidur." Hadrian melirik kursi di sebelahnya lalu 
mendorongnya. "Apa kau mau menemaniku di sini?" 


"Saya tidak yakin bila saya bisa." 


"Hahaha, dengan sekumpulan prajurit yang Alastair bawa, 
tentu saja kau bisa." Hadrian tertawa lepas. "Mereka akan 
mengawasi kita." Hadrian melirik melihat deretan prajurit 
berpakaian zirah lengkap yang berdiri tegak bagaikan 
patung. 


Snow duduk canggung di sebelah Hadrian, ini kali pertama 
ia menemui pria itu dan bahkan berbicara berdua saja 
dengan pria itu. "Anda tidak bisa tidur?" 


Hadrian melihat cerutu yang ada di tangannya lalu 
mengangguk. "Bila kau sudah melewati banyak perang, 
tidur adalah sebuah keajaiban." 


"Jadi kaki Anda .... " Snow tidak tahu apa dia sanggup 
menyelesaikan perkataannya atau tidak. la menyadari dari 
pertemuan singkatnya, semua pemimpin kerajaan di 
Inkarnate tidak ada yang memiliki fisik sempurna, bahkan 
Verity Austmarr, wanita itu seharusnya memiliki mata violet 
cerah, tidak berkabut seperti itu. Apakah dia buta? 


"Karena perang pertama." Hadrian menepuk-nepuk 
pahanya. "Luka dari perang yang tidak segera diobat. Mati 
karena keracunan darah atau amputasi. Aku memilih 
amputasi." Snow mengangguk ragu. "Sepertinya kau 
menyimpan banyak pertanyaan." 


"Apa Raja Alastair dan Ratu Verity ...." Snow tak tahu harus 
memulai pertanyaannya dari mana, apakah dari Ratu Verity 
atau Alexander atau Raja Alastair, mereka semua 
menyimpan rahasia mereka masing-masing. 


"Alastair? Mengerikan, bukan?" Hadrian terkekeh. "Kurasa 
dialah yang paling beruntung. Alastair melewati terlalu 
banyak perang di Inkarnate untuk mempertahankan wilayah 


dan kuasanya. Luka bakar kecil yang kau lihat di lehernya 
tidak sebanding dengan luka di punggung atau dadanya." 
Hadrian mengisap cerutunya lagi. 


"Apa yang terjadi pada mata Ratu Verity?" 


"Seperti yang ia jelaskan kepadamu tadi, Nona. Sihir hitam 
yang bangkit lebih dahulu membuat matanya seperti itu. 
Mata violet Selencia termasuk salah satu mata terindah 
yang ada di Inkarnate, sama seperti Thaurin. Sayangnya 
sihir hitamnya merusak matanya yang indah." Hadrian 
menjelaskan dengan sabar. 


"Apa dia buta?" Snow mencengkeram keliman gaunnya. 


"Tidak, dia tidak buta. Hanya saja dia tidak bisa melihat 
sejelas sebelumnya." Hadrian menyandarkan punggungnya 
ke kursi. Hadrian lalu mendengkus dan tertawa kecil. 
"Bahkan tanpa kedua matanya, Verity bisa melihat lebih 
jelas ke dalam hati manusia. Apa kau tahu apa yang ia 
lakukan kepadamu tadi?" 


"Apa yang dia lakukan?" 


"Membangkitkan dan mengingatkanmu tentang keinginan 
terdalam yang kau inginkan." Hadrian mengembuskan 
napas panjang. "Sihirnya tentu saja tidak sama seperti di 
Drag r. Beruntunglah kau, Nona Dupont, masuk ke dalam 
Drag r seperti membangkitkan semua hal yang ingin kau 
lupakan." 


"Apa maksudnya?" 


"Apa yang kau rasakan tadi?" Mata hitam Hadrian menatap 
kedua bola matanya. "Di Drag r, kau tidak hanya 
merasakannya, di sana terlalu nyata untuk sekedar 
dianggap sebagai sihir. Kau melihat, merasakan, mencecap, 


dan bahkan menyentuh keinginan terdalammu. Mereka 
yang tidak sanggup akan terjebak di dalam sihir itu, mereka 
yang kuat mampu keluar dari bayangan itu." 


"Apa yang aku rasakan tadi?" Snow balas menatap kedua 
mata hitam Hadrian, tangannya mencengkeram erat 
keliman gaun tidurnya hingga lecek. Perasaan cemburu 
berlebihan yang tidak pernah ia rasakan sebelumnya, rasa 
sesak dan tidak nyaman yang seolah mampu merobek 
rongga dadanya. 


"Alexander, bukan?" Hadrian seolah mampu membaca isi 
pikirannya. "Aku tidak tahu apa yang terjadi padamu di 
masa lalu, Nona Dupont. Satu-satunya saran yang bisa 
kuberikan kepadamu adalah menghadapinya." 


"Apa yang terjadi kepada tangannya?" Snow buru-buru 
bertanya, ia menatap pria berkaki satu itu tajam. 


"Rasa bersalah." Hadrian menjawab singkat. "Tangannya 
sudah kotor berlumur racun jauh sebelum kakakku 
memotongnya." 


Snow menatap kedua mata hitam Hadrian, ia lalu 
menyandarkan punggungnya ke kursi, berusaha memahami 
perasaan berlebihan yang ia rasakan akibat sihir Verity. 
Perasaan cemburu berlebihan yang bisa membuatnya 
melakukan hal-hal gila yang berada di luar nalar manusia. 
Wanita-wanita sebelumnya, apakah mereka merasakan 
perasaan yang sama seperti yang ia rasakan akibat sihir 
tadi? 


"Apa wanita-wanita sebelumnya juga bertemu dengan para 
pemimpin Inkarnate?" Snow bertanya kembali, berusaha 
memastikan perasaan yang ia duga saat ini. 


"Ya." Jawaban singkat Hadrian mengkonfirmasi semua 
dugaannya. 


"They are protecting each other," Snow berucap lirih. 
Wanita-wanita itu tidak hanya digerakkan oleh siapapun 
orang di belakang mereka yang membawa mereka masuk 
menjadi istri Alexander, mereka juga terjebak di dalam sihir 
Verity, merasakan perasaan cemburu, iri, dengki, tamak, 
atau apa saja yang telah bercokol di dalam hati mereka 
hingga berkali-kali lipat. Membuat mereka melakukan hal- 
hal konyol di luar nalar manusia dan berakhir mengenaskan 
seperti wanita yang berada di pekarangan rumahnya. 


"Alexander benar, kau gadis yang pintar." Cerutu yang 
berada di tangan Hadrian kini nyaris habis. 


"Tapi kenapa?" 


"For a selfish reason." Hadrian mengembuskan napas 
panjang. 


"Is it love?" 


"No, it is guilt." Hadrian melirik tangan Snow yang terkepal 
erat. "Kau tahu bila hutang budi lebih sulit dibayar daripada 
hutang uang. Lagipula hanya ada beberapa hal yang hanya 
bisa dimengerti keduanya ... dan mungkin Alastair." Pria itu 
berhenti sejenak lalu tersenyum kecil ke arahnya. 
"Kembalilah ke kamarmu, Nona Dupont. Istirahatlah dengan 
tenang, ada hari yang panjang menantimu besok." Hadrian 
Colthas menutup pembicaraan mereka, pria itu mematikan 
cerutunya lalu mendorong kursi rodanya. 


Masih ada begitu banyak pertanyaan yang berkecamuk di 
dalam dadanya, tetapi ia tahu tidak ada seorang pun yang 
dapat menjawab pertanyaannya selain Alexander Thaurin. 


Snow berjalan gontai kembali ke kamarnya, ia tak tahu apa 
masih ada kesempatan baginya untuk kabur dari segala 
kerumitan ini. Snow membuka pintu kamarnya, tubuhnya 
berdiri tegang melihat sosok yang duduk di atas kasurnya 
dengan tenang. 


"Snow." 
"Alex, apa yang kau lakukan di sini?" 


"Menunggumu selesai berbicara dengan Hadrian tentu 
saja." Alexander menjawabnya tenang. 


Snow menghela napas panjang. "Apa kau boleh berada di 
sini?" 


"Ini istanaku, aku tidak tahu ada seseorang yang bisa 
melarangku berada di sini." Alexander mengedikkan 
bahunya sementara Snow melepaskan jubah tidurnya, 
menyisakan sebuah pakaian tidur tipis. 


"Tapi kita belum menikah." 


"Besok." Alexander mengingatkan. "Ah, bukan, pagi nanti 
kau akan menjadi ratuku." 


"Hm." Snow bergumam pelan, ia mengabaikan Alexander 
yang duduk tenang di atas kasurnya, memilih mengambil 
sebuah sisir dan menyisir rambutnya perlahan di depan 
meja cermin. 


"Apa yang kau bicarakan dengan Hadrian?" Alexander 
berjalan ke arahnya, pria itu memegang kedua bahunya, 
tangan besinya terasa dingin di pundaknya yang hanya 
berlapis kain tipis. 


"Kau dan Ratu Verity." 


Kening Snow berkerut ketika pria itu memberinya kode 
untuk berdiri, tanpa ia duga, Alexander Thaurin duduk di 
atas kursi itu, membuat keningnya berkerut semakin dalam 
ketika pria itu menariknya duduk di atas pahanya. "Jadi apa 
yang kau temukan tentang aku dan Verity?" 


Napas hangat pria itu membuat bulu kuduknya meremang. 
Snow menatap cermin, melihat Alexander yang berada di 
belakangnya, menumpukan kepalanya di pundaknya. "Kalau 
kalian sangat mempedulikan satu sama lain." 


"Lalu?" Alexander bertanya kembali, kedua tangan pria itu 
berkaitan di perutnya. Kupu-kupu seolah berterbangan di 
dalam perutnya, membuat jantungnya berdegup semakin 
kencang. "Apa lagi?" Alexander memberikan sebuah 
kecupan ringan di pundaknya. Kecupan itu bahkan tidak 
menyentuh kulitnya secara langsung, tetapi pipi Snow 
bersemu kemerahan dan terasa memanas. 


Snow berbalik, ia menangkup wajah Alexander, matanya 
menatap lurus mata hijau cerah Alexander. Ia memberikan 
sebuah ciuman dalam tepat di bibir pria itu. "Apa yang kau 
lihat di Drag r?" 


Alexander memejamkan matanya, menikmati ciuman yang 
Snow berikan kepadanya lalu tersenyum kecil ketika 
mendengar pertanyaan wanita itu. "Apa yang akan kau 
lakukan bila kau tahu?" 


"Aku akan membantumu." 


"Kenapa?" Kali ini Alexander tertawa, ia membuka matanya, 
balas menatap Snow. Wajah mereka hanya terpisah 
beberapa inci, membuatnya bisa melihat semburat- 
semburat cokelat dan hijau di iris mata wanita itu. 


"Karena aku akan menjadi ratumu." 


XX. Wedding Bells 


Snow mengerutkan keningnya saat rambutnya disisir dan 
ditarik kuat lalu diikat hingga membentuk sebuah cepolan. 
Nyonya Kipel berada di sisinya memberi arahan kepada 
salah satu pelayan, wanita paruh baya itu memberikan 
serangkaian perintah dengan catatan kecil. 


"Nyonya Kipel, bagaimana dengan ibuku?" Snow bertanya 
kembali. Hari ini seharusnya menjadi hari terpenting di 
hidupnya, ayahnya akan berjalan di sisinya, mengantarnya 
menuju ke pelaminan, ibunya akan duduk di kursi, 
menatapnya dengan mata yang berlinangan air mata. 
Sayangnya, hingga detik ini tidak ada satu pun anggota 
keluarganya berada di sisinya, ia dikelilingi oleh orang- 
orang asing yang tidak ia kenali. 


"Anda akan bertemu dengan Nyonya Dupont di Grand 
Cathedral." Halina mengangkat wajahnya sekilas dari 
Catatan yang ada di tangannya, menatap Snow yang telah 
mengenakan gaun dan make up lalu mengangguk singkat. 


Snow melihat ke arah jendela, cuaca di luar terlihat gelap, 
badai mungkin akan tiba sebentar lagi. Apa ini saat yang 
tepat untuk menikah? Apa ini sebuah pertanda akan terjadi 
sesuatu yang tidak menyenangkan pada hari 
pernikahannya? 


Salju di luar sana mengingatkannya kembali ke hari 
pertama semua hal ini bermula. Snow melihat Nyonya Kipel 
yang masih sibuk mengarahkan para pelayannya agar 
pestanya hari ini berjalan dengan sempurna. Wanita itu 
memang perfeksionis, bahkan di pesta teh yang ia datangi 
di awal musim dingin lalu berjalan dengan begitu sempurna. 
Pertikaiannya dengan Nyonya Bynes pada hari itu tidak 


akan mengacaukan pesta yang telah ia rencanakan dengan 
begitu sempurna 


"Nyonya Kipel." Snow menoleh ke wanita itu kembali. 
"Hm?" 


"Bolehkah aku meminta waktu sendiri?" Snow berusaha 
tersenyum sopan. Para pelayan yang sibuk berlalu lalang di 
sekitarnya berhenti sembari menunggu reaksi dari Halina. 


"Tentu saja, Nona Dupont." Halina mengangguk, para 
pelayan itu undur diri. Halina lalu mendekati Snow yang 
masih duduk di depan meja cermin. "Kau pengantin 
tercantik yang pernah kulihat." Halina meremas kedua 
bahunya. "Kau tentu gugup dan membutuhkan ibumu, aku 
akan mencari In s, aku yakin dia juga ingin melihat 
putrinya." 


"Terima kasih, Halina." Halina mengecup kedua pipi Snow 
lalu tersenyum kecil sebelum meninggalkan Snow seorang 
diri di dalam kamarnya. 


Snow lalu bangkit berdiri, ia berjalan perlahan menuju ke 
arah jendela. Matanya menatap ke langit berwarna kelabu 
yang semakin lama semakin gelap. Deretan kereta para 
bangsawan telah berangkat menuju Grand Cathedral sejak 
pagi tadi, tentu saja mereka berusaha menghindari cuaca 
gelap dan hujan badai yang akan memperlambat perjalanan 
mereka. 


Mereka melindungi satu sama lain. Snow memejamkan 
matanya, dia hanya pengganti wanita itu. Dia tidak pernah 
merasa seperti ini sebelumnya, merasa inferior dan lebih 
rendah daripada orang lain. Perasaan gelisah ini 
mencekiknya, dia benci merasa seperti ini. Harga dirinya 
dan kepercayaan dirinya runtuh ketika menyadari bahwa 


Verity Austmarr bisa saja menjadi Ratu Thaurin bila 
pertunangan keduanya masih dilanjutkan. 


Snow menghela napas panjang. la masih tak mengerti 
kenapa Alexander memilihnya di antara puluhan wanita 
bangsawan lain yang tentu saja dengan sukarela akan 
menyerahkan diri mereka kepada pria itu. Keberadaannya 
saat ini di tempat ini tentu saja hanya untuk menjadi 
tameng pria itu, agar ia bisa menangkap dan menghukum 
para bangsawan yang membelot dan tentu saja, untuk 
melindungi keluarganya. Alexander jelas mengatakan tidak 
akan memberikan kesempatan kepada keluarga Dupont 
untuk tetap hidup bila ia tidak memiliki tujuan lain. 


Pada akhirnya Snow hanya bisa mengembuskan napas 
gusar, dia tidak akan menjadi seperti ini bila Alexander 
memberitahu kepadanya apa yang ia lihat di Drag r. Pria itu 
tidak memberikannya sebuah jawaban, hanya sebuah 
ciuman singkat di bibirnya dan ucapan selamat tidur 
sebelum meninggalkan kamarnya dan segala perasaan 
gelisah yang ia rasakan. 


Snow melihat langit kelabu yang semakin gelap dan hujan 
yang semakin deras. Ini jelas bukan hari yang baik untuk 
menikah. 


aaa 


In s Dupont menatap suaminya, Augustin, matanya 
memerah karena marah. "August, aku sudah lama diam 
untuk segala kelakuan dan tindakan yang kau ambil. 
Namun, kali ini aku tidak bisa membiarkanmu." 


"Aku melakukannya demi putri kita! Demi Snow!" Augustin 
berbisik marah ke arah wanita itu. Tangannya 
mencengkeram lengan In s. 


"Apa kau buta?" In s berusaha menahan amarah yang 
bergejolak di dalam dadanya. "Apa kau buta?! August! Aku 
berusaha menutup mataku untuk segala hal yang kau 
lakukan, tapi kali ini aku tidak bisa. Dia tahu! Raja 
Alexander tahu apa yang kau lakukan." 


"Pria itu membunuh istri-istrinya!" Saat ini mereka tengah 
berada di dalam istana dan meskipun Solar tengah kosong 
karena bangsawan-bangsawan lainnya telah pergi terlebih 
dahulu ke Grand Cathedral, bukan berarti tempat ini aman 
dan ia bisa berbicara sekeras mungkin agar istrinya 
mendengarkan apa yang ia katakan. "Aku tidak akan 
membiarkan Snow menjadi yang berikutnya!" 


"Pria-pria yang kau temui, para pria itu, apa mereka pernah 
mengulurkan tangannya kepadamu ketika kau jatuh, 
August?!" In s bertanya frustrasi. "Mereka tidak pernah 
mengulurkan tangan mereka kepadamu! Mereka hanya 
memanfaatkanmu." 


"Aku tahu!" Wajah Augustin memerah. "Tapi ini demi putri 
kita." 


"Aku tidak akan membiarkanmu menghalangi Snow 
mendapatkan kebahagiaannya." In s berucap keras. "Raja 
Alexander berjanji untuk melindunginya!" 


"He is still in love with that woman!" Augustin berbisik, 
matanya melirik ke sana dan kemari, memastikan tidak ada 
seorang pun yang mendengar perkataannya. "Wanita itu 
seorang penyihir! Apa kau tahu apa yang Raja Alexander 
lakukan kepada wanita-wanita sebelumnya? Perlukah aku 
membongkar kuburan wanita yang berada di pekarangan 
kita agar kau melihat seperti apa akhir hayat wanita itu?! 
Apa kau ingin melihat Snow seperti wanita itu? Berakhir 
seperti onggokan kotoran kuda di pinggir jalan?" 


"August." In s menatap suaminya tak percaya. 
"Aku melakukan semua ini untuk Snow." 


"Tidak." In s menggelengkan kepalanya. "Kau melakukan ini 
untuk dirimu sendiri. Snow, gadis yang pintar." 


"Aku tahu. Tentu saja aku tahu." Augustin menghela napas 
panjang dan mengusap wajahnya lelah. "Tapi istana adalah 
tempat yang keras, In s. Bila dia tidak berakhir seperti 
wanita-wanita sebelumnya, maka ia akan berakhir seperti 
Ratu Guinevere." 


"Ratu Ginny?" 


Augustin lagi-lagi mengusap wajahnya lelah. "Bahkan 
wanita itu tidak dapat bertahan walaupun sudah sangat 
hati-hati. Apa kau tahu bila Alexander membunuh ibunya 
sendiri?" 


"Itu tidak mungkin." In s menggelengkan kepalanya. "Raja 
Alexander masih terlalu kecil saat Ratu Ginny meninggal." 


"Tapi itu benar, In s. Ratu Guinevere meninggalkan karena 
racun di tehnya, mereka meminum teh yang sama." 
Augustin berhenti sejenak sebelum melanjutkan. "Raja 
Arthur menggunakan putranya sendiri untuk menyelipkan 
racun ke dalam minuman Ratu Guinevere." 


"Kalau begitu itu bukan salahnya, ini adalah kesalahan Raja 
Arthur! Raja Alexander hanyalah alat untuk membunuh 
ibunya sendiri." In s bersikeras. 


"Oh, but he knows. Alexander tahu kalau teh yang ia minum 
hari itu bukan teh biasa. Itu teh bunga Silphium." Melihat 
wajah In s yang memucat, Augustin mengangguk, 
mengiyakan apa yang ada di dalam pikiran wanita itu. "Dia 


hamil. Bukan anak Raja Arthur, karena itu dia disingkirkan. 
Raja Alexander memiliki pemikiran yang sama seperti 
ayahnya, Raja Arthur. Aku tidak akan membiarkan putriku 
bersamanya, In s." 


KKK 


Snow melihat kedua orang tuanya yang nampak sama 
gelisahnya, bahkan kalau bisa dikatakan lebih gelisah 
daripada dirinya yang merupakan pemeran utama hari ini. 


"Ma." Snow menggandeng tangan ibunya. Tidak seperti 
biasanya, In s tidak mengomentari gaun pengantin yang ia 
kenakan atau berusaha merapikan pakaian dan rambutnya 
berulang kali. Wanita itu terdiam dan hanya tersenyum 
singkat saat melihat Snow dengan gaun dan sebuah 
mahkota kecil yang tersemat di kepalanya. "Mereka akan 
mengganti mahkota ini nanti di Grand Cathedral. Alex 
sendiri yang akan menyematkan mahkota ratu ke kepalaku." 
Snow berusaha menyenangkan hati ibunya ketika In s 
melihat mahkota kecil yang tersemat di kepalanya. 


"Apa kau yakin?" Lagi-lagi In s mengeluarkan pertanyaan 
yang tidak seperti biasanya. Wanita itu terlihat ragu. "Aku 
mengkhawatirkanmu, Snow." 


"Aku sudah dewasa, ma." 


"Aku tahu." In s berusaha tersenyum, ia merapikan anak- 
anak rambut Snow yang berantakan lalu mengangguk. "Aku 
tahu." 


"Apa kau berkelahi dengan Pa?" Snow berbisik kepada 
ibunya, di depan mereka, Augustin duduk di kereta dengan 
wajah yang sama tegang dan kakunya. 


"Sedikit." In s berusaha mencairkan suasana dengan tertawa 
kecil. "Ketika kau menikah, kau akan menemukan banyak 
perbedaan dengan pasanganmu." 


Hujan badai dan petir yang bersahut-sahutan menemani 
perjalanan mereka dari istana menuju ke Grand Cathedral. 
Keluarga kerajaan telah berangkat terlebih dahulu bersama 
rombongan pengawal mereka. Snow, sebagai pemeran 
utama hari ini, akan menjadi sosok terakhir yang datang ke 
Grand Cathedral. 


"Hujannya semakin deras." Snow berkomentar sambil lalu. Ia 
menoleh ke ibunya lalu tertawa. "Tidakkah ini seperti Tuhan 
memperingatiku untuk tidak menikah dengannya?" Melihat 
tubuh kedua orang tuanya yang semakin menegang Snow 
kembali tertawa kecil. "Tapi aku akan menikah dengannya 
dan semuanya akan baik-baik saja." 


"Tentu saja, Snow." In s menepuk tangan putri semata 
wayangnya itu lalu menghela napas panjang. 


"Apa kalian melihat Vinter? Aku belum melihatnya dari 
kemarin." 


"Tidak, Snow." Jawaban dari Augustin membuat Snow 
mengkerutkan keningnya, tetapi gadis itu memutuskan 
untuk bungkam dan tidak bertanya lagi. Ada sesuatu yang 
ganjil pada hari pernikahannya ini. 


aaa 


Suara lonceng bel dan petir yang bersahutan menjadi 
kontradiksi yang mewarnai hari itu. Snow menengadahkan 
kepalanya, melihat hujan badai yang membasahi tanah. 
Hujan dan angin kencang tidak menyurutkan niat rakyat 
biasa melihat iring-iringan kereta yang membawanya dan 
kedua orang tuanya. 


Anak-anak kecil berlarian, mengikuti rombongan para 
prajurit yang baris berbaris dengan pakaian seragam hijau 
dan abu-abu. Rakyat melambaikan lonceng dan pita di 
tangan mereka, mengiringi kedatangannya ke Grand 
Cathedral. 


"Nona Dupont!" 


"Ratu Thaurin!" Sahut-sahutan rakyat bergema saat ia turun 
dari atas kereta. 


Snow menoleh ke arah rakyat yang berseru dan bersahutan 
menyuarakan kedatangannya, mereka tidak sama seperti 
para bangsawan yang mengira mengenal dirinya. la lalu 
menarik napas dalam-dalam, buket bunga edelweis 
tercengkeram erat di tangannya. Snow berusaha 
mengingatkan dirinya kembali kenapa memulai semua ini, 
demi keluarganya, demi ibunya, ayahnya, Vinter, dan 
sekarang demi para rakyat yang menyerukan namanya. 


Berbanding terbalik dengan keramaian di luar Grand 
Cathedral, suasana di dalamnya begitu hening dan khidmat. 
Alexander berada di ujung jalan panjang, tepat di hadapan 
seorang pendeta yang akan memberkati pernikahan 
mereka. Raja Alastair dan Raja Hadrian Colthas berada di sisi 
pria itu. Ratu Verity duduk di deretan bangku keluarga 
kerajaan, bersama lima anak-anak. Dua anak-anak yang 
lebih dewasa duduk berdampingan, menatapnya dengan 
mata cokelat besar penuh rasa penasaran, dua anak-anak 
yang lebih kecil sibuk bermain di antara keduanya, 
sementara satu anak menatapnya tanpa ekspresi. 


Snow menelan ludah melihat kedua mata bocah tanpa 
ekspresi itu, perasaan sesak dan tidak menyenangkan itu 
kembali lagi. Namun, tidak sekuat atau seintens 
sebelumnya. Degup jantungnya bertalu-talu dan keringat 


dingin membasahi pelipis dan lehernya. Snow segera 
mengalihkan pandangan matanya dan menatap lurus ke 
depan. 


"Orion dan Cassiopeia Raria." Ayahnya, menyematkan 
tangan kirinya ke lekukan tangannya lalu perlahan 
menuntunnya melewati jalan panjang menuju Alexander. 
"Dua bocah berambut pirang itu, Roman Drag r dan Alice 
Selencia, terakhir Lazarus Austmarr. Tiga yang terakhir 
merupakan anak-anak Ratu Verity dan Raja Alastair." 


"Mereka punya nama belakang yang berbeda?" Snow 
menoleh ke arah ayahnya. Ibunya berada di belakang 
mereka, merapikan gaunnya untuk terakhir kalinya sebelum 
duduk di sebelah Halina Kipel, di barisan bangsawan. 


"Penerus untuk masing-masing kerajaan." Augustin menatap 
putrinya. "Aku minta maaf, Snow. Bila aku tidak membuat 
kesalahan kau tidak akan berada di sini." 


"Kau tidak perlu khawatir, Pa." 


"Apa kau mencintainya?" Augustin bertanya ke putrinya. 
Dibandingkan dengan dirinya, Snow lebih dekat dengan 
ibunya, In s. Mereka tidak pernah membicarakan hal seperti 
ini sebelumnya, bahkan saat pertunangan Snow dan 
Edmund Somerset dilaksanakan. la tidak pernah 
menanyakan pendapat Snow. Semua hal adalah politik 
baginya saat itu. Namun, setelah kejatuhannya, ia 
menyadari siapa yang sebenarnya berada di sisinya. Snow 
dan In s. Augustin menunduk melihat karpet merah 
panjang, ia meringis di dalam hati, merasa dirinya adalah 
seorang algojo yang mengantarkan putrinya sendiri ke 
kematian. 


Snow tidak menjawab pertanyaan Augustin. Mereka berjalan 
perlahan hingga akhirnya tiba di altar. "Pa?" Snow menoleh 


ke arah ayahnya ketika Augustin tidak kunjung 
menyerahkan tangannya ke Alexander. 


Alexander tersenyum, menampilkan topeng terbaik yang ia 
miliki. "August?" 


"Aku menyerahkan putriku kepadamu, Yang Mulia." 
Augustin menyerahkan tangan Snow kepada Alexander. 


"Tentu saja, August." Snow bahkan bisa mendengar nada 
cemoohan dari suara Alexander. Para bangsawan itu 
tersenyum lebar, menonton pertunjukan yang baru terjadi 
lagi setelah sekian tahun, tidak menyadari apa yang tengah 
terjadi di hadapan altar saat ini. 


Keduanya menghadap ke pendeta yang akan memberkati 
keduanya, serangkaian doa dan ucapan yang hanya ia 
dengar sambil lalu memenuhi telinga Snow, begitu juga 
suara petir yang memekakkan telinga dan hujan badai yang 
terjadi di luar sana. Snow menatap pendeta itu ketika 
akhirnya segala prosesi dan doa berakhir, kini dia bukan lagi 
Snow Dupont melainkan Snow Thaurin, Ratu Thaurin, istri 
Alexander Thaurin. 


"Under this window in stormy weather I marry this man and 
woman together: Let none but Him who rules the thunder, 
put this man and woman asunder." 


XXI. Silphium 


Orang-orang tergelak tertawa, para gadis menggoda para 
pria bujangan, ibu-ibu bersenda gurau dan bergosip di 
sudut ruangan, sementara sekumpulan lelaki memilih 
menikmati cerutu dan segelas minuman beralkohol. 


Snow menatap kandil yang menggantung di langit-langit 
ruang dansa, para pemain musik di sudut ruangan 
memainkan lagu yang sama berulang-berulang, sementara 
anggota keluarga kerajaan berbincang antara satu sama 
lain. Suasana di dalam ruang dansa ini jauh berbeda dengan 
cuaca buruk yang ada di luar sana. Bahkan setelah pagi 
berganti siang lalu matahari tenggelam dan digantikan oleh 
rembulan, tidak ada tanda-tanda kalau hujan badai akan 
berakhir dan malah semakin buruk. 


"Hujannya tidak kunjung reda?" Snow menoleh, menatap 
wanita yang baru saja menyapanya. Sebuah gelas minuman 
berada di tangannya, mata violet pucat wanita itu 
menatapnya. 


"Yang Mulia," Snow memberi salam hormat kepada wanita 
itu. 


"Kau tidak perlu memanggilku seperti itu, status kita sama 
sekarang." Verity menyesap minuman yang berada di 
tangannya. "Ulang tahun kita berdekatan." 


"Ulang tahun?" Snow menatap wanita itu tidak mengerti. 


"Awal musim dingin." Verity menyunggingkan sebuah 
senyuman tipis. "Kau dilahirkan saat salju pertama turun, 
aku dilahirkan saat salju berubah menjadi abu." 


"Saat salju berubah menjadi abu?" 


"Oh, aku lahir saat api Oyrsi meluluh lantakkan Drag r. Salju 
yang turun tidak berwarna putih bersih, saljunya berwarna 
kelabu." Verity menyesap kembali minumannya. Wanita itu 
nampak terlalu tenang untuk ukuran seseorang yang 
tengah menceritakan bagaimana ia lahir di tengah perang 
yang berkecamuk di Inkarnate. "Omong-omong, Oyrsi itu 
naga yang dimiliki Colthas." 


Snow membulatkan matanya. "Aku tidak tahu naga masih 
ada di Esarant." 


"Aku juga tidak tahu sebelum aku menginjakkan kakiku di 
Drag r. Dia sekarang terbang bebas di Drag r, entah sampai 
kapan." Verity mengedikkan bahunya acuh tak acuh. 


Snow terdiam sesaat sebelum mengajukan pertanyaan yang 
sedari dulu mengganjal di hatinya. "Tentang Drag r, apa 
yang terjadi bila seseorang tidak mampu melewati 
pembatas sihirnya?" 


"Mereka akan terjebak di sana selamanya." Mata violet 
pucat Verity menatap matanya, wanita itu menatapnya 
dalam seolah bisa membaca isi pikiran dan hatinya. "Drag r 
memperlihatkan keinginan tergelap dan terdalam yang kau 
miliki. Tidak sama seperti sihirku tentu saja, di Drag r 
semuanya terasa begitu nyata." 


"Sudah berapa kali kau kembali ke Drag r?" 


"Beberapa kali." Verity mengalihkan pandangan matanya ke 
pesta dansa yang tengah berlangsung. "Tempat itu masih 
dalam proses pembangunan." 


"Apa yang kau lihat berbeda-beda setiap kali menginjakkan 
kakimu ke Drag r?" 


"Tentu saja. Kau dan aku, kita manusia, manusia tidak 
memiliki rasa puas. Keinginan kita terus berganti-ganti. 
Suatu hari aku melihat Alastair, di hari lain aku melihat 
anak-anakku. Hanya karena kau berhasil melewati gerbang 
Drag r di satu hari, tidak berarti kau bisa melewatinya di hari 
lain." Verity kembali menoleh ke arahnya, lalu melihat langit 
kelabu dan petir yang menyambar dari jendela besar di 
ruang dansa. "Suatu hari ketika badai, kau akan meminta 
matahari. Lalu ketika matahari datang dan begitu panas, 
kau akan meminta hujan." 


"Mama," seorang gadis kecil berambut pirang menghampiri 
keduanya. Mata violet terang gadis kecil itu membuat Snow 
menahan napasnya, ia tidak pernah melihat mata seindah 
itu sebelumnya. 


"Snow, ini putriku, Alice." Verity memperkenalkan putrinya 
kepada Snow. "Alice, ini Ratu Snow. Istri Raja Alexander." 


"Yang Mulia," Alice menunduk hormat ke hadapan Snow. 


"Dan yang ini Roman." Verity menghela napas panjang saat 
bocah laki-laki seumuran Alice turut berlari menghampiri 
keduanya. Di belakang Roman, dua remaja yang lebih 
dewasa ikut di belakangnya. "Dua bocah yang lebih sopan 
ini, Orion dan Cassiopeia Raria." 


"Orion, nama bintang paling terang di langit utara." Snow 
berkomentar ketika Orion Raria mengangguk kepadanya, di 
pinggangnya terselip sebuah belati bertatahkan emas dan 
permata. 


"Orion, berapa kali aku harus memberitahumu bila kau tidak 
bisa membawa belati itu kemana-mana." Verity menegur 
bocah itu layaknya menegur anaknya sendiri. "Di mana 
Lazarus?" 


"Dengan Raja Alexander." Orion menjawab pertanyaan 
Verity. 


"Dan Raja Alastair." Cassiopeia menambahkan. "Jadi kau 
Ratu Thaurin?" Mata cokelat bulat gadis itu menatapnya 
penuh rasa penasaran. "Bagaimana kau bisa dekat dengan 
Raja Alexander?" 


"Cassie." Verity menegur gadis itu dengan nada lelah. 


"Oh, ayolah, aku membaca banyak kisah romantis dan aku 
ingin tahu bagaimana kau dan Raja Alexander bisa 
menikah." Cassiopeia merengek. 


"Aku akan menyita buku-bukumu." Pada akhirnya Verity 
memutuskan. "Kau tidak perlu menjawabnya, Snow." 


"Mama," Cassie merengek ke arah Verity. "Aku hanya ingin 
bertanya. Kau tahu, tentang jatuh cinta, malam pertama, 
lalu punya anak bersama. Sebuah kisah dengan akhir yang 
bahagia selama-lamanya." 


"Aku akan menikahkanmu bila kau tidak diam." Verity 
menggelengkan kepalanya, nampak malu dengan tingkah 
khas gadis remaja yang diperlihakan oleh Cassioepeia. 


"Mama." Cassie merengek kembali, bibirnya mengerucut 
kesal. 


"Snow." Alexander tiba-tiba menghampiri mereka, 
menyelematkannya dari rasa canggung yang ia rasakan 
akibat pertanyaan yang Cassie berikan. "Bukankah ini 
waktu anak-anak untuk tidur?" Alexander memberikan 
senyuman lebar, Cassiopeia semakin cemberut kesal. 


"Aku bukan anak-anak." 


"Kau masih enam belas tahun. Masih anak-anak di mataku." 
Alexander mengusap puncak kepala Cassie, membuat 
kepangan dan jalinan yang ada di rambut gadis itu 
berantakan. "Kembali ke kamarmu." 


"Yang Mulia," Orion menyapa Alexander. 
"Kau juga." 


"Aku akan membawa Roman dan Alice ke kamar mereka, Al." 
Verity tersenyum kecil, wanita itu nampak seperti manusia 
biasa ketika bersama anak-anaknya. "Lazarus?" 


Alastair dan Lazarus menghampiri kelompok kecil mereka, 
Snow menatap mata bocah tanpa ekspresi itu lagi. Perasaan 
sesak dan tidak nyaman itu kembali lagi, bocah itu balas 
menatapnya, matanya menilai dirinya, dari atas hingga 
bawah, membuat Snow merasa tidak nyaman. 


"Lazarus." 


"Yang Mulia," Lazarus mengalihkan pandangan matanya dari 
Snow ke Alexander yang berdiri di sisi Snow. "You have 
found your gueen." 


Komentar Lazarus membuat Snow mengernyitkan dahinya, 
ia menoleh ke arah Alexander yang hanya tersenyum 
kepada bocah itu. "Kembalilah ke kamarmu." 


Keluarga kecil itu meninggalkan mereka, para bangsawan 
yang melihat interaksi mereka saling berbisik satu sama 
lain. 


"Mau berdansa denganku?" Alexander mengulurkan 
tangannya kepada Snow, membawa Snow ke tengah lantai 
dansa. "Mereka akan berbicara." Alexander berbisik di 
sisinya. 


"Tentu saja mereka akan berbicara, Alex." Snow balas 
berbisik. "Sedari awal inilah yang mereka nanti, Ratu 
Thaurin yang baru bertemu dengan mantan tunangan Raja 
Alexander." 


"Mereka tidak menyangka kau dan Verity akan begitu ... 
akrab." Alexander memutuskan kata akrab adalah kata yang 
tepat untuk menggambarkan keduanya di mata orang lain. 
"Apa yang kau bicarakan dengan Verity?" 


"Tentang Drag r." 
"Apa rasa ingin tahumu terpuaskan?" 


"Tidak. Aku tidak akan tahu sebelum aku menginjak tempat 
itu sendiri dan melihat seperti apa sihirnya bekerja. Verity 
bilang Drag r berbeda dengan sihir yang ia lakukan 
kepadaku." Snow menghela napas kecewa. Tentu saja ia 
ingin tahu apa yang Alexander lihat di Drag r, tetapi pria itu 
tidak memberitahu kepadanya apa yang ia lihat dan seperti 
Verity katakan efek sihir itu berbeda-beda setiap saat. 


"Percayalah, kau tidak akan ingin menginjak Drag r dan 
merasakannya sendiri." Alexander menatapnya misterius 
dengan senyum tersungging di bibirnya. 


"Bocah itu," Snow terdiam sejenak. "Anak Raja Alastair dan 
Verity." 


"Lazarus?" 


"Ya, dia membuatku merasa aneh. Apa dia memiliki sihir 
yang sama seperti ibunya?" 


"Tidak." Alexander menjawab. "Verity yang meletakkan sihir 
pelindung ke putranya." 


"Kau terlihat dekat dengan anak-anak itu." Snow 
mendongakkan kepalanya, menatap mata hijau cerah 
Alexander. 


"Kecuali Roman dan Alice, mereka semua pernah tinggal di 
sini." Alexander tertawa kecil saat melihat raut wajah Snow. 
"Sama seperti Vinter yang belajar di Austmarr, bocah-bocah 
itu juga belajar di Istana Thaurin." 


"Kenapa?" 


"Perang dingin telah usai, kita semua sekutu sekarang. 
Melihat bagaimana Verity dan Alastair punya tiga anak yang 
akan menguasai tiga kerajaan di Inkarnate, menjadi musuh 
mereka bukanlah pilihan yang bijak." 


Snow mengangguk perlahan ketika menanggapi perkataan 
Alexander. "Kau benar." 


"Jadi," 
"Jadi?" Snow menatap Alexander bingung. 


"Apa kau memiliki jawaban untuk pertanyaan Cassie?" 
Humor menari di mata Alexander, Snow tidak tahu apa dia 
bisa menjawab pria itu langsung atau memukulnya. "Untuk 
ukuran wanita yang tidak ragu mengajakku berhubungan di 
tempat terbuka di depan lautan lepas, saat ini wajahmu 
terlalu merah." 


"Alexander!" Snow berbisik keras untuk menegurnya, 
walaupun mereka sudah menjadi suami istri saat ini, mereka 
masih berada di tempat umum, bersama para bangsawan. 
Mereka tidak berdua saja seperti saat di Bath. 


"Halina dan ibumu menuju ke sini." Alexander tiba-tiba 
memberikan sebuah kecupan singkat di bibirnya. "Aku yakin 


mereka akan membicarakan berbagai hal tentang 
reproduksi pria dan wanita, walaupun aku juga yakin kau 
tidak membutuhkannya." 


"Alex!" Snow menegurnya kembali. 


"Aku akan menemuimu nanti." Alexander segera berlalu 
pergi sebelum Halina dan In s menghampiri mereka. 


Halina menatap punggung Alexander yang menjauh lalu 
membawa Snow meninggalkan ruang dansa. "Bocah itu, 
sungguh." Halina berdecak kesal, tetapi sebuah senyuman 
tersungging di bibirnya. 


"Kau akan membawaku ke mana?" 


"Ke mana lagi?" Halina tertawa. "Tentu saja ke kamar 
pengantinmu." In s yang berada di sisinya lebih banyak 
terdiam. "Kita akan membicarakan lebah dan burung." 


"Tidak banyak yang perlu kau tahu, Snow." Kali ini In s 
menarik napas dalam dan turut bersuara. 


"Tidak, menurutku dia perlu tahu. Kalian bisa menikmatinya 
bersama-sama." Halina menyela. "Kau tahu dalam sebuah 
hubungan, pasangan tidak boleh egois. Istri bahagia, suami 
bahagia, maka akan terciptalah sebuah hubungan keluarga 
yang harmonis." 


"Apa hubungannya dengan ini?" Wajah Snow semakin 
memerah menahan malu, dia tidak akan menyangka akan 
tiba suatu hari nanti di mana ibunya akan memberinya 
pengetahuan tentang reproduksi perempuan dan laki-laki, 
ditambah dengan Halina yang begitu gamblang 
membicarakannya membuat wajahnya semakin tertekuk 
menahan malu. 


"Tentu saja seks bisa membuat hubungan kalian semakin 
harmonis!" Halina berseru. "Tidak hanya suami yang perlu 
dipuaskan, istri juga perlu." 


Snow menekuk wajahnya semakin dalam. Seandainya saja 
dua wanita ini tahu sejauh mana hubungannya dan 
Alexander. Snow bahkan nyaris melakukannya di bawah 
langit yang terbuka dan di depan laut lepas bila bukan 
karena Alexander menahan dirinya terlebih dahulu. 


Kedua wanita itu memiliki pendapat yang berbeda, alih-alih 
mendiskusikannya dengan Snow, Halina dan In s saling 
berdebat antar satu sama lain. Snow menonton perdebatan 
mereka sementara para pelayan melepaskan jalinan 
rambutnya yang rumit dan mahkota besar yang ada di 
kepalanya. 


"Ma," Snow berucap lelah ketika pelayan akhirnya 
melepaskan gaunnya, menggantinya dengan gaun tidur 
tipis dan hendak memandikannya. 


In s melihat Snow lalu menarik napas panjang. "Mandilah, 
kau tidak perlu mengkhawatirkan apa yang terjadi nanti." In 
s terdiam sesaat lalu mengecup kedua pipi Snow. "Aku 
mencintaimu." 


"Aku juga mencintaimu, Ma." 


Halina memeluknya sekilas lalu meninggalkannya bersama 
para pelayan yang akan memandikannya. Snow menarik 
napas panjang dan memutar lehernya yang lelah. Para 
pelayan membalurkan sabun dan minyak aromaterapi ke 
tubuhnya lalu memijit pundaknya yang kelelahan. Ah, bila 
ada hal yang menyenangkan dari menjadi ratu, maka inilah 
hal itu. Segala kemewahan dan pelayanan yang mereka 
berikan jelas jauh berbeda saat dia hanya seorang anak 
earl. 


Snow memejamkan matanya, air hangat, aroma terapi, dan 
pijitan tangan pelayan membuatnya terlena. Ia menarik 
napas dalam lalu merendam tubuhnya semakin dalam. 


"Hm?" Snow mengernyitkan keningnya saat pijitan pelayan 
itu terhenti. "Alex?" Snow menoleh ke belakang saat 
merasakan tangan hangat pelayannya digantikan oleh 
tangan dingin Alexander. 


"Kau tahu itu aku?" Alexander berdiri di sisi baknya, tangan 
kiri pria itu membawa sebuah baki berisi kudapan dan 
sebuah minuman. 


"Tangan kananmu." Snow melirik tangan kanan Alexander 
yang menyentuh bahunya. Pria itu tersenyumm kecil, 
menarik sebuah kursi lalu duduk di tepi bak mandi. "Apa 
yang kau bawa?" 


"Teh dan biskuit." Alexander memperlihatkan teh dan biskuit 
yang berada di atas baki. "Aku yakin kau belum memakan 
apa pun tadi." 


"Kau benar. Aku gugup sekali hingga nyaris tidak bisa 
menelan apa pun tadi." Snow meraih biskuit yang ada di 
atas baki lalu mengunyahnya. "Dan teh?" 


"Kau tidak boleh meminum minuman beralkohol saat 
perutmu kosong." Alexander menuangkan teh dari teko ke 
cangkir lalu menawarkannya kepada Snow. "Aku tidak bisa 
melihat apa-apa di balik busa-busa itu." 


Snow tertawa, ia mengambil teh setelah menghabiskan 
biskuitnya. "Aku masih pakai gaun tipis." 


"Ah, sayang sekali." Alexander mengangguk, sebuah 
senyuman terbentuk di bibirnya. "Jadi apa yang Halina dan 
In s katakan?" 


"Tentang burung dan lebah." Wajah Snow memerah. 
Lidahnya menjilat teh yang tersisa di bibirnya lalu menatap 
mata hijau cerah Alexander. 


"Apa yang Halina dan In s ajarkan kepadamu?" Senyum 
tidak hentinya melekat di bibir Alexander. "Ah, jangan 
dijawab. Malam ini aku akan tahu sejauh mana kau belajar." 
Dengan tangan kirinya, Alexander meraih wajah Snow, 
meraupnya lalu menciumnya perlahan. 


Snow membalas ciuman Alexander dengan sama 
antusiasnya, gadis itu mengangkat tubuhnya dari atas bak 
mandi lalu mengalungkan kedua tangannya ke leher 
Alexander. Kedua lidah mereka saling bertautan, beradu 
antar satu sama lain, sementara tangan kiri Alexander 
menjelajah ke gaun tipis yang Snow kenakan. 


Berbeda dengan ciumannya yang menuntut, tangan 
Alexander menyentuhnya perlahan, terlalu lembut seakan ia 
takut gadis yang berada di dalam dekapannya akan hancur 
lebur seketika bila ia menggenggam terlalu erat. 


"Ah." Snow mendesah saat ciuman Alexander berpindah dari 
bibirnya ke rahangnya lalu ke daun telinganya, pria itu 
menjilat daun telinga perlahan sementara tangannya 
menyingkap gaun yang ia kenakan hingga berakhir ke 
payudaranya. 


Secara insting, tubuh Snow menegang, ia tahu ke mana 
tangan Alexander akan berakhir malam ini. Snow merasakan 
deru napas Alexander di lehernya dan memejamkan 
matanya erat saat tangan kiri Alexander menyentuh puncak 
payudaranya. 


"Snow." Alexander berbisik parau di telinganya, Snow 
menelan ludahnya gugup, ia bisa merasakan degup 
jantungnya yang bertalu-talu, nyaris melesak keluar dari 


rongga dadanya sementara kulitnya merasakan bibir dan 
tangan Alexander di saat yang bersamaan. "Kau tahu aku 
pria dengan satu tangan." 


Snow tertawa kecil, tangannya melepaskan kancing gaun 
tidur tipis basah nan membayang yang ia kenakan lalu 
menjatuhkannya ke lantai. Ia lalu melangkahkan kakinya 
turun dari dalam bak mandi. "Dear God, aku tak tahu apa 
yang harus kulakukan kepadamu, Snow." Alexander tertawa 
melihatnya lalu menghampirinya dan memberikan ciuman 
lagi. Alexander menarik tubuhnya mundur, dari bak mandi 
menuju kasur. Pria itu lagi-lagi tertawa ketika Snow 
melepaskan kancingnya satu per satu. 


Hujan dan petir yang menyambar di luar sana tidak 
menghentikan langkah atau pun gerakan mereka. Snow dan 
Alexander seakan tengah berdansa saat ini, kali ini hanya 
berdua saja tanpa seorang pun anggota keluarga 
bangsawan yang menonton dan menilai mereka. 


"Kau pria dengan satu tangan." Snow tertawa kecil ketika 
menyurukkan kepalanya ke leher pria itu dan menciumnya. 


"Di mana kau mempelajari semua hal ini?" Alexander 
menatap Snow takjub, tidak ada keraguan di dalam wanita 
itu. 


"Bukan hanya Cassiopeia yang membaca novel roman di 
masa senggangnya. Oumph!" Snow tersentak ketika 
posisinya berbalik hingga ia berada di bawah Alexander. 
Alexander melepaskan kancing pakaiannya satu per satu 
lalu melepaskan kemejanya, memperlihatkan tubuhnya 
yang atletis. Dia tidak kekar seperti Alastair atau ringkih 
seperti Hadrian, di mata Snow, pria itu pas. 


"Aku yakin kau pernah mempraktekkan satu atau dua hal 
yang kau baca di novel roman itu. Aku pernah melihatmu, di 


taman, saat Winter Ball beberapa tahun lalu. Saat kau masih 
menjadi tunangan Edmund Somerset." Alexander menatap 
mata hazel Snow yang berkilauan saat cahaya petir 
menyambar disusul oleh suara guntur yang menggelegar. 
Kulit wanita itu memerah, puncak kedua payudaranya 
mengeras, Alexander merasa seperti seekor serigala 
kelaparan yang tengah bersiap menyantap mangsanya. "Ini 
tidak akan menyenangkan." Alexander melepaskan tangan 
kanannya, pria itu meringis saat melihat tangannya yang 
buntung. 


"Alex, kau sempurna." Snow berusaha bangkit, kedua 
tangannya menangkup wajah Alexander lalu menghadiahi 
pria itu sebuah ciuman. Kali ini Snow yang melakukannya 
perlahan, dari dahi pria itu, kedua pipinya, hidungnya, 
bibirnya. Snow turut tersenyum ketika merasakan senyuman 
di bibir Alexander saat ia mendaratkan kecupan di bibir pria 
itu. "Kau sempurna." Snow lalu meraih tangan kiri Alexander 
yang utuh dan mencium telapaknya, kedua mata wanita itu 
balas menatap mata Alexander yang lekat 
memperhatikannya. 


"Bahkan ini, juga sempurna." Snow melepaskan tangan kiri 
Alexander, ia meraih tangan kanan Alexander yang tidak 
tertutupi oleh apa pun, pria itu tidak menepisnya, tetapi 
matanya berubah menjadi dingin dan kelam saat Snow 
mendaratkan ciuman di tangan kanannya yang buntung. 
"Dan jangan bicarakan tentang Edmund malam ini." 


Alexander terkekeh. Pria itu meraih tubuhnya lalu 
memeluknya erat. Malam ini dan malam-malam berikutnya 
gadis ini adalah miliknya, dia bukan lagi Snow Dupont. 
Gadis yang berada di pelukannya saat ini adalah Ratu 
Thaurin, Snow Marie Thaurin. 


Alexander mencecap lehernya, menandai Snow sebagai 
miliknya, sementara tangan kiri pria itu menjelajah ke 
bagian yang bahkan tak pernah Snow sentuh sebelumnya. 
"Ssh." Alexander berbisik lembut kepadanya saat Snow 
merapatkan kakinya. "Buka." 


Snow menahan napasnya dan mengikuti perintah 
Alexander. la memejamkan matanya erat-erat, menahan 
malu yang teramat sangat yang tiba-tiba merasuki dirinya 
saat jemari Alexander bermain di bagian terlarang itu. "Al- 
Alex." 


Alexander memperhatikan ekspresi wajah Snow, jemarinya 
terus memainkan bagian itu. Matanya berkilat saat melihat 
Snow merintih dan meringis di bawah tubuhnya. "Alex!" 
Snow berseru saat tangan Alexander bergerak semakin 
cepat, membuat tubuhnya berusaha menahan stimulasi 
intens yang tidak pernah ia rasakan sebelumnya. 


"Ah!" Tepat sebelum Snow merasakan klimaksnya, 
Alexander melepaskan jemarinya lalu menancapkan 
anggota tubuhnya yang lain dan memeluknya erat, 
menyatukan kedua tubuh mereka hingga menjadi satu. 


"Alex!" Snow mencakar punggung Alexander, berusaha 
mengalihkan rasa sakit yang tiba-tiba ia arahkan ke bagian 
lain. Air matanya meleleh membasahi pipinya. "Apa ini 
sudah berakhir?" 


"Berakhir?" Alexander terkekeh, pria itu mencium bibirnya 
lalu menatap kedua bola matanya yang berlinangan air 
mata. "Ini baru saja dimulai." 


Snow menahan napasnya setiap kali anggota tubuh mereka 
yang menyatu berpisah lalu menyatu kembali. Suara kulit 
beradu kulit memenuhi ruangan itu malam itu. Snow 
meringis nyeri setiap kali Alexander menggerakkan 


badannya, kakinya melingkar di pinggang pria itu, berusaha 
menahannya agar tidak bergerak lebih cepat, tetapi 
sepertinya apa yang ia lakukan malah semakin membuat 
Alexander beringas dan bergerak semakin cepat. 


"Snow." Alex memanggil namanya. "Snow. Snow. Snow. 
Snow." Berulang kali, pria itu memanggil namanya berulang 
kali. "Istriku." Sesaat gerakan Alexander terhenti, pria itu 
menatap matanya lalu mencium bibirnya dan tanpa ragu 
Snow membalas ciuman pria itu sama dalamnya. 


Sesaat kemudian mereka bergerak kembali, kali ini setelah 
tidak lagi merasa nyeri, Snow turut bergerak mengikuti 
gerakan Alexander sama antuasiasnya. Bersama-sama 
berusaha mencapai titik puncak mereka. 


"Snow." Alexander melenguh, ia memeluk tubuh Snow lebih 
erat, menyatukan tubuh mereka hingga semuanya benar- 
benar berakhir. Tubuh Snow meluruh, rasa kantuk dan lelah 
menyergapnya, membawanya ke dalam tidur panjang tanpa 
mimpi. 

daa 


Snow mengerjapkan matanya saat melihat cahaya matahari 
yang masuk ke dalam kamar, berbanding terbalik dengan 
kemarin yang seharian hujan badai dan petir, hari ini 
cuacanya sangat cerah, bahkan langit terlihat begitu biru 
dan hanya ada beberapa awan yang menggantung di 
angkasa. 


"Alex?" Snow menyipitkan matanya saat melihat Alexander 
duduk di tepi kasurnya. "Apa aku tidur terlalu lama?" Snow 
berusaha mendekati suaminya itu lalu memeluk 


punggungnya. 


"Snow." Alexander menggenggam tangan Snow yang 
memeluk tubuhnya. "Apa kau tahu ibuku meninggal karena 
racun?" 


"Alex." Snow memeluk tubuh Alexander semakin erat. 


"Aku tahu apa minuman yang disajikan kepadanya hari itu, 
aku membiarkannya, Snow." 


"Kau masih terlalu muda, Alex." Snow menggelengkan 
kepalanya. Dia meletakkan dagunya di pundak Alexander 
ketika pria itu enggan memperlihatkan raut wajahnya di 
hadapan Snow. 


"Kupikir dia pantas mendapatkan hukuman itu karena 
berani mengotori Thaurin." Alexander tertawa dingin. "Dia 
hamil anak seorang Duke." Alexander mendengkus. "Dan 
bahkan dengan berani ingin membesarkan anak itu sebagai 
keturunan Thaurin." 


"Alex." Snow menggelengkan kepalanya. 


"Silphium." Alexander menggenggam tangan Snow semakin 
erat. "Bunga Silphium. Aku memberi Ratu Guinevere, bunga 
Silphium untuk menyingkirkan anak itu. Seakan itu tidak 
cukup, aku juga memberikan mistletoe kepada Ratu 
Guinevere." 


"Itu bukan kau, Alex." 


"Raja Arthur mungkin memerintahkanku, Snow, tapi aku 
yang mengeksekusinya, aku yang melakukannya." 
Alexander tertawa miris. "Pendarahannya tidak berhenti. 
Bukan hanya nyawa bayi itu saja yang melayang, Ratu 
Guinevere meninggal saat itu juga." 


"Alex." Snow mengabaikan  ketelanjangannya saat 
Alexander memutar badannya dan memeluk tubuh Snow. 


"Verity. Aku juga memberikan hemlock kepada Verity. Lagi 
dan lagi dan lagi." Alexander menarik napas dalam. 
"Membuat nyawanya berada di ujung tanduk lalu 
menariknya hidup kembali." 


Snow terdiam, ia tidak tahu apa yang sanggup ia katakan 
kepada Alexander selain memeluk tubuhnya dan berusaha 
menenangkannya. 


"Lalu kau." Kali ini tubuh Snow menegang dan mendingin. 
Bagaikan tersiram air dingin, Snow diam mematung, 
tangannya tergantung di udara. "Teh yang kau nikmati 
kemarin mengandung Silphium." 


"Apa?" Suaranya terdengar begitu jauh dan dingin, Snow 
baru saja merasa dirinya terhempas ke lubang yang paling 
dalam. Pelukan tangannya di terurai, wajahnya pucat pias, 
sementara Alexander masih mendekapnya erat. 


"Silphium. Kau tidak akan bisa hamil, Snow." 


daa 


Author Note: 
Yes, we are getting closer to the end. 


Sama seperti Hemlock di The King's Bride, Silphium juga 
merupakan tanaman yang ada di dunia nyata. Tanaman ini 
sangat berharga dan bahkan seharga emas bagi bangsa 
Romawi dan Yunani. Tanaman ini merupakan alat 
kontrasepsi yang sangat efisien pada masa itu. Bukan hanya 
untuk mencegah kehamilan dan menggugurkan kandungan, 
Silphium juga berguna sebagai afrosidiak dan sering 


digunakan dalam parfum juga makanan. Mistletoe yang 
mempercepat kinerja jantung dan bunga Silphium yang 
beracun adalah kombinasi berbahaya bagi wanita hamil, 
tanaman ini bisa membuat seorang wanita keguguran. 
Sayangnya, saat ini tanaman ini sudah punah. 


Saya melihat timpangnya jumlah vote dan views di OUAT. 
Chapter ini mungkin akan menjadi chapter terakhir sebelum 
saya beristirahat dan fokus menyelesaikan cerita lain (while 
enjoying the votes reaching the numbers that I want, then I 
will upload the next chapter, lol). 


Apa Alexander sudah menjadi monster di mata kalian saat 
ini? Bila kalian membaca disclaimer, saya sudah memberi 
warning kalau karakter Alexander tidak seperti Alastair yang 
tidak memiliki hati. Alexander punya hati, tapi dia, hanya 
menjadi dirinya. He is just he is. Sejak jaman The King's 
Bride hingga sekarang karakternya selalu abu-abu. 


Terakhir, seperti yang saya katakan di disclaimer. Cerita ini 
terinspirasi dari Kisah 1001 Malam. Sebuah kisah dalam 
kisah, tentang Sherazade yang menceritakan dongeng 
kepada sang raja selama 1001 malam. Raja yang paranoid 
dan mendapati istri pertamanya berselingkuh dengan 
tukang masak sehingga ia menikahi seorang wanita 
perawan setiap malamnya lalu membunuhnya keesokan 
paginya. Kisah tentang ibu Alexander, Ratu Guinevere 
berdasarkan kisah ini dan istri pertama sang raja yang 
berkhianat. 


Ps. Untuk membuat kalian tidur nyenyak malam ini. Efek 
Silphium hanya bertahan selama sebulan. 


XXII. Mother 


In s duduk di sisinya, tangannya menggenggam erat tangan 
putrinya. "Kudengar kau sakit." In s mengusap anak rambut 
Snow yang menutupi wajahnya lalu mengambil sebuah 
handuk kecil untuk mengelap wajahnya yang lembap. 
"Alexander memintaku untuk menemanimu di sini." 


Snow tertawa parau. "Aku tidak tahu kenapa dia melakukan 
hal itu." Nadanya terdengar sinis dan getir. Dia tidak akan 
pernah bisa melupakan pengkhianatan yang telah pria itu 
lakukan kepadanya. Demi Tuhan! Silphium! Dia bahkan 
tidak tahu tanaman itu sebelumnya. 


"Kau tidak memakan makananmu dan menolak meminum 
apa pun, tentu saja siapa pun yang mendengarnya akan 
mengkhawatirkanmu." In s bahkan menawarkan segelas air 
putih yang segera ditolak oleh Snow. "Apa yang terjadi? 
Tidakkah kau ingin menceritakannya kepada ibumu?" 


Kali ini Snow terisak keras, ia bahkan tidak sanggup 
menceritakannya kepada ibunya. Apa yang telah Alexander 
lakukan kepadanya dan kenapa ia menolak menyentuh apa 
pun yang mereka berikan kepadanya. 


"Apa ini Alexander?" In s berusaha menebak, melihat 
tangisan Snow semakin keras ia hanya bisa menggenggam 
tangan anaknya semakin erat. "Tidak ada yang aku inginkan 
selain putriku bahagia, Snow. Aku ingin kau menikah, tapi 
tidak seperti ini." Mata In s berkaca-kaca melihat Snow yang 
terisak, wanita itu menarik Snow ke dalam pelukannya lalu 
mengusap punggungnya. "Kau seorang perempuan, Snow. 
Anakku satu-satunya. Alasan aku ingin kau menikah agar 
kau bisa tetap aman di dunia ini, dengan suami dan anak- 


anak yang bisa meramaikan rumahmu, membuatmu 
bahagia." 


"Aku ingin pergi, mama." 


"Aku tahu dunia ini keras dan kejam, terutama untukmu, 
seseorang dengan tanggung jawab begitu besar." 


"Lalu apa yang harus aku lakukan?" Dia tidak bisa 
memenuhi keinginan ibunya bila terus berada di tempat ini, 
sebuah istana yang kosong, putih, dengan dinding 
menjulang tinggi, Alexander menciptakan sebuah penjara 
luas nan megah untuknya, sebuah penjara berkedok istana, 
seorang tahanan berkedok ratu. "Apa kau percaya 
kepadanya?" 


"Untuk memahami seorang wanita, kau harus tahu siapa 
pria yang membesarkannya. Dan untuk memahami seorang 
pria, kau harus mengenal siapa ibunya." In s melepaskan 
pelukannya lalu menatap kedua bola mata Snow. "Alexander 
tumbuh besar dengan orang-orang yang ingin 
memanfaatkan dan menguasainya, Snow. Ratu Ginny adalah 
pengkhianatan pertama yang ia dapatkan, dari ibunya 
sendiri." 


"Apa kau ingin aku percaya kepadanya?" Snow bertanya 
kembali. Bagaimana mungkin dia bisa mempercayai 
Alexander setelah pria itu memberikannya racun, dia tidak 
akan bisa hamil, dia tidak akan bisa memiliki anak, suatu 
hari nanti dia akan berakhir seperti wanita-wanita 
sebelumnya, berada di dalam kuburan tanpa nama. 


"Aku percaya kepadamu, Snow. Aku percaya kepada putriku. 
Kau berakhir di sini, semua ini tentu ada alasannya." In s 
mengecup kedua pipi Snow. "Seperti yang aku katakan tadi, 
untuk memahami seorang wanita, kau harus tahu siapa pria 


yang membesarkannya. Ayahmu juga menunggu di depan 
pintu kamar ini, dia juga ingin berbicara denganmu." 


Ibunya undur diri dari hadapannya, dengan mata berkaca- 
kaca dan rasa pedih di hatinya, Snow melihat In s Dupont 
menunduk hormat kepadanya. Seorang wanita yang tidak 
hanya melahirkannya, tetapi juga membesarkannya, 
memberikannya sebuah salam hormat hanya karena ia 
menikahi seorang pria bergelar raja. 


"Yang Mulia," 


"Oh, papa." Snow menggeleng saat melihat ayahnya juga 
memberikan salam hormat kepadanya. 


Augustin Dupont melirik ke arah pintu yang perlahan 
tertutup, menyisakan hanya dirinya dan putrinya di dalam 
ruangan ini. "Kau tahu sudah menjadi kewajiban untukku 
untuk menghormat kepadamu. Terutama di hadapan para 
prajurit itu." 


Snow menggeleng. "Melihatmu dan mama menunduk 
hormat kepadaku tidak membuatku merasa lebih baik." 


Augustin berjalan cepat, langkah kakinya yang panjang 
tidak membutuhkan waktu lama baginya untuk segera 
menghampiri kasur Snow dan berdiri di sisinya. "Katakan 
kepadaku." 


"Papa." Snow kembali terisak. Melihat kedua orang tuanya 
bergantian mendatangi kamarnya dan mengkhawatirkannya 
membuatnya merasa semakin bersalah. 


"Katakan kepadaku, Snow." Augustin duduk di sebuah kursi 
yang berada di sebelah kasur Snow. "Tidak seharusnya kau 
berada di sini. Ini semua salahku." 


"Aku pikir aku bisa mengakalinya. Alexander jauh lebih 
tidak terduga dari yang aku kira." Snow tertawa parau. 
Permainan yang dengan berani ia mainkan bahkan dengan 
lantang meyakinkan Vinter kalau ia akan memenangkannya. 
Snow merasa lebih rapuh dan terpuruk daripada 
sebelumnya. Dia bahkan tidak yakin dia bisa meneruskan 
satu hari lebih lama daripada sebelumnya, tidak dengan 
segala rasa khawatir dan takut yang menghantuinya. 
"Seharusnya aku tidak begitu pongah di hadapannya." 


"Katakan kepadaku, Snow." 


"Silphium." Cukup satu kata itu, Augustin mengeraskan 
wajahnya, tangannya mengepal keras. 


"Kau benar, tidak ada yang bisa mengakali Raja Alexander." 
Augustin mengusap wajahnya lelah. Menyadari apa yang 
terjadi kepada putrinya sekarang tidak lain karena 
tindakannya sendiri. "Dia tahu." 


"Tahu?" Snow menatap ayahnya. 
"Maafkan aku, Snow." 


"Oh, papa." Snow menggelengkan kepalanya kembali saat 
melihat ayahnya yang biasanya begitu keras dan kaku kini 
nampak begitu lemah dan kerdil di hadapannya. 


"Dia tahu pertemuanku dengan para gentleman. Dia 
mungkin juga tahu apa isi pertemuannya." Augustin 
menatap putrinya, rasa bersalah terlihat begitu dalam di 
wajahnya. 


"Apa yang kalian bicarakan di pertemuan itu?" 


"Untuk menguatkan kembali kekuatan bangsawan." 
Augustin mengembuskan napas panjang. "Raja Alexander 


tidak akan bisa memerintah selamanya, Snow. Mereka 
bahkan telah merencanakan untuk meletakkan seluruh 
dukungan ke anakmu kelak, penerus takhta Thaurin 
berikutnya." 


"Aku tidak akan bisa hamil, papa. Silphium, dia 
memberikanku Silphium." Snow terisak di hadapan 
ayahnya. 


"Kenapa harus kau yang menerima hukuman atas kesalahan 
yang aku lakukan, Snow?" Ayahnya menunduk di 
hadapanya bahkan kini ayahnya berlutut di sisi kasurnya, ia 
tidak mampu melihat kesedihan di wajah Snow karena 
pilihan yang ambil. "Dan bila para bangsawan itu tahu 
mereka akan mencari cara untuk menyingkirkanmu dan 
mendapatkan ratu yang bisa mereka kontrol." 


"Sampai kapan para bangsawan itu akan bertindak seperti 
ini? Apa perlu puluhan wanita mati terlebih dahulu agar 
mereka bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan?!" 
Snow bertanya kepada ayahnya gusar. "Lalu apa yang 
terjadi bila setahun berlalu? Mereka akan tahu aku tidak 
bisa memiliki anak. Aku akan tetap mati, papa. Entah di 
tangan Raja Alexander atau para bangsawan itu." 


Augustin menunduk, wajahnya tertekuk menahan malu. 
"Maafkan aku, Snow." Pada akhirnya ayahnya hanya mampu 
memohon permintaan maaf darinya. 


KKK 


Snow terbangun ketika mendengar suara ketukan dari 
jendelannya. "Snow!" Sebuah lemparan batu kerikil yang 
menabrak jendelanya membuatnya tersadar panggilan itu 
tadi bukan hanya sekedar bunga tidur. "Snow!" 


Snow bangkit dari atas kasur, matanya melirik ke arah 
pintu. Dua bayangan terlihat dari celah di bawah pintu. 
Masih ada dua penjaga di depan kamarnya. Perlahan, Snow 
berjalan menuju jendela lalu membukanya perlahan dan 
melongok ke bawah. "Vinter!" Buru-buru Snow membekap 
mulutnya sendiri. "Apa yang kau lakukan di situ?!" Snow 
berbisik ketika melihat Vinter memberikan cengiran lebar 
dan merentangkan tangannya. 


"Loncat." 


"Apa?" Snow membelalakkan matanya tidak percaya. "Apa 
kau gila?" 


"Loncat, Snow. Sebelum para penjaga itu kembali atau Raja 
Alexander menyadari kepergianmu." Vinter merentangkan 
tangannya. 


Snow menimbang-nimbang sejenak, ia lalu mengambil 
mantel dan sepatunya lalu berlari menuju jendela. "Kau 
harus menangkapku." 


"Tentu saja." Vinter membalas perkataannya. "Hati-hatilah!" 
Vinter berseru saat melihat Snow sudah mengayunkan satu 
kakinya melewati kusen jendela disusul oleh kaki lainnya. 


"Kukira terlambat untuk mengatakan itu!" Snow meloncat 
turun sembari berusaha keras untuk tidak berteriak dan 
membangunkan seluruh isi istana. la memejamkan matanya 
erat hingga akhirnya berhasil mendarat dengan sempurna 
di dalam dekapan Vinter. 


"Kau bertambah berat. Seingatku kau tidak seberat ini 
setiap kali aku mengajakmu kabur dari pelajaran 
merajutmu." Vinter mengeluh ketika ia menurunkan Snow 
ke atas tanah bersalju. "Apa tanganku patah ya?" 


Snow memutar bola matanya kesal. "Jangan berlebihan. Kau 
yang memanggilku turun." 


"Kau terlihat jauh lebih baik." Vinter tersenyum melihat 
Snow. "Ini." Vinter mengulurkan sebuah cokelat dari saku 
jasnya. "Isinya rum jeli. Kudengar kau menolak memakan 
apa pun yang diberikan istana." 


"Setelah apa yang Alexander berikan kepadaku, aku tidak 
bisa mempercayainya atau siapapun yang ada di istana ini." 
Snow menerima cokelat pemberian Vinter, ia memakannya 
perlahan, berusaha mengisi perutnya yang keroncongan. 
"Aku menolak semua makanan yang istana siapkan." Snow 
menarik napas gusar lalu menundukkan wajahnya. 
"Alexander merendahkan keluargaku dengan tindakannya." 


"Aku dengar. Para bangsawan bertanya-tanya kenapa Raja 
dan Ratu Thaurin tidak lagi menghadiri pesta yang diadakan 
untuk merayakan pernikahan mereka." Vinter mengangguk. 
"Maaf aku tidak bisa datang ke pernikahanmu, Snow. 
Hujannya begitu deras dan tidak ada cukup waktu bagiku 
untuk menyusul." 


"Apa yang kau lakukan, Vinter?" Snow menatap mata kakak 
angkatnya, berusaha menemukan sebercak kebohongan 
atau apa saja yang membuatnya tidak mempercayai pria itu 
lagi. 


"Di sini bukan tempat yang tepat untuk membicarakannya." 
Vinter melirik ke sana ke mari, ia lalu menarik lengan Snow 
untuk mengikutinya. Keduanya berjalan cepat menuju 
taman labirin, berjalan lebih jauh, melewati patung Ratu 
Guinevere hingga mereka berada tepat di jantung labirin. 


"Kau bisa mengatakannya sekarang." 


"Kau mengatakan sesuatu di butik Madam Davis." Vinter 
menatap Snow. "Kau benar." Pria itu mengangguk saat 
melihat wajah Snow yang memucat. "Ada satu kuburan lagi 
yang kosong." 


"Apa?" Snow menatap Vinter nanar. Jadi wanita yang ia 
temui di pesta pertunangannya saat itu adalah salah satu 
'istri' Alexander? 


"Seseorang jelas meletakkan jenasah wanita itu di 
pekarangan keluarga Dupont dan mungkin saja orang yang 
sama juga menyembunyikan keberadaan wanita itu." Vinter 
menjelaskan kepadanya. "Aku berusaha menyelidikinya, 
hanya ada beberapa kereta yang keluar masuk pada hari 
itu. Salah satu kereta ini pasti membawa wanita itu ke 
pekarangan rumahmu." 


"Apa kau yakin?" Kaki Snow terhuyung. "Apa itu 
Alexander?" 


"Kita tidak tahu, Snow." Vinter menggelengkan kepalanya. 
"Penyelidikanku belum berakhir. Aku berencana 
menginterogasi penjaga rumah keluarga Dupont, dia tentu 
punya catatan siapa saja yang melewati wilayah Earl 
Dupont." Vinter terdiam sejenak saat melihat Snow, ia 
melepaskan mantel yang ia kenakan lalu memasangkannya 
di pundak wanita itu. "Kau tidak akan menceritakan 
kepadaku apa yang terjadi kepadamu di dalam istana?" 


"Apa kau tahu Silphium?" Snow tersenyum getir. "Apa kau 
tahu apa yang ayahku lakukan hingga aku mendapatkan 
hukuman seperti ini? Aku tidak bisa punya anak, Vinter." 
Snow terisak. Rasa pedih nan menyakitkan akibat dari 
pengkhianatan yang Alexander lakukan kepadanya terasa 
kembali. "Dan kau tahu, aku bahkan lebih takut ibuku 


kecewa daripada mati karena tidak bisa menghasilkan 
keturunan." 


"Snow." Vinter mengembuskan napas panjang lalu menarik 
Snow, memeluk adik angkatnya itu sementara Snow terisak 
kencang di dalam dekapannya. "Kita akan menemukan jalan 
keluarnya, Snow." 


Suara derap langkah kaki tiba-tiba mengagetkan keduanya. 
Snow membelalakkan matanya melihat Ratu Verity dengan 
segerombolan prajurit beranjak masuk ke dalam taman 
labirin. "Dan ternyata kalian berada di sini." Mata violet 
pucat wanita itu menatapnya lurus. "Snow." 


"Yang Mulia." Snow berjalan di depan Vinter, melindungi 
pria itu dari Verity. Snow tahu wanita itu punya kekuatan 
sihir, tapi ia tidak tahu pasti sebesar apa kemampuan 
wanita itu. 


"Kau tidak perlu melakukan itu, aku datang ke sini bukan 
untuk melakukan sesuatu kepadamu. Atau kepadanya." 
Verity mengerjapkan matanya. 


"Lalu apa yang ingin Anda lakukan?" Snow mengepalkan 
tangannya. 


"Kau harus mengikuti bila kau ingin tahu." Verity berbalik, 
sesaat sebelum melanjutkan langkah kakinya ia kembali 
memperingati Snow. "Dan melepaskan mantel pria itu." 


"Apa yang terjadi, Yang Mulia?" Snow terburu-buru 
melepaskan mantel Vinter, melemparkannya ke arah pria itu 
lalu berlari menyusul Verity. 


"Aku tidak tahu apa kau bisa bersyukur atau tidak saat 
melihatnya nanti." Snow mendengar nada lirih yang keluar 
dari bibir Verity. Perasaannya tidak enak, jantungnya 


berdetak semakin cepat ketika mereka semakin dekat 
dengan sayap kiri istana. Prajurit-prajurit Austmarr yang 
biasanya menyaru dengan bayangan kini terlihat begitu 
jelas, mereka tidak lagi berusaha bersembunyi untuk 
melindungi anggota keluarga kerajaan Austmarr. 


"Mama." Snow mengenali bocah itu sebagai Lazarus 
Austmarr, Lazarus menatapnya, matanya yang tanpa 
ekspresi dan terlihat datar memperhatikannya seolah 
tengah menilainya sebelum kembali ke ibunya. "Apa yang 
terjadi pada Raja Alexander?" 


"Alex?" Snow mengerutkan keningnya, tangannya 
mengencangkan ikatan di mantelnya saat ia berjalan 
melewati Verity menuju ke kamarnya. 


Alastair Austmarr, Hadrian Colthas, bahkan bocah remaja, 
Orion Raria, juga berada di depan kamarnya, nampak 
berkumpul dan dengan serius membicarakan sesuatu. Snow 
berhenti sejenak, para prajurit yang berada di sekitar 
kamarnya juga terlihat sama tegangnya. 


"Lebih baik kau kembali ke kamarmu, Orion." Alastair 
Austmarr memperingati Orion Raria. 


"Cassie menjaga Alice dan Roman. Lazarus berada di sini. 
Apa aku tidak boleh berada di sini juga?" Orion berusaha 
merajuk, tetapi melihat kilat amarah di mata Alastair, bocah 
itu segera mundur. Wajahnya yang tertekuk muram tiba-tiba 
berubah kaget saat melihat Snow. "Ratu Snow." 


"Snow." Hadrian Colthas menjadi orang kedua yang 
menyapanya, tidak ada senyum seperti malam itu. Hadrian 
menopang tubuhnya dengan tongkat, ia mengembuskan 
napas dalam lalu berjalan mundur, memperlihatkan pintu 
kamarnya yang terbuka lebar, gelap, dan berantakan, tidak 
seperti saat ia meninggalkannya beberapa saat yang lalu. 


Snow dapat melihat punggung Alexander Thaurin yang 
berdiri mematung di tengah kamarnya, rambut pirangnya 
nampak berkilauan di dalam gelapnya malam. "Alex?" Snow 
berjalan masuk ke dalam kamarnya, langkah kakinya 
terhenti ketika merasakan sesuatu yang lengket setiap kali 
ia jalan mendekat. Pandangan matanya menunduk, melihat 
cairan lengket berwarna gelap yang menghentikan 
langkahnya. 


Matanya menelusuri cairan itu hingga berhenti ke sosok 
seorang wanita yang berada di atas lantai dengan kondisi 
mengenaskan. "Mama?" 


"Snow?" Alexander yang baru menyadari keberadaan Snow 
membalik badannya melihat wanita itu jatuh terduduk di 
atas lantai. 


"Mama!" Snow menangis meraung melihat tubuh In s 
Dupont terbujur kaku dengan luka dalam di dadanya. 


"Snow." Vinter yang mengikuti wanita itu sedari tadi turut 
bergetar melihat jenasah In s yang bersimbah darah. Ia 
mendorong Alexander yang hendak mendekati Snow lalu 
memeluk wanita itu, mendekapnya ketika Snow menangis 
meraung melihat ibunya. Snow mencengkeram pakaiannya 
erat. "Dia, ibuku juga Snow." Vinter berbisik lirih lalu 
mendekap Snow semakin erat, tidak membiarkan wanita itu 
melihat jasad In s lebih lama lagi. 


"Kau tidak bisa meminta seorang ibu untuk berhenti 
mengkhawatirkan anaknya, berapapun usiamu." 


Bahkan hingga detik terakhirnya, Snow menjadi satu- 
satunya yang ada di dalam pikiran wanita itu. 


XXIII. Ghost 


Pernikahan dan pemakaman. Tidak ada seorang pun yang 
datang ke istana pada hari itu bisa menduga kalau mereka 
tidak hanya mendatangi pesta pernikahan, tetapi juga 
upacara pemakaman. 


Belum seminggu sejak pernikahan mereka yang diadakan di 
tengah hujan badai berlangsung, kali ini hujan rintik gerimis 
mengiringi iringan arak-arakan yang membawa peti berisi 
jasad ibunya. 


Snow mendongakkan kepalanya, melihat langit kelabu yang 
menemani harinya. Alexander Thaurin yang berjalan di 
sisinya turut berhenti saat ia melihat ke arah langit. 


Apa yang terjadi kepada ibunya saat ia pergi? Kenapa 
ibunya berada di kamarnya? Snow yakin betul sesaat 
sebelum pergi meninggalkan ruangan itu, dia melihat 
bayangan kaki para penjaga yang berjaga di depan pintu 
kamarnya, kemana mereka pergi? 


Snow menatap lurus ke depan. Vinter berada di antara 
iringan para pria yang membawa peti jenasah. Kakak 
angkatnya menunduk, kakinya berjalan pelan, rambut dan 
pundaknya basah terkena air hujan. 


"Snow." Alexander menyentuh sikunya. 


Menyadari mereka berhenti terlalu lama, Snow kembali 
berjalan, menjauh beberapa senti dari Alexander sementara 
pria itu masih dengan tenang berjalan di sisinya. 


Iringan mereka akhirnya berhenti di sebuah pemakaman 
keluarga Dupont, di antara batu-batu nisan yang 
menyembunyikan para leluhurnya, sebuah liang telah 


digali. In s Dupont akan berakhir di sana, jauh darinya yang 
mungkin akan berakhir di salah satu kuburan tanpa nama di 
pekarangan istana Thaurin. 


"Aku turut berduka cita, Snow." Entah sudah berapa banyak 
orang yang mengatakan hal yang sama kepadanya hari ini 
dan juga mendengarkan apa yang mereka katakan di 
belakangnya. Snow mendengkus setiap kali mendengarkan 
salah satu wanita bangsawan itu mengatakan mereka sudah 
memiliki firasat buruk semenjak badai dan hujan deras di 
pernikahan mereka. 


Ah, seharusnya Snow juga memiliki firasat yang sama. 
Langit memperingatinya untuk tidak melanjutkan 
pernikahannya, Vinter memperingatinya, ayahnya bahkan 
bertanya kepadanya, lalu kenapa ia memutuskan untuk 
melanjutkannya? Karena ia mempercayai Alexander atau 
karena ibunya menyukai Alexander? Sebuah harga yang 
sangat mahal untuk kesombongannya. Dia kira dia bisa 
memenangkan permainan ini, tetapi setelah masuk ke 
dalamnya Snow baru menyadari betapa berbedanya para 
keluarga kerajaan ini. 


Di deretan kursinya tidak hanya ada Alexander Thaurin, Raja 
Austmarr dan istrinya, Ratu Verity juga duduk dengan 
tenang. Kepala Verity ditutupi oleh sebuah tudung tipis 
berwarna hitam, tidak ada seorang pun yang bisa melihat 
langsung raut wajah wanita itu. Bahkan saat ini pun Snow 
tengah mengira-ngira apa yang tengah wanita itu pikirkan. 
Di sebelahnya, Hadrian Colthas duduk dengan tenang dan 
khidmat mendengarkan ucapan pendeta, sosok yang juga 
memberkati pernikahannya dan Alexander. 


Snow melihat lurus ke depan, saat peti berisi jasad ibunya 
diturunkan. Vinter masih menunduk, rambut dan wajahnya 


basah kuyup, ia tidak tahu apa pria itu tengah menangis 
atau tidak ketika menurunkan peti ibunya. 


Snow menoleh kembali ke belakang, berusaha mencari 
sosok ayahnya di antara pepohonan atau kapel kecil yang 
terletak di pintu masuk area pemakaman. Alexander turut 
menoleh ke belakang, mengikuti pandangan mata Snow dan 
menyadari siapa sosok yang wanita itu cari sedaritadi. "Aku 
juga mengerahkan pasukanku untuk mencari ayahmu, 
Snow." 


Snow menolak membalas perkataan Alexander, ia terdiam 
dan kembali menatap lurus ke depan. Prosesi pemakaman 
berakhir dan satu per satu para bangsawan itu undur diri 
dan pamit dari hadapannya. Sementara itu para anggota 
keluarga kerajaan menunggu di dalam kapel kecil. 


"Vinter," Snow menghampiri Vinter yang duduk di salah satu 
deretan kursi. la melepaskan syalnya lalu memakaikannya 
ke leher Vinter. 


"Snow." Pria itu tersenyum kecil melihatnya. la melihat 
Alexander yang tengah bercakap-cakap dengan pendeta, 
lalu menarik Snow duduk di sebelahnya. "Aku tidak 
menyangka suatu hari nanti aku akan menurunkan peti In s 
dengan tanganku sendiri." 


"Apa dia akan kedinginan?" Snow bertanya, matanya 
melihat ke langit kelabu dengan hujan rintik. Udara dingin 
berembus kencang, Snow tidak bisa lagi melihat musim 
dingin seperti tahun-tahun sebelumnya. Kejatuhan Augustin 
Dupont dan pengasingan mereka dari lingkungan sosial, 
pesta ulang tahunnya yang berakhir mengenaskan, dan 
pernikahan mantan tunangannya tepat di hari ulang 
tahunnya. Snow mengira tahun ini bisa memperbaiki tahun- 


tahun sebelumnya, tetapi dia terlalu naif dan polos. Siapa 
yang mengira tahun ini akan menjadi puncaknya? 


Snow bahkan belum bisa melupakan lengketnya darah yang 
menggenangi lantai dan tubuh Alexander yang menegang 
kaku melihat ibunya. Siapa yang menginginkan kematian 
ibunya? In s Dupont tidak memiliki masalah dengan siapa 
pun, wanita itu berbanding terbalik dengan putrinya di 
lingkungan sosial. Dia tidak memiliki lidah tajam Snow atau 
pun peran politik seperti Augustin Dupont. 


Hadrian Colthas berjalan tertatih mendekati keduanya lalu 
duduk di deretan bangku. "Snow." Pria itu tersenyum ke 
arah lalu ganti menatap Vinter. "Dan ini?" 


"Vinter Dupont, Yang Mulia." Vinter menunduk hormat di 
hadapan Hadrian. 


"Kudengar Snow anak tunggal?" 
"Kakak angkat, Yang Mulia." 


"Ah, penerus keluarga Dupont?" Hadrian mengangkat 
alisnya ketika Vinter mengangguk. "Jadi di mana kau selama 
ini?" Pria itu tersenyum, tetapi baik Snow maupun Vinter 
bisa menyadari nada menyelidik di balik pertanyaan pria 
itu. "Aku tidak melihatmu saat hari pernikahan." 


"Hujannya begitu deras, aku tidak memiliki banyak waktu 
untuk menyusul .... " 


"Bahkan tidak saat pesta dansa pertama?" Kali ini Vinter tak 
bisa langsung menjawab pertanyaan Hadrian, rahang Vinter 
berkedut keras. "Asal kau tahu, tidak ada yang bisa kau 
sembunyikan dari keluarga kerajaan, Vinter." 


"Apa Anda mengatakan kalau saya .... " 


"Apa kau merasa aku menuduhmu?" Hadrian Colthas 
menyela kembali. Vinter terdiam, menyadari apa pun 
jawaban yang ia berikan, ia tidak akan pernah bisa menang 
dari Raja Colthas ini. 


"Dia mencari sesuatu untukku." Snow membela Vinter. 


"Dan apa itu, Snow?" Hadrian menatap Snow lurus. Pria itu 
berusaha menilainya, apa dia akan maju atau diam seperti 
Vinter. 


"Apa ini pengadilan, Hadrian?" Alexander yang tiba-tiba 
menghampiri mereka menyadari ketegangan di antara 
ketiganya. Mata Alexander melirik syal yang melilit di leher 
Vinter dengan kening berkerut lalu kembali memperhatikan 
Hadrian. "Apa yang kalian bicarakan?" 


"Aku hanya ingin tahu apa yang Snow cari hingga Vinter 
tidak dapat menghadiri pernikahan kalian." Hadrian bangkit 
berdiri, pria itu mengambil tongkatnya dan menyangga 
badannya dengan susah payah. 


"Dan kenapa kau harus tahu?" 


Hadrian tersenyum mencemooh saat mendengar 
pertanyaan Alexander. "Kita semua tahu siapa yang 
seharusnya terbunuh pada malam itu." Mata hitam Hadrian 
menatap Snow. "Bagaimana In s Dupont bisa berakhir di 
tempat itu, bukankah itu menjadi pertanyaan kita semua?" 
Hadrian tersenyum kembali lalu melangkahkan kakinya 
pergi menjauh. 


"Apa itu benar?" Snow bangkit berdiri, ia menatap kedua 
bola mata Alexander lurus. Suaminya itu hanya terdiam dan 
melepaskan jubahnya, memperlihatkan tangan besinya 
yang biasanya tersembunyi di balik jubahnya secara terang- 
terangan. "Alex!" 


Alexander menyampirkan jubahnya ke pundak Snow. "Ini 
musim dingin, Snow." Entah berapa kali Snow 
mendengarkan hal yang sama dari ibunya, bahkan hal 
terakhir yang ibunya katakan kepada Alexander sebelum 
meninggalkannya seorang diri di istana Thaurin adalah 
tentang bagaimana Snow tak tahan terhadap musim dingin. 


"Alex." Snow menuntut kembali. "Apa seharusnya aku yang 
mati pada malam itu?" 


Alex menarik napas dalam lalu mengangguk. "Tidak 
seharusnya In s berada di kamarmu. Aku sudah 
menginterogasi beberapa penjaga, termasuk para pengawal 
Austmarr yang berjaga di sekitar lantai keluarga kerajaan." 
Alexander terdiam sesaat. "Mereka hanya melihat ibumu 
masuk. Tidak ada seorang pun yang masuk atau keluar dari 
kamarmu selain kau dan ibumu." 


"Seharusnya aku yang mati." Snow jatuh terduduk. 
Wajahnya pucat pasi, kini ia mengerti apa yang Ratu Verity 
maksud dengan perkataannya malam itu. 


"Aku tidak tahu apa kau bisa bersyukur atau tidak saat 
melihatnya nanti." 


aaa 


Snow berdiri di depan jendela di dalam sebuah ruangan 
berbentuk setengah lingkaran. Tirai-tirai tinggi nan besar 
terbuka lebar, memperlihatkan rumah kaca istana. 


"Yang Mulia," Snow memutar badannya saat mendengar 
suara itu. "Anda memanggil saya?" 


"Tuan Bhram." Count Bhram menatap wanita muda itu 
dengan wajah datar. "Aku ingin memberikan perintah 
pertamaku sebagai seorang ratu." 


Snow mengucapkannya dengan hati-hati, ia memperhatikan 
raut wajah Count Bhram dengan teliti. Pria itu sudah 
melayani raja demi raja, dari tahun ke tahun, ratu demi ratu. 
Dari ratu sebelum Ratu Ginny hingga dirinya. Menggunakan 
ruang kerja Alexander adalah sebuah pilihan yang bijak. 
Tidak hanya menunjukkan kalau dia adalah Ratu Thaurin, 
tetapi juga menunjukkan kalau perintahnya kali ini adalah 
sebuah perintah absolut yang tidak bisa dibantahkan. 


"Aku ingin kau membongkar kuburan tanpa nama." 


"Kuburan tanpa nama?" Untuk sepersekian detik Snow 
menyadari pria itu mempertanyakannya. 


"Aku ingin kau membongkar kuburan istri-istri Alexander 
sebelumnya." Snow memberikan perintah yang lebih jelas 
kali ini. la harus tahu siapa wanita yang mendatanginya di 
malam pertunangannya dan dia harus tahu kemana 
ayahnya menghilang di malam ibunya terbunuh. 


"Baik, Yang Mulia." Count Bhram menunduk hormat lalu 
berlalu dari hadapannya. 


Snow duduk di salah satu sofa yang ada di ruangan itu, 
tangannya memijit kepalanya yang terasa pening. Dia tidak 
bisa menunggu informasi dari Vinter lagi, beberapa hal 
harus dia kerjakan seorang diri menggunakan kuasanya 
sebagai seorang ratu. 


Suara pintu yang terbuka tiba-tiba sontak membuat Snow 
terkaget. Wanita itu terdiam sesaat ketika melihat Alexander 
lalu kembali duduk dan memijit kepalanya. "Apa kau akan 
melarangku?" 


"Membongkar makam para wanita itu?" 


Snow mengangguk lalu kemudian menghela napas panjang. 
"Aku akan tetap melakukannya walaupun kau melarang." 


"Aku tidak melarangmu." Alexander duduk di sofa yang 
berada di hadapannya. Snow tidak bisa mengindahkan 
tatapannya dari tangan besi Alexander lalu terdiam. "Kau 
masih penasaran dengan tanganku?" 


"Tidak lagi setelah bertemu Verity." Snow menatap mata 
Alexander. "Apa kau mencintainya?" 


Alexander bangkit berdiri, pria itu berjalan hingga berada di 
hadapan Snow. Snow mendongakkan kepalanya melihat 
Alexander. Pria itu menunduk lalu mengecup bibirnya, 
sekali, lalu menciumnya lebih dalam ketika Snow tidak 
melawan atau mendorongnya menjauh. Kedua bibir mereka 
bertautan, lidah yang saling menyusup masuk ke dalam 
mulut masing-masing, berusaha mencecapi indera perasa 
satu sama lain. 


"Apa kau mencintai ibumu?" Snow bertanya kembali saat 
pagutan bibir mereka terlepas dan napas keduanya 
terengah-engah. "Apa caramu mencintai seseorang dengan 
meracuni mereka?" 


Alexander menciumnya kembali, mendorong tubuhnya 
hingga ia berbaring di atas sofa dan Alexander berada di 
atasnya. Snow melepaskan kancing kemeja Alexander satu 
demi satu hingga memperlihatkan kulit pria itu. 


Tangan kiri Alexander menari-nari di kakinya, lalu naik ke 
pahanya, pria itu menarik turun stoking yang ia kenakan 
sementara bibirnya beralih mencium nadi yang berada tepat 
di leher Snow. "Apa kau akan menjawab pertanyaanku?" 
Snow menatap ke arah langit-langit ruang kerja, sebuah 
lukisan yang baru ia sadari berada di atas sana. Lukisan 
langit berwarna biru, pink, dan awan berwarna abu-abu. 


Snow mengangkat tubuhnya, memudahkan Alexander 
melepaskan stoking berikut pakaian dalamnya dengan satu 
tangan. Napas keduanya beradu saat kedua tubuh mereka 
bersatu. Snow merasakan tangan kiri Alexander yang 
hangat, menekan punggungnya, merapatkan tubuh mereka, 
rambutnya terhampar berantakan di bantal sofa sementara 
baik pakaiannya maupun pakaian Alexander yang belum 
terlepas seutuhnya nampak kusut masai. 


"Tidak." Alexander akhirnya menjawab saat pria itu bergerak 
perlahan di dalam tubuhnya. 


"Tidak?" Untuk pertanyaan yang mana? Snow bertanya di 
dalam hati. "Ah." Snow mengerang, pikirannya melalang 
buana, ke ibunya, ayahnya, Vinter, bahkan ke jendela yang 
terbuka lebar dan memperlihatkan langit abu-abu. Apa 
mereka pantas melakukan ini saat ia masih berkabung 
setelah ibunya tiada dan ayahnya yang masih belum 
ditemukan? Ataukah ini adalah cara terbaik baginya untuk 
melupakan apa yang terjadi saat ini? Kemana perginya 
gadis yang menolak memberikan sapu tangannya ke pria 
ini? 


"Tatap aku." Alexander memaksa Snow menatap kedua bola 
matanya lalu mencium wanita itu kembali. "Aku baru saja 
menyadari sesuatu." 


"Apa itu?" Snow mengerutkan keningnya. 


"Aku takut dan aku cemburu." Alexander menyurukkan 
kepalanya ke leher Snow, menghirup aroma khas wanita itu 
dalam-dalam. "Aku kira itu kau." 


"Seharusnya itu aku." Suara Snow terdengar dingin kembali, 
teringat bagaimana seharusnya ia berakhir di malam itu. 


"Dan karena itu aku cemburu, karena kau bersama Vinter, 
kau selamat karena kau bersamanya. Bagaimana ia bisa 
menyelamatkanmu tanpa melakukan apa pun." 


Snow memejamkan matanya, ia mendorong tubuh 
Alexander menjauh dari atas tubuhnya. Hubungan mereka 
terhenti secepat percakapan itu berlangsung. Snow terburu- 
buru merapikan kembali pakaiannya, ia melihat stokingnya 
yang berakhir mengenaskan dan memutuskan untuk 
meninggalkannya begitu saja. 


Snow bahkan tidak berusaha menoleh atau melihat 
Alexander ketika ia memutuskan untuk keluar dari ruangan 
itu secepat kakinya mampu membawanya. 


"Yang Mulia." Snow tersentak kaget melihat Count Bhram 
yang nampak menunggunya. "Perintah Anda telah 
dilaksanakan." 


Snow menarik napas dalam, ia melihat kembali pakaiannya, 
memastikan kondisinya cukup pantas dan rapi sebelu 
mengikuti kepala pelayan istana Thaurin itu menuju makam 
tanpa nama tempat istri-istri Alexander sebelumnya 
bersemayam. 


Satu wanita satu tahun. Enam tahun. Berarti seharusnya 
ada enam jasad yang berada di masing-masing liang itu. 
Lima bila dikurangi satu wanita yang akhirnya dikuburkan di 
pekarangan rumahnya. Jantung Snow berdegup kencang, 
haruskah ia melihatnya dengan mata kepalanya sendiri? 
Menemukan bagaimana akhir hidupnya nanti? 


"Yang Mulia." Beberapa prajurit dan tukang kebun 
memberikan salam hormat kepadanya setiap kali kakinya 
melangkah mendekati lubang demi lubang yang kini 
dibongkar. 


Snow mengangguk sekilas, ia menelan ludahnya susah 
payah, berusaha keras untuk tidak melongokkan kepalanya 
ke bawah dan melihat seperti apa wujud mereka saat 
dikuburkan. 


"Dengan berat hati saya harus menyampaikan sesuatu 
kepada Anda." Snow menoleh ke arah Count Bhram yang 
menunduk hormat kepadanya. "Sepertinya sesuatu yang 
Anda curigai benar adanya." 


Snow menegang, lalu bertanya dengan nada pelan untuk 
memastikannya. "Ada kuburan yang kosong?" 


Count Bhram mengangguk. "Selain dari satu wanita yang 
kita ketahui ditemukan di pekarangan rumah keluarga 
Dupont, satu lagi tidak ada." 


"Siapa?" Lidah Snow terasa kelu. Wanita itu masih hidup, dia 
melihat wanita itu langsung dengan mata kepalanya sendiri 
dan bahkan berbincang dengannya. 


"Maria Altman." Namanya terdengar asing di telinganya, 
wanita itu jelas tidak seperti Leticia Ortis yang merupakan 
salah satu gadis bangsawan, putri dari Baron Ortis. "Tidak 
banyak hal yang bisa saya ingat dari Nona Maria, 
kehidupannya terlalu singkat di dalam istana ini sejak ia 
masuk empat tahun lalu." 


"Jadi dia wanita yang ketiga?" Setelah Maria masih ada tiga 
wanita lagi dan ketiganya berakhir tragis. "Apa yang 
terjadi?" 


"Dia berusaha mencelakai Pangeran Lazarus lalu kemudian 
menerima hukuman gantung." 


Snow mengangguk mengerti. Maria Altman tidak lolos 
seleksi sihir seperti yang Verity lakukan kepadanya. Verity 


tidak selalu perlu menemui seseorang untuk melancarkan 
sihirnya seperti yang ia lakukan kepadanya sehari sebelum 
pesta pernikahannya. Wanita itu meletakkan sihir 
pelindungnya di kantor Alexander dan juga pada putra- 
putranya, Orion dan Lazarus. 


Deepest darkest desire. Sihirnya memperlihatkan keinginan 
terdalam dan tergelap yang seseorang miliki. Bila mereka 
tidak lolos tes sihir itu, mereka akan terjebak dalam kegilaan 
selamanya. Hal itulah yang terjadi kepada Maria Altman, 
wanita itu tidak lolos dalam seleksi sihir Verity dan menjadi 
gila. 


Snow melihat deretan kuburan tanpa nama itu untuk 
terakhir kalinya sebelum berlalu pergi. Melewati lorong 
panjang dan pilar-pilar tinggi berwarna putih. Kali ini ia 
memiliki pilihan lain untuk akhir hidupnya, mati atau 
menjadi gila seperti Maria Altman. 


Ah, bahkan saat ini pun dia merasa dirinya sudah terjebak di 
dalam kegilaan. Snow merasa deret demi deret prajurit 
Austmarr yang memakai jubah zirah mereka menatapnya, 
memperhatikannya. Keluarga kerajaan Austmarr sebentar 
lagi akan kembali ke istana mereka, begitu juga dengan 
Colthas dan Raria. Ayahnya masih belum ditemukan, Vinter 
bersusah payah mencari ayahnya sekaligus mengatur 
keuangan keluarga Dupont yang tiba-tiba saja dilimpahkan 
kepadanya sebagai pewaris gelar. 


Lalu Maria Altman, Snow yakin Alexander akan 
mendapatkan informasi mengenai kuburan Maria yang 
kosong sesegera mungkin. Mereka memiliki tugas baru lagi 
sekarang, tidak hanya mencari Augustin, pembunuh ibunya, 
seseorang yang membawa jasad wanita terakhir keluar 
istana, tetapi juga mencari di mana Maria Altman berada 
dan siapa yang menyelamatkannya. 


Tanpa Snow sadari ia berjalan lurus, hingga berakhir ke 
kamar ratu, kamar yang seharusnya ia tempati setelah 
menikahi Raja Thaurin. Dua orang prajurit berada di depan 
kamar ratu, kedua pria itu mengangguk hormat kepadanya. 


Semenjak kematian In s, Snow belum pernah menginjak 
ruangan itu lagi. Karena keengganannya berbagi kamar 
dengan Alexander, ia kembali ke kamar putri dan tidur di 
sana dengan mimpi buruk setiap malamnya. Satu-satunya 
penenangnya adalah karena kamar itu bukan kamar ratu 
dan Snow pernah tidur bersama ibunya di kamar itu 
sebelumnya. 


"Yang Mulia," Salah satu penjaga menghentikan gerakan 
tangannya yang hendak menarik tuas pintu kamarnya 
turun. "Anda tidak boleh." 


"Aku hanya ingin melihatnya sebentar." Snow menegakkan 
tubuhnya kembali, memahami para prajurit itu tentu hanya 
menjalankan tugas mereka. 


"Tapi Yang Mulia .... " 


"Lima menit, tidak, sepuluh menit. Aku hanya akan berada 
di dalam kamar itu selama sepuluh menit. Bila dalam 
sepuluh menit aku tidak keluar, kalian bisa mendobrak 
pintunya dan masuk." Kedua prajurit itu saling bertatapan 
ragu sebelum akhirnya mempersilakan Snow masuk ke 
dalam kamarnya, tempat yang bersejarah di dalam 
hidupnya. Kamar itu bukan hanya menjadi saksi bisu 
kematian ibunya, tetapi juga saksi di mana ia membagi 
cintanya dengan Alexander untuk pertama kalinya. 


Tangan Snow menyapu seprai kasurnya, masih sama seperti 
malam itu, saat di mana ia meloncat dari jendela untuk 
menemui Vinter. la menunduk dan melihat lantai yang 
biasanya tertutupi karpet kini nampak terbuka dan kosong. 


Seseorang tentu telah membersihkan kamar itu, tidak ada 
lantai yang lengket dengan darah atau furnitur yang 
memiliki jejak berdarah ibunya. 


Tidak ada seorang pun yang masuk atau keluar dari dalam 
kamar itu selain ibunya dan dirinya. Snow menarik napas 
dalam. Bukan hanya prajurit Thaurin yang berjaga di depan 
kamarnya, ada prajurit Austmarr yang juga melindungi 
anggota keluarga kerajaan mereka masing-masing. 
Bagaimana bisa ibunya berakhir mengenaskan ketika ada 
banyak penjaga dan mata yang mengawasi langkah 
mereka? 


"Snow. Atau aku harus memanggilmu Ratu Snow sekarang?" 
Snow tersentak kaget mendengar suara wanita yang tiba- 
tiba telah berada di belakangnya. 


"Maria Altman?" Seperti malam di pesta pertunangannya 
dan Alexander, wanita itu nampak pucat, puncak kepalanya 
telah berubah, tubuhnya kurus ceking dan nampak 
menguning seperti kekurangan matahari. 


Untuk pertama kalinya Snow menyadari syal yang Maria 
kenakan, itu syal milik Alexander, syal bulu rubah yang 
sama seperti yang pernah Alexander berikan kepadanya di 
Bath. "Oh, kau tertarik kepada ini?" Wanita itu mengelus 
syal bulu rubah itu penuh sayang, matanya berkaca-kaca. 
"Monster itu memberikannya kepadaku." 


"Bagaimana kau bisa masuk ke kamar ini?" Snow menatap 
ke seluruh penjuru ruangan, berusaha menemukan sesuatu 
yang bisa ia gunakan sebagai senjata. Dia harus bersikap 
hati-hati dan mencari tahu lebih dahulu sebelum berteriak 
dan memanggil para penjaga yang berada di luar ruangan. 


"Cara yang sama seperti bagaimana Ratu Ginny 
memasukkan selingkuhannya ke kamarnya dan bercinta 


sepanjang malam hingga memiliki bayi haram mereka." 
Maria tertawa kecil. "Oh, and I see you." Maria tersenyum 
misterius. "Aku melihatmu dan monster itu bercinta 
sepanjang malam. Kupikir dia tahu aku memperhatikannya 
karena itu dia menidurimu." 


"Apa? Apa kau gila?" Wanita itu jelas tidak waras, Snow 
tidak perlu menanyakannya lagi, tetapi mulutnya tidak bisa 
berhenti menanyakan itu. 


"Aku juga melihatmu kabur bersama pria lain." Maria 
mengangguk khidmat. "Aku seperti tikus di istana ini, kau 
tahu. Melewati lorong demi lorong rahasia yang tersembunyi 
di dalam istana. Melihatmu dan memperhatikanmu." Wanita 
itu mengelus syal bulu rubah yang melilit di lehernya. 
"Monster itu ... dia tidak akan pernah bisa mencintaimu." 


Cukup sudah dengan segala omong kosong ini, Snow 
memutuskan lalu berteriak. "Penjaga!" 


Para penjaga yang ada di luar ruangan segera mendobrak 
pintu dan masuk. Mata keduanya melebar melihat sosok 
wanita lain yang ada di dalam ruangan. 


"Tidak secepat itu, Snow." Maria Altman menerjang Snow, 
tubuh kurus ceking wanita itu ternyata mampu menahan 
tubuhnya dan menguncinya. Sebuah belati terhunus di 
lehernya. "Kau bergerak dan aku akan membunuhnya." 
Wanita itu menyeretnya menjauh sementara para prajurit 
tak bisa bergerak dengan Snow yang berada di dalam 
kungkungannya. 


Maria menyeretnya masuk ke dalam lukisan berukuran 
besar yang ternyata merupakan pintu rahasia yang ada di 
dalam kamar ratu. "Kau ingin tahu rahasia kecil? Ratu Ginny 
yang membuat pintu ini agar selingkuhannya bisa dengan 
mudah masuk ke kamarnya." 


"Snow!" 


Snow menatap Alexander, kepalanya menggeleng saat 
Alexander hendak bergerak dan menarik salah satu pedang 
milik salah satu prajurit. 


"Raja Alexander?" Kuncian Maria tidak berkurang sedikit 
pun saat wanita itu menatap Alexander. "Alex." 


"Snow?" Alexander menatap Snow kembali, ia bersiap kapan 
saja bila menemukan celah untuk segera menghunuskan 
pedangnya, melepaskan Snow, dan membunuh wanita itu. 


"Panggil namaku dan aku akan melepaskannya." Maria 
berusaha mengalihkan pandangan mata Alexander dari 
Snow ke dirinya, untuk sepersekian detik ia bisa 
mendapatkan perhatian Alexander dan dari sepersekian 
detik itu pula ia menyadari bahwa apa pun keinginan yang 
ia miliki tidak akan pernah bisa terpenuhi. "Kau masih 
seorang monster." ucap Maria pada akhirnya. 


"Tangkap dia!" Alexander memerintahkan ketika Maria 
menyeret Snow melewati lukisan itu. 


Daripada para prajurit itu, Maria jelas lebih mengenali 
medan yang tengah mereka lalui. Tanpa cahaya sedikit pun 
wanita itu dengan mudah melewati lorong demi lorong yang 
tidak ada bedanya dengan sebuah labirin sementara para 
prajurit itu berusaha menerka berdasarkan pendengaran 
mereka. 


Snow menghentakkan tubuhnya kuat, goresan perih terasa 
di lehernya. "Kau tidak akan bisa lepas, Maria." 


"Aku tahu." Maria berucap pelan. "Karena itu lebih baik kita 
mati bersama." 


Suara derap langkah kaki para prajurit yang berada di 
dalam labirin gelap menulikan indera pendengarannya, 
membuat Snow tidak menyadari bila ada sesuatu yang lebih 
gelap wanita itu sembunyikan darinya. 


Tanpa indera pengelihatannya dan indera pendengarannya, 
Snow tidak menyadari yang akan ia hadapi ketika Maria 
menerjang tubuhnya, hingga keduanya jatuh bersama-sama 
ke dalam sebuah lubang gelap. 


"Alex!" Snow berteriak, suaranya bergema ketika tubuhnya 
terjatuh lalu kemudian terhempas ke dalam air dingin yang 
membekukan tulangnya. Air dingin menerjang masuk 
melewati mulut, hidung, dan bahkan telinganya. Paru- 
parunya terasa seperti terbakar, kepalanya terasa sakit luar 
biasa, kali ini kegelapan benar-benar menelannya sebelum 
Snow akhirnya kehilangan kesadarannya. 


XXIV. Ice Cold Winter 


Pria itu menyeret pedangnya yang berat, melewati lapisan 
salju dan es yang berada di tepi sungai. Salah satu gorong- 
gorong berukuran sedang tertutupi oleh es, menyebabkan 
airnya tidak dapat mengalir dengan sempurna. 


Pria itu menarik napas berat lalu menusuk esnya. 
Sebagaimana satu kepakan sayap kupu-kupu dapat 
menyebabkan badai di benua lain, satu tusukan pedang pria 
itu mampu merobohkan es yang menyumbat gorong-gorong 
itu. 


"Tuhan." Pria itu bergumam pelan saat melihat jasad tubuh 
seorang wanita ikut hanyut bersama air yang tiba-tiba 
mengalir deras. Mati. Tidak bernyawa. Tubuhnya dingin dan 
sedikit membengkak, kondisinya sangat tidak layak untuk 
dimakamkan dengan peti terbuka. Apa yang harus ia 
katakan kepada Raja Alexander? 


aaa 


Alexander melihat wanita itu menyeret Snow pergi, sebuah 
belati di tangan wanita itu berada begitu dekat dengan 
leher Snow. Satu langkah yang salah maka belati itu dapat 
menghabisi nyawa Snow saat itu juga. 


Snow menggelengkan kepalanya saat melihat Alexander 
menarik pedang salah satu pengawal. Tangan Kkirinya tidak 
pernah sebaik tangan kanannya saat membawa sebuah 
senjata, bahkan di tangannya yang telah buntung itu, ia 
masih tidak ada apa-apanya bila dibandingkan dengan 
Alastair. 


Otak daripada otot, orang-orang menggambarkannya 
seperti itu. Dia terlihat terlalu lemah dan lembut dari luar, 


tetapi menyembunyikan berbagai hal yang bahkan para 
penasihatnya sendiri tidak perlu tahu. 


Gentlemen, sebuah organisasi yang dibentuk oleh para 
bangsawan dengan kedok sebagai klub para pria di Thaurin. 
Mereka pikir dia tidak tahu apa tujuan sebenarnya para 
bangsawan itu. Mereka mengira kini mereka bisa 
memanfaatkan kerajaan ketika ayahnya, Raja Arthur, telah 
tiada. Dia mungkin terlihat lemah dari luar, tetapi Alexander 
jauh lebih licik dan culas daripada ayahnya sendiri. 


Menghancurkan para bangsawan itu tidak pernah menjadi 
tujuannya, dia hanya ingin menundukkan mereka dan 
memaksa mereka mengikuti keinginannya. Alexander tahu 
diam-diam para bangsawan menawarkan putri mereka 
sendiri hingga bahkan budak yang mereka miliki agar dia 
bisa memiliki keturunan yang suatu hari nanti menjadi 
boneka mereka. 


Alexander tahu Augustin Dupont memiliki kedekatan yang 
terbilang janggal dengan para anggota gentlemen, pria itu 
tidak akan pernah bisa masuk seutuhnya ke dalam golongan 
bangsawan itu, tetapi di saat yang bersamaan, mereka 
membutuhkannya, karena itulah Alexander mendekati dan 
bahkan menikahi Snow dan menjadikannya ratunya. 
Sayangnya, beberapa hal luput daripada perhatiannya. 


Alexander tidak tahu Ratu Ginny memiliki pintu rahasia 
yang tersembunyi di dalam kamarnya. Setiap istana 
memiliki pintu rahasia, Alexander tahu sebagian besar pintu 
rahasia yang ada di istananya, tetapi tidak untuk pintu yang 
berada di dalam kamar Ratu Ginny. Pintu itu bisa terbilang 
baru, ibunya baru membuatnya saat perang kedua 
berkecamuk dan ayahnya sibuk berperang di Drag r 
sementara dia sendiri masih terlalu muda untuk tahu. 


"Snow?" Alexander mengalihkan pandangan matanya ke 
Snow. Berapa banyak wanita yang harus mati untuk 
mengakhiri keserakahan mereka? Tidakkah seharusnya 
mereka menyadari kalau yang mereka inginkan tidak akan 
pernah terwujud setelah enam wanita mati dan tahun terus 
berganti? 


"Panggil namaku dan aku akan melepaskannya." Wanita itu 
menatap Alexander nyalang. Kedua mata hijau cerah 
Alexander menatap wanita itu lekat. Menyadari kalau 
Alexander tidak akan pernah bisa mengingat siapa dirinya 
membuat Maria Altman semakin berang. "Kau masih 
seorang monster." 


Maria menyeret Snow masuk pintu rahasia yang ditutupi 
oleh sebuah lukisan berukuran besar. Sebuah perintah dari 
Alexander membuat para penjaga dan pengawalnya segera 
menyusul wanita itu dan turut masuk ke dalam lorong gelap 
tanpa setitik pun cahaya. 


Alexander menarik napas panjang saat ia masuk dan 
kegelapan segera menyelimutinya. Satu-satunya cahaya 
hanya berasal dari pintu lukisan di kamar ratu yang terbuka. 
Cahaya itu juga menjadi semakin kecil saat ia masuk ke 
dalamnya. 


"Obor." Alexander berucap pelan, memerintahkan salah satu 
anak pengawalnya menyalakan obor hingga menerangi 
lorong gelap yang menjadi tempat keluar masuk wanita itu. 
Lorong itu bagaikan sebuah labirin, berbagai pintu jebakan 
yang tidak menuju ke tempat manapun mengecoh mereka. 
Langit-langitnya yang tidak lebih dari lima sentimeter di 
atas kepalanya otomatis membuatnya terpaksa harus 
sedikit menunduk dan tidak bisa bergerak secepat di 
tempat terbuka. 


Derap langkah kaki para prajurit yang berusaha mengejar 
Maria Altman malah semakin memperlambat mereka dan 
membuatnya tidak bisa mendengar ke arah mana Maria 


pergi. 


"Diam." Para prajuritnya sontak diam dan tidak bergerak 
sedikit pun. 


"Alex!" Teriakan Snow yang tidak lama kemudian disusul 
oleh suara deburan air membuat Alexander segera berlari 
menuju ke asal suara itu. 


"Yang Mulia!" Suara prajurit memperingatinya, kakinya 
berhenti saat melihat sebuah sumur kecil yang berada di 
tengah-tengah labirin. 


Alexander menerangi sumur itu dengan obor yang ada di 
tangannya, napasnya tertahan saat melihat air deras yang 
mengalir di dasar sumur itu. Itu bukan sumur biasa, ada 
gorong-gorong di bawahnya. 


"Segera terangi tempat ini dan cari tahu ke mana arah 
pembuangan air ini!" Alexander berseru keras. Dia berpacu 
dengan waktu saat ini, Alexander hanya bisa berharap Snow 
masih hidup saat ia temukan nanti. 
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"Ratu Snow menghilang." Hadrian mengucapkan hal yang 
paling nyata di antara mereka. 


Alastair duduk dengan wajah tertekuk tidak senang, 
sementara istrinya, Verity, berdiri di belakangnya, tangan 
kanan wanita itu terletak di bahunya seolah berusaha 
menenangkannya. 


"Beberapa jam lagi dan Alexander akan menghancurkan 
istananya sendiri." Hadrian menatap mata Alastair, berharap 
pria itu setidaknya akan turun tangan dan membantu 
Alexander memecahkan masalahnya. 


"Ini masalah internal kerajaannya." Alastair menatap lurus 
Hadrian, tidak tampak tertarik untuk melanjutkan 
percakapan ini dan ingin segera kembali ke istananya 
sendiri. 


Percakapan mereka terhenti saat pintu ruang santai tiba- 
tiba terbuka, Alexander masuk dengan pakaian dan rambut 
yang kusut. Mata hijau pria itu bertemu langsung dengan 
mata violet Verity. 


"Ada apa?" 


"Boleh aku meminta bantuanmu?" Alexander berdiri di 
hadapan Verity. 


"Tidak," Alastair menjawab pertanyaan Alexander. 


"Tentu saja." Di saat yang bersamaan Verity memberi 
jawaban untuk Alexander. 


"Kau bisa melakukannya?" Alexander menatap kedua mata 
violet Verity. "Deepest darkest desire." 


"Kau selalu merasa bersalah untuk sesuatu yang di luar 
kendalimu, Alex." Verity melangkah mendekati Alexander. 
Wanita itu menarik napas panjang lalu mengulurkan kedua 
tangannya ke hadapan Alexander. "Kau bisa terjebak di 
dalam imajinasimu selamanya. Kenapa kau membutuhkan 
ini?" 


"Maria Altman, apa yang wanita itu rasakan hingga 
bertahun-tahun setelah kematiannya ia masih terjebak di 


dalam ilusi yang kau ciptakan?" Alexander menyambut 
uluran tangan Verity. Sihir wanita itu berbeda dengan sihir 
yang berada di dalam Drag r tentu saja. Dia hanya akan 
terjebak di dalam ilusi sesaat yang Verity ciptakan dan bisa 
saja menjadi gila bila tidak bisa keluar dari sana seperti 
Maria Altman. 


"Apa ini akan membantumu menemukan Snow?" 
Alexander mengangguk sesaat. "Aku harap begitu." 


"Kalau begitu persiapkan dirimu." Verity memejamkan 
matanya, kedua tangan Alexander berada di 
genggamannya. Wanita itu menarik napas dalam sebelum 
menarik Alexander masuk ke dalam sebuah ilusi yang ia 
ciptakan. Deepest darkest desire. Keinginan tergelap dan 
terdalam yang pria itu miliki. 


kakak 


Embusan angin dingin nan kencang menyapanya. Ini adalah 
sebuah ilusi yang Verity ciptakan untuknya, Alexander 
berusaha mengingatkan dirinya sendiri saat ia membuka 
matanya. 


la kembali ke Drag r, ke danau es tempat ia bertemu dengan 
dua serigala dan anak kecil. Namun, kali ini tidak ada satu 
pun orang di sana selain dirinya. Alexander melirik ke kanan 
dan ke kiri, menunggu hingga salah satu serigala itu 
menampakkan dirinya kembali seperti waktu itu, tetapi 
tidak ada perubahan, ia masih sendiri. 


Alexander berjalan hingga ke atas danau. Kenapa ia muncul 
di tempat ini lagi? Apa ini keinginan terdalamnya? 


Angin berembus semakin kencang, meniupkan udara dingin 
yang membekukan tulang. Alexander menunduk dan 


melihat es tebal yang menutupi air yang mengalir di 
bawahnya. Ah, kini ia baru menyadari apa maksud ilusi ini. 


Alexander melihat air yang mengalir di bawah sana, 
perasaan bersalah kembali menghantuinya. Ketika ia 
memberikan silphium kepada wanita itu lalu ketika 
mendengar wanita itu memanggil namanya sebelum 
terjatuh ke dalam lubang. Alexander tidak bisa ikut terjun 
dan menyelamatkannya, tangan kanannya terlalu berat 
untuk membawanya berenang di dalam air. 


Pria itu tiba-tiba tersentak kaget saat melihat tubuh seorang 
wanita berambut pirang yang berada di bawah lapisan es. 
Menggunakan tangan kirinya, Alexander meninju lapisan es 
yang tebal. "Snow!" Tubuh wanita itu hanyut tepat di bawah 
kakinya sendiri. "Snow!" Alexander meninju lapisan es itu 
berulang kali hingga sebuah retakan kecil tercipta dan 
buku-buku jemarinya berdarah. 


"Snow!" Alexander berteriak lagi. 
"Apa kau bisa menyelamatkannya?" 


Alexander memutar badannya, melihat ibunya, Ratu Ginny 
berada di belakangnya. Perut wanita itu sedikit membuncit, 
ia mengusap perutnya pelan. Darah membasahi bagian 
depan gaun berwarna gelap yang ia kenakan, mengalir dari 
paha hingga telapak kakinya yang telanjang. "Apa kau bisa 
menyelamatkanku?" 


"Ibu?" Alexander menggelengkan kepalanya, ibunya sudah 
mati. 


Embusan angin memelan, kelopak bunga silphium 
beterbangan dan wangi bunga itu memenuhi indera 
penciumannya. "Alex." 


"Kau sudah mati." Alexander bangkit berdiri, meyakinkan 
dirinya bahwa ia masih berada di dalam sebuah ilusi yang 
Verity ciptakan. "Raja Arthur yang ingin membunuhmu, aku 
hanya perantara. Kematianmu adalah sesuatu yang di luar 
dari kendaliku." 


"Bagaimana dengan wanita itu?" Ratu Ginny bertanya, 
tatapan kosong wanita itu menatap ke arah tubuh wanita 
yang berada di bawah es. "Apa dia sudah mati?" 


"Tidak. Belum. Aku tidak akan membiarkannya, aku berjanji 
kepadanya." Alexander menatap ke langit kelabu. la lalu 
menarik napas dalam dan memejamkan matanya kembali. 
"Aku tidak akan membiarkannya berakhir seperti itu." 


"Kau kembali?" Ruangan kembali menghangat, suara Verity 
memanggilnya kembali masuk ke dunia nyata. "Apa yang 
kau lihat?" 


"Salju dan es." Alexander membuka matanya perlahan. 
"Terima kasih Verity." 


"Apa yang akan kau lakukan?" Hadrian bangkit berdiri, 
menggunakan kakinya yang sehat untuk menopang berat 
tubuhnya, lalu mengayunkan badannya untuk menarik 
tongkatnya. "Apa kau akan menghancurkan istanamu untuk 
mengetahui di mana aliran air itu berakhir?" 


"Bhram." Alexander memanggil kepala pelayannya yang 
setia. "Segera cari Sir Rozan dan di mana jasadnya 
berakhir." Count Bhram mengangguk dan segera 
membisikkan sesuatu ke salah satu pelayan yang akan 
membawa pesan mereka ke para pengawal khusus milik 
Alexander. 


"Sir Rozan?" Hadrian mengerutkan keningnya. 


"Selingkuhan Ratu Ginny, wanita itu bilang pintu itu dibuat 
khusus untuk menjadi penghubung antara Ratu Ginny dan 
selingkuhannya." Alexander menjawab pertanyaan Hadrian 
sambil lalu. "Lalu, hubungi para gentlemen, para penasehat 
Kerajaan Thaurin." 


"Apa kau tahu di mana Augustin berada?" Hadrian bertanya 
kembali. 


"Pria itu menghilang tak lama setelah memberitahu para 
gentlemen kalau dia tidak akan meneruskan 
keanggotaannya di sana." Alexander memejamkan matanya 
sekilas. "Ada kemungkinan para anggota gentlemen itu tahu 
ada sesuatu yang terjadi sehingga Augustin memutuskan 
untuk tidak meneruskan keanggotaannya. Namun, masih 
ada satu hal yang mengganjal." 


"Apa itu?" 


"In s Dupont, kenapa wanita itu pergi menemui Snow saat 
larut malam?" 


"Yang Mulia." Count Bhram menyela pembicaraan mereka 
saat salah satu pelayannya yang lain membisikkan sesuatu 
ke telinga pria paruh baya itu. "Mungkin Anda harus tahu 
sesuatu." 


"Apa itu?" 


"Seseorang menemukan jasad seorang wanita di gorong- 
gorong pembuangan." Count Bhram menghentikan 
perkataannya sesaat, matanya memperhatikan para raja 
dan ratu yang berada di dalam ruangan itu. "Mereka 
mengatakan wanita itu mengenakan perhiasan milik Ratu 
dan ini." Sebuah syal bulu rubah, syal milik Alexander yang 
pernah ia berikan kepada Snow di Bath. "Ratu Snow 
mungkin telah tiada, Yang Mulia." 


aaa 


Snow menarik napas dalam, paru-parunya seperti terbakar, 
tenggorokannya kering, dan tubuhnya menggigil 
kedinginan. Entah berapa lapis selimut dan kain yang 
melapisi tubuhnya, tetapi rasa dingin itu tidak kunjung 
hilang. 


"Kau haus?" Seseorang menyodorkan segelas air yang 
segera ia habiskan. "Jangan terburu-buru." 


Snow menjilat bibirnya, merasakan sensasi air yang 
melewati kerongkongannya dan kepalanya yang tadinya 
terasa pening kini menjadi jauh lebih baik. Setelah 
mendapatkan tenaga yang cukup dan kesadarannya 
berangsur-angsur memulih, Snow melihat siapa sosok yang 
menyelamatkannya dan menariknya dari ambang kematian. 


"Vinter?" Snow mengerutkan keningnya, suaranya terdengar 
begitu serak dan tenggorokannya terasa sakit, hingga ia 
hanya mampu berbisik. "Apa yang kau lakukan di sini? Di 
mana ini?" 


XXV. Greed Guilt and Fear 


Jasad wanita itu ditutupi oleh selembar kain tipis berwarna 
putih. Alexander menyeruak di antara para pengawalnya, 
matanya menatap tajam ke arah tubuh itu. Dia tidak perlu 
membuka kainnya untuk tahu bahwa wanita yang 
tersembunyi di bawah kain putih itu bukanlah Snow. 
Rambut hitamnya yang memutih sudah menjadi sebuah 
penanda kalau wanita itu adalah Maria Altman. 


"Alex?" Verity berdiri di sisinya, tangan wanita itu berada di 
bahunya. Wanita itu menoleh ke belakang, melihat Alastair 
yang memperhatikan mereka dari kejauhan. 


"Dia bukan Snow." 


"Aku bisa melihatnya." Verity mengangguk. Entah kapan 
mereka bisa menemukan Snow, entah dalam keadaan hidup 
atau mati. Kerajaan lain tidak bisa dibiarkan kosong tanpa 
pemimpin mereka begitu lama, sementara berada terus di 
dalam Istana Thaurin yang tengah diselimuti oleh kematian 
dan kehilangan yang misterius tidaklah aman untuk para 
anggota kerajaan itu. "Apa kau akan baik-baik saja?" 


Alexander tersenyum tipis kepada wanita itu. Rasa bersalah 
menyelubunginya selama bertahun-tahun, Verity tahu 
kelemahannya. Rasa bersalah dan rasa takut. "Apa aku 
memiliki pilihan lain?" 


KKK 


Sementara itu Snow berada di dalam situasi yang sama 
tidak menguntungkannya. Kepalanya berdentum 
menyakitkan sementara paru-parunya menjerit kesakitan 
setiap kali ia menarik napas. 


Entah sudah berapa hari ia berada di dalam kabin ini. 
Tubuhnya melayang-layang di antara rasa sadar dan 
ngantuk, demamnya yang naik turun membuatnya tidak 
bisa bertanya lebih lanjut kenapa Vinter berada di tempat 
ini. 


"Vinter?" Snow berbisik lirih, tenggorokannya terasa kering, 
dan hanya pria itu yang ada di tempat ini. Sesekali Vinter 
menghilang dan dia akan sendirian di dalam kabin, tetapi 
pria itu selalu kembali sebelum api unggun mati seutuhnya. 


Kali ini Snow melihat ke segala penjuru arah, kabin ini 
berukuran sedang, tempat tidur, dapur, ruang makan, 
semuanya menjadi satu. Hanya ada ruang terpisah yang ia 
ketahui sebagai kamar mandi. Tidak ada apa pun yang bisa 
disembunyikan di tempat ini. 


"Vinter?" Snow memanggil nama pria itu kembali, tetapi pria 
itu tidak akan segera tiba dalam waktu dengan. Dengan 
tubuh tertatih dan tenaga seadanya, Snow memajukan 
badannya untuk mengambil segelas air yang telah dingin di 
atas meja nakas. Snow menghabiskan air itu hingga tandas 
lalu mengambil sebuah roti dan bubur gandum dingin yang 
telah Vinter sediakan di sebelahnya. 


Di mana ini? Apa yang Vinter lakukan di tempat ini? Snow 
mengunyah rotinya perlahan. Sejak hari di mana ia 
menemukan kesadarannya untuk pertama kalinya, Snow 
telah menanyakan berbagai hal kepada Vinter, tetapi bibir 
pria itu hanya terkatup membisu dan mengabaikan seluruh 
pertanyaannya. 


Tempat ini jelas bukan bagian dari properti keluarga Dupont. 
Snow tidak ingat ayahnya memiliki sebuah kabin di tempat 
antah berantah sepert ini. Kepala Snow terasa pening 
kembali ketika mengingat ayahnya, Augustin, yang belum 


ditemukan semenjak ibunya terbunuh di dalam kamarnya 
sendiri. Apa yang terjadi di luar sana sekarang? 


Apa mereka tengah mencarinya saat ini? Apa mereka 
berhasil keluar dari dalam labirin itu? Atau bahkan 
Alexander membongkar istananya sendiri demi 
menemukannya? 


Roti kering nan keras yang tengah ia makan terasa bagaikan 
pasir di lidahnya. Apa Alexander bahkan peduli? Pria itu 
memberikannya sebuah silphium, sebuah racun, ah atau 
mungkin obat, agar ia tidak bisa hamil. Suatu hari nanti dia 
akan mati, entah di tangan para bangsawan itu atau pun 
Alexander. Apa dia harus bersyukur atau tidak karena 
berada di sini bersama Vinter? 


Hanya dua kunyahan dan dua suapan, Snow tak mampu lagi 
memakan makanan yang Vinter sediakan untuknya. Ia 
bangkit berdiri lalu berjalan tertatih, melihat-lihat isi kabin 
itu. 


Kabin itu nyaris kosong bila tanpa perabotan yang ada di 
dalamnya. Hanya ada beberapa hal yang menandakan siapa 
pemilik kabin itu, seperti busur dan anak panah milik Vinter 
dan beberapa buku berburu dan tanaman liar. Snow 
menatap buku-buku itu dengan tertarik, entah apa yang 
terjadi di luar sana, tetapi ia masih harus tahu. Dia harus 
tahu siapa yang membunuh ibunya, dia harus tahu apa 
yang terjadi kepad ayahnya, dan terakhir, dia harus tahu 
bagaimana Vinter menemukannya? Apa pria itu ada 
hubungannya dengan Maria Altman? 


Snow membuka-buka isi buku itu dan tidak menemukan hal- 
hal yang menarik selain beberapa jenis tanaman liar yang 
bisa dimakan. Tangannya terhenti ketika menemukan satu 
judul yang menarik perhatiannya. 


Silphium. Tanaman langka itu telah ada sejak ratusan tahun 
yang lalu dan digunakan sebagai alat kontrasepsi. 


Napasnya terhenti ketika menyadari satu hal lain lagi. Vinter 
tahu, pria itu tahu bila Alexander memberikannya silphium, 
tetapi pria itu tidak mengatakan satu patah kata pun bila 
Silphium hanya berlangsung untuk sementara. Snow 
menggelengkan kepalanya tidak mengerti, bahkan 
Alexander pun tidak mengatakan kalau racun yang ia 
berikan kepada Snow hanya berefek jangka pendek, bukan 
selamanya seperti yang selama ini dia pikirkan. 


Snow menggenggam erat lembaran buku itu, ia merobeknya 
lalu menyimpannya di dalam saku bajunya. Sebuah baju tua 
bekas yang entah dari mana Vinter temukan, menggantikan 
gaunnya yang telah robek dan compang camping. 


Menyadari bila dua buku itu memberikan banyak petunjuk 
kepadanya, Snow membongkar kabin itu dengan lebih 
seksama dan menyadari ada dua pasang alat makan di 
tempat ini. Dua pasang yang masing-masing memiliki inisial 
R dan G. Bahkan gaun yang ia kenakan saat ini adalah gaun 
milik seorang wanita yang pernah tinggal di dalam kabin ini. 


Snow menahan napasnya saat mendengar suara langkah 
kaki dari luar kabin, tangannya meraih busur dan anak 
panah yang terpajang di dinding lalu mengarahkannya ke 
pintu. 


"Kau sudah bangun, Snow?" Embusan angin kencang ikut 
masuk ketika pintu dibuka. Vinter berdiri di depan sana 
dengan mantel tebal yang tertutupi oleh putihnya salju, di 
tangannya ada dua ekor ayam dan seekor kelinci. "Apa yang 
ingin kau lakukan dengan busur dan anak panah itu?" 


"R dan G. Siapa mereka?" Snow menatap Vinter tajam. "Apa 
kau ada hubungannya dengan Maria?" 


KKK 


Sir Rozan dan Ratu Ginny, Alexander menatap potret ibunya 
yang tengah tersenyum manis di sebelah ayahnya. Wajah 
ayahnya, Raja Arthur, nampak keras dan dingin, telapak 
tangan pria itu diletakkan di atas bahu Ratu Guinevere 
sementara tangannya yang lain bersembunyi di balik 


punggung. 


Setelah menatap lukisan itu cukup lama, Alexander 
menyadari Ratu Ginny tidak benar-benar tersenyum di 
dalam lukisan itu, matanya menyiratkan sorot ketakutan 
sementara tangan ayahnya seperti tengah mencengkeram 
bahu ibunya. 


"Yang Mulia," Count Bhram membawa masuk sebuah troli 
berisi teh dan kudapan manis. 


Alexander menoleh melihat kudapan yang Count Bhram 
bawa lalu kembali menatap lukisan itu. "Apa Snow suka kue 
seperti itu?" 


"Yang Mulia Ratu Snow lebih suka makanan asin dan gurih 
daripada manis, Yang Mulia." 


"Aku bahkan tidak mengenalnya sebaik kau, Bhram. 
Bagaimana dengan wanita-wanita sebelumnya?" 


"Mereka memiliki preferensi mereka masing-masing." Count 
Bhram menjawab seadanya. Setiap wanita datang silih 
berganti setiap tahunnya, Bhram hanya menjalankan 
tugasnya sebagai kepala pelayan Istana Thaurin sebaik- 
baiknya. Beberapa wanita itu berusaha menyogoknya dan 
bersikap manis kepadanya, beberapa dari wanita itu terang- 
terangan menghina dan merendahkannya. Tidak ada satu 
pun yang ia perlakukan lebih istimewa daripada yang 
lainnya, bahkan terhadap Ratu Snow sekali pun. 


"Bagaimana dengan ibuku? Apa kau tahu apa yang dia 
sukai?" Alexander memutar badannya, menatap Count 
Bhram. 


"Yang Mulia," Salah satu pengawal khusus yang ia miliki 
masuk ke dalam ruang kerjanya, mata pengawal itu melirik 
sesaat ke arah Count Bhram. 


"Bisakah kau memanggil Nyonya Kipel?" Alexander 
memerintahkan Bhram, pria tua itu menunduk sekilas 
sebelum pergi meninggalkan Alexander dan pengawal 
khususnya di dalam ruangan itu. "Kau menemukan 
sesuatu?" 


"Para gentlemen diketahui masih berhubungan dengan 
Edmund Sommerset. Maria Altman juga memiliki hubungan 
dengan Edmund." Alexander menatap cahaya matahari 
yang menyusup masuk melewati celah tirai jendelanya. 
Informasi yang diberikan oleh pengawal khususnya 
bukanlah hal yang baru, dia tahu pria itu akan melakukan 
sesuatu, cepat atau lambat. "Apa yang dapat saya lakukan, 
Yang Mulia?" 


“Interogasi lalu bunuh dia." Alexander menutup 
pembicaraan mereka. 


KKK 


Vinter menatap mata hazel Snow, ia lalu mengalihkan 
pandangan matanya ke kedua tangan wanita itu yang 
gemetaran memegang busur dan anak panah miliknya. "Kau 
belum cukup kuat untuk menarik busur itu." 


"Vinter!" Snow memekikkan suaranya frustrasi. la 
memanggil pria itu dan menatapnya tajam. "R dan G, siapa 
mereka? Apa hubunganmu dengan Maria Altman?! Jawab 
aku!" 


"Aku tidak memiliki hubungan apa pun dengan Maria." 
Vinter berucap tenang. Tangannya menjatuhkan buruannya 
yang terikat, kelinci dan ayam itu memekik-mekik 
ketakutan. "Lepaskan busurnya, Snow. Kau hanya akan 
menyakiti dirimu sendiri." 


"Siapa kau?" Kedua mata Snow berkaca-kaca. "Apa yang 
terjadi Vinter?" 


"Aku tidak berharap kau tahu secepat ini," Vinter bergerak 
perlahan, mendekati Snow yang masih memegang busur 
dan bersiap memanahnya. "Aku berharap kau dapat 
mengerti keadaanku suatu hari nanti." 


"Apa maksudmu?" 


"R dan G. Rupert dan Ginny." Mata Snow membulat 
menyadari siapa keduanya. 


"Ratu Ginny? Ibu Alexander?" 
"Dan Sir Rozan, pengawal Ratu Ginny sekaligus ayahku." 


"Tidak mungkin." Snow menggelengkan kepalanya. 
Augustin Dupont mengangkat Vinter saat pria itu masih 
berusia tiga belas tahun, kedua orang tuanya yang 
merupakan keluarga jauh Dupont telah tiada. "Aku 
mengenalmu." 


"Tidak sebaik aku mengenalmu, Snow." Dalam beberapa 
langkah cepat, Vinter mengambil busur dan anak panah 
saat Snow lengah lalu menarik tubuh wanita itu. "You're 
weak to those that you love." 


"Kau tahu, silphium, Maria, bahkan jasad wanita itu." Snow 
terbata-bata. 


"Aku tidak ada hubungannya dengan Maria, tidak secara 
langsung." Vinter menggelengkan kepalanya. "Edmund 
Sommerset yang melakukannya." Vinter terdiam sejenak. 
"Dia melakukannya dengan sedikit dorongan dariku. 
Menyelamatkan Maria yang nyaris terbunuh, mengurung 
dan mencuci otak wanita itu hingga dia menjadi Maria yang 
kau temui. Sosok wanita yang tidak hanya kehilangan akal 
sehatnya, tetapi juga jati dirinya." 


"Maria yang membunuh ibuku, bukan?" Kedua tangan Snow 
gemetar. 


"Membunuh In s atau pun kau tidak pernah ada dalam 
rencanaku." Vinter menggeleng. "Kehilangan In s masih 
menjadi penyesalan terdalam yang pernah aku lakukan 
dalam hidupku. Sejak bertemu denganmu di rumah kaca, 
pergerakan Maria menjadi tidak terbaca, dia tidak lagi bisa 
dikontrol. Kegilaannya mengacaukan seluruh rencana yang 
kusiapkan." 


"Lalu apa maksudnya semua ini?!" Snow memukul dada 
Vinter, tangannya yang lemah dan kekuatannya yang tidak 
seberapa tidak ada apa-apanya di banding Vinter dan pria 
itu berusaha menghentikannya, malah menerimanya 
dengan sukarela. "Ibuku mati, ayahku menghilang. Dan 
orang-orang mengira aku sudah mati sekarang. Kau bahkan 
tahu tentang silphium itu, Vinter." Nada sinis nan getir 
terasa begitu dalam. Pengkhianatan yang Vinter lakukan 
kepadanya sungguh telah merobek luka yang telah ada di 
dadanya. "Apa Vinter benar-benar namamu?" 


Vinter mengangguk. "Aku tidak berbohong tentang namaku. 
Vinter dan Snow, itulah alasan kenapa aku ikut dengan 
keluargamu, Snow. Karena namamu. Aku bahkan 
memperingatimu dengan membawa jasad wanita itu ke 
hadapanmu, tetapi kau masih menarik perhatiannya." Vinter 


tertawa getir. "Dan silphium itu, haha. Apa akan ada 
perbedaan bila aku memberitahumu atau tidak? Kau tidak 
menolaknya bahkan setelah tahu pria itu meracunimu." 


Suara tamparan terdengar bergema di dalam kabin yang 
kosong itu. "Apa yang kau katakan keterlaluan, Vinter!" 


"Aku hanya ingin balas dendam, Snow. Menjatuhkan Raja 
Alexander yang culas dan licik itu ke dalam kubangan 
lumpur dan darah yang ia buat sendiri." Vinter mengusap 


pipinya yang merah. "Ayahku mati karena 
perselingkuhannya dengan ratu. Ibuku yang tidak bersalah 
juga ikut mati." Vinter terdiam sejenak sebelum 


melanjutkan. "Mereka bahkan memperkosa ibuku terlebih 
dahulu sebelum mengakhiri hidupnya. Setidaknya Ratu 
Ginny hanya menerima sebuah racun." 


"Bukan Alexander yang memerintahkan untuk menghabisi 
keluargamu, Vinter!" 


Vinter tertawa sinis. "Pria yang kau bela habis-habisan itu 
tidak ada bedanya dengan ayahnya atau para pria yang 
memperkosa ibuku. Dia membunuh ibunya sendiri, wanita- 
wanita sebelum kedatanganmu, dan jangan lupakan Snow, 
walaupun silphium hanya sementara, sewaktu-waktu ia bisa 
memberikan racun yang lebih mematikan untukmu." Vinter 
terdiam sejenak, menikmati ekspresi yang keluar dari wajah 
Snow. "Apa kau kira kau aman di masa mendatang? Aku 
menyelamatkanmu, Snow. Berterima kasihlah kepadaku." 


Vinter mengambil dua ekor ayam dan seekor kelinci yang 
teronggok di atas lantai, hewan-hewan itu memekik 
ketakutan saat Vinter menarik belatinya lalu memenggal 
kepalanya. "Aku akan menyiapkan makan malamnya, Snow. 
Lebih baik kau tidur dengan tenang." 


aaa 


Nyonya Kipel duduk di atas sofa, tubuhnya gelisah, matanya 
menatap teh yang berada di dalam cangkir berulang kali. 
Teh itu sudah mendingin, Alexander masih tak kunjung 
berbicara. Suara erangan dan jeritan kesakitan terdengar 
dari ruangan lain. "Yang Mulia?" Pada akhirnya Nyonya Kipel 
memberanikan diri untuk berbicara lebih dahulu. 


"Kau berteman dengan In s Dupont, bukan?" Alexander 
menuangkan secangkir teh baru lalu menyorongkannya ke 
hadapan Nyonya Kipel. 


"Tentu saja," Nyonya Kipel menelan ludahnya susah payah 
dan mengangguk ragu. "Apa Anda memanggil saya ke sini 
untuk menanyakan hal itu?" 


"Kau juga berteman dengan Ratu Ginny?" Alexaner 
memutar-mutar cangkir tehnya. Sebuah kuncup bunga 
nampak mekar di dalam tehnya. 


"Yang Mulia," Nyonya Kipel nampak nyaris menangis saat 
ini. "Kabar hilangnya Ratu Snow sudah tersebar di kalangan 
bangsawan." 


"Aku tidak pernah ingin sisi diriku yang ini terlihat di luar, 
Countess." Alexander menyesap tehnya. "Kali ini aku hanya 
ingin mengingatkan para bangsawan itu siapa rajanya dan 
aku tetaplah anak ayahku." 


"Raja Arthur memerintahkan para pengawalnya menghabisi 
Sir Rozan. Tidak ada yang lebih memalukan dari tahu 
istrinya berhubungan dan memiliki anak dari hasil 
perselingkuhan selama ia pergi perang di Drag r." 


"Tentu saja aku tahu itu." Mata hijau Alexander menatap 
Nyonya Kipel. 


"Yang Mulia, Edmund Sommerset memberikan satu nama, 
seseorang yang memberikannya ide untuk menyelamatkan 
Maria dan bahkan mengetahui pintu rahasia di kamar ratu." 
Suara jeritan dan pekikan itu menghilang. Wajah Nyonya 
Kipel memucat. 


"Apa kau tahu siapa, Nyonya?" Nyonya Kipel menggeleng 
saat Alexander bertanya kepadanya. 


"Vinter Dupont." 


"Vinter?" Nyonya Kipel mengulangi nama itu dengan lebih 
hati-hati. 


"Aku mengulangi pertanyaanku, Nyonya. Apa kau mengenal 
Vinter?" 


"Nama anak Sir Rozan juga Vinter, tetapi saya tidak pernah 
bertemu dengannya sebelumnya, Yang Mulia." 


Alexander menyesap tehnya kembali lalu meletakkannya 
dengan tenang. "Well, kurasa apa yang Hadrian katakan ada 
benarnya." Alexander bangkit berdiri ketika Nyonya Kipel 
menatapnya bingung. "Kau memberikan jawaban yang 
bagus kali ini, Nyonya." 


Nyonya Kipel menelan ludahnya, baru kali ini ia melihat 
Alexander yang seperti ini. Senyuman dan tatapan hangat 
yang biasa pria itu berikan kepadanya kali ini tergantikan 
oleh senyuman dingin dan tatapan tajam, teriakan dan 
jeritan yang terdengar dari ruangan sebelah tidak terlihat 
mengganggunya sama sekali. Pria itu masih dapat duduk 
dengan tenang dan menyesap tehnya, sementara perutnya 
bergejolak mual. Para bangsawan yang berpikir dapat 
menyingkirkan pria ini adalah orang-orang idiot yang tidak 
mengenal seperti apa raja mereka sesungguhnya. 


Alexander memperlihatkan tangan kanannya ke hadapan 
Nyonya Kipel, ia menatap wanita paruh baya itu cukup lama 
sebelum bertanya. "Menurutmu apa yang ada di dalam 
pikiran Snow?" 


"Yang Mulia?" Nyonya Kipel menatapnya bingung. 


"Apa menurutmu aku tengah menyelamatkannya atau 
membawanya ke dalam kesengsaraan?" 


"Apa Anda mencintainya?" 


"Aku telah banyak menyakitinya hingga tidak pantas 
rasanya aku berkata aku mencintainya." 


Alexander terdiam sesaat, teringat kata-kata terakhir Verity 
kepadanya saat mereka mendapati jasad Maria Altman yang 
sempat dikira sebagai Snow. “Bila kau takut kehilangannya 
dan berusaha menebus dosamu berulang kali walaupun 
telah menyakitinya, kau mencintainya, Al." Katakan bila itu 
adalah sebuah ketamakan, dia mungkin serakah karena 
menginginkan wanita itu. Snow Dupont. Wanita yang telah 
ia sakiti berulang kali, apa dia masih diberi kesempatan 
untuk menebus dosa-dosanya kepada wanita itu? 
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Kita sudah mendekati akhir, seharusnya chapter ini menjadi 
chapter terakhir. Namun, masih ada banyak tanda tanya yg 
belum terjawab. Mungkin 1-2 chapter lagi sebelum ending. 


Menurut kalian apa Alexander pantas mendapatkan 
kesempatan? Apa alasan Alexander memberikan silphium 
kepada Snow? Di mana Augustin? 


What do you wish to see in the end? 


XXVI. Snow in Winter 


Salju di musim dingin. Salju hanya ada di musim dingin. 
Alexander menengadahkan kepalanya, melihat langit yang 
kelabu seperti hari-hari sebelumnya. Tangannya terulur ke 
depan, menangkap sekeping salju yang jatuh perlahan ke 
telapak tangannya yang hangat. Lalu apa yang 
membedakan salju yang ini dan salju yang lainnya? Salju ini 
miliknya, salju yang memutuskan jatuh di tangannya. 


Alexander hanya memiliki satu tangan, dia tidak bisa 
mengenggam sesuatu terlalu erat. Namun, entah kenapa, 
kali ini ia ingin menggenggam sekeping salju itu seerat 
mungkin, hingga salju itu meleleh dan melebur bersama 
dirinya. Apa dia berhak melakukan itu kepada Snow? 
Setelah semua hal yang telah ia lakukan? 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Hadrian Colthas 
mengayunkan tongkat yang membantunya berjalan 
mendekati Alexander, pria itu menghela napas panjang saat 
melihat tangan kiri Alexander yang terulur ke depan, 
membiarkan salju yang dingin berada di atas tangannya 
yang telanjang. "Kenapa kau tidak melakukan itu dari dulu?" 


"Apa?" Alexander menoleh melihat Hadrian. 


"Menggenggamnya dengan tangan kirimu, bukan tangan 
kananmu." Hadrian menunjuk tangan kiri Alexander. 
Alexander menarik tangan kirinya lalu ganti melihat tangan 
kanannya yang terbalut besi. 


"Apa maksudmu?" Alexander memicingkan matanya. Di 
hadapannya kini Hadrian tampak tengah bersiap untuk 
kembali ke istananya di Colthas. Berbeda dengannya yang 
lebih sering menutupi tangan kanannya dengan jubah atau 


lengan panjang, Hadrian tidak terlihat ingin repot-repot 
melakukannya, pria itu membiarkan kaki kirinya yang 
puntung terbuka bebas. 


"Kau pikir aku bisa menari dengan satu kaki?" Hadrian 
mengayunkan tongkatnya mendekat ke arah Alexander. 
Raja Colthas itu berdiri di sisi Alexander, keduanya menatap 
salju yang turun. 


"Kau sepertinya lebih mengerti istriku dibandingkan aku." 
Alexander tertawa mencemooh. "Menggenggamnya dengan 
tangan kiriku, eh?" 


"Tangan kananmu terbuat dari besi, Alex. Kau terlalu dingin 
dan keras untuknya." Hadrian menghela napas panjang. 
"Aku lebih dahulu kehilangan kakiku, jauh sebelum kau 
kehilangan tanganmu ... dan rasa kemanusiaanmu." Hadrian 
terdiam sejenak sebelum melanjutkan. "Aku melihat 
bagaimana kakakku juga mengalami hal yang sama. Rasa 
takut dan bersalah. Apa kau ingin menjadi seperti Raja 
Colthas terdahulu? Greed, guilt, and fear." 


"Apa kau memperingatiku, Hadrian?" 


"Aku hanya tidak ingin kau mengalami nasib yang sama 
seperti kakakku. Berhentilah melihat masa lalu dan tataplah 
masa depanmu, Alex." Hadrian berdecak sekilas. "Verity 
tidak akan pernah berkata seperti ini kepadamu dan Alastair 
.. aku bahkan tidak tahu apa yang dia pikirkan selain ingin 
segera meninggalkan istana ini." Hadrian terkekeh. 


"Menurutmu kenapa In s Dupont berada di kamar Snow 
malam itu? Kenapa dia yang terbunuh?" 


Hadrian mengambil sebuah cerutu dari kantung jasnya, pria 
itu menyalakan cerutunya lalu mengisapnya perlahan. 
"Maria ingin membunuh Snow." 


"Seharusnya In s tidak pernah ada di kamar ratu malam itu." 
"Ke mana Augustin?" Hadrian mengisap cerutunya kembali. 


"Hasil penyelidikanku dengan anggota gentleman dan 
mantan tunangan Snow, Edmund Somerset, menyatakan 
kalau Augustin berusaha menemui mereka malam itu, untuk 
menyatakan mundur dari kelompok itu." Alexander menarik 
napas panjang lalu mengembuskannya, uap terbentuk saat 
ia mengembuskan napasnya. Salju yang turun perlahan 
berhenti, menyisakan desau angin yang menyusup di antara 
syal dan jubah yang ia kenakan. 


Syal bulu rubah yang ia berikan kepada Snow di Bath 
berada di leher Maria. Sudah berapa lama wanita itu 
mengawasi dan memperhatikan mereka dari balik lukisan? 
Alexander membongkar pintu rahasia yang ibunya buat dan 
ia menyadari ada beberapa pintu lain lagi yang tidak pernah 
ia ketahui sebelumnya. Salah satunya berada di balik 
lukisan yang ada di ruang kerjanya. Ruang kerja yang 
dilindungi oleh sihir milik Verity. Seseorang yang tidak 
berhasil melewati sihir itu akan menjadi gila dan terjebak di 
dalam delusinya sendiri. Apa Vinter juga melewati pintu 
yang sama dan berada di antara mereka selama ini? 


"Bagaimana dengan Maria?" 
"Tampaknya dia hanya berhubungan dengan Edmund." 
"Bagaimana dia bisa mengetahui pintu rahasia Ratu Ginny?" 


Alexander menatap lurus ke pemandangan yang ada di 
hadapannya. Hamparan salju berwarna putih yang 
membutakan matanya lagi-lagi mengingatkannya kepada 
Snow. "Vinter." Snow dan Vinter. Ah, ini sungguh 
menggelikan. Cemburu kepada nama pria itu, karena salju 
hanya ada di musim dingin. "Mereka teman dekat sebelum 


pertunangan Snow dan Edmund dibatalkan. Pertemanan 
mereka tampak berakhir di luar, tetapi ternyata masih 
berlangsung." 


Hadrian mengisap cerutunya lalu berdecak. "Kadang aku 
benci bila penilaianku terhadap seseorang benar." 


"Yang Mulia," Count Bhram beranjak mendekatinya. "Mata- 
mata yang berada di kediaman Keluarga Dupont melaporkan 
mereka tidak melihat Vinter Dupont sejak Ratu Snow 
menghilang." 


"August?" Alexander membalik badannya. "Apakah mereka 
sudah membongkar seluruh isi kediaman Keluarga Dupont 
dan Rozan? Di mana Augustin berada?" 


"Akan segera saya perintahkan, Yang Mulia." Count Bhram 
menunduk undur diri ketika Alexander melemparkan 
serangkaian caci maki. 


"Tentu kau sudah memeriksa latar belakang pria itu sebelum 
mengangkat Snow menjadi ratumu, bukan?" 


"Beberapa hal yang dia lakukan meniru Augustin, sebagian 
hal lainnya ... bahkan jejaknya dengan Maria nyaris tidak 
terlacak. Vinter, bajingan itu benar-benar lihai 
menggunakan tangan orang lain untuk menuntaskan 
dendamnya." Alexander mendengkus. 


"Apakah kau sudah bertanya kepada Alastair? Kau tahu bila 
Vinter pernah berada di Austmarr untuk meneruskan 
pelatihan militernya." Hadrian menepuk punggungnya. 


Alexander tertawa mencemooh. Apa dia harus bertanya 
kepada pria itu untuk hal personal yang ada di dalam 
istananya sendiri? Sungguh memalukan. 


"Well, kurasa kau tidak perlu melakukannya." Perkataan 
Hadrian membuat pria itu turut memperhatikan apa yang 
tengah membuat Hadrian berkata demikian. 


"Mereka menemukannya." Prajurit itu berlari terengah- 
engah saat mendekati Raja Alexander. "Augustin Dupont." 


aaa 


Augustin masih hidup, tersembunyi dengan baik di dalam 
rumahnya sendiri. Lebih tepatnya di dalam bagian rumah 
yang bahkan Augustin sendiri tidak tahu. Dia berada di 
bawah tanah, di sebuah ruang rahasia yang tersembunyi di 
balik gudang anggur. 


Pria paruh baya itu nampak pucat dengan tubuh membiru. 
Matanya menatap nanar saat melihat Alexander yang berdiri 
di hadapannya. "Yang Mulia." 


"Apa kau tahu .... " 


"Putriku?" Augustin memotong ucapannya. Pria itu melihat 
ke sana ke mari, berusaha menemukan di mana Snow 
berada. "A-aku ... maafkan aku, Yang Mulia." Augustin 
menunduk dalam-dalam. "Tidak ada hal yang lebih 
mengerikan daripada melihat putriku sendiri menderita 
karena perbuatan yang aku lakukan." 


"Apa kau tahu apa yang terjadi kepada In s?" Alexander 
menunduk, menyamaratakan wajahnya di hadapan 
Augustin. Tangan kanannya yang terbalut besi mengangkat 
wajah Augustin, menatap mata hazel pria itu yang serupa 
seperti milik istrinya. "Dia mati." 


"In s?" Augustin tampak terpukul dengan berita yang baru 
saja ia dapatkan. "Apa yang kau lakukan?!" 


"Bukan aku." Alexander bangkit berdiri. "Kau salah melihat 
siapa lawanmu di sini, August." 


"Kau memberikan putriku silphium!" Augustin berteriak 
berang. Permintaan maaf yang baru saja ia lontarkan tadi 
kini tidak ada apa-apanya. Sebagai kepala Keluarga Dupont 
sekaligus ayah Snow, dia telah gagal melaksanakan 
tugasnya. Dia bukan lagi pejabat kelas atas di Thaurin, 
bukan pula orang yang berpengaruh di dalam istana. Para 
gentleman itu memanfaatkannya dan istrinya, seharusnya 
ia mendengarkan In s dan tidak bertindak gegabah. Selalu 
ada harga yang harus ia bayar mahal. Kali ini bukan lagi 
kehilangan jabatan atau harta, dia kehilangan istrinya 
sendiri. 


Alexander terdiam mendengar tuduhan Augustin. Pria itu 
benar, dia memberikan silphium kepada Snow agar wanita 
itu tidak hamil setelah malam pertama mereka. 
Pengkhianatan yang Snow rasakan mungkin jauh melebihi 
apa yang Augustin rasakan saat ini. "Putrimu dalam 
bahaya." Alexander meneruskan. Dia harus menemui Snow 
sesegera mungkin sebelum Vinter berpindah dan membawa 
istrinya ke tempat lain. "Kau lebih mengenal pelakunya 
daripada aku. Vinter Dupont, anak angkatmu sendiri." 


Jantung Augustin mencelos, teringat kenapa ia terkurung di 
dalam ruang rahasia rumahnya sendiri. Bagaimana 
seseorang yang tidak dikenal menghantam kepalanya 
hingga ia pingsan dan berakhir di tempat ini. “In s...." 


"In s mati menggantikan Snow. Bagaimana In s bisa berada 
di dalam kamar ratu, August?" 


"Untuk memperingati Snow." Tubuh Augustin melemas. 
Malam itu dia bertemu para gentleman dan menyatakan 
pengunduran dirinya. Pria-pria itu tentu bersikap waspada 


dan curiga kepadanya karena mundur begitu saja. "Dia 
tahu." Augustin memejamkan matanya. "In s tahu aku akan 
menemui para gentleman itu, kau tahu apa yang terjadi 
kepada perempuan-perempuan sebelumnya. Bila mereka 
tidak bisa mengontrol Snow maka mereka akan 
menyingkirkannya." 


Augustin tertawa sembari menangisi kebodohannya. In s 
sudah mengatakannya berulang kali, wanita itu telah 
banyak menutup mata dan memilih diam ketika 
menghadapi segala hal yang telah ia lakukan. Namun, 
wanita itu tidak akan pernah bisa menutup mata akan hal 
yang akan terjadi kepada putrinya. 


"Vinter memiliki andil dalam kematian In s, August. Kau 
paling mengenal putra angkatmu sendiri, di mana dia?" 


KKK 


Tubuh Snow merosot turun, bersandar di dinding kayu 
kabin. Matanya menatap Vinter yang tengah memasukkan 
ayam yang telah dikuliti ke dalam panggangan. Dia 
memperhatikan bagaimana dengan cepat dan telaten pria 
itu membersihkan kotoran sisa-sisa hewan buruannya lalu 
membersihkan tangannya di bak cuci. Dia berbeda 
sekaligus sama, Snow tidak yakin ia bisa melihat pria itu 
seperti sebelumnya, seperti kakak yang selama ini selalu 
mengayominya. 


Vinter mengambil selimut yang ada di atas kasur lalu 
mendekati Snow yang masih terduduk di atas lantai, hendak 
menyelimuti gadis itu ketika Snow tiba-tiba saja terkesiap 
dan berusaha melindungi dirinya. "Kau takut kepadaku?" 
Raut wajah Vinter berubah kaku saat melihat Snow seperti 
tidak mengenalinya selama ini, orang yang telah berada di 


sisinya sejak berusia lima belas tahun, belajar memanah 
dan berkuda darinya. "Apa ini karena Alexander?" 


"Aku tidak bisa mempercayaimu." Snow menarik selimut itu 
dari tangan Vinter lalu tertawa sinis. "Apa kau berharap aku 
mempercayaimu setelah kau membohongiku selama ini?" 


"Apa bedanya aku dengan Raja Alexander yang 
menyembunyikan wajah aslinya dibalik topeng lemah nan 
penuh kasih miliknya?" Vinter nampak berang, pria itu 
mencengkeram kedua bahu Snow lalu menatapnya dalam. 
"Tatap aku, Snow. Aku tidak pernah berbohong kepadamu. 
Aku tidak pernah meracunimu." 


Pria itu menatapnya lekat, ia memajukan wajahnya hendak 
mencium bibir Snow ketika wanita itu memalingkan 
wajahnya. "Aku sudah menikah, Vinter. Kau mungkin benci 
kepada Alexander, tetapi dendammu itu tidak ada 
hubungannya denganku walaupun dia suamiku." 


Vinter menyelipkan rambut Snow ke belakang telinganya, 
pria itu tersenyum miris melihat gadis itu. "/ should marry 
you sooner. But you keep fall in love with the wrong man." 


"Apa kau pikir kau lebih baik?" 


"Apa kita akan berakhir seperti ini?" Vinter menatap gadis 
itu lekat. 


"Ibuku mati, aku nyaris mati, ayahku bahkan tidak diketahui 
di mana keberadaannya. Kau menghancurkan orang yang 
salah, Vinter." Snow berucap lirih. "Orang yang membunuh 
ibumu bukanlah Alexander." 


"Kau masih akan membelanya?" 


"Kau salah menaruh dendammu kepada Alex." Snow tertawa 
kecil, matanya mengerjap menahan air mata yang hendak 
turun. "Ayahmu ... tidakkah kau pernah berpikir untuk 
menyalahkan ayahmu?" Melihat wajah Vinter yang 
menegang membuat Snow menyadari pria itu terlalu fokus 
mencari pelepasan amarahnya hingga lupa siapa orang 
yang paling pantas ia benci. Sir Rozan, Ratu Ginny, dan Raja 
Arthur, yang kesemuanya telah tiada. "Aku tahu lebih 
mudah meletakkan rasa bencimu kepada orang yang masih 
hidup." 


"Snow," Vinter meraih tangannya yang dingin lalu 
menggenggamnya erat. "Tahukah kau aku siap untuk 
melepaskan dendamku saat bersamamu, tapi bajingan itu 
lalu meletakkan perhatiannya kepadamu ... aku hanya ingin 
kau tahu seperti apa dia sebenarnya." 


"Apakah karena itu kau meletakkan jasad wanita itu di 
pekarangan keluarga Dupont?" 


"Dia Raja Thaurin, Snow. Apa yang membuatmu berpikir dia 
akan berbeda dengan ayahnya? Dia memberimu silphium, 
racun yang sama yang membunuh ibunya." 


"Vinter ... please ... Kau, kau tidak .... " Snow menghela 
napas frustrasi. "Kau tidak mengerti." 


"Apa kau pernah mencoba untuk mengerti posisiku?" 


Suara dobrakan kencang yang menghantam pintu kabin itu 
sontak membuat keduanya terkesiap kaget. Vinter menarik 
pedangnya keluar dari sarungnya ketika besi dan kayu 
pengait yang menahan pintu itu agar terkunci dan tertutup 
tidak lagi bisa menahan dobrakan keras yang mencoba 
membobol pintu itu. 


"Alex." Snow berseru saat melihat Alex dengan tongkat 
panjang di tangan kirinya berjalan masuk ke dalam kabin 
kecil itu. Wajah Alex nampak lega sesaat saat melihatnya 
lalu berubah mengeras kembali saat melihat Vinter. 


"Vinter, aku tidak menyangka kaulah yang membawa Maria 
masuk ke dalam istanaku." Alex menyapa Vinter, sebuah 
senyuman dingin terbentuk di bibir pria itu. 


"Yang Mulia Raja Alexander Thaurin." Vinter memajukan 
pedangnya. 


"Kau tahu bila aku hanya punya satu tangan, bukan? Ini 
tidak akan pernah jadi pertarungan yang adil bila 
menggunakan pedang." Alexander menarik tongkat panjang 
dengan ukiran kuda di ujungnya. Itu bukan tongkat biasa 
seperti yang selama ini Snow kira, mata wanita itu 
membulat saat melihat sebuah senapan panjang yang 
tersembunyi di baliknya. Senjata itu langka dan hanya ada 
satu orang yang bisa membuat senjata serupa seperti milik 
Alexander. 


"Setidaknya kau sudah punya bayangan tentang senjata 
yang melukai Augustin Dupont di acara berburu." Alexander 
mendengkus saat menarik turun tuas berbentuk kepala 
kuda yang berada di ujungnya. Pertarungan ini tidak adil, 
Vinter hanya bisa menyerang dari jarak dekat, sementara 
Alex bisa menyerang dari jarak jauh. "Mungkin kau akan 
merasakan hal yang sama." 


"Alex!" Snow bangkit berdiri, mendorong Vinter ke 
belakangnya. 


Alexander terpaku saat melihat Snow melindungi pria itu di 
belakang tubuhnya. "Menyingkir Snow." 


"Tidak." Snow menggelengkan kepalanya. "Aku tidak ingin 
kehilangan anggota keluargaku lagi." 


"Aku suamimu!" 


"Alex." Snow menggeleng, tubuhnya mendorong Vinter ke 
belakangnya. 


"Aku tidak akan  membiarkanmu terluka karena 
melindungiku." Vinter menatap Snow marah, tidak setuju 
kepada tindakan apa pun yang tengah wanita itu lakukan 
saat ini. 


"Kau tidak tahu apa yang senjata itu bisa lakukan kepada 
beruang besar, apalagi manusia." Snow ingat luka yang 
ayahnya sembunyikan, itu hanya sebuah luka gesekan 
akibat tersentuh peluru senjata itu. Apa yang terjadi bila 
peluru itu berhasil bersarang di dalam tubuh ayahnya? "Aku 
ingin kita semua berhenti di sini. Dendammu," Snow 
menatap Vinter yang berada di belakangnya. "Rasa 
bersalahmu." Lalu ganti menatap Alexander yang berada di 
hadapannya. "Aku hanya ingin semua ini berakhir, Alex." 


"Apa ini artinya kau akan melindunginya, Snow?" Wajah 
Alexander mendingin, teringat pengkhianatan yang ibunya 
lakukan. Ratu Ginny dan Sir Rozan mungkin juga pernah 
melakukannya di tempat ini hingga mereka berhasil nyaris 
memiliki anak mereka sendiri, anak yang telah Ratu Ginny 
rencanakan untuk dibesarkan seolah itu anak Raja Arthur 
dan menjadi salah satu pewaris takhta kerajaan. 


"Apa kau akan membunuhku seperti wanita-wanita 
sebelumnya bila aku melindunginya, Alex?" Snow menatap 
pria itu lurus. 


"Tangkap dia." Alexander memerintahkan prajurit khusus 
miliknya. "Snow Dupont. Tangkap dia." 


Segerombolan prajurit merangsek masuk ke dalam kabin 
kecil itu lalu menarik Snow yang berada di hadapan Vinter. 
"Alex!" Snow berteriak saat pria itu memaksanya menjauh 
dari Vinter, menariknya keluar dari dalam kabin. "Vinter!" 


"Snow." Vinter yang hanya seorang diri jelas tidak kuasa 
melawan begitu banyak prajurit yang Alexander bawa ke 
kabin ini. Pria itu bersimpuh di atas lantai, kedua tangannya 
dibelenggu di belakang punggungnya. Suara air mendidih 
dan meluap menjadi satu-satunya saksi apa yang baru saja 
terjadi beberapa saat sebelumnya bukan hanya sekedar 
hayalan. 


"Alexander!" Snow berteriak saat para prajurit itu 
menyeretnya naik ke atas kereta. Sementara Vinter dan 
Alexander masih berada di dalam kabin. "Aku tidak akan 
memaafkanmu bila kau membunuhnya!" 


Suara teriakan Snow tampaknya hanya berupa angin lalu di 
telinga Alexander, pria itu mengarahkan senapannya ke 
arah Vinter lalu menarik pelatuknya, suara ledakan 
terdengar begitu juga pekikan burung dan air yang tumpah. 


"Vinter." Snow menatap nanar ke arah kabin itu. Dia hanya 
ingin semua itu berakhir, tetapi tidak seperti ini. 


Ps. Do you really think he is dead? 


Nah, Alex will do anything to let Snow forgive him, as I have 
said in twitter spoiler, 


XXVII. The End 


Vinter memejamkan matanya, seolah bersiap menerima 
peluru itu bersarang di kepalanya. Namun, dalam 
sepersekian detik sebelum Alexander menembakkan 
pelurunya, pria itu beralih, menggantikan sasarannya ke 
arah air mendidih yang berada di dalam perapian. Peluru 
melesat cepat, membuat sebuah suara gemuruh dan 
kelontang akibat tembakan yang terpental di kuali mendidih 
hingga air yang berada di dalamnya tumpah ruah ke atas 
lantai. 


Vinter membuka matanya, pria itu menatap Alexander yang 
berada tinggi di hadapannya yang bersimpuh. Dua prajurit 
yang memegang lengannya tampak bergeming. Tidak 
sedikit pun terpengaruh atas apa yang baru saja terjadi 
kepadanya. 


Alexander menarik napas berat, pria itu menyeret sebuah 
kursi dengan tangan kirinya lalu duduk di atasnya. 
"Pergilah." Raja Thaurin itu memerintahkan dua prajurit 
setianya untuk meninggalkannya seorang diri di dalam 
kabin itu. la lalu menatap Vinter lurus kemudian terkekeh. 
"Aku sungguh ingin membunuhmu." 


Vinter yang bersimpuh di bawahnya tetap diam, senapan 
yang berada di tangan Alexander masih dapat 
menyerangnya kapan saja. "Kenapa kau tidak 
melakukannya?" 


"Karena Snow bilang dia tidak akan memaafkanku bila aku 
membunuhmu." Alexander menertawai kebodohannya 
sendiri. "Sepertinya aku lebih peduli terhadap apa yang dia 
katakan daripada apa yang aku inginkan." 


"Bukankah kita semua seperti itu?" 


"Tidak." Alexander menggelengkan kepalanya. "Kau seperti 
Edmund. Kau sama egoisnya dengannya." Alexander 
menatapnya rendah. "Bila kau benar-benar peduli 
kepadanya, kau tidak akan merencanakan semua rencana 
konyolmu itu. Kau tidak akan membawa jasad wanita itu ke 
pekarangan rumah keluarga Dupont, kau tidak akan diam- 
diam merencanakan menyelematkan Maria Altman bersama 
Edmund, dan kau tidak akan membawa Snow ke tempat ini." 
Alexander berucap rendah. 


"Aku berusaha menyelamatkannya!" 
"Sungguh?" Alexander memicingkan matanya. 


"Apa tujuanmu menjadikan Snow sebagai ratumu bila bukan 
hanya sebagai pion? Kau pikir kau lebih baik dariku? Kau 
memberikannya silphium. Dia mengira dirinya mandul dan 
menangis di pelukanku malam itu." Vinter mengucapkannya 
berang. 


Alexander lagi-lagi menertawakannya. "Kau pikir kenapa 
aku melakukannya? Karena Augustin menemui para 
gentleman. Augustin menemui para bangsawan tengik itu. 
Sebuah lingkaran setan yang tidak akan ada habisnya bila 
Snow hamil sementara mereka masih berkeliaran bebas." 
Alexander memajukan badannya. "Bila mereka berusaha 
menjatuhkan Snow, aku akan dengan bebas menyingkirkan 
mereka." 


"Pada akhirnya dia masih menjadi pionmu." Vinter menatap 
Alexander lurus. "Aku melihat bagaimana kau 
memperhatikannya, dari satu winter ball ke winter ball yang 
lainnya. Dari tahun ke tahun. Kau menurunkan jabatan 
Augustin bukan hanya karena dia setia kepada ayahmu 
bukan?" 


Alexander terdiam. Pikirannya melayang ke beberapa tahun 
lalu saat melihat Snow berciuman dengan Edmund di taman 
bunga istana Thaurin, di salah satu malam di mana Winter 
Ball dilaksanakan. Dia bahkan lupa siapa wanita yang 
menemaninya saat itu, apa dia wanita pertama atau kedua? 
Hidup wanita itu terlalu singkat setelah berusaha 
membunuh Lazarus Austmarr yang berada di istananya saat 
itu. 


Apa dia bahkan menurunkan Augustin karena setia dengan 
ayahnya? Itu mungkin salah satu faktornya, dia bahkan 
tidak ingat kenapa Augustin turun dari jabatannya. 
Augustin bukan satu-satunya pejabat istana yang ia 
singkirkan dan Snow belum seistimewa itu untuk menarik 
perhatiannya. 


Sejak kejatuhan keluarga Dupont dan tunangannya yang 
dibatalkan, Snow selalu dikelilingi oleh para pria lain, tetapi 
tidak ada yang bertindak sejauh Edmund. Para pria 
mendambakannya dan para wanita membencinya. Wanita 
itu baru benar-benar menarik perhatiannya setelah 
Alexander melihatnya menendang selangkangan Baron 
Arlington lalu kemudian berdebat dengan tunangan Baron 
itu. Snow tidak merasa perlu repot-repot memperbaiki 
asumsi Eva Ocampo dan bahkan memamerkan bila Baron 
Arlington lebih tertarik kepadanya daripada kepada Eva. 


Alexander tertawa kecil mengingat kenangan itu. la lalu 
menatap Vinter, dia bisa menyiksa Vinter dengan cara yang 
sama. "Aku tidak tertarik kepadanya sebelum Winter Ball 
yang terakhir, Vinter. Kau tahu sikapnya mencurigakan. Dia 
terang-terangan terlihat tidak suka denganku dan aku suka 
tantangan." 


Vinter terhenyak, matanya membulat seolah baru 
menyadari kesalahannya. "Apa maksudmu?" 


"Aku tidak akan menikahinya bila kau tidak meletakkan 
jasad itu di pekarangan keluarga Dupont dan membuatnya 
bersikap lain kepadaku." Alexander tersenyum lebar, 
menikmati raut wajah Vinter yang memucat. 


Sesungguhnya, dengan atau tanpa jasad wanita itu dia akan 
tetap menikahi Snow, Augustin bisa menjadi jalan baginya 
untuk menyingkirkan para bangsawan dan Vinter memang 
benar, dia sudah tertarik kepada Snow sejak dulu, tetapi 
pria itu tidak perlu tahu. Vinter hanya perlu merasa bersalah 
karena membuat pernikahannya dengan Snow lebih cepat 
daripada seharusnya. "Bila kau ingin menyalahkan 
seseorang, salahkanlah dirimu sendiri." 


"Kau membunuh ibumu sendiri, menurutmu aku bisa 
mempercayaimu?" Vinter berucap dengan nada pelan saat 
Alexander bangkit berdiri. 


"Usiaku baru delapan tahun saat itu." Alexander terdiam 
sesaat. "Aku tahu aku memberinya silphium, tapi apa yang 
anak delapan tahun bisa lakukan untuk menghentikan 
ibunya melahirkan seorang anak haram? Aku juga tidak 
menyangka dia akan mati karena kehabisan darah." 
Alexander tertawa getir. 


"Kematian ibu kandungmu berada di tangan Raja Arthur, 
Vinter. Dan ibu angkatmu, In s, itu karena kesalahanmu 
sendiri." Alexander melihat tangan Vinter yang terkepal 
erat. "Sihir yang Verity berikan hanya untuk memperkuat 
dan memperdalam keinginan terbesarmu, bila dia memiliki 
keinginan buruk, hal itu akan menjadi puluhan kali lebih 
kuat, bila dia tidak bisa melawannya, maka dia akan 
berakhir seperti Maria. Sedari awal, Maria seharusnya tidak 
dibiarkan hidup. Dia tidak bisa melawan sihirnya. Dan kau, 
secara tidak langsung kaulah penyebab In s terbunuh di 
kamar Snow malam itu. Apa kau tahu kenapa In s berada di 


kamar ratu malam itu? Untuk memperingati Snow, tentang 
para gentlemen, tentang Edmund yang kau hasut dari 
belakang." 


"Bila bukan In s maka Snow yang akan terbunuh malam itu." 
Vinter mengingatkan Alexander di malam di mana ia 
menemui Snow dan secara tidak langsung menyelamatkan 
wanita itu, mata pria itu memerah menahan amarah. 


"Kalau itu berarti kesalahanku, karena tidak mengetahui 
pintu rahasia yang ada di dalam kamar ratu. Kali ini aku 
akan memastikan kesalahan yang sama tidak terulang, 
Vinter." Kali ini Alexander benar-benar berbalik dan menarik 
tuas pintu yang tertutup. 


"Kau tidak akan membunuhku?" 


"Tidak. Kau hanya perlu hidup, dan merasakan perasaan 
bersalah yang perlahan membunuhmu." Alexander 
mengucapkan kata terakhir, kata yang ia tujukan kepada 
Vinter, tetapi ia rasa lebih cocok untuk dirinya sendiri. 


KKK 


Snow telah kembali ke istana Thaurin dan kabar 
menghilangnya yang berembus secepat angin di kalangan 
para bangsawan segera terbantahkan. Alexander sendiri 
yang memastikan para bangsawan itu tutup tangan 
sebelum keluarga mereka berakhir seperti keluarga 
Somerset. Sejak hari di mana Alexander menemukan Snow 
dan Vinter di dalam kabin yang dulunya dimiliki oleh Sir 
Rozan, Alexander belum menemui Snow dan memilih untuk 
memberikan waktu kepada wanita itu sembari memulihkan 
kondisinya yang melemah akibat berada di dalam air es 
selama beberapa jam. 


"Yang Mulia," Nyonya Kipel berada di hadapannya, kali ini 
wanita itu nampak lebih diam dan segan ketika berada di 
depannya. Setelah melihat seperti apa rupa asli Alexander, 
tidak bisa dipungkiri orang-orang yang mengenalnya akan 
menjauh. "Ratu Snow, dia demam." 


Alexander mengangkat kepalanya dari tumpukan kertas dan 
dokumen yang berada di atas mejanya. "Lalu?" Tangannya 
berhenti bergerak, tetapi ia tidak dapat segera menemui 
wanita itu. 


"Dia tidak ingin meminum obatnya." 


Alexander menarik napas panjang lalu kembali meneruskan 
pekerjaannya. "Berikan saja apa yang dia inginkan." 


Apa pun yang Snow inginkan, tentu saja bukan bertemu 
dengannya. Alexander terdiam sejenak ketika Nyonya Kipel 
masih tidak beranjak dari tempatnya dan menatap 
Alexander penuh harap. "Berikan dia sup jagung hangat." 
kata Alexander pada akhirnya. Nyonya Kipel mengangguk 
semangat lalu meninggalkannya kembali seorang diri di 
dalam ruang kerjanya. 


KKK 


Perasaan bersalah itu kembali lagi, mencokotinya dan 
menyakiti hatinya. Alexander tak tahu apa yang ia lakukan 
di sudut istana bagian ini saat bulan sudah menggantung 
dan malam menggantikan siang, di salah satu kamar putri 
yang sekarang ditempati oleh Snow. Pria itu berjalan 
perlahan ke arah salah satu kamar yang dilindungi oleh 
sejumlah pengawal. 


"Yang Mulia," para pengawal itu memberikan salam hormat 
lalu membuka pintu kamar. 


Kamar ini pernah ditempati oleh Snow sebelum menjadi 
ratu. Ukurannya yang tidak sebesar kamar ratu dipenuhi 
oleh dekorasi bernuansa putih dan merah muda. 


Alexander mendekat ke arah kasur, matanya melihat Snow 
yang terbaring gelisah di atas kasur. Alexander duduk di 
sisinya, dengan tangan kirinya, pria itu mengusap wajah 
Snow yang bersimbah keringat. 


"Mama?" Snow bergumam, demamnya sepertinya membuat 
pikiran wanita itu mengambang dan tidak dapat 
membedakan siapa yang berada di depannya saat ini. 


"Ini aku." Alexander bergumam pelan. 
"Alex?" Snow bertanya kembali. 


"Hm." Alexander naik di atas kasur lalu berbaring di sebelah 
wanita itu. "Maafkan aku, Snow." 


"Kenapa kau baru datang sekarang?" Snow berucap pelan. 


"Karena kau membenciku." Alexander memeluk wanita itu 
dari belakang. "Maafkan aku karena sudah memberikanmu 
silphium, maafkan aku karena gagal memenuhi janjiku 
untuk melindungi keluargamu." Alexander memeluk Snow 
lebih erat. "Aku mungkin tidak pantas mendapatkan 
maafmu, Snow. Namun, aku pria yang egois, aku juga tidak 
bisa melepaskanmu." 


"Apa kau membunuhnya?" Snow bertanya, matanya 
menatap ke arah langit-langit, teringat Vinter yang terakhir 
kali ia temui di dalam kabin itu. 


"Tidak." 


"Kenapa?" 


"Karena kau bilang kau tidak akan memaafkanku bila aku 
membunuhnya." 


"Apa kau yang meminta Nyonya Kipel membuatkan sup 
jagung hangat itu, Alex?" Snow berusaha menatap kedua 
mata hijau Alexander di dalam kegelapan. "Apa kau tahu 
apa yang membuatku mencintaimu?" 


"Kau mencintaiku?" Alexander tertawa getir, rasa bersalah 
itu menyerangnya kembali. 


"Karena ibuku menyukaimu." Ucap Snow pada akhirnya. 
"Kau mengingat semua hal yang ibuku katakan tentang aku. 
Apa kau ingat Bath?" 


"Syal yang kuberikan kepadamu diambil oleh Maria, aku 
akan memberikanmu syal lagi." Alexander menggerutu 
pelan. 


"Tidak, bukan itu." Snow tertawa kecil. "Kau ingat apa yang 
ibuku katakan tentang udara dingin dan namaku." Snow 
mengerjapkan matanya. 


"Maafkan aku karena gagal melindungi ibumu. In s, dia 
seperti ibu untuk kita semua, bukan? Untukmu, putri satu- 
satunya, untuk Vinter, anak angkatnya, dan bahkan 
untukku." Alexander menyurukkan kepalanya. "Untuk 
kegagalanku melindungi keluargamu dan menepati janjiku, 
untuk silphium itu. Seharusnya aku menjelaskan kepadamu, 
tetapi aku tidak percaya kepadamu." 


"Silphium itu, daripada marah, aku kecewa kepadamu." 
Snow mengelus puncak kepala Alexander. "Aku bertanya- 
tanya kenapa, apa ada yang salah sehingga kau 
memberikan itu kepadaku?" 


"Maafkan aku." Alexander mengucapkannya kembali 
dengan nada parau. 


"Aku akan memaafkanmu karena aku tahu apa yang 
dendam telah lakukan kepada Vinter dan bahkan dirimu, 
Alex. Rasa bersalah yang tanpa akhir, tanpa adanya sebuah 
rasa puas." 


"Aku mencintaimu, Snow." Alexander mengecup pundak 
Snow lalu beralih ke bibir wanita itu. 


Snow tertawa miris. "Aku tidak menyangka kau akan 
mengatakannya suatu hari nanti. Aku tidak menyangka 
orang itu akan menjadi aku." Demamnya membuat 
pikirannya kembali mengambang. "Aku memaafkanmu, 
tetapi tidak berarti aku bisa mempercayaimu lagi seperti 
dulu, Alex." 


"Aku tahu." Alexander memejamkan matanya. Bahkan 
dimaafkan oleh Snow tidak pernah terbayang di benaknya. 
"Kau memaafkanku sudah lebih dari cukup." 


KKK 


Vinter masuk ke dalam ruang takhta. la melihat Alexander 
dan Snow yang duduk di singgasana mereka masing- 
masing, tangan kanan Alexander yang biasanya tertutupi 
oleh jubah panjangnya berada di atas pangkuan Snow. 
Vinter melihat bagaimana Snow memainkan tangan kanan 
itu dan Alexander membiarkannya. Tangan yang biasanya 
tidak ia biarkan orang lain lihat, kini terpampang nyata di 
hadapannya, membuat Vinter yang tidak pernah tahu 
seberapa parah luka di tangan kanan Alexander tahu bahwa 
pria itu tidak hanya terluka, dia buntung di nyaris separuh 
lengannya. 


"Snow." Vinter berdehem sejenak sebelum memperbaikinya. 
"Ratu Snow." 


"Vinter." Snow berseru, wanita itu melepaskan tangan kanan 
Alexander, tetapi pria itu ganti mengenggamnya dengan 
tangan kirinya. Alexander menatapnya tajam, seolah 
memperingati apa pun yang akan dia katakan berikutnya. 
"Aku senang pada akhirnya kau memilih menemuiku." 


"Aku butuh waktu." Vinter tersenyum kaku. "Aku ingin 
meminta izin kepadamu dan Raja Alexander." 


Snow menoleh ke arah Alexander, pria itu masih terdiam 
dan mengawasi situasi yang berada di hadapannya. "Izin?" 


"Aku akan pergi ke Colthas." Vinter tersenyum melihat Snow 
yang masih sama pedulinya kepada dirinya. "Mungkin kali 
ini aku tidak akan kembali dalam waktu yang lama dan 
keluarga Dupont, mungkin kau harus mempertimbangkan 
pewaris lain. Augustin masih punya cukup waktu." 


"Kau tahu kalau kau satu-satunya, Vinter." Snow membalas 
senyum Vinter. "Apapun yang terjadi, keluarga Dupont akan 
selalu menyambutmu dan membuka pintunya kepadamu. 
Sama seperti dulu." 


Seperti apa yang Alexander katakan kepadanya di dalam 
kabin pada hari itu. Rasa bersalah memakannya dari dalam, 
Vinter tidak bisa kembali ke dalam rumah keluarga Dupont 
tanpa merasa kalau dia bukanlah orang yang telah 
membunuh In s. Apa pun yang dia lakukan tidak bisa 
menghapus dosa besar itu, bahkan mengharapkan maaf dari 
Snow tidak bisa mengubah bila tindakan yang ia lakukan 
selama inilah yang membuat mereka berada di dalam 
situasi ini. 


Snow bangkit berdiri dari singgasananya, tangan kiri 
Alexander yang menahannya tadi tidak lagi bisa 
menghentikan langkahnya. Wanita itu mendekat ke arah 
Vinter lalu memeluknya. "Kau selalu seperti kakakku, Vinter. 
Tidak ada hal yang bisa mengubahnya." 


Merasakan pelukan yang Snow berikan kepadanya membuat 
Vinter tersenyum lebar, matanya berkaca-kaca. "Kau hamil?" 


"Aku tidak tahu kau bisa merasakan perutku." Snow tertawa 
kecil. Ada lebih banyak trial dan error yang terjadi di dalam 
hidup mereka yang singkat. Snow tidak bisa serta merta 
mempercayai Alexander seperti sebelumnya sementara 
Alexander hanya bisa melakukan segala hal untuk 
mendapatkan kepercayaan Snow kembali. 


Silphium yang awalnya ia kira akan membuatnya mandul, 
kehilangan efeknya dalam beberapa bulan. Snow tidak 
berharap banyak, dia bahkan tidak berkata apa-apa ketika 
setahun berlalu dan dia belum dikaruniai seorang anak. Para 
bangsawan tidak bisa menuntut agar Alexander menikah 
lagi. Para gentleman dibubarkan dan mereka yang tersisa, 
terlalu takut untuk berusaha menyetir Alexander kembali 
setelah melihat apa yang pria itu lakukan kepada Duke 
Somerset. Nyaris dua tahun setelah pernikahan, Snow hamil 
dan sekarang tengah menunggu waktu yang aman untuk 
mengumumkannya. 


"Apa kau akan kembali bila anak ini lahir nanti?" Snow 
bertanya kepada Vinter. 


Pria itu mengangguk ragu. "Mungkin suatu hari nanti." 
Vinter merogoh sesuatu dari dalam jasnya lalu 
memberikannya kepada Snow. "Cokelat pahit. Kali ini tidak 
ada tambahan kacang atau buah." 


"Terima kasih, Vinter." 


"Tidak. Terima kasih, Snow. Aku yang seharusnya berterima 
kasih kepadamu." Vinter menarik napas panjang untuk 
terakhir kalinya, ia lalu ganti menatap Alexander yang 
masih duduk di atas singgasananya. "Selamat tinggal, Ratu 
Snow. Selamat tinggal, Yang Mulia." Vinter menghormat 
kepada Alexander untuk terakhir kalinya lalu berjalan 
meninggalkan ruang singgasana itu. 


"Apa kau sedih?" Alexander berjalan menghampiri istrinya, 
sebuah buket bunga berada di tangannya. 


"Tentu saja." Snow mengerjapkan matanya beberapa kali, 
berusaha menahan air matanya yang melesak turun. 


"Apa kau akan tersenyum bila aku memberikanmu ini?" 
"Apa ini?" 


"Edelweiss dan mawar." Alexander memberikan bunga itu ke 
tangan Snow. "Apa kau tahu arti bunga Edelweiss?" 


"Cinta yang tak lekang oleh waktu?" 


"Hm." Alexander tersenyum kecil. Snow tak tahu arti lain 
bunga Edelweiss yang hanya bisa didapatkan di gunung 
tertinggi dengan musim dingin abadi. Mendapatkan bunga 
Edelweiss juga memiliki arti lain, berhasil mengalahkan 
musim dingin, karena hanya beberapa orang saja yang bisa 
mendapatkannya. 


Snow, wanita itu, dia tidak hanya seperti salju yang dingin, 
salju yang melengkapi musim dingin. Snow, bagi Alexander, 
wanita itu juga seperti Edelweiss, cinta yang tak lekang oleh 
waktu. Wanita yang tidak hanya menemani perjalanannya, 
tetapi juga kekurangannya, tangan kanannya dan mengerti 
rasa bersalah yang ia rasakan. Dia tidak hanya ratunya, 
tetapi juga istrinya. 


Epilogue. 


"Pada jaman dahulu kala, hiduplah seorang raja di negeri 
yang antah berantah. Negeri itu bernama Thaurin, mereka 
tidak tinggal seperti orang-orang di bumi. Mereka memiliki 
sistem kekerajaan yang dipimpin oleh seorang raja, Raja 
Thaurin yang memiliki banyak wajah. la terkenal baik di 
luar, tetapi sangat kejam di dalam. Raja Thaurin tidak 
memiliki seorang ratu, setiap tahunnya para bangsawan 
mengirimkan seorang wanita untuk menjadi pasangan Raja 
Thaurin. Bila setahun berlalu dan wanita itu berhasil 
menghasilkan seorang keturunan, maka dia akan diangkat 
menjadi ratu, bila tidak maka dia akan dibunuh. 


Tahun demi tahun berganti, satu demi satu wanita maju dan 
mencoba peruntungannya. Tidak ada satu pun yang 
berhasil. Lalu muncullah seorang wanita bernama Snow." 


"Snow, Nenek?" Mata biru Victoria menatap neneknya yang 
tengah mendongengkan sebuah cerita kepadanya. Kali ini 
bukan seorang raja yang tidak memiliki hati, juga bukan 
Esarant, negeri dengan aneka makhluk luar biasa, tidak 
hanya siren, atau drakula, tetapi juga makhluk-makhluk lain 
yang mereka sebut sebagai halfling, makhluk perpaduan 
manusia dan hewan. 


"Snow akan menjadi Ratu Thaurin." Polina mengelus puncak 
kepala Victoria. 


"Bagaimana dengan Ratu Penyihir?" Victoria bertanya 
penuh rasa penasaran. Bocah lima tahun itu mengerjapkan 
mata biru cemerlangnya teringat kisah Sang Penyihir yang 
Polina ceritakan kepadanya beberapa hari lalu. "Bukankah 
Raja Thaurin mencintai Ratu Penyihir?" 


"Raja Thaurin tidak bisa membedakan cinta atau rasa 
bersalah. Ayahnya, Raja Thaurin terdahulu menyiksanya, 
ibunya lebih mencintai selingkuhannya daripada anaknya 
sendiri. It was guilt, not love." Polina memutuskan. 


"Selingkuhan?" Victoria membeo, tidak mengerti apa yang 
tengah Polina bicarakan kali ini. 


"Ah, kau masih terlalu kecil untuk mengerti." Polina tertawa 
kecil. Matanya melihat Tommy yang berada di atas ranjang 
bayinya, nampak terlelap dengan tenang. Sebuah boneka 
berbentuk siren yang ia jahit tangan berada di pelukan bayi 
itu. 


"Apa mereka akan memiliki kisah yang berakhir bahagia 
seperti Ratu Penyihir dan Raja Tanpa Hati?" 


"Ya," Tatapan Polina kali ini menerawang. "Mereka juga akan 
memiliki kisah yang bahagia." Polina bergumam pelan. 


"Bagaimana Ratu Snow bisa selamat? Tidak seperti wanita- 
wanita yang lain." 


"Aku akan menceritakanmu lain waktu, Vicky." Polina 
mendesah keras. "Bila suatu hari nanti tiba dan kau masuk 
ke dalam Esarant. Siapa yang harus kau hindari?" 


"Raja Thaurin." Victoria berucap girang, kepalan tangan 
kecilnya menunjuk ke langit. 


"Kenapa?" 


"Karena dia memiliki banyak wajah." Victoria terkikik kecil. 
"Setidaknya Raja Tanpa Hati memberikan kesempatan 
kepada Ratu Penyihir." Gadis kecil itu menguap dalam- 
dalam. 


Polina tersenyum melihat cucunya kini terbaring tenang 
sebelum kisah yang ia ceritakan habis. "Salah, Vicky. Kau 
harus berhati-hati kepada semua makhluk yang berada di 
dalam Esarant. Bahkan manusianya sekalipun." Polina 
menyelimuti Victoria, sebuah boneka berbentuk Raja 
dengan jubah merah berada di pelukan gadis itu. Sama 
seperti boneka siren yang ada di tangan Tommy, boneka itu 
pun jahitan tangannya sendiri. "Karena mereka semua yang 
berada di dalam sana adalah makhluk terkutuk." 


xxx THE END “xx 
Afterword 


| just cannot believe | finish this story, lol. | wonder how 
many people hate Alexander and the choices that he makes. 
I for one, still prefer The King's Bride for the story is more 
complex and complicated than Once Upon A Time. 


Kenapa Alexander beri Snow silphium? Karena Augustin, he 
knows that Augustin went to find gentlemen dan untuk 
sesaat Alexander tidak percaya kepada Snow. He regrets it 
tho, terribly. Even until the end, Snow still cannot eat 
whatever Alexander gives her. She will never trust it if it is 
directly from Alex's hand. 


Ada yang bertanya kenapa sampulnya seperti itu? Karena 
Snow tenggelam dan selama beberapa saat Verity 
membawa Alexander kembali ke Drag r dan di sana, 
Alexander melihat kembali ketidakberdayaan dan 
ketidakmampuannya, bahkan setelah ayahnya meninggal. 


Saya meletakkan beberapa penjelasan dan spoiler di twitter. 
Bila ada yang kalian ingin tanyakan bisa via kolom 
komentar. 


G 


Ps. Victoria dan Polina di epilogue ada di cerita berikutnya, 
Mirror, Mirror. You can read it, or not. Whatever you choose. 
Saya tahu kalian lebih suka gratisan. 


Bonus Chapter Ever After 


"Warna di dalam hidupku berubah untuk pertama kalinya 
saat aku meyadari keberadaanmu." 


Alexander tak ingat kapan terakhir kali ia menikmati 
perjamuan makan malam atau pesta dansa di istananya 
sendiri. Para bangsawan itu begitu culas, menghindari pajak 
sementara mereka sendiri memasang tarif yang mahal 
untuk harga sewa tanah di wilayah kekuasaan mereka. Di 
hadapannya, para bangsawan itu akan tertawa dan 
tersenyum manis kepadanya sembari menyantap makanan 
yang para pelayannya siapkan, mengisi perut-perut gendut 
mereka dengan hasil kerja keras rakyat jelata yang bahkan 
mungkin belum pernah mencoba makanan itu. 


Untuk kesekian kalinya Alexander memilih untuk 
meninggalkan ruang dansa yang dipenuhi oleh sorak sorai 
dan canda gurau para bangsawan, langkah kakinya 
membawanya menuju balkon yang menampakkan taman 
bunga yang gersang akibat terjangan angin dingin 
sementara taman labirin masih terlihat utuh dengan 
ranting-ranting Boxwood yang dibentuk sedemikian rupa 
hingga menyerupai lingkaran bulat dengan patung Ratu 
Ginny di pusatnya. 


Suara tawa seorang wanita dan pria yang juga sepertinya 
tengah lari dari pesta terdengar dari arah labirin. Di bawah 
langit malam dan bintang-bintang, ditemani embusan 
dingin angin malam, dan lampu-lampu yang temaram, 
sudah bukan rahasia lagi bila taman labirin merupakan 
tempat sempurna bagi mereka yang ingin memadu kasih, 
berciuman, atau sekedar berbagi candaan dan melemparkan 
godaan serta pujian kepada pasangannya. 


"Yang Mulia," Seorang wanita datang menghampirinya, 
menegurnya yang tengah memperhatikan pasangan itu, 
pandangan Alexander yang tadinya tertuju ke pasangan 
yang tengah berciuman di salah satu sudut labirin 
teralihkan. "Apa Anda mengenal mereka? Sungguh 
memalukan sekali," Wanita yang berada di sebelahnya 
menutup mulutnya dengan sapu tangan, tatapannya 
merendahkan. 


Alexander tersenyum kepada wanita itu tanpa menjawab 
pertanyaannya. Sementara pasangan yang berada di taman 
itu, Alexander tidak bisa bilang bila ia tidak mengenal 
mereka sama sekali. 


Snow Dupont dan Edmund Somerset, pasangan yang paling 
dibenci sekaligus didambakan oleh orang lain. Duke 
Somerset merupakan salah satu pria lajang dengan gelar 
bangsawan dan jabatan yang paling diinginkan di Thaurin, 
sementara Nona Dupont, anak dari Earl Dupont adalah salah 
satu wanita yang paling cantik yang pernah ia temui. 
Namun, mulut tajam wanita itu sekaligus pertikaiannya 
dengan para wanita di Thaurinhah yang membuatnya 
menarik. 


"Ayo," Alexander mengulurkan lengannya kepada wanita 
itu, menjauh dari balkon yang bisa melihat pemandangan di 
luar dan kembali masuk ke dalam ruang dansa istana. 


"Anda tidak ingin mengajakku berdansa?" 


"Aku lebih memilih untuk duduk," Alexander tidak bisa 
mengatakan ia mengingat nama wanita itu, mereka datang 
dan pergi, menghampirinya bagi sekumpulan burung 
bangkai yang mengejar mangsanya lalu kemudian pergi 
setelah mendapatkan apa yang mereka inginkan. 


Sayangnya, Alexander tidak akan pernah bisa memberikan 
apa yang mereka inginkan. 


KKK 


Setelah ayahnya meninggal, Alexander tidak memiliki 
kesempatan untuk mengenal para bangsawan dan putra- 
putri mereka lebih jauh. Para bangsawan yang mengira 
dirinya tidak setangguh atau bahkan selicik ayahnya pelan- 
pelan membentuk kubu mereka sendiri. Sebuah kubu yang 
bertujuan untuk menimbun harta para bangsawan itu lebih 
banyak dan tidak menyisakan sedikit pun untuk rakyat 
biasa. 


Beberapa tahun berlalu, Augustin Dupont, ayah dari Snow 
Dupont, dicopot dari jabatannya karena kedapatan 
menyelundupkan barang-barang dari luar Thaurin lalu 
menjualnya kembali dengan harga tinggi. Pertunangan 
Edmund Somerset dan Snow Dupont dibatalkan. Pria itu 
tidak lama kemudian menikahi seorang wanita yang juga 
dari kalangan bangsawan. Kabar terakhir yang Alexander 
dengan tentang Snow Dupont adalah betapa malangnya 
wanita itu karena tunangannya menikah tepat di hari ulang 
tahunnya. Para bangsawan itu tentu saja lebih memilih 
datang menghadiri pernikahan Edmund daripada Snow. 


Siapa yang ingin berdekatan dengan bangsawan yang jatuh 
dan nyaris saja kehilangan seluruh harta mereka? Apa yang 
berguna dari bangsawan yang hanya memiliki sebuah gelar 
tanpa pengaruh yang berarti? 


Selama beberapa saat Alexander tidak pernah lagi melihat 
Snow di antara tamu-tamunya di pesta dansa tahunan yang 
diadakan di Istana Thaurin, tetapi pada suatu malam, ia 
kembali menemui gadis itu di taman labirin. Lagi-lagi 
dengan seorang pria. 


"Brengsek." Snow mengangkat roknya lalu menendang 
selangkangan pria itu, Baron Arlington. Alexander 
mengangkat alisnya melihat tingkah barbar gadis itu lalu 
tertawa kecil. 


"Sialan kau." Baron Arlington meringis sembari memegang 
selangkangannya. "Tidakkah kau seharusnya berterima 
kasih kepadaku karena memberikanmu kesempatan?" 


"Kesempatan untuk menjadi simpananmu?!" Snow berucap 
berang. "Kau hanya seorang Baron dan ayahku seorang 
Earl!" 


"Perempuan tidak akan mendapatkan gelar! Kau tidak akan 
menjadi apa-apa setelah ayahmu mati!" Pria itu sungguh 
kekanakan, tidak heran bila Snow melepaskan sepatunya 
dan menghajar pria itu beberapa kali. 


"Snow!" Kali ini suara pria lain terdengar. 


"Vinter!" Snow membalas seruan pria itu. Snow dan Vinter. 
Salju dan musim dingin. Alexander memperhatikan interaksi 
keduanya, mata Vinter membelalak saat melihat Baron 
Arlington yang berlutut di atas salju sembari memegang 
selangkangannya sementara Snow yang tidak ada habisnya 
memukul pria itu dengan sepatunya. 


"Apa yang kau lakukan?" Vinter mengerjapkan matanya. 
"Kenapa kau berada di sini bersamanya?" 


"Tanyalah kepadanya kenapa mengikutiku!" Snow menunjuk 
pria itu. "Dia memintaku menjadi simpanannya!" 


"Apa?!" Vinter bertanya marah. "Beraninya kau brengsek." 
Pria itu menghadiahi Baron Arlington sebuah tinjuan yang 
membuat ia jatuh tidak berdaya di atas salju. "Seandainya 


aku membawa sebuah pedang aku akan memotong buah 
zakarmu saat ini juga!" 


Alexander memicingkan matanya melihat kedua orang itu 
menghajar Baron Arlington. Senyum kecil terbentuk di 
bibirnya saat melihat keadaan Baron Arlington keesokan 
paginya, pria itu datang dengan wajah membiru dan pipi 
yang lebam, sementara pertikaian di antara Snow Dupont 
dan Eva Ocampo, tunangan Baron Arlington, pecah. 


aaa 


Salju yang turun lagi-lagi mengingatkannya dengan gadis 
itu, Snow Dupont. Apa wanita itu akan datang kembali 
malam ini? Apa dia akan bersama pria yang berbeda lagi 
malam ini? Alexander mengembuskan napas panjang, 
Winter Ball di tahun-tahun sebelumnya menjadi lebih 
menarik karena kedatangan wanita itu. Sifat Snow yang 
terang-terangan memberontak dari norma yang ada juga 
terang-terangan menunjukkan ketidaksukaannya kepada 
kemunafikan para bangsawan menjadi angin segar sendiri 
bagi Alexander, siapa pun yang tidak menyukai para 
bangsawan memiliki tempat tersendiri di hati Alexander. 


Setahun kemudian mereka bertemu kembali, tepat sebelum 
pesta dansa tahunan yang diadakan di setiap musim dingin 
di Istana Thaurin dilaksanakan. Salju turun deras, membuat 
segalanya nampak lebih putih daripada biasanya. Jalanan 
yang licin dan pemeriksaan yang diperketat membuat para 
pengawal lebih lama memeriksa identitas yang dibawa oleh 
para keluarga bangsawan yang menerima undangan Winter 
Ball darinya. 


Alexander biasanya lebih suka menyendiri di dalam 
istananya, tetapi kali ini ada hal yang lebih penting yang 
perlu ia cari tahu sehingga ia keluar dari istana di tengah 


keramaian saat para bangsawan masih mengantri masuk ke 
dalam istananya. Kabar hilangnya jasad wanita terakhir 
yang para bangsawan itu jadikan sebagai sebuah pion di 
dalam istananya membuatnya terpaksa keluar dan mencari 
tahu sendiri apa yang tengah terjadi saat ini. 


Desas-desus berkembang cepat di istana, dinding pun 
memiliki sebuah telinga, kelalaian Lidwin yang tidak dapat 
segera menuntaskan tugasnya untuk mengubur jasad 
wanita itu membuat Alexander mau tak mau harus 
mengeluarkan tenaga dan prajurit khususnya untuk 
menyelesaikan masalah ini. 


"Salute!" Suara tegas seorang prajurit memperingati para 
pria untuk turun dari atas kereta mereka dan 
menyambutnya dengan sebuah gerakan hormat. 


Alexander memelankan kudanya saat melihat deret demi 
deret kereta yang mengantri masuk ke dalam istananya. 
Para pria berdiri di depan kereta mereka masing-masing, 
nampak canggung dan kedinginan saat mereka terpaksa 
turun di tengah salju deras seperti saat ini. Kudanya 
memelan saat ia melihat kereta kuda milik Keluarga Dupont. 
Augustin Dupont dan anak angkatnya, Vinter, berada di 
depannya. Berbanding terbalik dengan Augustin yang 
nampak gelisah, Vinter menatapnya tajam, menilainya. 


Alexander mendengkus melihat keduanya, pandangan 
matanya teralihkan ketika matanya tak sengaja bertemu 
dengan kedua bola mata hazel milik Snow yang berada di 
balik kaca jendela. Hanya selama beberapa detik, tetapi itu 
cukup untuk membuat Alexander menyadari kalau selama 
ini ia tidak pernah bertemu langsung atau berkenalan 
secara formal dengan gadis itu. la mengenalnya sebagai 
gadis taman, seseorang yang selalu mengumpat diam-diam 
di dalam labirin dan bertemu pria-pria di dalamnya. Apa 


Snow Dupont juga memiliki pandangan yang berbeda 
tentangnya? 


kakak 


Kali ini Alexander menikahinya dan bahkan menjadikannya 
seorang ratu, Ratu Snow Thaurin. Para bangsawan itu 
bertindak kembali, tetapi kali ini mereka benar-benar 
terkunci dan tidak ada yang bisa mereka lakukan untuk 
mendepaknya dari takhta kerajaan atau menggunakan 
ratunya sebagai sebuah pion bagi mereka. 


Alexander melakukan beberapa kesalahan kepada Snow, 
tetapi di sisa hidupnya ini dia akan berusaha menebusnya 
bila wanita itu memberikan kesempatan kepadanya. Kali ini 
dengan sungguh-sungguh Alexander akan menepati 
janjinya, pria itu tidak hanya akan memberikan tangannya 
kepada Snow, bahkan jiwa raganya sekalipun akan ia 
berikan. 


Suara jeritan dan tangis yang ada di ruang bersalin sungguh 
menyayat hati. Alexander terdiam di depan pintu, kini ia 
mengerti apa yang Alastair rasakan saat itu. Perasaan 
gelisah yang mencabik-cabik hatinya, mengubahnya 
menjadi serpihan kecil tidak berdaya bila saja sesuatu 
benar-benar terjadi kepada Snow. 


Pikirannya melayang ke beberapa tahun lampau, kembali ke 
malam di mana ibunya meninggal karena kehabisan darah 
setelah keguguran. Apa Snow juga akan mengalami hal 
yang sama seperti ibunya? Apa dia akhirnya akan menerima 
hukuman atas segala perbuatan yang ia lakukan di masa 
lalu? 


"Yang Mulia," Seorang bidan keluar dari dalam kamar, 
sebuah senyum lebar terbentuk di bibir wanita paruh baya 
itu. "Bayinya perempuan." 


Alexander tersenyum lebar, langkah kakinya bergerak cepat 
ke dalam kamar, melihat Snow yang berwajah pucat turut 
tersenyum senang melihatnya. "Alex, bayinya perempuan." 


"Kau akan memberinya nama siapa?" Alexander duduk di 
tepi kasurnya. 


"Eira." Snow tersenyum ketika menatap bayi mungil itu, 
rambutnya yang pirang dan matanya yang berwarna hijau 
cerah sama seperti Alexander. "Dia sepertimu." 


"Eira?" Alexander mengulangi nama itu. Mata hijaunya 
bertemu dengan mata hijau bayi mungil yang tadinya 
berteriak kencang itu. "Salju. Arti namanya sama 
denganmu." 


"Hm." Snow mengangguk. Alexander tersenyum di sisinya. 
"Gendonglah." Snow menyerahkan anak mereka ke pelukan 
Alexander. 


"Tangan kananku .... " Belum sempat Alexander selesai 
berbicara, bayi itu sudah berpindah ke tangannya. 


"Pegang dengan tangan kirimu. Hati-hati." Snow 
memperingatinya. 


Alexander menelan ludahnya gugup, dia pernah 
berhadapan dengan anak kecil sebelumnya. Lazarus 
Austmarr dan Orion Raria bahkan pernah tinggal di dalam 
istananya selama beberapa waktu, tetapi mereka bukan 
bayi mungil yang baru saja lahir. Keduanya anak lelaki 
berbadan tinggi dan bertubuh tangguh, mampu 
menghadapi pria dewasa dan bahkan sudah memegang 
belati sejak dini. 


Snow tertawa kecil melihatnya. "Aku melihat bagaimana kau 
menghadapi Orion dan Lazarus, kau menghadapi mereka 


seperti tengah menghadapi dua orang dewasa." 


"Orion merupakan Raja Raria dan Lazarus, bocah itu bahkan 
tidak memiliki hati." Alexander mencibir pelan. Tidak 
menyangka akan bersikap kekanakan seperti ini di hadapan 
istrinya. 


"Kau memiliki kekurangan yang tidak aku ketahui 
sebelumnya." 


"Apa itu?" 


"Anak-anak." Snow melihat Eira yang masih berada di 
dekapan tangannya yang kaku. "Terutama anakmu sendiri. 
Aku berharap dia tumbuh seperti ibuku. Aku berharap dia 
tumbuh besar tanpa perlu mengkhawatirkan apa pun, aku 
berharap dia bisa mengambil sisi positif dari berbagai hal." 
Snow tersenyum sedih. Ibunya, In s Dupont, tentu saja akan 
sangat bahagia bila bertemu dengan cucunya sendiri. 
"Sayangnya dia sudah tidak ada lagi di dunia ini." 


"Maafkan aku." 


Snow menatap pria itu lalu tersenyum kecil. "Kau sudah 
mengatakannya berulang kali." 


"Apa yang bisa kulakukan untuk menebus kesalahanku, 
Snow?" Snow tidak segera menjawab pertanyaannya. Sudah 
terlalu banyak yang pria itu lakukan untuknya, untuk 
mengembalikan kepercayaan yang telah runtuh, hancur 
berantakan. Bahkan kehadiran Eira masih tidak dapat 
membuat Snow melupakan malam di mana Alexander 
memberinya silphium, menghancurkan hatinya hingga 
berkeping-keping. Mereka tidak akan pernah bisa kembali 
seperti di Bath, tidak ada lagi malam-malam di bawah 
bintang ditemani suara deburan ombak. Sesuatu yang telah 


hancur, walaupun kembali, tidak akan pernah seutuh 
sebelumnya. 


Pada akhirnya Snow menggeleng, senyumannya terasa 
hampa. "Tetaplah seperti ini. Hanya itu yang bisa kau 
lakukan." 
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Alexander tahu ia telah melakukan sebuah kesalahan fatal. 
Dia tidak bisa membalik waktu dan menjelaskan kepada 
Snow kenapa ia memilih untuk mengambil tindakan drastis 
tersebut. Menghancurkan hati wanita itu dalam semalam. 
Bila ia bisa mengulang waktu kembali, dia tidak akan 
mengambil pilihan yang sama. 


Bukankah semuanya sudah jelas? Snow berbeda dengan 
wanita-wanita sebelumnya. Wanita itu tidak mungkin tetap 
berada di sini bila ia sama seperti mereka. 


"Eira!" Snow memanggil Eira, saat putri kecilnya itu berlari- 
lari mendekati bibir pantai. "Eira!" Wajah Snow memucat 
saat melihat Alexander meraup putri mereka dengan tangan 
kirinya, mengangkat tubuh bocah itu saat ia nyaris saja 
tersapu air. "Alex." 


"Dia baik-baik saja." Eira berada di pinggangnya, bocah itu 
tertawa terbahak-bahak, kakinya bergoyang, tidak 
menyadari bahaya apa yang nyaris saja menghampirinya. 
"Bukan begitu, Nak?" Alex menunduk melihat putrinya yang 
nampak nyaman di dekapannya. la mengangkatnya hingga 
Eira berada di pelukannya, bocah itu tergelak sementara 
Alex tersenyum melihatnya. "Apa kau baik-baik saja?" 
Alexander menatap Snow, senyumnya memudar saat 
mendapati wanita itu masih berdiri mematung dengan 
wajah yang memucat. 


"A-aku baik-baik saja." Snow mengangkat roknya, matanya 
melihat sesaat ke arah Alexander yang basah kuyup. 
"Sebaiknya kita kembali, matahari sebentar lagi terbenam. 
Kau harus mengganti bajumu." Snow membalik badannya, 
meninggalkannya di bibir pantai dengan Eira di 
dekapannya. Seorang pelayan menghampiri wanita itu, 
membawakannya sebuah payung dan syal. 


Pada hari itu, untuk pertama kalinya Alexander melihat 
punggung Snow nampak begitu kesepian. 
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"Apa yang kau lakukan di sini?" 


Snow mendongakkan kepalanya, melihat Alexander berada 
tak jauh dari sisinya yang tengah duduk di pantai sembari 
melihat laut yang ada di depannya. "Di mana Eira?" 


"Bersama Delaney." Alexander duduk di sebelah wanita itu, 
matanya turut melihat laut yang ada di depannya. "Apa kau 
ingat beberapa tahun yang lalu?" 


"Di tempat ini? Di Bath?" Sebentuk senyuman terbentuk di 
bibir Snow. "Tentu saja." 


"Apa kau ingat ketika aku mengatakan tidak ada lagi 
rahasia atau kebohongan di antara kita?" Alexander 
bertanya pelan. Dia mengatakan hal itu beberapa tahun lalu 
di Bath, sebelum mereka menikah, dan lagi-lagi ia tidak bisa 
menepati janjinya. 


"Hmm ... kau menyimpan terlalu banyak rahasia." Snow 
menoleh ke arahnya lalu tersenyum. 


"Kau tahu semuanya sekarang." Alexander terdiam sesaat 
sebelum melanjutkan. "Aku tahu kalau aku telah 


menyakitimu, Snow. Dan tidak ada yang bisa aku lakukan 
mampu memperbaiki kesalahanku di masa lampau." 


"Kau tidak perlu minta maaf." Snow memotong ucapannya. 
"Itu sudah terjadi. Aku tahu." Suara deburan ombak 
menemani keheningan di antara keduanya. 


"Kau terlihat sedih." Alexander meraih tangan Snow lalu 
menggenggamnya. 


"Hm. Kau benar." Snow mengangguk lalu tersenyum kecil. 
"Aku sedih, tapi bukan untuk alasan yang kau pikirkan." 


"Lalu apa?" 


"Aku ingat apa yang ibuku katakan saat ia terakhir kali 
menemaniku di Istana Thaurin." Snow tersenyum kecil. 
"Kurasa aku bisa lebih memahaminya setelah menjadi ibu." 


"Apa yang dia katakan?" 


"Kau tidak bisa meminta seorang ibu berhenti 
mengkhawatirkan anaknya." Snow menatap mata hijau 
Alexander, hanya ada pijar dari lampu minyak yang 
menerangi keduanya. "Kau berada di sisinya saat itu, tetapi 
aku tidak bisa berhenti mengkhawatirkan, Eira." 


"Bahkan hingga napas terakhirnya yang ia pikirkan 
hanyalah dirimu, Snow." Alexander meraih pundak Snow, 
merangkul istrinya itu lalu memeluknya. "Dia mencintaimu." 


"Lebih daripada yang aku kira." Snow tertawa kecil. Matanya 
melihat langit yang diterangi cahaya rembulan dan bintang- 
bintang yang berkilauan. 


"Snow?" 


"Hm." Snow menoleh ketika mendengar namanya dipanggil 
pelan oleh Alexander. Mata hazelnya bertemu dengan mata 
hijau Alexander, intesitas degupan jantungnya bertambah 
saat pria itu memajukan wajahnya, hingga keduanya 
berbagi napas yang sama. 


"Boleh aku menciummu?" Tepat beberapa senti sebelum 
bibir pria itu menyentuh bibirnya, Alexander bertanya 
kepadanya. 


Apa yang bisa dia katakan untuk menjawab pertanyaan 
Alexander? Ya? Tidak? Tidak ada kata-kata yang bisa 
menjawabnya sehingga Snow memutuskan untuk 
memajukan badannya dan melumat bibir pria itu terlebih 
dahulu. 


Suara erangan tertahan yang keluar dari tenggorokan 
Alexander membuat Snow tersenyum tipis. la melepaskan 
kancing-kancing pakaian Alexander ketika pria itu menahan 
tangannya. "Tidak di sini?" Snow bertanya kepada pria itu. 


Alexander hanya tertawa kecil, mengabaikan pertanyaannya 
ketika ia membalik posisi Snow sehingga wanita itu berada 
di bawahnya. Alexander melayangkan sebuah ciuman di 
leher wanita itu, napas keduanya saling berburu ketika 
tangan-tangan mereka juga turut saling mencari pelepasan 
hingga detik berikutnya posisi keduanya berubah lagi dan 
kancing-kancing kemeja yang Alexander kenakan tidak lagi 
saling terkait. 


"Hm." Alexander ganti melihat Snow, melihat ikatan di 
rambut wanita itu telah terlepas hingga rambut pirangnya 
jatuh tergerai bebas di atas pasir. "Tidak ada siapa pun di 
sini." Alexander berbisik di telinga Snow. 


"Alex!" Mata Snow membulat ketika menyadari apa yang 
Alexander tengah ingin lakukan saat ini. 


"Bukankah itu yang kau katakan beberapa tahun lalu?" 
Alexander mencecap bibirnya sekali, lalu mengisap lidahnya 
seolah-olah lidahnya itu memiliki sari nektar atau madu 
yang terlampau manis. Ciuman pria itu perlahan turun ke 
rahangnya lalu tulang selangkanya. "Dan kau ratuku 
sekarang." 


Snow menahan napasnya saat napas hangat Alexander 
berembus ke telinganya. "Alex, apa kau serius?!" 


"Hm. Aku anak tunggal, Snow. Kau juga anak tunggal. 
Bukankah akan lebih menyenangkan bila Eira memiliki 
adik?" 


-- FIN -- 
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